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KATA PENGANTAR

Buku Akuntansi manajemen lanjutan (Advanced Mamagement Accounting) edisi
kelima ini merupakan pengembangan dari buku edisi keempal. Adapun bab
vang ditambah adalah membahas tentang system pengendalian strategik
penekanan pada aspek keuangan. Dengan penambahan topik pembahasan
pembelajaran  ini  diharapkan dapal membantu  mahasiswa dalam
mempelajari dan memahami Akuntansi manajemen lanjutan.

Akuntansi manajemen lanjutan merupakan pengembangan dari akuntansi
manajemen yang sebelumnya saya rangkum dalam sebuah buku manajeémen
biaya. Dan oleh karena itu sudah pasti buku ini jauh dari sempurma, oleh
karena itu penulis sangat berterima kasih apabila para pembaca memberi
kritik dan sardn atas materl dan cakupan materi buku ini. Dengan kritik dan
saran yang disampaikan, penulis berharap di masa vang akan datang buku
ini dapat menjadi lebih lengkap dan sempurna.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan terimakasith kepada istri
tercinta: Jojor Delima Samosir, Amd.Keb.,, dan Anak-anakku: Goldfried
Reinhard Doloksaribu, MNeyza Elisabeth br Dolok Saribu, dan Aruna
Dwiputri br. Delok Saribu vang telah memberikan dukungan dan
membantu di dalam doa sehingga buku ini dapat selesai,

Akhir kata penulis menyampaikan terimakasih kipada pihak-pihak yang
tidak cdapat disebut satu per sotu yang telah membantu dari persiapan hingga
buku ini dapat dipergunakan.

Medan,  Pebruari 2023

Penulis,
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BAB 1

KONSEP DASAR
AKUNTANSI MANAJEMEN LANJUTAN

A, GAMBARAN UMUM

Penerapan biava yang efektif dan efisien serta memahami konsep dasar serla
istilah  umum akuntansi manajemen lanjutan sangat berarti  bagi
perkembangan perusahaan manufaktur saat ini. Kompleksitas dari dimensi-
dimensi tersebut terdini dart: keberagaman produk, proses produksi, lokasi
produksi, jaringan distribusi dan jenis pelanggan, vang akan berimplikasi
terhadap biaya dan akuntan manajemen telah mengembangkan teori vang
dibutubkan  untuk  mengidentifikasi  dan  menguraikan  berbagal
pengaruhnya,

Beberapa perusahaan vang terkemuka di dunia telah meraih kesuksesan
melalui keunggulan produk serta perbaikan berkelanjutan vang telah
diterapkan. Salah satu bidang perbaikan berkelanjutan adalah penekanan
perusahaan pada penurunan biaya melalui penvederhanaan produk dan
proses produksi.

Seorang manajer dalam pembuatan kepulusan harus mampu merencanakan
dan membentuk pusat-pusat biaya pada suatu perusahaan, Keputusana
tersebut harus dapat mempengaruhi hasil-hasil yang akan di dapat pada
masa yang akan datang. Dalam pengambilan keputusan tersebut seorang
manajer harus mampu membuat Pilihan yang masuk akal diantara allernatif
yang ada karena Pilihan yang diambil tersebut sangat menentukan
keberlangsungan hidup perusahaan. Sebagian besar kualitas keputusan
manajer tersebut merupakan cerminan kualitas akuntansi dan informasi
lainnya yang diterima.
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B. DEFINISIAKUNTANSI MANAJEMEN LANJUTAN

Akuntansi manajemen  lanjutan adalah sistem vang didisain  untulk
menyediakan informasi yvang sangal berharga bagi manajemen dalam
mengidentifikasi peluang-peluang penyempurnaan, perencanaan, strategi,
dan  pembuatan  keputusan operasional mengenai  pengadaan dan
penggunaan sumber-sumber yang diperlukan oleh organisasi. Sistem
akuntansi manajemen lanjutan terdiri alas semua alat-alat, leknik-teknik, dan
metode-metode  vang secara bersama-sama  membentuk suatu  sistem
akuntansi manajemen lanjutan. Sistern akuntanst manajemen  lanjutan
terimtezrasi menunjukkan adanya saling hubungan dengan elemen-clemen
sistern lainnya yaitu : (1) sistem desain dan pengembangan, (2) sistem
pembelian dan produksi, (3) sistem pelayanan konsumen, dan (4) sistem
pemasaran dan distribusi.
Tujuan-tiyuan Sistem akuntansi manajemen lanjutan dapat  digolongkan
menjadi empat bidang sebagai berikug -

1. Mengidentifikasikan biaya aktivitas
Menentukan ehisienst, efektivitas, dan ckonomi aktivitas-akiivitas
Menyempumakan kineria masa depan
Mencapai ketiga tujuan tersebut beérsama-sama dalam lingkungan
perubahan teknologi

-hl-ﬂ-lh-l

Manfaat Sistem akuntansi manajemen lanjutan dalam membantu manajemen
untuk : (1) Merencanakan dan mengendalikan organisasi, (2) Meningkatkan
keterlacakan biaya, (3) Mengoptimumkan kinena daur hudup, (4) Membuat
keputusan, (5) Munajemen investasi, (6) Mengukur kmerja, (7) Mendukung
otomasi dian flosofi pemanufakiuran.

(]
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Gumbar 1.1 Sistem manajemen terpadu

Akuntansi

manajemen

Prinsip-prinsip biaya mencakup keharusan Sistem Akuntansi manajemen
lanjutan untuk : {a) mengidentifikasikan biava bernilai tambah dan tidak
bernilai tambah, (b) melacak secara langsung biava aktivitas tidak bernilai
tambaly (¢) melacak secara langsung biava signifikan pada tujuan pelaporan
biava, (d) menentukan pusat biaya untuk setiap kelompok aktivitas homogen,
(e) meningkatkan keterlacakan biava dengan menggunakan sistem ABC, ()
mengembangkan cost driver untuk menunjukkan sebab-akibat aktivitas dan
biaya, (g) mengumpulkan biaya daur hidup produk, (h) membebankan biaya
teknologl, (i) membandingkan biava sesungguhnya dengan biaya target, (j)
menggunakan bayva efektil (cost¢ffective) untuk pengendalian internal.
Prinsip-prinsip pengukuran  kinerja mengharuskan Sistemn  Akunfansi
manajemen lanjutan untuk mengukur kinerja @ (a) selaras dengan tujuan
orgamsasi, (b) aktivitas-aktivitas signifikan, (c) untuk meningkatkan
visibilitas cost driver, (d) yang mencakup aktivitas Keuarigan dan bukan
keuangan.
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C. KONSEP DASAR AKUNTANSI MANAJEMEN LANJUTAN

Konsep-kansep dasar Akuntansi manajemen lanjutan adalah sebagai

berikut

1. Konsepnilai tambah adalah suatu konsep vang menjelaskan bahwa

perusahaan harus berusaha melaksanakan aklivitas-aklivitas yang

bernilai  tambah  dengan  efisiensi  bernilai sempuma  dan
mengeliminasi aktivitas-aktivitas vang tidak bernilai tambah.

Konsep akuntansi aktivitas adalah proses pengumpulan dan

pelacakan Kinerja keuangan dan operasional mengenai aktivitas-

aktivitas perusahaan yang signifikan serta penyedia umpan balik
antara hasil-hasil sesungguhnya dengan yang direncanakan serta
penentuan tindakan koreksi jika diperlukan, Actimty Based Costing

(ABC) merupakan metedologi untuk mengukur bma dan kinerja

akovitas, sumber-sumber dan objek biava.

3. Konsep Target Biava adalah biaya berbasis pasar yvang dihitung
dengan mengeunakan harga pasar vang diperlukan untuk mencapai
pangsa pasar yang ditentukan terlebih dahulu, Rumus Target biaya
adalah harga pasar untuk mencapai pangsa pasar dikurang laba
yvang diharapkan. Penentuan larget biava adalah alat manajemen
untuk mengurangi biaya selama daur hidup produk lertentu,

rd

D. SISTEM BIAYA

Pada perusabaan manufaktur sistem biava sangat berpengaruh dalam
kesuksesan pada pencapaian produk vang dilrapkan perusahaan. Sistem
biava merupakan informasi-informasi biava yvang saling berkaitan dalam
suatu proses produksi dan non produksi. Pilihan sistem biaya dalam
perusahaan didasarkan pada industri dan produk/jasa perusahaan, strategi
dan kebutuhan informasi manajemen, serla biaya dan manfaat mendisain,
memodifikasi dan mengoperasikan sistem biaya yang terkail,

1. Sistem informasi ini dapat dibedakan menjadi dua vaitu sistem
informasi akuntansi kevangan dan sistem informasi akuntansi
manajemen lanjutan.

Sistem informasi akuntansi keuvangan adalah sub  sistem
informasi akuntansi terutama berhubungan dengan memproduksi
keluaran untuk penggunaan eksternal dan menggunakan
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peristiwa ekonomi vang dilakukan sebapai masukan dan proses
yang memenuhi peraturan dan kesepakatan tertentu,

Sistem informasi akuntansi manajemen lanjutan adalah sub
sistem informasi akuntansi terutama berhubungan dengan
memproduksi  keluaran untuk penggunaan internal dengan
menggunakan masukan dan proses vang diperlukan untuk
memenithi fujuan manajemen.

2. Sistem informasi akuntansi manajemen lanjutan memiliki dua

sub sistem yaitu:

a. Sistem Informasi Akuntansi Biava adalah subsistemn
akuntansi  manajemen  lanjutan  yang  dirancang  untuk
membebankan biaya pada produkatau jasa individu dan objek
lain seperti yang dinvatakan manajemen.

b. Sistem informasi pengendalain operasional adalah subsistem
akuntansi  manajernen  lanjutan  vang  dirancang  untuk
memberikan wurmnpan balik vang akurat dan tepat waktu
menyangkut kinerja manajer dan pihak lain terhadap kegiatan
perencanaan dan pengendalian mereka,

E. PEMBEBANAN BIAYA: PENELUSURAN LANGSUNG,
PENELUSURAN PENGGERAK, ALOKASL.

Pembebanan biaya secara akurat pada objek biaya adalah penting. Akurat
vang dimaksud adalah konsep relatif dan berhubungan dengan kelogisan
dan logika metode pembebanan biaya yang digunakan, Objek biaya
dimaksud adalah pengukuran dan pembebanan biaya dari segala kegiatan
seperti produk, pelanggan, departemen, provek. Secara konsep iava dapat
dibedakan sebagal berikut:

.

Biava (Cost) adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan
untuk memperoleh barang dan jasa yang diharapkan akan
membawa manfaat sekarang atau di masa vang akan dating bagi
organisasi.

Contoh 1.

PT. GDS berusaha dalam busnis jasa transportasi penumpang
antar provinsi di pulau Bali, Jawa, Sumatera. Peruisaha membeli 20
bus dengan harga Rp 700.000.000,- per bus dengan total harga
sehesar  Rp  14.000000.000,-. Pembayaran dewn payment
Rp 5.000.000.000,- dilakukan secara tunai, sedangkan sisanva

5
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Rp 9.000.000.000,- diangsur selama jangka waktu 5 (lima) tahun
dengan tingkal bunga 18% per tahun,

b. Beban (Expense) adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan
untuk mewunjudkan tujuan tertentu pamun tidak memiliki
manfaat pada masa vang akan datang,

Contoh 2:

Untuk mengoperasikan bus tersebul dipekerjakan 60 karyawan
dengan total gaji Rp 240,000000,- per bulan. Bus tersebut
diasuransikan dengan premi Rp 10.000.000,- pet bus per tahun.
Umur ekonomis bus 5 tahun, Diperlukan bahan bakar 25,000 koli
liter per bulan @ 6.500,- per liter untuk mengoperasikan 20 bus
tersebut.

¢ Kerugian (Loss) adalah kas atau nilaj setara kas yang dikorbankan
namun pengorbanan tersebul tidak menghasilkan pendapatan
sebagaimana yang dibarapkan.

Contoh 3:

Salah satu bus perusahaan tersebul mengalami kerusakan total
pada waktu sedang istirahat di kota yang dilanda gempa bumi
pada tujuh koma lima skala richter. Kerusakan ini tidak dicakup
oleh asuransi hanva vang berkaitan dengan kecelakaan, bukan
oleh bencana alam, perang, dan kerusakan umum.

Perkembangan proses pembebanan biava menjadi salah satu pengembangan
utama akunlansi manajemen lanjulan selama tabun-tahun terakhir ini
Sasarannya adalah meningkatkan keakuratan pembebanan, informasi biaya
produksi yang lebih berkualitas sehingga dapat digunakan untuk membuat
keputusan menjadi lebih baik. Keakuratan biava tersebut perlu dilakukan
melalui penelurusan biaya lersebut, dimama penelurusan  (fraceability)
merupakan hubungan antara biaya dan objek biaya perlu untuk diketahui
(hubungan langsung maupun hubungan tidak langsung untuk
meningkatkan keakuratan pembebanan Biava. Berdasarkan ketelurusan
biaya lersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a.  Pénelusuran langsung adalah suatu proses pengidentifilkasian dan
pembebanan biaya yang berkaitan secara khusus dan secara fisik
dengan suatu objek.

b. Penelusuran Penggerak adalah penggunaan penggerak untuk
membebankan biaya ke objek biava, yang terdin atas: penggerak
sumber daya dan penggerak aktivitas,
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Penggerak sumber daya adalah mengukur permintaan sumber
daya oleh aktivitas, dan digunakan untuk membebankan biaya
sumber daya ke akfivitas. Contoh: sumber daya listrik.

Sedangkan penggerak aktivitas adalah mengukur permintaan
aktivitas oleh objek biaya dan digunakan untuk membebankan
biaya aktivitas ke objek biaya dan digunakan untuk membebankan
biava aktivitas ke objek biaya, Contoh: Jumlah jam tenaga kerja.

c. Pembebanan biayva tidak langsung disebut alokasi

Biaya sumber daya

Pendprong
sumber dava

l

Pendlusuran Penelusuran Penelusuran
langsung langsung langsung
Penelusuran Penelysuran Pendgkatan
langsung langsung hubiingan
' astymsi
v v
Objek daya

Gambar 1.2 Metode Pembebanan Biaya Sumber Daya

F. BIAYA PRODUK DAN PELAPORAN EKSTERNAL

Laporan  keuangan  ekstermal  memisahakn  biaya-biava  berdasarkan
fungsinya. Ketika menyusun laporan keuangan laba-rugi, blayva produkst
dipisahkan dengan biaya penjualan dan administrasi. Biava produksi
dipandang sebagai biava produk sedangkan biaya penjualan dan
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administrasi dikategorikan sebagai biava periode. Klasifikasi biaya produksi
berdasarkan fungsinya adalah sebagal berikut:

a. Bahan baku langsung (dinect material cost) adalah biaya bahan baku
pada produk atau objek lainnya, sedangkan bahan baku tidak
langsung (indirect material cost) adalah biava dari bahan baku
vang digunakan dalam produksi tetapi bukan bagian produk yang
sudah jadi.

b. Tenaga kerja langsung (divect Inbor cost) adalah teraga kerja vang
digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa ditambah
sebagian fam kerja tidak produktif yang normal dan tidak dapat
dihindari.

¢ DBiava overhead adalah biava bahan baku tidak langsung, tenaga
kerja tidak langsung, dan piaya tidak langsung lainnya yang
diperlukan dalam menghasilkan produk atau jasa.

Kadangkala biaya bahan baku langsung dan lenaga kerja langsung yang
digabungkan menjadi satu sehingga disebul biaya utama (prime cosl).
Sedangkan biaya konwersi (conversiom cost) merupakan gabungan dari biaya
tenaga kiera langsung dan biaya overhead.

G. KONSEP PERILAKU BIAYA

Sebagian besar keputusan yang diambil oleh manajemen memeriukan
informasi biaya vang didasarkan pada perilakunya. Oleh sebab itu perlu
diketahui penggolongan biaya atas dasar perilakunya vang  dimaksud
dengan perilaku biava adalah pola perubahan biaya dalam kaitannya dengan
perubahan volume kegiatan atau akfivitas perusahaan (misalnya volume
produksi atau volume penjualan). Besar-kecilnva biava dipengaruhi oleh
besar-kecilnya volume produksi atau yolume penjualan,

Berdasarkan hubungannya dengan perubahan volume kegiatan perusahaan.
Biava dapat digolongkan atas : Biava Variabel, Biaya Tetap dan Biava Semi
Variabel dan atau biava Semi Tetap. Berlkut ini penjelasan masing-masing
jenis biava tersebut. Masukan kegiatan adalah sumber daya yang dikonsumsi
oleh kegiatan dalam memproduksi keluarannya, Keluaran kegiatan adalah
hasil atau produk dari kepgtatan. Ukuran keluaran kegiatan vang dapat
dikuantifikasi. Perilaku biaya menjelaskan bagaimana biava masukan
kegiatan  berubah  dalam  kaitannya dengan perubahan pada  keluaran
kegiatan,

B
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Metode Perilaku Biava Kegiatan

Masukan
Bahian Baku
Energi
» Keglatan ,_.|,| Keluaran
Buruh — | Kegiatan
4
Madal
— Pardbahan
pada keluaran
Moda pada
Biaya Masukan |

Perilaku Biava

Gambar 1.3 Metode Perilaku biaya kegiatan

H. SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN LANJUTAN
TRADISIONAL DAN SISTEM MANAJEMEN
KONTEMPORER

Sistem akuntansi manajemen lanjutan dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok besar vakni sistem akuntansi manajemen lanjutan tradisional dan
sisten akuntansi manajemen lanjutan kontemporer. Kedua sistem akuntansi
manajemen lanjutan tersebut, semuanya dapat ditemukan dalom praktek.
Pada masa lalu dan mungkin sekarang juga masih khuisusnya di Indonesia,
sislem manajemen tradisional banyak diprakiekkan secara luas di banding
sistern akuntanst manajemen lanjutan tradisional. Namun, di negara-negara
maju dimana perusahaan memiliki visi jauh ke depan untuk menghasil
proaduk berkualitas vang sangal beragam, tingkal persaingan tinggi dan
perlindungan maupun kesadaran konsumen juga tinggi, mendorong
perusahaan  menggunakan sistem  akuntansi  manajemen  lanjutan
kontemporer, Hal ini karena pada situasi dimana tuntutan keragaman,

g
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kompleksitas produk, persyaratan rautu, tekanan persaingan yang tinggi dan
daur hidup vang pendek, sistem akuntansi manajemen lanjutan tradisional
tidak dapat bekerja dengan baik dalam membeikan infarmasi yang relevan,
akurat dan tepat waktu.

Sistem akuntansi manajemen lanjutan terdirl dari dua subsistem yakni sistem
akuntansi biaya dan sistem pengendalian operasional, Pengan demikian bila
membahas sistem akuntansi manajemen lanjutan maka kedua subsitem
tersebut dibahas secara terpisah.

Sistem Akuntansi manajemen lanjutan Tradisional:

Sistemn akuntansi manajemen lanjutan tradisional terdisi dari subsistem
akuntansi biaya tradisional dan subsistem pengendalian operasional
tradisional sistem akuntansi biaya tradisional mengasumsikan bahwa semua
biaya diklasifikasikan menjadi tetap dan variabel berkaitan dengan
perubahan unit atau volume produk vang dibasilkan. Oleh karena itu
pendorong/ penggerak dalam bentuk unit produk atau lainnya seperti jam
tenaga kerfa fangsung atau jam mesin adalah satu-satunya pendorong/
penggerak yvang penting. Sistem biava vang menggunakan pendorong/
penggerak berdasarkan unit atau volume dalam membebankan biava pada
obyek biaya disebut sister biaya tradisional.

Oleh karena unit produk/ volume produksi bukan satu-satunya pendorong/
penggerak yvang menjelaskan penyebab, maka kegiatan pembebanan biava
produk diklasifikasikan sebagai alokasi. Dan kareria banvak alokasi yvang
harus dilakukan maka sistem lradisional ini sering disebul sistem padat
alokasi. Tujuan perhitungan harga pokok dari sistem akuntansi biaya
tradisional adalah untuk maksud pelaporan eksternal dan tujuan ini dipenuhi
dengan pembuebanan bigya produksi pada persediaan dan harga pokok
penjualan,

Sistern pengendalian operasi tradisional membebankan biaya pada unit
arganisasi dan membuat manajer unit bertanggung jawal atas pengendalian
biaya vang dibebankan kepadanva. Kinerja divkur dengan membandingkan
hasil aktual dengan standar atau anggaran hasil dan lebih menekankan p'ﬂda
ukuran keuangan daripada ukuran non keuangan. Manajer diberi
penghargaan berdacarkan kemampuannya mengendalikan biaya. Jadi sistm
tradisional menclusuri biaya pada individa yang bertanggung jawab atas
timbulnya biaya, dan digunaken untuk memotivasi individu untuk
mengendalikan biava. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa kinerja
organisasl secara keseluruhan dicapal dengan memaksimalkan kinerja sub-
unit organisasi individu dengan mengacu pada pusat pertanggungjawaban.
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Sistem Akuntansi manajemen lanjutan Konlemporer:

Tujuan keseluruhan dari sistem akuntansi manajemen lanjulan kentemporer
adalah untuk meningkatkan mutu, isi, relevansi dan ketepatan waktu
informasi biava. Tujuan manajerial akan lebih banyak dapat dipenubi dengan
pengrunaan sistem akuntanst manajemen lanjutan kontemporer. Sistem
akunlansi biava kentemporer menekankan pada penelusuran dibanding
alokasi. Perananan  pendorong/ penggerak  diperluas dengan
mengidentifikasi pendorong/ penggerak yang tidak berhubungan dengan
volume produk yang diproduksi. Penggunaan pendorong/ pengerak unit
dan non unit meningkatkan keakuratan pembebanan biava, mutu dan
relevansi informasi secara keseluruhan.

Sistem akunlansi vang menggunakan pendorong/ penggeral unit dan non
unit untuk membebankan biava ke obvek biava disebut sistem biaya
berdasarkan kegiatan, Contoh misalnva kegiatan memindahkan barang
bahan baku dan barang setenigah jadi dari suatu lokasi ke lokasi lain dalam
satu pabrik merupakan ukuran yang lebih baik untuk mengukur kegiatan
memindahkan barang dari pada menggunakan ukuran unit vang diproduksi.
Perhitungan harga pokok produk pada sistemn akuntanst manajemen lanjutan
kontem porer cenderung fleksibel untuk berbagai lujuan manajerial termasuk
untuk kepentingan pelaporan eksternal. Perhitungan harga pokok produk
pada sistern akuntanst manajemen lanjutan kontemporer lebih menekankan
pada perencanaan , pengendalian dan pengambilan keputusan vang lebih
baik,

Bila dilihat dari perspektif pengendalian, maka pengendalian biava
kontemporer sangat berbeda dengan sistem tradisional. Pada sistem
tradisional tekanannya adalah pada  akuntansi manajemen  lanjutan,
sementara pada sistem kontemporer tekanamnya adalah manajemen kegiatan
dan manajemen kegiatan bukan lah biaya. Inti jantung sistem pengendalian
operasional kontemporer adalah manajemen berdasarkan kegiatan.
Manajemen berdasarkan kegiatan memfokuskan pada manajemen kegiatan
dengan tujuan meningkatkan nilai vang diterima oleh pelanggan dan laba
vang diterima dengan menyvediakan seperangkat nilai tersebut. Manajemen
berdasarkan kegiatan mencakup analisis pendorong, analisis kegiatan dan
evaluasi - kinerja.  Pendekatan  manajemen berdasarkan  kegiatan
memfokuskan pada perlangungjawaban  kegiatan dibanding biaya,
menekankan maksimisasi kinerja sistem dibandingkan kinerja individu.
Keglatan vang melintasl fungsi, lini departemen berfokus pada sistem dan
membutuhkan  pendekatan  global  untuk  pengendaliannya,  Sistem
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pengendalian kontemporer berpandangan bahwa memaksimumikan efisiensi
sub-unit individu tidak selalu berarti mengarah pada efisiensl maksimum
sistemn secara keseluruhan. Dengan demikian pada sistem kontemporer baik
ukuran kinerja kevangan dan non keuangan adalah sama pentingnva:

I. SISTEM AKUNTANSI FUNCTIONAL BASED
MANAGEMENT DAN ACTIVITY BASED MANAGEMENT

Sistem akuntansi manajemen lanjutan i dapat diklasifikasikan sebagai
system berdasarkan fungsi dan system berdasarkan aktivitas, Jantung atau
elemen pusat biaya dari model FBM adalah fungsi, sementara elemen model
ABM adalah aktivitas. Tinjauan biayva FBM adalah biaya-biaya sumber daya
dibebankan ke unit-unit fungsional dan kemudian ke produk. Tinjauan biaya
ABM adalah biaya dilacak untuk aktivitas dan kemudian ke produk.
Timjavan efisiensi operasional FBM dapat dilihat dari penyediaan informasi
untuk perencansan dan pengendalian adalah tujuan lainnya dari akuntansi
manajemen lanjutan. Untuk mengendalikan pembebanan biava untuk unit
organisast dan kemudian menuntut fanggungiawab manajer operasional
untuk pengendalian biaya vang dibebani. Sedangkan tinjauan biava ABM
berdasarkan aktivitas focus pada aktivitas manajemen dengan tujuan
memperbaiki nilai vang diterima oleh pelanggan dan profit vang diterima
dengan menyediakan nilai tambah,

' No | Berdasarkan Fungsi Berdasarkan Aktivitas
1 Pergerakan berdasarkan unit | Pergerakan berdasarkan unit dan
non unit
2 | Intensif dalam pengalokasian | Intensif dalamy penelusuran
3 | Perhitungan  Harga Pokok | Perhitungan Harga Pokok Produk

Produk secara sempit dan kaku | secara luas dan fleksibel

4 | Fokus pada pengelolaan biaya | Fokus pada aklivitas

5 | Informasi aktivitas sedikit Informasi aktivitas terperinci

6 | Maksimabsasi  Kinerja  unit | Maksimalisasi  kerja  séluruh
individu sistem
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LATIHAN

Jelaskan dan berikan contoh Konsep dasar akuntansi manajemen
lanjutan?

Jelaskan perbedaan Akuntansi manajemen lanjutan tradisional
dengan akuntansi manajemen lanjutan kontemporer, serta berikan
contoh kasus perbedaan tersebut?

Jelaskan bagaimana vang dimaksud penerapan biava vang efektif dan
efisiensi pada perusahaan manulaktur?

Jelaskan perbandingan antara akuntansi biaya, akuntansi manajemen
dengan akuntansi manajemen lanjutan?

Studi kasus; PT Sira ingin mengetahui biaya vang akan dikeluarkan
untuk penyediaan bahan baku vang akan dipasok sendiri oleh
perusahaan, Dalam proses pengambilan keputusan bahan baku
tersebut dari sumbernya dengan biayva angkut bahan, upah pekerja
tidak langsung dan biaya lainnya sebesar Rp Rp. 3.500.000.-. Pada hal
perusahaan lain vang bergerak dibidang yang sama memperoleh
bahan baku dengan biava sebesar Kp 3.000.000.-. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya distorsi pada pembebanan biaya untuk bahan baku
tersebul.

Diminta:

Coba anda telaah letak keakuratan pembebanan biaya bahan baku
tersebut?

Coba anda uraikan secara terperine dengan sebuah studi kasus terkait
perbandingan FBM dan ABM?

Silahkan anda bedah kasus ABM denganloptk: Analisis activity based
management untuk membantu manajemen dalam mengidentifikasi
aklivitas guna mencapai pengurangan biaya ‘pada PT. TELKOM
Kendatel Surabaya Timur. Berikan pendapat atau penilaian anda atas
hasil penelitian tersebut sesual dengan topik diatas.

Silahkan anda bedah kasus ABM dengan topik: Pencrapan Activity
Based Management (ABM) sebagai sarana untuk mendorong efisiensi
biava produksic Studi kasus pada PG Krebet Baru Bululawang,
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Berikan pendapat atau penilaian anda atas hasil penelitian tersebut
sesual dengan topik diatas.

9. Dari kedua kasus pada point 7 dan 8 di atas, mohon anda berikan
kesimpulan dari pembahasan kedua topik hasil penelitian tersebut.
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BAB 2

PERHITUNGAN HARGA POKOK
BERDASARKAN KEGIATAN

A. GAMBARAN UMUM

Semakin majunyva perkembangan teknologi dan informasi saat ini, menuntut
perusahaan untuk dapat beradaptasi agar tétap mampu bersaing secara lokal
bahkan secara global. Kelangsungan hidup sebuah perusahaan dapat
ditentukan oleh sebuah strategi vang akan digunakan oleh suatu perusahaan.
Strategl vang umum digunakan oleh svatu perusahaan adalah strategi
pengurangan biaya, peningkatan produkbvitas dan peningkatan kualitas.
Banyaknya variasi sumber dava vang digunakan untuk memproduksi sebuah
produk, maka perusahaan tersebut akan dituntut untuk memilih sumber
daya yang paling efekfil dan efisien agar bias bersaing dengan perusahaan
lainnya. Perhitungan perusahaan dalam menentukan harga produk juga
harus lebih menarik dari pada perusahaan lain, sehingga dapat bersaing di
pasar global.

Pihak manajemen biasanya melakukan kesalahan dalam menentukan harga
yang kurang menarik sehingga kurang mampu bersaing dengan produk
sejenis. Untuk itu pihak manajemen perlu membutuhkan informasi yvang
lengkap tentang <emua biava-biava vang harus dibebankan dalam proses
produksi sustu produk secara akurat. Cara termudah untuk bias menentukan
harga secara akurat maka schaiknya perusahan dapat menerapkan Activity
Based Costing (ABC).

Oleh karena itu keterbatasan penentuan harga pokok kenvensional terletak
pada pembebanan overhead. Dalam sistem biaya tradisional ada dua sistem
vaitu jobr order costing dan process cosling. Dimana dalam kedua sistem
tersebut gagal menentukan biava produk secara akurat. Pembebanan biaya
overhead secara individual menimbulkan masalah, vang dalam sistem
tradisional pembebanannya dengan menggunakan metode berdasar umnit
(unil based) dapat menghasilkan informasi biava yang terdistorsi.
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B. PENENTUAN HARGA POKOK SECARA KONVENSIONAL
/TRADISIONAL UNTUK PRODUK TUNGGAL.

Ketepatan pembebanan biava overhead berdasarkan unit menjadi masalah
hanva jika berbagai jenis produk diproduksi dengan menggunakan 1 (satu)
fasilitas. Jika hanya 1 produk yang diproduksi, seluruh biaya overhead yang
terjadi disebabkan karena produk tersebut dapat dilacak pada produk itu
sendiri.

Contoh 1
Perhitungan biaya satuan : produk tunggal

Keterangan Biava produksi Unit Biaya/
produksi umit
| Biaya bahan baku Rp 60,000 10,000 Rp 6|
' Biaya  tenaga kerja 10.000 10,000 1|
langsung
Biaya overhead 30.000 10,000 3l
' Total 100.000 10.000 10 |

C. PEMBEBANAN PRODUK GANDA DENGAN COST DRIVERS
BERDASARKAN UNIT SECARA TRADISIONAL

Masalah yang timbul: bagaimana mengidentifikasi jumlah overhead vang
ditimbulkan atau dikonsumsi oleh masing-masing jenis produk. Masalah ini
dapat diselesaikan dengan mencari cost driver atau driver biaya. Cost driver
adalah faktor-faktor penyebab yvang menjelaskan konsumsi overhead dalam
penentuan harga pokok konvensional, diasumsikan konsumsi overhead
berhubungan erat dengan jumlah unit yang diproduksi yang diukur dalam
fam kerja langsung, jam mesin atau jumlah harga bahan, Cost driver
berdasarkan unit dibebankan pada produk melalui penggunaan tarif
overhead tunggal untuk seluruh pabrik atau tarif overhead tap departernin.
Pemakaian cos| driver berdasarkan unit inl mempunyai keterbatasan karena
mengakibatkan informasi biaya terdistorsi.
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Contoh PT *Alam Semesta” memproduksi 2 macam produk
1. kertas pembungkus warha putih
2. kertas pembungkus warma biru

Contoh 2.
[ata Penentuan Harga Pokok Produk
Keterangan Kertas Pembungkus
Putih Biru total
Produksi / tahun 20,000 100,000 120,000
Biayva utama Rp 100.000 Rp 5(10.000 Rp 600,000
Jam ketja langsung 20,000 100.000 120,000
Jam mesin 10.000 60,000 60,000
Produksi berjalan 20 30 50
Jam inspeksi 800 1.200 2.000.
Data  Deparlemen
i Dept 1 Dept 2 Total
Jam kerja langsung
Putih 4000 16000 20,000
Biru TH.000) 24.000 100,000
Tutal H0.000 40,000 120,000
Jam mesin
Putik 4.000 B.000 10000
biru 16.000 34,000 50,000
20,000 40.000 60,000
BOTI":
Biaya penvetelan 88000 R8.000 176,000
Biava inspeksi 74,000 74.000 1433.{]@_
' Biaya listrik 28.000 140.000 168.000
Biitya kesejahteraan 104.000 52.000 156.000
Total 294.000 354.000 645.000

Tarif overhead tunggal untuk satu pabrik
Jika cost driver tunggal yang dipilih adalah jam mesin, maka tarif overhead
pabrik untuk tiap jam mesin adalah total Biava Overhead Pabrik (BOP) dibagi

dengan jam mesin.

= Rp 648,000 : 60.000 jam

=Rp 10,8 [ jam
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a. Perhitungan biaya per unit : tarif tunggal satu pabrik

Kertas Pembungkus Putih

Elemen biaya Biava total Jumlah Biava/unit
Biaya utama Rp 100.000 20,0060 Rp 5
BOP
Ryp 10,8 x 10,000 jam Rp 108.000 20,000 Rp 54
_Jumlah Rp 208.000 Rp 10,4
. Kertas Pembungkus biru
| Flemen biaya Biaya total Jumlah Biaya/unit
Biaya utama Rp 500,000 100,000 Rp 5
Bor
Rp 10,8 x 50,000 jam | Rp 540000 100,000 Rp 5.4
| Jumilah Rp 1.040.000 Rp 10,4

b. Tarif overhead setiap departemen

Dengan  menggunakan  tarif  departemen  setiap  departemen  dapat
dibebankan biaya produksi vang lebih akurat Sesuai sifat departemen
tersebut departemen 1 lebih ik jika menggunakan jam kerja langsung { JKL)

dan departemen 2 menggunakan jam mesin (JM).
Perhitungan tarif tiap departemen:
»  Tarf départemen 1 :
= Rp 294.000/80.000 KL
= Rp 3,675/ JKL
# Tarifl departemen 2
= Rp 354.000,/40.000 M

= Rp 8,85/IM
Kertas Pembungkus Mutih
Elemen biaya Biaya Jumiah Biaya/unit
total
Biaya utama 100.000 20.000 5
Dept 1
Rp 3,675 x4.000 14.700 20.000 0,735
Dept 2
Kp 8,85 x 6,000 53.100 200000 2,655
| Jumlah overhead 67.800 3,39
Total 167,800 839
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[ Kertas Pembungkus biru

Elemen biava Biaya Jumlah Biaya/unit
lotal

Biaya utama 500.000 100.000 5
Dept 1
Rp 3,675 x 76.000 279300 100.000 2793
Dept 2

| Rp 8,85 x 34.000 300,900 100.000 3,009
Jumlah overhead 580.200 5,802
Total 1.080.200 10,802

Pengujian data dalam Contoh 2 menyarankan bahwa bagian biava overhead
vang signifikan tidak dipengaruhi oleh banyaknya unit.

Contaoh :

Biava penyetelan (set-up) : berhubungan dengan jumlah produksi berjalan,
Biaya inspeksi berhubungan dengan banyaknya jumlah jam yang dipakai
dalam inspeksi

Perlu diketahui :

kertas warna biru : 30/20 = 1,5 kali produksi berjalan dibandingkan vang
putih.

Kertas warna birw @ 1,5 kali ( 1200/ 800) jam inspeksi

Dengan taril tiap departemen :

Kertas biru mengkonsumsi 19 kali lipat jumlah jam tenaga kerja langsung
( 76.000/ 40000 dari putih dan 5,67 kali lipat jam mesin ( 34,0007 6000).

Kegagalan cost driver berdasarkan unil

Ada 2 faktor utama menyebabkan cost driver berdasarkan unit tidak mampu

membebankan BOP secara tepat.

1. Proposi biaya overhead yang tidak berhubungan dengan unit terhadap
total biava overhead

2. Tingkat diversitas produk

BOP tidak berhubungan dengan unit

Pada contoh sebelumnya ada 4 aktivitas overhead yaitu @ inspeksi, set-up,
kesejahteraan, tenaga histrik.

Biaya set-up misalnya, adalah fungsi dari jumlah produksi berjalan
(production run). Produksi beffalan merupakan cost drviver yang tidak
berdasarkan unit
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Cost diiver tidak berdasarkan unit ( mon it based cost driver) adalah faktor-
faktor penyebab selain jumlah unit yang diproduksi vang menjelaskan
konsumsi biava overhead

Pengeunaan cost driver vang berdasarkan unit saja untuk membebankan
biaya overhead yang tidak berhubungan dengan unit dapat menimbulkan
distorsi pada biava produk.
Intensitas distorsi tergantung dari berapa proporsi dari biava yang tidak
berdasarkan unit terhadap total biaya overhead.

Contoh :

Biaya set-up dan inspeksi menunjukkan bagian substantial yaitu sebesar 50 %
dari total blaya overhead pabrik yaitu:

= (176,000 + 148.000) / 648,000

= 324000

= 324.000/648.000
=50% (Contoh 2)

jika biava overhead yang tidak berdasarkan unit hanya merupakan
persentase vang kecil dari total blaya overhead, distorsi pada biaya produk
juga akan kecil.

Diversitas produk
Terjadi jika dalam suatu perusahaan menghasilkan berbagai jenis produk
vang mengkonsumsi aktivitas overhead dalam proporsi yang berbeda-beda.
Ada beberapa alasan suatu produk mengkonsumst overhead dalam proporsi
yang berbeda : berbeda ukuran, kerumitan produk, waktu set-up, ukuran
batch.
Untuk menggambarkan pemakaian aktivitas oleh setiap jenis  produk
digunakan ratio konsumsi, Ratio konsumsi adalah proporsi dari setiap
aktivitas yang dikonsumsi oleh suatu produk, karena biava overhead vang
tidak berdasarkan unit merupakan proporsi yang signifikan dari total biava
averhead dan ratio kemsumsi berbeda antara kategori masukan dengan dasar
unit dan masukan dengan dasar non unit, maka biaya produk dapal
terdistorsi jika cost driver vang digunakan hanva berdasarkan unit.
Pemecahon darl masalah penentuan harga pokok ini adalah  dengan
menggunakan pendekatan penentuan harga pokok berdasarkan aktivitas,
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Contoh 3
Diversitas produk : proporsi konsumsi

Akbvitas OH Pembungkus putih | Pembungkus biru Ukuran konsumsi
Set-up 041(a) 0,6 Produksi burjalan
F__[115[.‘!1[‘!&_1:1' 04(bh) 0,6 lam inspeksi
Listrik 0,17 {¢) 0,83 Jam mesin
Kesejahteraan 0,17 (d) 0,83 JKL
Putih : 20/50 =04 dan biru 30/50=0,6
Putil = 800/ 2.000=0,4 dan bira 1.200/2.000=0,6

Putih : 10.000/60.000=0,17  dan biru 50.000/60.000=0,&3
Putih : 20,000,/ 120,000 = 0,17 dan biru 100,000/ 120,000=0,83

D. PERHITUNGAN HARGA  POKOK BERDASARKAN
AKTIVITAS/ACTIVITY BASED COSTING (ABC):

Activity Based Costing adalah salah satu cara menghitung setiap biaya vang
dikeluarkan pada masing-masing aktivitas dengan alokasi vang berbeda-
beda pada setiap aktivitasnya, ABC lebih focus pada biava produk vang
bersumber dari proses selama produksi berlangsung. Namun di Indonesia
saat ini belum banyak perusahaan yang menerapkan metode ABC untuk
penentuan harga produk, sehingga produk-produk vang berasal dari
Indonesia kurapg  bias bersaing terutama di pasar global. Dengan
menggunakan metode ABC perusahaan bisa mengurang distorsi harga yang
disebabkan oleh penentuan harga yang masih dilakukan secara tradisional,
sehingpa harga produk vang dikeluarkan bisa akurat bukan hanya-asal-asal.

Svarat-syarat Penerapan activity based costing adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan memiliki ingkat diversitas tingjn
Syarat yang pertama ini adalah perusahaan harus memiliki produksi
berbagai jenis produk atau lini produk yang diproses dengan fasilitas
yang sama, Kondisi demikianlah yang nantinva akan menimbulkan
masalah dalam melakukan pembebanan biaya ke masing-masing
produk,

b, Tingkat persaingan yang tinggsi
Jika persaingan produk dari perusahaan lainnya tinggl, maka
perusahaan akan meningkatkan persaingan untuk mempérbesar
jangkauan pasarnya, semakin besar jangkauvan pasamya maka
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semakin besar pula peran informasi tentang penentuan harga pokok
vang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.

Biaya penpgukuran rendah

Biaya vang digunakan dalam pengukuran system ABC haruslah lebih
rendalh cdari menfaat yang akan diperoleh, jika sampai biayanya di
atas manfaat, maka perusahaan akan mengalanu kerugian.

a2

Penentuan harga pokok berdasar aktivitas (ABQ)

Adalah sistem yang terdiri atas dua tahap vaitu pertama melacak biaya pada
berbagai aktivitas, dan kemudion ke berbagai produk. Penentuan harga
pokok produk secara kenvensional juga melibatkan dua @hap, namun pada
tahap pertama, biaya- biaya tidak dilacak ke aktivitas melainkan ke suatu unit
organisasi misalnya pabrik atau departemen-departemen. Baik pada sistem
konvensional maupun sistem ABC, iahnp ke dua meliputi pelacakan biaya ke
berbagai produk, Perbedaan prinsip perhitungan diantara kedua metade
tersebut adalah jumlah cost driver vang digunakan. Sistem penentuan harga
pokok secara ABC menggunakan cost driver dalam jumlah yang jauh lebih
banyak dibandingkan dengan dalam sistem konvensional yang hanya
menggunakan satu atau dua cost driver berdasarkan unit. Sebagai hasilnya,
metode ini meningkatkan ketelitian, Namun ditinjau dari sudut manajerial,
bagaimanapun juga sisten ABC mwenawarkan lebih dari hanya kelelitian
informasi tentang biaya dari berbagai aktivitas, Pengetahuan atas biaya dari
berbagai aktivitas tersebut memungkinkan para manajer untuk menfokuskan
diri pada aktivitas-aklivitas vang memberikan peluang untuk melakukan
penghematan biava dengan cara: menyederhanakan aktivitas, melaksanakan
aktivitas dengan lebih efisien, meniadakan aktivitas yang tak bernilai tambah,
dan sebagainya.

Tahap-tahap dari penentuan harga pokok produk:

1. TPROSEDUR TAHAP PERTAMA
Maeliputi emprat langkak:
a., Penggolongan biaya
Berbagai aktivitas diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok vang
mempunyai suatu interpretasi fisik yvang mudah dan jelas serta cocok
dengan segmen-segmen proses produksi vang dapat dikelola
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b. Mengasosiasi berbagai biaya dengan berbagal aklivilas

Menghubungkan berbagai biaya dengan setiap kelompok-kelompok
biava vang homogen ditentukan

Penentuan kelompok-kelompok biaya (cost pools) yang homogen.
Kelompok biaya homogen ( fmmogenins cost pool) : adalah sekumpulan
biava overhead vang terhubungkan secara logis dengan tugas-tugas
vang dilaksanakan dan berbagai macam biaya lersebul dapal
diterangkan oleh cost driver tunggal. Jadi agar dapat dimasukkan ke
dalam suatu kelompok biaya yang homogen, aktivitas-aktivitas
overhead harus dihubungkan secara logis dan mempunyai rasio
kopsumsl yang sama untuk semua produk. Rasio konsumsi vang
sama menunjukkan eksistensi dari sebuah cost driver.

. Penentuan tarif kelompok ( pool rate )

Tarif kelompok ( pool rate) adalah tarit biava overhead per unit cost
driver vang dihitung dengan rumus tolal biaya overhead untuk
kelompok aktivitas tertentu  dibagi dasar pengukur  aktivitas
kelompok tersebut.

Contoh 4,

Prosedur tahap pertama : Activity based costing
Kelompok 1

Biaya penyetelan 176.000

Biaya inspeksi 148.000

Biaya total kelompok 1 324000

Produksi berjalan { production run) 50

Tarif kelompok 1 (biava per produksi berjalan) Rp 6,480
Kelompok 2

Biaya listrik 168.000

Kesejahteraan karvawan 156000

Biava total kelompok 2 324,000

Jam mesin H0.000

Tarif kelompok 2 ( biaya per jam mesin) Kp5.4
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2. PROSEDUR TAHAP KE DUA

Biaya untuk setiap kelompok biava overhead dilacak ke berbagal jemis
produk. Hal ini dilaksanakan dengan menggunakan tarif kelompok yang
dikonsumsi oleh setiap produk, Ukuran ini merupakan penyederhanaan
kuantitas cost driver yang digunakan oleh setiap produk. Jadi overhead
ditenitukan dari setiap kelompok biava ke setiap produk dengan perhitungan
sebapai berikut:

Overhead yang dibebankan = tarif kelompok x unit-unit cost driver yang
digunalan

Contoh 5.
Biaya per unil : Activily based costing

Pembungkus Putih
Total biaya Kuantitass  Per unit

Biaya utama 100,000 20.000 Rp5
Owverhead:
Kimpk 1 = Rp 6480 x 20 PB 129.600 20,000 Rp 6,48
Kimpk 2= Rp 5,4 x 10.000 JM 20000 20000 RI* 270
Jumlah overhead 183.600 20.000 Rp 9,18
Jumlah biaya - 283.600 20.000 Rp 14,18
Pembungkus Biru

Total biaya Kuantitas Per unit
Biaya utama Rp 500.000 100.000 Rp5
Overhead -
Kimpk 1= Rp 6.480 x 30 B 194,400 100,000 1,94
Kimpk 2 = Rp 5.4 x 50.000 |M 270,000 100,000 2,70
Jumiah overhead ~ 464.400  100.000 Rp 4,64
Jumlah biaya Rp 964.400 100.000 Rp 9,64
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PERBANDINGAN BIAYA-BIAYA PRODUK

Contoh 6
Perbandingan biaya per unit
System biaya Pembgks Pembgks Sumber
. _putih __ biru

Konvensional /Tradisional;
Tarif tunggal satu pabrik Rp1040 | Rpl1040| Contohla
Tarif setiap departemen Rp83%9| Rplis8D| Contohlb
Berdasarkan aktivitas; Rp 14,18 Rp 9,64 Contoh 5

Kekurangan Activity Based Costing (ABC):

Meskipun system ABC memberikan dampak yang sangal baik pada
perusahaan terutama dalam penentuan harga, tetapi ABC juga memiliki
kekurangan vang harus diketahwi terutama oleh pihak  manajernen.
Kekurangan ABC tersebut adalah sebagai berikut:

a. Metode untuk melakukan implementasi dan pengembangan ABC
terbilang mahal.

b. Wakitu untuk implementasi ABC dari mulai hingga selesai
membutuhkan waktu vang lama, biasanya lebibh dari satu @hun
sampai berhasil,

c. Metode ABC belum termasuk biaya iklan, promosi dan riset.

d. Laporan ABC lidak sesual dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum.

Manfaat Activity Based Costing (ABC):
Meskipun ABC memiliki banvak kekurangan, lefapi jika perusahaan bisa
melakukan implementasi hingga berhasil, maka akan ada manfaat besar yang
akan diperoleh oleh perusahaan. Mantaat tersebut adalah sebagai berikut:
a. Melode ABC dapal digunakan untuk membantu dalam pengambilan
keputusan dalam perusahaan.
b, Penentuan harga vang sudah melalui ABC akan menghasilkan harga
vang lebih baik sehingga bisa bersaing dengan produk sejenis lainnya,
¢. Dengan ABC, analisis biaya bisa diperbaiki schingga pihak
manajemen bisa melakukan peningkatan volume atas produk yang
memiliki volume jual yang rendah.
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d. ABC menjadikan manajemen berada pada posisi untuk melakukan
penawaran vang lebih kompetitif secara wajar.

e Melalui analisis diata biava dan pola komsumsi sumber daya, pihak
manajemen bisa melakukan rekayasa ulang proses produksi dari
bahan baku sampal produk jadi untuk mencapai mutu terbaik yang
lebih efektif dan efisien.

E. PENERAPAN SISTEM ABC PADA PERUSAHAAN JASA

Dengan system ABC ini, unbik pertama kalinya perpsabhaan jasa dan
perusahaan dagang dan organisasi sector public serta organisasi nirlaba
dapat memanfaatkan system informasi biava vang sangal bermanfaat untuk
mengurangi biava dan penentuan secara akurat harga pokok produk/jasa.
System ABC tidak hanya focus ke perhitungan harga pokok produk/fasa,
melainkan mencakup perspektif vang lebih luas, vaitu pengurangan biaya
melalui pengelolaan aktivitas, Perusahaan manufaktur, jasa dan dagang dan
sector public serta sector nirlaba berkepentingan untuk mengurangl biaya
dalam pengelolaan aklvitas, sehingga perusahaan dan organisasi tersebut
membutuhkan sistem informasi biaya vang mampu menyediakan informasi
berlimpah tentang aktivitas.

MNamun ada perbedaan mendasar anlara perusahaan jasa dan manufakiur
antara lain:

A. Regiatan dalam perusahaan manufaktur cenderung menjadi jenis
vang sama dan dilaksanakan dengan cara vang serupa. Hal ini
berbeda uniuk perusahaan jasa.

B. Perbedaan dasar lainnya antara perusahaan jasa dan manufaktur
adalah dalam hal mendefenisikan keluaran. Untuk perusahaan
manufaktur, keluaran mudah ditentukan (produk-produk nvata vang
diproduksi), tetapi untuk perusahaan jasa, mendefenisikan keluaran
sangat rumit, Keluaran untuk perusahaan jasa kurang nyata. Keluaran
harus didefenisikan sehingga keluaran dapat dihitung harganya.

Untuk menjawab permasalah di atas, Activity Based Costing benar-benar
dapat digunakan pada perusahaan jasa, setidak-tidaknya pada beberapa
perugahaan, Hal-hol yvang perlu diperhatikan dalam penerapan ABC pada
perusahaan jasa adalah:
AL ldentifying and Cost Activities
Mengidentifikasi dan menghargai aktivitas dapat membuka beberapa
kesempatan untuk pengoperasian vang efisien.
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b. Special Challenger
Perbedaan antara perusahaan jasa don perusahaan manufakiur akan
memiliki permasalahan-permasalahan vang serupa. Permasalahan itu
seperti sulitnya mengalokasikan biava ke aktivitas,

c. Output Diversity
Perusahaan  jasa  juga memiliki  kesulitan-kesulitan  dalam
mengidentifikasi output yang ada. Pada perusahaan jasa, diversity
yang menggambarkan akbivitas-aktivitas pendukung pada hal-hal
vang berbeda mungkin sulit untuk dijelaskan atau ditentakan.

Contoh kasus Perhitungan harga pokok jasa pelayanan rumah sakit.
Pada sebuah rumah sakit urmum X terdapat figa kegiatan dalam perawalan
harian antara lamn:
a. Penginapan
b. Pemberian Makan
c. Keperawatan
Anggap bahwa kebutuhan untuk keperawatan berbeda-beda di dalam unit
bersalin, tergantung pada kerumitan kasus pasien. Dimana tingkat keruimitan
terdiri atas:
# Pasien Normal
# Pasien dengan bedah Caesar
» Pasien dengan komplikasi

Kegiatan Biaya tahunan Pendorong Kuantitas
Kegiatan tahunan
Penginapan dan makan | Rp 2.500.000,- | Hari Pasien 20.000
Perawatan Rp 4.500,000,- | Jam Perawatan 60,000

Sehingga dapal kita tetapkan lariff kelompok kegiatan sebagai berikut:

Tarif kelompok kegiatan penginapan dan makan:
= Kp 2.500.000,=: 20,000 hari pasien
=Rp 125~ per hari pasien

Tarif kelompok kegiatan perawatan;
= Rp 4.500.000,= : 60.000 jam Perawatan
= Rp 75 "er Jam Perawatan

Untuk melihat bagaimana pembiayaan kegiatan dapat mempengaruhi
pembayaran pasien, maka kita anggap bahwa ketiga jenis penanganan
opasien tersebul mempunyai kebutuhan sebagai berikut:
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Jenis Penanganan Pasien Kebutuhan harian Kebutuhan Jam
| pasien Perawatan
| Normal 13.000 B5.000
i_?i&t’ﬁé‘li‘ 6.000 20,000
| Komplikas 1.0 5.000
| Total 20.000 60.000

Kalau secara tradisional untuk menarik biaya perawatan harian maka
perhitungan vang akan dibebankan ke pasien adalah sebagai berikut:

Tarif per hari pasien:

= {Total biaya perawatan pasien : Total kebutuham hari Pasien)

= Rp 7.000,000,- : 20,000 hari pasien

= Rp 350 per hari pasien

Namun jika menggunakan tarif kelompok, maka akan menghasilkan tariff
vang berbeda-beda terhadap jenis pasien:

. Pasien Tarif pasien Perhitungan

| Normal Rp 3268 | [{Rp 125 x 13.000) + (Rp 75 x 35.000)} / 13.000
| Caesar Rp 375 | {(Rp 125 x 6.000) + (Rp 73 x 20.000)] / 6.000
| Komplikasi Rp 500 | [(Rp 125 x 1.000) + (Rp 75 x 5.000)] / 1.000
Kesimpulannya:

Semakin komplikasi penyakit yang diderita pasien maka akan semakin besar
biava vang akan ditanggung oleh pasien tersebut.

F. IDENTIFIKASI AKTIVITAS DAN KLASIFIKASI

a.  Aktlivitas- aktivitas berlevel unit

1. Aktivitas ber level unil (unit level sotizativs) adalah aktivitas vang
dikerjakan setiap kali satu unit produk di produksi. Sebagai
contoh tenaga kerja langsung, jam mesin, jam listrik { energi )
digunakan setiap saat satu unit produk dihasilkan.
Bahan baku dan lenaga kerja langsung juga dikelompokkan
sebagai aktivitas berlevel unit, namun tidak termasuk ke dalam
overhead . biaya vang timbul karepa aktivitas berlevel unit
dinamakan biava aktivitas berlevel anit .

2. Biaya aklivitas berlevel unit ( untl level activilies cost) adalah
biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh jumlah unit produk
vang diproduksi.
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Contoh : biaya listrik, biaya operasl mesin., biaya bahan baku,
biaya tenaga kerjo langsung ( tetapi binyva bhahan bakuo dan
tenaga kerja langsung tidak termasuk overhbead)

b. Aktivitas berlevel batch

L. Aktivitas berlevel batch (batch level activities) adalah aktivitas vang
dikerfakan setiap kali suatu batch produk di produksi, besar
kecilnya aktivitas inl dipengaruhi oleh jumlah batch produk yang
ﬂlpmdukal Contoh aktivitas yang termasuk dalam kelompok ini
adalah aktivitas set-up, aktivitas penjadwalan produksi, aktivitas
pengelolaan bahan (gerakan bahan dan order pembelian),
aktivitas inspeksi. Biaya vang timbul karena aktivitas berlevel
batch dinamakan biaya aktivitas berlevel bacth.

2. Biava aktivitas berlevel batch ( batch level qetivities cost) adalah
biaya vang besar kecilnya dipengaruhi oleh jumlah batch produk
vang diproduksi. Biaya ini bervariasi dengan jumlah batch
produk vang diproduksi, namun bersifat tetap jika dihubungkan
dengan jumilah unit produk yvang diproduksi, namun bersifat
tetap jika dihubungkan dengan jumlah unit produk yang
diprodulksi dalam setiap batch,

Contoh: biaya aktivitas setup, biaya penjadwalan produksi, biaya
pengelolpan bahan { gerakan bahan dan order pembelian), dan
biaya inspeksi.

¢. Aktivitas berlevel produk
aktivitas berlevel produk ( produk level aclivilies) alau aktivilas
penopang produk ( produk sustaining activities ) adalah aktivitas
vang dikerjakan untuk mendukung berbagai produk vang diproduks:
oleh perusahaan, Akbivitas ini mengkonsumsi masukan  untuk
mengembangkan produk atau memungkinkan produk diproduksi
dan dijual. Aktivitas ini dapat dilacak pada produk secara individual,
namun sumber-sumber vang dikonsumsi oleh aktivitas tersebut tidak
dipemgaruhi oleh jumlah produk atau batch produk yang diproduksi,
Contoh aktivitas vang termasuk dalam kelompok ini adalah aktivitas
penelitian.  dan  pengembangan produk, perekayasaan, dan
peningkatan produk, Biava vang timbul karena aktivitas berlevel
produk dinamakan biaya aktivitas berleyvel produk. Biaya aktivitas
berlevel produk (product level activities cost) atau iaya aktivitas
penopangan produk (produk sustaining activities cost) adalah biaya

2
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atas aktivitas yvang dikerjakan untuk mendukung berbagai produk
vang diproduksi oleh perusahaan. Biaya ini timbul kKarena aktivitas
tersebut mengkonsumsi masukan untuk mengembangkan produk
atau memungkinkan produk diproduksi dan dijual. Biaya ini dapal
dilacak pada produk secara individual, namun biaya ini tidak
dipengaruhi oleh jumlah produk atau bacth produk vang diprodulksi
Contoh biaya vang termasuk dalam kelompok int adalah biaya
penelitian dan pengembangan produk, biaya perekayasaan proses,
biava spesifikasi produk, biaya perubahan perekavasaan, dan biaya
peningkatan produk

d. Biaya berlevel fasilitas

1.

Aktivitas berlevel fasilitas ( facility level activities) atau aktivitas
penopang fasilitas ( facility-sustaining activities) adalah meliputi
aktivitas untuk menopang proses pemanufakturan secara umum
vang diperlukan untuk menyediakan fasililas atau kapasitas
pabrik untuk memproduksi produk namun banyak sedikitnya
aktivitas ini Hidak berhubungan dengan volume atou bauran
produk yang diproduksii Aktivitas ini dimanfastkan secara
bersama oleh berbagai jenis produk yang berbeda. Contol
aktivitas  ini  mencakup misalnva @ manajemen  pabrik,
pemeliharaan bangunan, keamanan, pertamanan (lanid<caping),
penerangan pabrik, kebersthan, pajak bumi dan bangunan { PEB),
serla depresiasi pabrik. Aktivitas manajemen pabrik bersifat
administratil misalnya aktivitas pengelolaan pabrik, karyawan,
dan akuntansi unfuk pabrik. _

Biava aktivitas berlevel fasilitas (facility-level actrvities cost) atau
biaya aktivitas penopang fasilitas seperti produk suslaining
facllities cost adalah meliputl biaya aktivitas untuk menopang
proses pemanufakturan secara umum yvang diperlukan untuk
menyediakan fasilitas atau kapasitas pabrik untuk memproduksi
produk namun banyak sédikitnva biaya ini tidak berhubungan
dengan volume atau bauran produk yang diproduksi. Biaya ini
merupakan biaya bersama bagi berbagai  jenis produk yang
berbeca.
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Contoh biayva aktivitas ini mencakup - biaya manajemen pabrik,
biaya  pemeliharaan  bangunan,  biaya  keamanan, baiva
pertamanan (lendscaping), biaya penerangan pabrik, kebersihan,
biaya pajak bumi dan bangunan (PBH), biayva depresiasi pabrik.

PERBANDINGAN ABC DENGAN KONVENSIONAL/TRADISIONAL
COST

Konvensional/Tradisional 1 ABC

Overhead hanva disebabkan oleh cost | Sistem ABC  memandang  bahwa
driver berdasarkan  unit, maka | biaya overhead variabel dapal
penggolongannya  hanya  biaya | dilacak dengan tepat pada berbagal
variabel dan biaya tetap. Biava | produk secara individual.
variabel jumlah  tortal  bervariasi
berdasarkan produk.

G. PEMILIHAN COST DRIVER

Palirig idak ada dua faktor utama yang harus diperhatikan dalam pemilihan
cost driver ( penyebab biava) yaitu: a). Biava pengukuran dan b), Tingkat
korelasi antara cost driver dengan konsumsi overhead sesungguhnya. Dalam
sistemt ABC, sejumlah besar cost driver dapat dipilih dan digunakan. Jika
memungkinkan, adaloh sangat penting untuk memilih cost driver yang
menggunakan informasi yang siap tersedia. Informasi yang tidak tersedia
pada sistem vang ada sebelumnya berarti harus dihasilkan, dan akibatriiva
akan meningkatkan biava sistem informasi perusahaan. Kelompok biava
(cost pool) yang homogen dapat menawarkan sejumiah kemungkinan cost
driver. Untuk keadaan ini, cost driver vang dapat digunakan pada sistem
informasi vang ada sebelumnya hendaknya dipilih.

Pemilihan ini akan meminimumkan blaya pengukuran, Misalnya pada
contoh T KERTAJAYA, biaya inspeksi dan biava setup ditempatkan pada
kelompok biava vang sama, dan dapat memilih menggunakan jam inspeksi
atau jumlah produksi berjalan sebagai cost driver. Jika informasi tengenai
jam inspeksi dan produksi berjalan yang digunakan untuk kedua jenis
produk yang dihasilkan perusahaan sudah tersedia dani sistem yang ada
sebelumnya, maka cost driver mana vang dipilih dari antiara keduanya tidak
jadi masalah. Namumn jika dianggap bahwa jam inspeks] untuk setiap jenis
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praduk tidak dapat dilacak, dan data produksi berjalan untuk kedua jenis
produk tersedia, maka produksi berjalan yang digunakan sebagai cost driver.

H. PENGUKURAN TIDAK LANGSUNG DAN TINGKAT
KORELASI

Sejumlah cost driver yang potensial disajikan dalam contoh 7, cost driver
vang secara tidak langsung mengukur konsumsl suatu aktivitas biasanya
mengukur jumlah transaksi vang dibubungkan dengan aktivitas tersebut,
Ingat bahwa dimungkinkan untuk menggantikan suatu cost driver yang
secara langsung mengukur konsumsi dengan cost driver vang secara tidak
langsung mengukumya tanpa kehilangan akurasi, dengan syaral bahwa
kuantitas dari aktivitas yang digunakan seliap transaksi kira-kira sama untuk
setiap produk. Dalam kasus i mdirect cost driver yang mempunyai korelasi

tinggi dan dapat digunakan.

Contoh 7.
Cost driver potensial
' Jumlah setup Jumlah jam tenaga kerja langsung
Jumlah perpindahan bahan | Jumlah pemasok
jumlnh unit yang dikerjakan kembali | Luml.'.th subperakitan
Jumlah arder yang dltempdtkﬂn Jumlah transaksi tenaga kerja
Jumlah order yvang diterima Jumlah unit sisa
Jumlah inspeksi Jumlah komponen
Jumlah perubahan jadwal Jumlah jam mesin

Kasus Mertama:

Perusahaan TYSON lercatal sebagai produsen lampu bermutu, perusahaan
mengoperasikan satu dart pabriknya di green bay, pabrik tersebut
memproduksi 2 jenis lampu. Klasik dan modern, Jane, presiden perusahaan,
baru-baru ini memutuskan untuk merubah dard sistem perhitungan biayva
tradisional, berdasarkan unit kesislem perhitungan biaya berdasarkan
kegiatan. Sebelum melakukan perubahan diseluruh perusahaan, ia ingin
menilai pengaruh pada biava-biaya produk dari pabrik green bay. Pabrik ini
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dipilih karena pabrik ini hanya menghasilkan 2 jenis lampu. Untuk mentlal
pengaruh perubahan, data berikut dikumpulkan sebagai berikut:

Fampu hamamikitis Biaym fam Perpindahan Bahan
— Ltama Mesin Penyetelan
Klasik 400,000 | 800,000 | 100,000 200.000 100
Modern 100000 | 150.000 25.000 100,000 al
Nilai Rupiah 950,000 | 500,000 1 850,000 650,000

Diminta:

a. Hitung biaya

umnit

untuk masing-masing

lampu

Dengan sistem sekarang, biaya pengoperasian peralatan, penanganan bahan,
dan penyetelan dibebankan pada lampu atas dasar jam miesin. Lampu
diproduksi dan dijalankan dalam batch.

dengan

menggunakan pendekatan berdasarkan unit vang sekarang ini.

b. Hitung biaya

it

untuk  masing-masing

menggunakan pendekatan berdasarkan kegiatan,

Penyelesaian kasus:

1. Pendekatan berdasarkan anit

lampu

dengan

Menghitung tarif biova per unit

Total biaya overhead= Jam mesin + Perpindahan bahan + Penyetelan
Total BOP = H00.000 + 850,000 + 650,000
=2,000,000

= Total BOP : Total TM

= 2.000.000 : 125.000

=16

BOP dibebankan untuk masing-masing lampu sebagal berikut:

Tarif keseluruhan pershn

Lampu Klasik = 16x 100,000
= 1.600.000

Lampu Modern =16 x 25.000
= 400,000

Biava Per unit untuk kedua produk sebagai berikut:

Lampu klasik = (B0.000 + 1.600.000) : 400000 unit
=f

Lampu Modern = (150000 + 400,000 - 100,000 unit
=55
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2. Pendekatan berdasarkan Kegiataan

Perhitungan larif per Icel:'bm_],mlf. sebagai bﬂriku_t:
Kelompok permesinan = 500,000 : 125.000
=4 perjam mesin

Kelompok Batch:
Penanganan bahan
Penyetelan

Total

Jumlah penyetelan

Tarif per penyetelan

Pembebanan BOP sebagai berikut:

Lampu klasik: 4 x 100,000 TM
1,000 x 100 Bahan

Total

Lampu modern: 4 x 25,000 M
101000 x 50 Bahan

Total

850,000
00,000
1.500.000
150
10.000

400,000
1000000
1.400.000

100,000
500,000
00,000

Menghitung biava per unit berdasarkan kegiatan:

Lampu klasilk:

Biaya utama

BOP

Total biaya

Unit yang diproduksi
Biaya per unit

Lampu moder
Biaya utama

BOW

Total biaya

Unit vang diproduksi
Biaya per unit

800,000
1.400.000
2.200.000

400,000

5,5

150,000
600,000
750.000
100,000

7o
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Kasus Kedua:

Tarif kelompok berikut telah dihutung untuk perusahaan Marvel dengan
data sebagai berikut:

Proses Tingkat unit No.  Tarif
Pemilahan urHl 1 0,25 per cotakan
Batch 2 525 per batch
Produk 3 230,000 per produk
Produk 4 3.250 per pesanan rekayasa
PPerbekalan Batch 5 650 per pesanan pembeli
Produk 6 0,045 per komponen
Pemeliharaan Tasilitas 7 0,35 per JTKL

Untuk memudahkan, tabel keterkaitan produk Marvel dikutip dibawah ini:

Jumlah [ Nama lumlah Nama pendorong | Pengguna
Produk | Produk pendo-rong keglatan kegintan
kegiatan

1 | WaferA | ! fUnit | 100000

1 Wafer A 2 Jumlah peralatan HO0.000

1 Wafer A A Jumlah batch 200

1 Wafer A 4 Pesanan 10
perubahan _

1 Wafer A 5 Tumlah pesanan 1

1 Waler A 6 Pesanan pembali A(0

1 Wafer A 7 Jumlah bagian 1,000,000

1 Waler A 8 Jam TKL A0,000

1 Wafer B 1 Unit 200.000

1 Waler B 2 Jumlah peralatan 1.400.000

1 Wafter B 3 Jumlah katch 200

1 Wafer B 4 Pesanan a0

perubahan

1 Wafer B 5 Jumlah pesanan 1

1 Wafer B & Pesanan pembali 400

1 Wafer B 7 Tumlah bagian 3.000.000

i 1 Wafer B 8 Jam TKL 120.000
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Diminta:

a. Hitung BOP untuk wafer A dan B. Susun biaya-biava untuk setiap
produk berdasarkan tingkat kegiatan. Dapatkah anda memikirkannva
-adanya manfaat dlm pelaporan biaya berdasarkan tingkat?

b, Bila anda memutuskan untuk membentuk suatu tabel keterkaitan
“kelompok”. ldentifikasi atribut yang mungkin diperlukan sehingga
tarif kelompok dapat dihitung dengan menggunakan data dari tabel
keterkaitan kelompok. Akhirnya dgn menggunakan informasi dari
peraga sebelumnya, bentuklah tabel keterkaitan kelompaok. Apakah
tabel kelompok imi perlu?

Penyelesaian Kasus:
A, Menghitung BOT masing-masing produk:
Keterangan Wafer | Wafer B

“Tingkat Unit:
> (0,25 x 600,000)/100.000 1,5
FoO(L25 % 1.4(]!;],[][1[!],'_" 200,000 1.75

Tingkat Bacth:
(525 x 200)/100.000 1,05
P (525 x 200),/200.000 0,53
= (650 x 400)/ 100,000 26
# (630 x 400) / 200.000 1.3

Tingkat Produk:
P 230,000 % (1/100,000) 2.3
> 230.000 % (1/200.000) 1,15

> 3250 x (10/100,000) 0,33
7 3250 x {30/ 200.000) 0,49
¥ 0,045 x (1.000.000,/100.000) 0,45
> 0,45  (3.000.000/200.000) 0,68

Tingkat Fasilitas:
» 035 % (80.0 {}l]{'l,f‘ 100.00 000 0.28
> 0,35 x (120,000/200.000) 0,21

Total keseluruhan 8,51 6,11
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b. Mengelompokkan:

Kelompok Pendorong kegiatan Kapasitas Biaya
' Kegiatan
1 Jumlah cetakan 2.000.000 500,000
2 Jumlah bacth 400 210,000
3 Jumlah produk 2 460,000
4 Pesanan rekayasa 40 130,000
5 Pesanan pembeli 800 520,000
6 Jumlah Kemponen 4.000.000 180,000
7 JTKL 200.000 70,000
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LATIHAN
Soal1:

PT. Indah java merupakan perusahaan percetakan kartu ueapan Happy
Valentine yang terdiri darl 2 jenis produk yvaitu: Kartu Biasa dan kartu Wangi.
Adapun data unit produksi, biaya produksi dan kegiatan produksi pada
bulan Oktober 2010 sebagai berikut:

Unsur perkiraan Karlu biasa Karlu wangi
Unit vang diproduksi 2000 exp 1.000 exp
Biaya utama 0.000.000 000000
JTRL 281 jain 120 Jain
Jam miesin i) Jam 50 Jam
Jam produksi #) Jam 120 Jame
Jumlah perpindahan 20 30
Data departemen sebagai berikut
Deprt. Setting Deprt. Cetak
Ikl 1M IKL M
Kartu biasa 1le0 40 120 20
Kartu wangi 80 20 40 a0
Biaya overhead aktual akbivitas:
Penanganan bahan Rp 200,000 Rp 100.000
Penggunaan listrik Rp 400,000 Rp 300,000
Pemeriksaan produk Rp 400.000 Rp 100000

Diminta:

a, Hitung biaya per umit berdasarkan sistem  tradisional apabila
pembebanan biaya overhead menggunakan tarif tunggal berdasarkan
Jam Mesin.

b, Hitung biava per unit dengan sistem departemen apabila pembebanan
biaya overhead untuk departemen selting berdasarkan |am Kerja
Langsung dan dept. Cetak berdasarkan Jam Mesin

©.  Hitung biava per unit dengan ABC apabila biava overhead dibebankan
pada kelompok tingkat unit terdiri dari aktivitas penanganan bahan,
pemeriksaan produk berdasarkan jumlah perpindahan sedangkan
kelompok tingkat batch pada-aktivitas penggunaan listrik berdasarkan
jam mesin.



Soal 2:
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PT, Rudang Jaya merupakan perusahaan percetakan kartu ucapan Happy
Valentine yang terdiri dari 2 jenis produk yaitu: Kartu Biasa dan kartu Wangi.
Adapun data unit produksi, blaya produksi dan kegiatan produksi pada
bulan Oktober 2013 sebagai berikut:

Unsur perkiraan Kartu biasa Kartu wangi
Unit yg diproeduksi  5.000 exp 2000 exp
Biaya utama B 000000 S.000.000
JKL 640 jaim 400 Jam
Jam mesin 160 Jam 100 Jam
Jam produksi 80 Jam 120 lam
Jumlah perpindahan 40 20
Data departemen sebagai berikut:
Deprt. Setting Deprt. Cetak
IKL 1M JKL ™M
Kartu biasa 480 100 180 60
Kartu wangt 260 &b 140 40
Biaya overhead altual aktivitas:
Penanganan bahan Rp 1.200.000 Rp 1.000.000
Penggunaan listrik Rp 2.000.000 Rp 3.000.000
Pemeriksaan produk  Rp 1.600.000 Rp 1.200.000
Diminta:
a. Hitung biaya per unit berdasarkan sistem tradisional apabila

pembebanan  biaya: overhead menggunakan tarif tunggal
berdasarkan Jam Mesin,

Hitung biaya per unit dengan sistem departemen  apabila
pembebanan biava  overhead untuk  departemen  setting
berdasarkan Jam Kerja Langsung dan dept. Celak berdasarkan Jam
Mesin '

Hitung biava per unit dgn ABC apabila Binya overhead dibebankan
pada kelompok tingkat unit  terdin dari aktvitis penanganan
bahan, pemeriksaan produk berdasarkan jumlah perpindahan
sedangkan kelompok tingkat batch pada aktivitas penggunaan
listrik berdasarkan jam mesin.
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Soal 3:

Perusahaan Macin tercatal sebagai produsen lampu bermutu, perusahaan
mengoperasikan satu dari pabriknya di binjai, pabrik tersebut memproduksi
2 jents Televisi. Cembung dan Datar. Goldfried, presiden perusahaan, baru-
baru ini memutuskan untuk merubah dari sistem perhifungan biava
tradisional, berdasarkan unit ke sistem perhitungan biaya berdasarkan
kegiatan. Sebelum melakukan perubahan diseluruh perusahaan, ia ingin
menilai pengaruh pada biayva-biaya produk dari pabrik birjai. Mabrik ini
dipilih karena pabrik ini hanya menghasilkan 2 jenis Televisi. Untuk menilai
pengaruh perubahan; data berikut dikumpulkan sebagai berikut:

Lampu Kuaniitas Biaya Jam Mesin | Parpindahin Bahan
Litama Penyelelan
| Cembung SO.000 | 1800000 | 80.000 200.000) 120
Datar 50.000 | 2.400.000 40.000 100.000 &l
Nilai Rupiah 4.200,000 | 2,000,000 1 1.200.000 | 1,000.000

Dengan sistem sekarang, blava pengoperasian peralatan, penanganan
bahan, dan penyetelan dibebankan pada lampu atas dasar jam mesin,
Lampu diproduksi dan difalankan dalam batch.

Diminta:

a.  Hitung biaya unit untuk masing-masing fampu dengan menggunakan
pendekatan berdasarkan unit yang sekarang ini.

b. Hitung biaya unit untuk masing-masing lampu dengan menggunakan
pendekatan berdasarkan kegiatan.

Spal 4:

PT, Nauli jaya merupakan perusahaan percetakan kartu ucapan Happy
Valentine yg terdiri dari 2 jenis produk vaitu: Kertas Putib dan kertas warna
warni. Adapun data unit produksi, biaya produksi dan kegiatan produksi
pada bulan Oktober 2018 sebagai berikut:
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Unsur perkiraan Kertas Putih Kertas Warna warmi
Unit yg diproduksi 8.000 exp 2.000 exp
Biava utama 10,000,000 5.000.000
JKL 620 jamn 400 Jam
Jam mesin 120 Jam A0 Jam
Jam produksi 50 Jam 120 Jam
Jumlah perpindahan 40 20
Data departemen sebagai berikul:
Deprl. Setting Deprt. Cetak
IKL M JKL M
Kertas Putih 360 80 260 40
Kertas Warna warni 240 40 160 40
Biaya OH aktual aktivitas:
Penanganan bahan Rp4:800.000 Rp 3.000.000
Pengeunaan listrik Ep 3.600.000 Rp 4.000.000
Pemeriksaan produk Tp 3.000.000 Rp L500.000

Diminta:

i,

Soal 5:

Hitung biaya per unit berdasarkan sistem tradisional apabila
pembebanan BOH menggunakan taril lunggal berdasarkan Jam
Mesin.

Hitung biava per unit dengan deparlemen apabila
pembebanan BOH untuk departemen setting berdasarkan Jam Kerja
Langsung dan dept. Cetak berdasarkan Jam Mesin

Hitung biava per unit dengan ABC apabila BOH dibebankan pada
kelompok tingkat unit terdiri dari aktivitas penanganan bahan,
pemeriksaan produk berdasarkan jumlah perpindaban sedangkan
kelompok lingkat balch pada aklivitas penggunaan  listrik
berdasarkan jam mesin.

sisbem

PT. Aruna merupakan perusabaan percetakan kartu ucapan Happy
Valentine yg lerdiri dari 2 jenis produk yaitu: Kartu Putih dan kartu Kilat.
Adapun data unit produksi, biaya produksi dan kegiatan produksi pada
bulan Oktober 20168 sebagal berikul:

3|
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Unsur perkiraan Kartu Putih Kartu Kilat
Unit vg diproduksi 8.000 exp 2.000 exp
Biava utama 10,000,000 5.000.000
JEL 800 jarmn &00 Jam
Jam mesin 160 lam 80 Jam
Jam produksi 50 Jam 120 Jam
Jumlah perpindahan 40 20
Data departemen sbb:
Deprt. Setting Deprt. Cetak
JKL M JKL M
Kartu IMutih 460 100 30 6D
Kartu Kilat 200 50 400 30
Biaya OH aktual aktivitas:
Penanganan bahan Ry 2:600.000 Rp 3.600.000
Penggunaan listrik Rp 3.200.000 Rp 4,800.000
Pemeriksaan produk Rp 2.800.000 Rp 1.600.000

Ciminta:

a. Hitung biaya per unit berdasarkan sistem tradisional apabila
pembebanan BOH menggunakan tarif tunggal berdasarkan Jam
Mesimn.

b. Hitung biaya per unit dgn sistem deparlemen apabila pemibebanan
BOH untuk departemen selting berdasarkan Jam Kerja Langsung dan
dept. Cetak berdasarkan fam Mesin

c. Hitung biaya per unit dgn ABC apabila BOH dibebankan pada
kelompok bngkat unit  terdini don akbivitas penanganan bahan,
pemeriksaan produk berdasarkan jumlah perpindahan sedangkan
kelompok tingkat batch pd aktivitas penggunaan listrik berdasarkan
jam rnesin,

Soal 6!

PT. Neyza merupakan pérusahoaan percetakan kartu ueapan Happy Valentine yvg
terdhini dari 2 jenis produk vaitu: Kertas biru dun kertas kuning mas. Adapun data
unit produksi, Waya produksi dan kegiatan produksi pada bulan Oktober 2018
sibagai bertkiut:

42



HABR T | PERMIVIINGAN HARGA MK BERDSA AN EEGTATAN

Unsur perkiraan Kerla'!s birw Ht:_rtai':; kuning mas
Uit vg diproduks: 10.00K) exp 2000 exp
Biaya utama 2000000060 BAN0.000
JKL 500 jam 300 Jam
lam mesin 100 Jam 6l Jam
Jam produksi 80 Jam 1201 Jam
Jumiah perpindahan 60 40
Data departemien sebagai berikut:
Dreprt. Setting Deprt. Cetak
KL M L. 1M
Kertas Biro 360 &0 ) 20
Kertas Kuning Mas 180 20 120 40
Biaya OH aktual aktvitas:
Penanganan baban Rp 6.000.000 Rp 4.000.000
Penggunaan Hstrik Rp 3.500.000 Ry 8000060
Pemertksaan produk Ry 3.600.000 Rp 2.500.000
Diminta:

a  Hitung blaya per wnil berdasarkan sistem  tradisional apabila
pembebanan BOH menggunakan tarif tunggal berdasarkan Jam Mesin.

b Hitung blava per unit dengan sisten departemen apabila pembebanan
BOH untuk deparfemen setting berdasarkan Jam Kerja Langsumg dan
dept. Cetak berdasarkan Jam Masin

¢ Hitung biava per unil dengan ABC apabila BOH dibebankan pada
kelompok tingkat unil  terditi dar aktivitas penanganan bahan,
pemeriksaan  produk berdasarkan jumlah perpindahin sedanglkan
kelompok tingkat batch pada aktivitas penggunaan listrik berdasarkan
Jam mesin

Soal 7

PT. Ofit jaya merupakan perusahaan percetakan kartu ucapan Happy
Valentine yg terdiri dari 2 jenis produk vaitu: Kartu Biasa dan kartu Wangi,
Adapun data unit produksi, biava produksi dan kegiatan produksi pada
bulan Oktober 2014 sebagai berikut: '

Unsur perkiraan Kartu biasa Kartu wangi
Unit wvg diproduksi B.000 exp 2,000 exp
Biaya utama 12.000.000 £.000.000
TKL 800 jam 400 lam
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Jam mesin 120 Jam 80 Jam
lam produksi 100 fam 180 fam
lumlah perpindahan a6l 30
Diata departemen sebagai berikut:
Deprt. Setting Deprt. Cetak
IKL 1M IKL M
Kartu biasa 360 8D 440 30
Kartu wangi 280 60 120 20
Biaya OH aktual aktivitas:
Penanganan bahan Ep 2.800.000 Kp 2.500.000
Penggunaan listrik Rp 3.500,000 Rp 4.200.000
Pemeriksaan produk Ep 2.600.000 Rp 2.400.000

Diminta:

a. Hitung biaya per unit berdasarkan sistem tradisional apabila
pembebanan BOH menggunakan tarif tunggal berdasarkan Jam
Mesin.

b, Hitung bayva perunit dgn sistern departemen apabila pembebanan
HOH untuk departernen setting berdasarkan Jam Kerja Langsung
dan dept. Cetak berdasarkan Jam Mesin

¢.  Hitung biaya per unit dgn ABC apabila BOH dibebankin pada
kelompok tingkat unit  terdini dari aktivitas penanganan bahan,
pemeriksaan produk berdasarkan jumlah perpindahan sedangkan
kelompok tinglkat batch pada aktivitas penggunaan  listrik
berdasarkan jam mesin.
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BAB 3

ACTIVITY BASED OBJECT COSTING-
JOB ORDER COSTING METHOD

A. GAMBARAN UMUM

Actioity Based obyect costing-lob ovder costing method adalah metode penentuan
biava produk/jasa dalam perusahaan vang produksinya  berdasarkan
pesanan dan pengolahan data biavanya menggunakan activity based costing
system, Penjelasan akan dimulai dengan pembahasan karakleristik proses
produksi berdasarkan pesanan dan pengaruhnya terhadap penentuan biaya
produk/jasa, kemudian akan dilanjuntukan dengan uralan tentang activity
hised object costing yang mengzunakan job order costing method dalam
penerituan biava produlk/jasa.

B. KARAKTERISTIK PROSES PRODUKSI BERDASARKAN
PESANAN SECARA UMUM.

1. Proses pengplahan produk atau penyerahan jasa terjadi secara
terpulus-putus. lika pesanan yvang satu selesai dikerakan, proses
produksi atauw penyerahan jasa dihentikan, dan mulai dengan
pesanan berikutnya,

2 Produk/jasa dihasilkan sesuai dengan spesifikasi vang ditentukan
oleh pemesan. Dengan demikian pesanan yang satu dapat berbeda
dengan pesanan yang lain, sehingga kos produk/jasa pesanan
vang satu berbeda dari kos produk/jasa pesanan yang lain
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3. Dalam perusahaan manufakiur, produksi produk ditujukan
untuk memenuhi pesanan, bukan untuk memenuhi sedinan di
gudang. Dalam perusahaan jasa proses penyerahan jasa ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan unik pemesan,

C. KARAKTERISTIK ACTIVITY BASED OBJECT COSTING-]OB

46

ORDER COSTING METHOD.

a. Setiap jenis produk atau jasa perlu dihitung kosnya secara individual

karena seliap pesanan bersifal unik sesuai dengan spesifikas
pErnesan.

. Sumber dava vang dikonsumsi oleh aktivitas digolongkan ke dalam

dua kelompok: (a) employee resource dan (b) expense resource atau
digolongkan menurul natural classification seperti berikul ini:

601 Biaya Bahan

@2 Biaya Personel

603 Baya Energi

604 Biava Reparasi dan Pemeliharaan

605 Biaya Komunikasi

6U6 Biava Asuransi

607 Blaya Depresiasi

608 Biayva Jasa Ahli

60 Biayva Lain

610 Biaya yang Dibebankan ke Aktivitas Lain

611 Biaya yang Diterima darl Pembebanan Biava Aktivitas Lain

012 Biaya Tidak Langsung Produk/ Jasa yang Dibebankan Ke Pesanan
13 Biaya Tidak Langsung Produk/Jasa yang Sesungezuhnya Terjadi
(Catatan: angka di ﬂ-:pnn nama biaya merupakan kode akun biaya
vang bersangkutan)

Sumbuer daya dikelompokkan menjadi dua golongan untuk penentuan
kos produk/jasa: (1) biaya langsung produk/jasa dan (2) biava tidak
langsung produk/jasa. Baik blaya langsung produk/jasa maupun
biaya tidak langsung produk/jasa perlu dicatat lebih dahulu menurut
aktivitas sebelum dibebankan ke produk/jiasa yang bersangkutan, Hal
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ini ditujukan untuk memungkinkan penvediaan informasi biava
mentrut aktivitas,

d. Untuk perhitungan kos produk fjasa, biayva result-producing activities
dibebankan kepada pesanan vang dihasilkan dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. Biaya langsung produl/jasa dibebankan ke pesanan berdasarkan
biaya vang sesungguhnya dikeluarkan.

2, Biava tidak langsung produk/jasa  dibebankan ke pesanan
berdasarkan tarif vang ditentukan di muka untuk setiap activity
driver berilut ini:

# unit-level activities,

# bach-related activities,

# product related activities, dan
# facility-related activities.

e. Kos produk/jasa per unit dihitung pada sast pesanan selesai
diproduksi atau jasa diserahkan dengan cara membagi total biava
aktivilas yang dibebankan untuk pesanan tertentu dengan juimlah unit
produk/ jasa yang dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan.

D. MODEL ACTIVITY BASED OBJECT COSTING-JOB ORDER
COSTING METHOD

Model ABOCJOC menggambarkan informasi yang merupakan keluarana
ABOC-JOC adalah produk/jasa pesanan tertentu vang akurat. Proses ini
dimulai darl non resull producing activities (hyangiene & housekeeping
activities, support acbvities, dan resull contributing activities) ke vesult
producing achvities, Kemudian result producing activities dikelompokkan
berdasarkan kesamaan activity driver ke dalam activity cost pool. Pada
dasamya binya yang terkumpul dalam result producing activities-lah yang
dibebankan pada pesanan, karena pesanan diolaly dan dipasarkan secara
langsung di result producing activities tersebut, Pada resull producing
activities inilah biava langsung produk/jasa dibebankan ke pesanan
berdazarkan biaya vang sesungguhnva dikonsumsi dalam  pembuatan
produk atau penverahan jasa. '
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Di dalam result producing activities ini juga akan dibebankan biaya tidak
langsung produk/jasa ke pesanan dengan menggunakan activity driver rate
vang ditentukan dimuka. Biava tdak langsung produk/jasa yang
sesungguhnya terjadi, baik di resull producing aclivities dan non- result
producing activities, kemudian dikumpul melalui ABOC untuk digabung
dengan biaya Hdak langsung produk/jasa yang dibebankan berdasarkan
activity driver rate vang ditentukan dimuka.

Activity —
Aty Cusst gl dipreidlaienl
A:‘IMI::: Activity cost ML A ETE UL PRsTTER
igmant
Mpiile

Fradusmi

e : informasi
fijaniit \

Canfaibud

i Artivity
Aitikrey
/_ Coan Punl 4

]

I.’
o Prediuljass
— preeann Bt b

\ WA akurt

i
| ACETY
Covik Pl 2

byingiann
el
[RRIELT

Gambar 3.1: Model ABOC-Job Order Costing
Model ABOC-JOC method juga dapat menggambarkan arus biava melalu

akun general ledger sebagaimana disajikan pada gambar: 3.2 vang akan
menggambarkan proses pengolahan data biava untuk penentuan biaya
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produk/jasa harus melalui akun aktivitas terlebih dahulu dan akun pusat
petanggungjawaban- result producing activities-biaya merupakan titik
pusat dalam keseluruhan proses pengolahan data biava, Dari akun pusat
pertanggungjawaban - resull producing aclivities blaya inilah biaya
dibebankan ke produk/jasa vang diproduksi dan ke dalam akun im data
biava dikumpulkan.

Pusat Pusat Cost Produk,
Aktlva/Utang PertanRRgaWasn FEGAETOg AR YAn&
RPA-Hlaya APA-BiayiProduk diprodukst
(1] 8P} . [1a) LA
- (6] Biaya
(3] UTLPI-Cirect Tracing > procl yarig
diprodd ksl
Pusal Pertanggungiawaban >
Briava {21 BTLRI
| frzbizrbeast ke

(4a) BTLPIS {4b] BTLRIS produk dengan

ROT dan ROT dan tariff diteniukan

Alokas| Alokasl dimulka

-
o
Pusat Perfanggungiawa Ban

_ ?_;"f S T

= .
(4b) BTLR RDT (5
dan Alokasi | Pembebanan
- = Bisya NRPA
(3) BTLPIS kie RPA

Pirect Tracirg

Gambar 3.2: Arus Biaya dalam ABOC-Job Order Costing Method
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Terdapat 3 kelompok jurnal dalam gambar sebelumnya:
L Jurpal untuk mencatat blaya langsung produk/jasa (jurnal 1)

Pusat pertanggungjawaban RI'A-B '
Persediaan bahan baku XX
Gaji dan Upah X

P. pertanggungjawaban RPA-B-Produk/jasa XX
P. pertanggungjawaban RPA-B xx

urnal mencatat biaya tidak langsung produk/jasa ke pesanan seperti
biava eneriy, biava depresiasi dan biava tenaga kerja tidak langsung
dibebankan berdasarkan tariff ditentukan dimuka (predetermined activity
driver mile).
PE-RPA-B-Produk /jasa XX

P - RPPA = Biava XX

Jurnal mencatat biaya tidak langsung produk/jasa sesungguhnya vang
dibebankan ke aktivitas bardasarkan direct tracing,.

PP - RPA - Biaya XX
PP - NRPA - Biava N
Aktivitas atau utang X

Jurnal untuk mencatat BTL produk/jasa sesungguhnya dibebankan ke
aktivitas berdasarkan Resource driver tracing atau alokasi

PP - Biaya X

Akliva atau utang XX
PP - RPA - Biaya XX
PT' = NEPPA - Biaya XX

PP - Biaya XX
Pencatatan pembebanan biaya NRPA ke RPA
PP = RPA - Biaya X%

- NRPA - Biaya *%
Jurnal untuk mencatat Cost produk/jasa vang telah selesai diproduksi
Biava produk vang diproduksi xX

PP - RPA — Biaya — produk /jasa R
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E. PENCATATAN BIAYA LANGSUNG PRODUK/JASA
Dalam ABOC-JOC method, biava produk/jasa dibebankan ke pesanan
berdasarkan biava yang sesunggubnyva dikeluarkan. Hubungan dengan
produk: RPA dibagi atas 2 catatan yaitu:
1. Biava langsung produk/jasa vang dikelvarkan untuk RI’A tertentu:

PP - RFA - Biaya X
Persediaan bahan baku XX
2 Biaya tdak langsung produk/jasa yang dibebankan ke pesanan
tertentu:
PP - RPA - Biaya produk /jasa XK
PP - RPA - Biaya X
Mletiva st=w Lang P RPA - Blaya PP RAA ~ Biaya-Produk(jasa
-.—. -—'
[I}Langsu:g?ll o 2
A Langsung
Produk/iaza;: Praduic/iasa

Gambor 33 Aras baya langsong produle josa dalam ABFC-]OC Method

F. PENCATATAN BIAYA TIDAK LANGSUNG PRODUK/JASA

Biaya tidak langsung produk /jasa dalam ABOC-JOCM dibebankan ke
pesanan berdasarkan activity driver rate vang ditentukan dimuka.
1. Pencatatan Permnbebanan BTL produk/jasa berdasarkan PADR:

Jurnal 1
I'P - RPA - Biaya - Produk /jasa XX
PP - RPPA - Biaya xX

2. Pencatatan biaya tidak langsung produk/jasa yang sesungguhnya:
Dalam hubungannva dengan aktivitas, biaya hdak langsung
produk/jasa dikelompokkan menjadi dua golongan sebagat berikut:
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i

Pencatatan biava  langsung  aklivitas, baik untuk result
producing maupun non result producing activities dengan
direct tracing sebagai berikut:

PP - RPA - Biava S
PP - NRPA - Biaya K
Akbtiva atau utang x¥

Pencalatan  biava langsung  aktivitas, baik untuk  resull
producing maupun non result producing activities dengan
resource driver tracing dan alokasi sebagai berikut:

PP - Biaya X
Aktivita atau utang 00
PP - RPA - Biaya XX
PP — NRPA - Biaya XX
PP - Biaya XX
3. Pencatatan pembebanan biava NRPA ke RPA sebagal berikut:
PP - RPA - Biaya XX
FP - NRFPA - Biaya Xx

G. METODE BIAYA YANG DIBEBANKAN KE PESANAN

Unsur biaya vangakan diperhitungkan ke biaya produk/jasa terdiri atas
full cost dan full costing. Hal ini dapat dibedakan dalam hal penggunaan
perhitungan tersebut, dimana jika perhitungan tersebut ditunjukkan
untuk memenuhi kebutuhan personal interm perusahaan maka metode
vang digunakan adalah full cost, sedangkan jika perhitungan tersebut
ditunjulkan untuk memenuhi kebutuhan pihak eksternal perusahaon
maka metode yang digunakan adalah full costing,
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1. Full Cost Method
Metode (ull cost adalah membebankan seluruh biava kepada objek
biaya. Membebankan seluruh biava kepada objek biaya, Pada
perusahaan manufaktur, metode ini membebankan biava seluruh
value chain kepada produk, vang meliputi: biaya disain, biava
pengembangan, biaya produksi, biaya pemasaran, biava distribusi,
dan layanan purna jual. Membebankan seluruh biaya kepada objek
biava pada seluruh perusahaan (Manufaktur, Dagang, Jasa). Metode
ini Tidak berterima Umum (bertentangan dengan PABU) dan
metode ini hanva untuk kepentingan Internal perusahaan,

2. Full Costing Method
Metode full costing adalah pembebanan biaya pada objek biava
hanya fokus pada proses produksi saja. Salah satu unsur value chain
tersebut adalah biava produks) saja vang akan digunakan sebaga
perhitungan biaya. Metode ini fokus hanva pada perusahaan
manufaktur, penentuan biaya pada produk dapat berterima umum,
serta digunakan oleh pihak Eksternial.

Contoh 1z

Perusahaan percetakan PT. X menjalankan bisnis percetakan, produk yang
dihslkan berupa barang-barang cetak di atas kertas, seperti kartis undangan,
pamflet, brosur, dan buku. Perusahaan memiliki lima result producing
activities bertkut dalam melaksanakan bisris percetakannva.

Pepartemen Pemasaran:

Aktivitas promosi

Aktivitas penjualan

Departemen Produlksi:

Akltivitas Setling

Aktivitas eetak

Aktivitas jilid

Support activities dan hyangiene and housekeeping activities diserahkan
pelaksanaannya kepada perusahaan lain melalui program butsourcing.

YV¥Y¥VY¥YY
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Natural Classitication biayva digolongkan ke dalam empal jenis berikut ini:
> Blaya bahan
# Biava Personel
* Biayaenergi
» Biaya depresiasi

Biaya tidak langsung produk yvang dibebankan

Biava tidak langsung produk yang sesungguhnya

Data transaksi:

1. Pembelian dan pemakaian bahan baku di departemen produksi
pencetakan buku pesanan # 17 sejumliah Rp 10.000.000. biaya bahan
baku merupkan biaya langsung produk.

2. Biaya bahan penolong vang dipakat diaktivitas cetak Rp 2000000,
blaya ini merupkn biaya tidak langsung produk.

3. Gaji atau Upah tenaga kerja langsung vang dibavar untuk bulan
Januari berfamlah Rp 22.800.000 dan Gaji atau Upah lenaga kerja
tidak langsung Rp 7.500,000,

Rincian BTKTL:
> Departemen Pemasaran:

Promosi 3.000.000
Penjualan 7.000.000
> Departemen Pradulksi:
Selting 3.000.000
Cetak 5,300,000
Tilid 4.500.000
Rincian BTKTL:
> Departemen Memasaran:
Promosi 1.500.000
Penjualan LOOR.000
> Departemen Produksi:
Setting 2.000.000
Cetak 1.500.000
Jilid L.300.000
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& Biava energi (komponen blava tidak langsung) yang dibavarkan ke
PLN melalui bank Rp 16.000.000. biaya energl ini dikonsumsi oleh
aktivitas-aktivitas berikut ini berdasarkan kwh sebagai resource
driver.

> Departemen Pemasaran:

Promosi 2.000.000

Penjualan 2.000.000
> Departemen Produksi:

Setting 3.000.000

Cetak 5.500.000

Jitid 3.500.000

5. Biava tidak Jangsung produk dibebankan kepada produk
berdasarkan activity driver rate yang ditentukan dimuka dengan
data sebagai berikut:

Activity  Activity Driver Activity Driver Rate
Promosi % nilai kontrak 5 % nilai kontrak
Penjualan Unil Level Rp 2.000 per exp
Jilid Unit level Rp 3,000 per exp
Cetak Unit level Rp 2500 per exp
Setting Luas halaman {cm?) Rp 4.000 / cm?

6. Biaya depresiasi mesin cetak (komponen biaya tidak langsung
produk) bulan januari 20x3 Kp 6.000.000.-

7. Pesanan # 17 selesai diproses dan diserahkan kepada pemesan.
Harga kentrak pencelakan buku pesanan # 17 adalah Rp
T5.000.000.-

8. Data lain tentang pesanan # 17 adalah sebagal berikut:

a. Jumlah buku vang dipesan 2000 exp
b, Luas halaman yang di set untuk buku tersebut adalah
3.000 em2

Diminta:

a.  Jurnal yang dibutubkan untirk semua transaksi

b. Buatlah Laporan Biaya produksi untuk produk pesanan # 17 yang

telah selesai.
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Penyelesaian :
Jurnal 1
» Transaksi Pembelian bahan baku di Dept. Produksi:
Persedinan bahan 10.000.000
Ltang usaha 10.000.000
¥ DPemakaian bahan baku dalam aktivitas pencetakan buku:
Dept. Produksi- Cetak - Biaya bahan 10,000,000
Persediaan bahan 10.000.000
7 Membebankan bahan baku dalam aktivitas pencetakan buku pesanan:
Dept. Prod = Cetak = B.Bahan- Produk 100,000,000
Dept, Produks] - cetak — biaya bahan 10,000,000
Jurmal 2:

Transaksi Pembayaran gaji /upah Dept. Pemasaran dan Dept. Produksi:
» Upah tenaga kerja langsung:

Gaji dan upah 22.800.000
Utang gaji atau upah 22 800,000
»  Mencatat distribusi gaji danupal
Dept, Pemsran - promosi - b, persanel 3.000,000
Dept. Pemsran ~ Penjualan - b. Personel 7.000.000
Dept. Produksi - Setting - b, personel 3.000.000
Dept. Produksi - cetak - b. Personel 5.300.000
Dept. Produksi - Jilid - b. personel 4.500.000
Caji dan Upah 22 /00.000
Pembebanan biaya personel ke produk:
Depl.Pemsim-prom-b. personel-prod. Buku 3.000.000
Dept.Pemsm-peni-b, personel-prod. buku 7.000,000
Dept.Prod-Setting-b, personel-prod. buku 3.000.000
Dept.Prod-Cetak-b, Personel- prod. buku 5.300.000
Dept.Prod.ilid-b.Personel = prod. buku 4.500.000
Depl. Pemsm-promosi-b.Personel 3,000,000
Deapt. Pemsrn-penj-b: Personel 7.000.000
Dept. Prod- Setting-b. personel 3.000.000
Dept. Produksi- Cetak-biaya Personel 5,300,000
Dept. ProduksiHilid-biaya Personel 4.500.000
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Turnal 3

Mencatat pembebanan biaya tidak langsung produk ke pesanan berdasarkan

tarif ditentukan dimuka:

Dept.Pmsrm-promoesi-BTLP vang dibebankan-prod. buka  3,750.000
Dept'msm-penjualan-BTLP yvang dibebankan-prod. buku+.000,000
Dept Peod-<[lid-BTLP vang dibebankan-Prod huku 6. 000,060
Dept Prod-Cetak-BTLI" vang dibebankan-Pred. Buku S.000.000
Depl.Prod-Setting-BTLP vang dibebankan-Prod Buka  12.000.000

Diept. Pemasaran-promosi-BTLE vang dibgbankan 3.730.000

Dept. Pemasaran-penjualan-BTLP yang dibebankan 4,000,000

Dept Produksi-Jilid-BTLY yang dibebankan 000,000

Dipt. Proditksi-Cotak-BTLP vang dibebsnkan 5,000,000

Dept.Produksi-Setting-BTLP yang dibebankan 12.000.000
Jurmal £

Mencatat depresiasi mesin cetak di dept. Produksi
Dept. Produksi-Cetak-Biaya depresiasi 6.000.000

Akumulasi Depresiasi £.000.000
Jurnal 5:
Mencatat pembayaran BTKTL:
Dept.Pemasaran-promosi-hiaya personel 1.500.000
Dept.Pemasaran-Penjualan-biava perdonel 1.000.000
Dept.Produksi-Setting-Biaya personel 2,000,000
Dept. Produksi-Cetak-Biava Personel 1.500.000
Dept.Produksi-lilid-Biaya Personel 1.500.000
Gaijt atau Upah 7.500.000
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Proses Pencatatan BTLP
AlstivafLitang Clearing PE-Aktlvitas- PR -thvitas-
Acrount blaya Biaya-produk
Bept Produaksi-
izan BB
Ress e > Dept, Produksi- > Cetak:Biaya bahan -
Cetak-Fiaya bahan
Ap 10000000 flp 10,000,000

fip 10.000.000 | 0.000.000

Dept. Pemasim=

Dept, Pemasrn- FromostBiaya Persanel
Promosi-Biaya Personel Praduk buku
fp 3008000
Rp 3000000 (1000000 —

. ) , Dipt. Pemasaran-Penj

Dept. Pemasm-Pen}- s N
AT . Beaya Perzonal-praduk

=
Biaya Persone bk
Ltang. Utang Rp 7.000.000 | 7000000 —g o 7.000.000
Gaju/Upah Gaju/Upah R B00.
Dept. Frodukal- Dept. Produksi-
’L salting blaya parsonal setting- biays
Ao 228t Re 2281t Ap personel-produl buki
W 3.000.000 |3.mn.nnu B Rp 3.000.000 |

Dept, Produks- Pagt, Produksi-

| Cetal-biaya persong Cemak-hiaya peroness-
5,300 000 H45-3WWH \ produk bk
Rp 5.300.000
| Dept. Produksk-illd-

§——TaRiontal  Dapt. Froduksi-ii-
Rp4500,000 | Re &500.800 bizya personel:

“ produk buku

Rp 4 500,000 |

Gambar ¥: "oses pencatatan biava langsung produk
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Dept, Pemasaran-firomosi-
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e PP-AkUVKIEAE-BTLR yang
PP-Aktivkitas-BTLP yang dibabarikan-groduk
dibebankan

Dept. Pemasaran-promos|- Dept. Pemasaran-promesl-

BTLP secungpuhnya BTLF yang direbankin BTLP dibabankan-produl buku
| Rp3.750.000 Rp3.750,000
Red 750000 | R 750.000
Dépt Pemasaman-genjualan:
Dept. Pemasaran-pen)- Dopt. Pemasaran- HTLP dibebanksn—prodik buku
BILP seungguhnya penjuslan-BTLF yang
R 4,000,000 _ Rp4.000.000 |
fp4.000.000 | Rpd.000.000
Dept. Produkel-setting- Dept. Produksi-Setting- Dept. Produksl-Setting-STLP
BTLP sesungglbnys BTLP yang dibebankan dibebanan-produk buku
| HSFI lz.mﬂ.ﬂﬂﬂ RP 12 000,000

Rpl2.(00.000 [ Rp12 000000

Dept Produksi-Catak-BTLP
securgedhnya

| #p 5.000.600

Pept, Produksi-Catak-aTLP

Fept PFroduksi-Cetak-BTLP
. dibebankan-produk bk

yang dikeban|an

Rp3..000,000

RS0, 000 I Rp5.000.000

Dept, Produksijilid-BTLR
SESUREEUNNYE

| Hp 6.000.000

Bapt. Produksi-llid-gTip
yang dibebanlcan

Dzpt, Produksi-lilid-BTLP
dibubiattkan-produk bukl

Ap6. Q00000 l

RE6.000.000 [ Rof.000.000

Gambar 5: Proses pencatatan biaya tidak langsung produk

b
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Jurmal &
Pembayaran biaya energe
Dept. Pemasaran-I"'romosi-biava energi
Depl. Pemasaran-enjualan-biaya energi
Dept. I.’ruduksi-ﬁietting-biaya CNergi
Dept Produksi-Cetak-biaya energi
Dept. Produksi-|ilid-Biaya energi

Bank

Jurnal 7

Pengumpulan BTLP yang sesungguhnya.
Dept. Pmsein-Promosi-BTLI vang akttal
Depl. Pmsro-promosi-b. personel

Dept. Pmsrn-Promosi-b. energi

Dept. Pmsrn-penj-BTLY vang sesungguhnya
Dept. Pmsmi-penj-b. personel
Dept. Pmsrn=Penj-biaya energi

Depl. Prod-selting-BTLP yang aktual
Dept.Produksi-Setting-biaya pursonel
Dept.Produksi-Setting-biaya energi

Dept.Prod.-Cetak-BTLP yang aktual
Dept. Produksi-Cetak-biava personel
Dept.Produksi-Cetak-biaya energi
DeptProduksi-Cetak-buava depresiasi
Pert. Cetak- biava penolong

Dept Produksi-Jilid-BTLP yang actual

Dept. Produksi-Jilid-binva personel
Dept Produksi-Jilid-biaya energi

&0

2.000.000
2,000,000
3000, 000
5.500.000
3,500,060

16,000,000

3.500.000
1,500,000
2,000,000

000,000
1,000,004
2,000, 06K

5, 00006
2.000.000
3.000.000

13,200,000
1500000
5,500,000
6,000,000

200,000

5.000.000
150010
23.500.000



BAFD | ABOU JOE CREER COT NG METHICHD

Jurnal 8:
Memnutup  akun  Pusat  Pertanggungjawaban-Aktivitas-BTLP  yang
sesungguhnya ke akun yang dibebarikan:
Dept. Pmsm-promosi-BTLEP yang dibebankan 3.750.000
Dept. Pmern-penjualan-BTLP yang dibebankan  4.000.000
Dept. Prod.-Setting-BTLF yang dibebankan 12.0010.000
Dept. Prod.-Cetak-BTLP vang dibebankan 5.000.000
Dept, Prod,~Jilid-BTLP vang dibebankan £.000,000
Depl. 'msm-Promosi-BTLP vang aktual 3.750.000
Dept, Pmsm-Penjuatan-BTL vang aktual 4.000.000
Dept. Produksi-setting-BTLP yang aktual 12.000.000
Dept.Produksi-Cetak-BTLP yang aktual 5.000,000
Dept. Produksi-lilid-BTLP vang aktual . 000.000
Jurmal @
Mencatat produk pesanan yang telah selesa
Biava Produk yang diproduksi 63.550.000
Dept. Produksi-Cetak-Biaya bahan 10,000,000
Dept. Pemasaran-promosi-biava personel 3.000.000
DeptPemasaran-penjualan-biava personel 7.000,000
Dept.Produksi-betling-biaay personel 3.000.000
Dept priduksi-cetak-biaya personel 53000000
Dept.produksi-Jilid-biaya personel 4.500.000
Deptpmsrm-promosi-BTLP yang dibebankan-produk buku 3.750.000
Dept.pmsrn-Penj.-BTLP yang dibebankan-produk buku 4,000,000
Dept.prod -setting-BTLP vang dibebankan-produk buku 12.000.000
Dept. Prod.-cetak-BTLP vang dibebankan-produk buku 5.000.000
Dept. Prod.ilid-B1LP vang dibebankan-produk buku 6.000.000
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Laporan Biaya Produksi untuk prosuk pesanan #17 yvang telah selesai.

Bahan baku Departemen Produksi Cetak
Biava Tenaga Kerja Langsung:
7 Departemen Pemasaran:

- Promosi 3.000,000

- Tenjualan 7.000.000
7 Departemen Produksi:

- Setting 3.000.000

- Cetak 5,300,040

= Jilid 4.500.000

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung

10.000.000

22,800,000

Biava Tidak Langsung Produk vang dibebankan berdasarkan tarif ditentukan

dimnuka;

7 Departemen Pemasaran:
- Promosi 3,750,000
- Penjualan 4,000,000

» Departemen Produksi:
- Selting 12.000.000
- Cetak 50001000
- Jilid .000.000

Total Biaya Tidak Langsung
Total Biaya 'roduksi produk pesanan #17

Contoh ABOCJOC Method dalam perusahaan Jasa:

30.750.000
63.550.000

I'T. Colding berusahan dalam bisnis konsultasi manajemen. Ada 3
departemen vang dibentuk dalam oranganisasi perusahaan, vaitu Depl.
Pemasaran, Dept. Operasi, dan Dept. Administrasi dan amuome Aktivitas

vang dibentulk disetiap departemen tersebut adalah:
11 Departemen ["emasaran:
111 Order Getting Activity
12 Tepartemen Operasi:
121 Order Filling Activity
122 Project Coordination and control activity
123 Staff training
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13 Departemen Administrasi dan Unm:

131 Ceniral Administration and finance activity

132 Human resource activity
Resource yang digunakan untuk menjalankan aktivitas lersebut di atas
digolongkan menjadi sebelas kelompok:

601 Biaya office supplies

602 Biava personel

603 Biava perjalanan

604 Biava sewa

605 Biaya komonikasi

606 Biaya asuransi

607 Biava lain

608 Biaya tidak langsung projek vang dibebankan

609 Biaya vang dibebankan

610 Biaya dari pembebanan antara aktivitas

611 Biaya tidak langsung produk yang sesungguhnya.

Dalam bulan April 212, perusahaan memenangkan 3 projek: projek
restrukturisasl maodal (Projek A) dan projek merger (Projek B), serta projek
disain dan implementasi activity based cost system (Projek €), Kode akun
untuki projek tersebut adalah: 1) Projek A, 2) Projek B, 3) Projek C.

Biaya vang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengerjakan 3 projek
tersebut disajikon sebagai berikut:

Biava langsung projek:

Biaya langsung projek adalah biaya yang dapal dibebankan secara langsung
ke projek berdasarkan dokumen-dokumen sumber seperti Voucher, daftar
zaji/upah, bukt permintaan, dan pemakaian office supplies. Biaya langsung
projek vang dikeluarkan dalam bulan April 2012 untuk mengerjakan projek
A, B, C.

Data biaya langsung projek bulan April 2012 sebagai berikut:

Keterangan Total Projek A | Projek B | Projek C
111 Order Getting;
601B.office msupplies 1. 200,000 300,000 400,000 500.000
(02 B, Personel 15000000 | 3000000 | 2000000 | 10.000,000
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Biaya tidak langsung projek yvang dibebankan ke projek:

Biava tidak langsung  projek  dibebankan ke

projek

603 B. Perjalanan 2000000 | 700000 500000 800.000 |
112 Order Filling:

601 B. Office Supplies | 2000000 | 500000 | 750000 750,000
602 B, Personel 25000000 | 5.000.000 | 12.000.000 | 8.000.000
603, B. Perjalanan 1000000 [ 200000 | 450000 | 350,000

birdasarkan

predetermined activity driver rate untuk result producing activities,
Data predetermined activity driver rate lahun 2012 sebagai berikut:
Activity Diriver Rate

Activity Predetermined AD

111 Order Getting  Nilai rupiah kontrak 10 % dari N. kontrak
Rp 80.000 per jam org

112 Order Filling Jam - Orang

Biaya tidak langsung projek vang sesungguhnya terjadi:

Biaya tidak langsung projek yang sesungguhnya terjadi dikumpulkan untuk
secara periode dibanding dengan biava tdak langsung projek vang
dibebankan ke projek berdasarkan predetermined activity driver rate. Dalam
pengumpulan biava tHdak langsung projek vang sesungguhnva terjadi,
perusahaan mengelompokkan biava dalam 2 kelompok sebagai berikut:

1. Biaya langsung aktivitas: yaitu biaya tidak langsung projek yang
dapat dibebankan ke akbivitas (nmi resull producing activities dan
result producing aclivity) dengan direct bracing.

Biaya langsung aktivitas Result Producing Activities untuk tahun 2012
sebagai berikut:

e e o
Heaurce fol ‘fj’jﬂ Heman | Staff Lf;’:ﬁ Onder | Onder
Finwpou | Toou | Tetnltg | ey | Cetting | Filling
B Offfiee suppilis 3 40 Tl ) il AL Waio | pAmonn | 20
B. Mersdnel ACLUDMN) | LOCCRNELRY | 1500000 SOO0000 | docihon | SO0 | 250
‘ I Merjatatan i 7708 M0 i T, o i RRULIRTL i [RERIRLEE I T [l T RACLULL L] 1 1.0HN I]'IH!'"
T, Koo IGO0 | OGN | 1,000 00 S00.000 ARNON | AODROON | 2000.000
Total ALK | EAGMN | ARIOOON | SO0 | AZI00N [ ZUNKGN0 | 30N

B4
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2. Biaya tdak langsung aktivities yaitu biaya fidak langsung projek vang
dibebankan ke aktivitas (mon result producing activities dan result
producing aclivities) dengan resource driver bracing atau alokasi,

Data tentang resource driver biava tidak langsung aktivitas sebagai berikut:
= = .

Resouree Metode Rawouaree Driver Besouroe Biayas
Pembebanan Diviver quantity korisris
Biaya sewa Resource Luas 1.000 m2 19.500.000
Diriver ()
Biava asuransi | Resource Luas 1.000 m2 6.450.000
Driver (n¥)
Biaya lain Allocation Prorata - 2.850.000

Data luas lantal vang digunakan untuk non result producing activities

maupun result producing activities seba

gai berikut:

Aktivitas

Luas Lantai {(m?)

Non Result Producing Activities:

= Central administration & 210
finance 100
¥ Human resouree 140
= Staff Training 120
# Project  Coordination  and
Control
Result Producing Activities:
# Order Getting 230
#» Order Felling 200
Total Luas 1.000

Perusahaan menggunakan uratan pembebanan vang di atur (specified order of
clusing) dalam membebankan biaya support activities ke resull contributing
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activities dan result producing activities. Data activity driver quantity seria
konsumsi activity driver quantity dalam bulan April 2012 sebagai bertkut:
Data operasi perusahaan bulan April 2012 sebagai berikut:

1. Projek A selesai dikerjakan dan laporan telah diserahkan kepada klien
tanggal 24 April 2012 dengan nilai kontak Rp 180000000, fam
orang vang dikonsumsi untuk mengerjakan projek A berjumlah 250
jam orang.

2. Projek B selesai dikerjakan dan laporan telah diserahkan kepada klien
tanggal 27 April 2012 dengan nilai kontrak Rp 170.000.000, Jam orang
vang dikonsumsi untuk mengerjakan projek B berjumlah 300 jam
orang.

3. Projek C masih dalam proses pengerjaan. Nilai kontrak projek C
adalah Rp 110,000,000, sampat dengan akhir bulan April, jam orang
vang telah dikonsumsi untuk mengerjakan projek C berjumlah 450
I Orang,

Artivigy Activity Al Karpsumml Akrivitas Oflels

Dirvior Cuandhiy
Huiman Stafl Project Crreliar Cirdur
Resesurr Troin Covrd & Cronting Filling
ot Inig Comtrl

Central  adm Proritn

& Fmance

Hugppiari Hyadios 14 vrp - 2 iipy 2o 4 orp s gy

FResournce nt

Stalf Traiming | Jam Al fam - - T3 fammt 21 Jam FElnm

r:'l_'!.JL“Iul'l
ProjectCoord | Man = | 1500 - . - 5000 L1
& Cuorrird Harir fiam ery fmor | ooy

Dasar alokasi:
¥ Pembebanan biaya aktivitas CA&F dilakukan secara prorata ke

alktivitas HR, ST, PCC OG, OF.

» Pembebanan biaya aklivitas HR selelah menerima dari CA&F

berdasarkan Headcount dengan resource driver quantity adalah (ST =
2org, PCC =2 org, OG =4 org, OF =6 org)
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# Pembebanan biaya aktivitas ST stih menerima pembebanan. Activity
driver yang digunakan adalah Jam pelatihan yang terdiri atas (PCC =
15 Jam, OG = 20 Jam, OF =25 Jam)
Pembebanan biaya aktivitas PCC setelah menerima pembebanan.
Activity driver vang digunakan adalah Jam orang yang digunakan
untuk mengkoordinasikan dan mengendalikan projek vang terdiri
atas (OG = 5,000 Jam, OF = 10,000 Jam)
Diminta:
1. Pencatatan biava langsung projek vang dikeluarkan oleh result
producing activities
2. Pencatatan biaya tidak langsung projek vang dibebankan dengan
predetermined activity driver rate di resull producing activities
3. Pencatatan biaya fidak langsung projek yang sesungguhnya terjadi:
a. Pencatatan biaya langsung aktivitas N-RPA dan RPA dengan
direct tracing
b. Pencatatan biaya tidak langsung aktivitas dengan resource driver
atau alokasi
c. Pencatatan pembebanan biava N-RPA ke RPA
4, Penutupan akiun pusat pertanggungjowaban - RPA - biaya tidak
langsung projek yang sesungguhnya. Jurnal ini untuk menghitung
pembebanan lebih atau kurang biava tidak langsung projek

'

Penyelesaian:

Jurnal 1,

Jumal pemakaian office supplies untuk aktivitas order getting

111601 Depl. Pemsrm-0G-B. Office supplies 1.200.000

1165 Persediaan Office Supplies 1.200.000
111-601-1 Dept. Pemsrn-OG-BOS-Projek A 300.000
111-601-2 Dept. Pemsmi-OG-BOS-Projek B 0,000
111-601-3 Dept.Pemsm-0G-BOS-Projek € 500.000

111-501 Dept.Pemsrm-0G-BOS 1.200.000

Jurmnmal pemakaian biaya personel untuk aktivitas order getting
111-602 Dept. Pemsm-0G-B. Personel 13,000,000
822 Gaji dan Upah 15.000.000
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111-602-1 Dept. Pemsm-0G-BP-Projek A 3,000,000
111-602-2 Dept Pemsrn-OG-BP-Projek B 2.000.000
111-602-3 Dept Pemsrn-OG-BP-Projek C 10,000,000
111-601 Dept. Pemsm-OG-BP 15.000.000

Jumal pemakaian Biaya Perjalan untuk aktivilas order getting

111-603 Dept. Pemsm-OG-B. Perjalanan 2,000,000

112 Bank 2.000.000
111-601-1 Dept. Pemsrn-OG-BPerjIn-Projek A 700.000
111-601-2 Dept.Pemsrn-0G-BPerjln-Projek B 500,000
111-601-3 DeptPemsrn-0G-BPerfln-Projek C S00.000
111-603 Dept.Pemsm-0G-BPerjin 2.000.000
Jurnal pemakaian biaya office supplies untuk akbivitas order Filling

121-601 Dept.Operasi-OF-BOS 2,000,000

1165 Persediaan Office Supplies 2,000,000
121-601-1 Dept.Operasi-OF-BOS-Projek A 500,000
121-601-2 Dept. Operasi-OF-BOS-Projek B 750,000
121-601-3 Depl.Operasi-OF-BOS-Projek C 7EO.000
121-6(1 Dept.Operasi-OF-BOS 2.0K0,000
Jurnal pemakaian biaya Personel untuk aktivitas order Filling

121-602 Dept.Operasi-OF-BP 25.000.000

822 Gaji dan Upah 25,000,000
121-602-1 Dept.Operasi-OF-BP-Projik A 5,000,000
121-602-2 Dept.Opernsi-OF-BP-Projek B 12.000.000
121-602-3 Depl.Operasi-OF-BP-Mrojek C B.000.000 _
121-602 Dept.Operasi-CF-BP 25.000,000
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Jurnal pemakaian biaya Perjalanan untuk aklivitas order Filling

121-603 Dept.Operasi-OF-BPerjln LODRLGO

112 Bank 1.000.000
121-603-] Depl. Operasi-OF-BPerfln-Projek A 200.000
121-603-2 Dept.Operasi-OF-BPerjln-Projek B 450,000
121-503-3 Dept.Operasi-OF-BPerln-Projek C 350.000

121603 Dept.Operasi-OF-BPerjln L.OG0.000
Jurnal 2:

Jurnal Pembebanan BTL projek di Order Getting activity berdasarkan PADR
Taril dari kontrak:

111-608-1 Dept Pemsrm-OCG-BTLP] vang dibbnkan-Projek A 18.000.000
111-608-2 Dept. Pemsm-OG-BTLP] yang dibbnkan-Projek B 17,000,000
111-608-3 Dept. Pemsm-OG-BTLP] yang dibbnkan-Projek € 11.000.000
111-608 Dept.Pemsrm-OG-BTLP] yang dibebankan 46,000,000

Jlumal Pembebanan BTL projek di Order Filling activity berdasarkan PADR
Jam org:

111-608~1 Dept.Operasi-OF-BTLIY| yang dibbnkan-Projek A 20.000.000
111-608-2 Dept. Operasi-OF-BTLP] yang dibbnkan-Projek B 24.000.000
111-608-3 Dept. Operasi-OF-BTLP] vang dibbnkan-Projek C = 36.000.000
111-608 Dept. Operasi-OF-BTLP] vang dibebankan H0.000.000

Jurnal 3:

a. Pencatatan biaya tidak langsung projek yang sesungguhnya terjadi:
Biaya tidak langsung projek dibagi menjadi 2 golongan: a) biaya
langsung aktivilas, b) biaya lidak langsung aktivitas.

Biaya langsung aktivitas (RPA):

¥ Jurnal pencatatan pernakaian O5S:

111601 Dept. Operasi-OF-BOS 2,000,000
121601 Dept. Pemsm-0G-BOS 1.200,000
122.601  Dept.Operasi-PCC-BOS 500,000
123601  Dept.Operasi-ST-BOS 600,000
131601  Dept. A&U-CTA & F-BOS 700.000
132601 Dept. A&U-HR-BOS 400,000
1165 Persediaan 08 5.400.000
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¥ Jurnal pencatatan pembayaran gaji karyawan vang langsung bekerja:

111602 Dept. Operasi-OF-BF
121-602  Dept. Pemsr-0G-BP
122-602  Depl.Operasi-PCC-BP
123-602  Dept.Operasi-ST-BFP
131602  Dept. A&U-CA & F-BP
132-602  DeptA&U-HR-BP

822 Gaji dan Upah

7 Jurnal pencatatan biava perjalanan:
111-603  Dept. Operasi-OF-Bperjln
121-603  Dept. Pemsm-0G-BPerjln
122-603  Depl.Operasi-PCC-Blerjln
123603 Dept.Operasi-ST-BPerjln
131-603  Dept. A&kU-CA & F-BPerjin
132-603  Dept.A&U-HR-BPerjln
111 Kas kecil

#  Jurnal pencatatan biaya komunikasi:
111605  Dept, Operasi-OF-BK
121-605  Dept. Pemsm-OG-BK
122-606  Dept.Operasi-PCC-BR
123-605  Dept.Operasi-ST-BK
131-605  Dept, A&U-CA & F-BK
132-605  Dept.A&U-HR-BK
111 Kas kecil

b, Biayatidak langsung aktivitas (NRPA):

#  Mencatat pembayaran biaya sewa kantor Rp 19,500,000
13-604 Dept. A&kU - Biaya sewa

112 Bank

# Mencatat pembebanan premi asuransi Rp 6,450,000

13,606 Depl. A&U - Biaya asuransi
1172 Biaya dibayar di muka

70

25,000,000
15000006
10000000

5.000.000

15.000.000
10,000,006

BO.000.000

1.000.000
2.000.000
1.000.000
1.000.000
700,000
2.000.000
7700000

2.000.000
3,000,000
600,000
S00.000
1.000.000
2000.000
9.100.000

18,500,000

1950000

6.450.000
£.450,000
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¥ Mencatat pembebanan biava lain Rp 2.850.000
13.607 Dept. A&U -Biaya lain
112 Bank

2.850,000

2.850.000

» Pembebanan biaya sewa ke aktivitas dengan menggunakan luas lantai:

111-604  Depl. Pemsrn-OG-biava sewa

121-604  Dept. Operasi-OF-Biaya sewa

122604  Dept. Operasi-PCC-Biaya sewa
123-604  Dept. Operasi-5T-Biaya sewa

131-604  Dept. A&U-CA & Finance-Biava sewa
132-604  Depl. AkU-HR-Biaya sewa

13-604 Dept. A&U-Biava sewa

4.485.000
3.900.000
2330000
2.730.000
4,095,000
1.930,000

19,500,000

# Pembebanan biava asuransi ke aktivitas dengan menggunakan luas

lartait
111-606  Dept. Pemsm-0OG-biava asuransi
121606  Deptl, Operasi-OF-Biaya asuransi
122606 Dept. Operasi-PCC-Biaya asuransi
128-606  Depl. Operasi-ST-Biaya asuransi

131-606 Dept. A&U-CA & Finance-Biaya asuransi

2-606  Dept. AdU-HR-Biava asuransi
13-606 Dept, A&U-Biayva asuransi

1483.500
1.290,000
774.000
903.000
1.354.500
645,000

6.450.000

# Pembebanan biaya lain ke aktivitas dengan alokasi provata:

111-607 Dept. Pemsrn-OG-biaya lain
121-607 Depl. Operasi-OF-Biaya lain
122607 Diept. Operasi-PCC-Biava lain
122607 Dept. Operasi-ST-Biaya lain
131-607 Dept. AdU-CA & Finance-Biava lain
132-607 Depl. AdkU-HR-Biaya lain

13-607 Dept. AdU-Biaya lain

473,000
475.000
475,000
475.000
475,000
475.000

2.850.000
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c. Rekapitulasi biaya tidak langsung projek yang terjadi di support
activities, resull contributing activity, dan RPA:

Reso SA RCA RPA Tutal
urce CALF HR 5T rcc oG OF
H«L ¥ UL L0000 [RA[RRTRIN S{ 1200 000 JNY N =<
BF T0 THI T 155, LW E) 300 IHE) (LR ANRLA] 15 T30 OO0 S R NRETR ]
B ol TO LI 1A i AN XL (T L REVIRVET TRLO
n
BK 2o | 100000 R0 s | some | 2eoom o i
BS 4095 000 15000 20000 20000 A 4B, 0 ERLUNEEA 14, L 00
B 1354500 3 00000 L graoi | oS | s fo A )
BL SR 475000 A75ANK AFEKN 5,00 LR 2R, 000
Total 150 | A0 | viomen | rsesmoig | 2messsto [ 3See000 | 1E0000,0m

Pembebanan biaya support dan Result Contribuling activities ke Resull
Producing Activities dengan Specified Order of Closing:

Bty A R A H'A Totnl

o

T Ik £T RO QG oF

T. Biava 1332E5M J1 AT VIS G 1A.A6T 000 I 50 Ear ot ] 130 0 15m
Pernidsn W LTREL ] 1AM N LTS R Al 9) A0 MK BRI
BoAER
[Merniian i A ITL T, WATEATT LwIl T 2ARSAA TLEFT.ATE
W
T i ) EREGE N 4T BTN el Ui
BOC 1y el BT TR B 1 | 1E5Rd. 147
T.1. Sih L] B350 5 T4l 203 FERRTUTTT
Feanhbn
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> Pencatatan Pembebanan Biaya CA&T:
Dept. A&L-HR-Biaya dr pembbn antarakhivitas
Dept.Operasi-ST-Biaya dr pernbbn antaraktivitas
Dept.Operasi-PCC-Biaya dr pembbn antaraktivitas
Dept. Pemsm-OG-Biaya dr pembbn antaraktivitas
Dept. Operasi-OF-Biava dr pembbn antaraktivitas
Dept. A&U-CA&F- Biaya yang dibebankan

> Pencatatan Pembebanan Biaya HR:
Dept.Operasi-ST-Biava dr pembbn antaraktivitas
Dept.Operasi-PCC-Biaya dr pembbn antaraktivitas
Depl.Pemsm-OCG-Biava dr pembbn antarakiivitas
Dept.Operasi-OF-Biaya dr pembbn antaraktivitas
Dept. AdkU-HR-Biava vang dibebankan

> Pencatatan Pembebanan Biava 5T:
Dept.Operasi-PCC-Biava dr pembbn antaraktivitas
Bept. Pemsm-OG-Biaya dr pembbn antaraktivitas
Dept.Operasi-OF-Biayva dr penibbn antarakbivitas
Dept.Operasi-ST- Blaya yang dibebankan

> Pencatatan Pembebanan Biaya PCC:
Dept. Pemsrn-0G-Biaya dr pembbn antaraktivitas
Dept.Operasi-0F-Biava dr pembbn antaraktivitas
Pepl.Operasi-PCC-Biaya vang dibebankan

Jurnal 5

3864900
3.864.900
3.864.900
3.864.900
38564900
19.324.500

3.619.271
3619271
7.338.543
10857514
25334900

4.673.043

6.230.724

7.788.405
18.692171

9.282.071
18564.143
27 846,214

Pengumpulan BTL produk yang sesungguhnya ke satu akun berdasarkan

tarif diterbakan di muka:

Jurnal pengumpulan BTLP] yang sesungguhnya dibebankan ke aktivitas OF

vang berasal dari pembebanan NRPA.
Dept.Operasi-OF-BTLIP yang sesungguhnya

41.075.262

Dept.Operasi-OF-Biaya dr pembbn antaraktivitas 41.075.262
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Jurnal mengumpulkan BTLP] yang sesungguhnya dibebankan ke aktivitas
OF berupa BL dan BTL:

Dept.Operasi-OF-BTLP] vang sesungguhnya 35.665.000
Depl. Operasi-OF-BOS 2,000,000
Dept. Operasi-OF-BP 25.000,000
Dept. Operasi-OB-BPerjln 1.000.000
Dept. Operasi-OF-BK 2,000,000
Depl. Operasi-OF-BS 3.900.000
Dept. Operasi-OF-BA 1.290:000
Dept. Operasi-OF-BL 475.000

Jumal pengumpulan BTLP] vang sesungguhnva dibebankan ke aktivitas OC
yang berasal dari pembebanan NRPA,
Dept. Pemsm-OG-BTL|” vang sesurigeuhnya 20.616.238
Dept. Pemsrm-OG-Biaya dr pembbn antaraktivitas 26,616,238

Jurnal mengumpulkan BTLP| yang sesungguhnya dibebankan ke akbvitas
OG berupa BL dan BTL:

Dept. Pemsm-0G-BTLP] vang sesungguhnva 27.643.500
Dept. Pemsrm-OG-B05 ' 12400000
Dept. Pemsrn-OC-BP 15.000.000)
Dept. Pemsm-OG-BPenin 2,000,000
Dept. Pemsm-0OG-BK 4.485.000
Dept. Pemsm-0G-BS 3.000,000
Dept. Pemsm-0QG-BA 1.438.500
Depl. Pemsm-OG-BL 475,000

d. Jurnal untuk mencatat BTLP vang sesungguhnya terjadi dengan BTLP
vang dibebankan ke projek berdasarkan tarif ditentukan dimuka;

Dhept, Pemsm-OG-BTLP| vang dibbnkan ke projek 54259 738

Dept Operasi-OF-BTLP] vang dibbnkan ke projek 76.740.262
Dept.Pemsm-0G-BTLP] yang sesungguhnya 54.259.738
Dept.Operasi-OF-BTLP| vang sesungguhnya 76740262
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DEFINIST ISTILAH-ISTILAH YANG TERDAPAT PADA BAB 3

L

Direct Tracing adalah cara pembebanan biava ke aktivitas melalui
identifikasi langsung sumber daya oleh aktivitas, misalnya bill of
material

Driver Tracing adalah cara pembebanan biaya ke aktivitas melalui
hubungan sebab akibat antar konsumsi sumber dava dengan
aktivitas.

Resource Driver adalah sesuatu vang menyebabkan timbulnya
konsumsi sumber daya oleh aktivilas.

Result Contributing Activities adalah aktivitas vang memberikan
dukungan secara langsung kepada Result producing antivities
dalam menyediaan produk/jasa bagi customer

Result Producing Activities (RP'A) adalah aklivitas yvang secara
langsung berkaitan dengan penyediaan produk/jasa bagi customer
luar. Kelompok aktivitas ini mendatangkan pendaptan bagi
perusahaan.

Support Activities adalah aktivitas pudat jasa untuk menyediakan
layanan bagi result producing activities dan result contributing
activities,

Predetermined activity driver rate adalah tariff pembebanan biaya
result producting activity ke produk/jasa vang ditentukan
berdasarkan biaya estimasi untuk jangka waklu tahun anggaran,
Tanff 1 digunakan untuk membebankan biaya tidak langsung
produk/jasa ke pesanan dalam perusahaan yang berproduksi
berdasarkan pesanan.

Equivalent unit adalah unit setara dengan produk jadi, yaitu satuan
yang digunakan untuk menyatukan vkuran produk/jasa yang
pada akhir periode akuntansi masih dalam proses.
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Soal 1t

FT. Sinar Mentari merupakan percetakan buku, dalam menghitung biava
produksl menerapkan ABOC-JOCM yang terdiri dari 5 aktivitas yang
memiliki result producing activities pada dua departemen vaitu departemen
pemasaran (Aktivitas pemasaran dan aktivitas promosi) dan departemen
produksi (Aktivitas Setting, aktivitas cetak, dan aktivitas jilid). Adapun
kegiatan dan biava aktual vang digunakan pesanan No. 1, pada bulan
Oktober 2013 disajikan sebagai berikut:
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a. Biava pembelian bahan baku langsung dengan kredit dan
pemakaian bahan baku pada departemen produksi dalam akbivitas
cetak sebesar $ 400,000 '

b. Biayva pemakatan bahan tidak langsung pada aktivitas cetak 5
10.000

c. Biava upah langsung (Personel) belum bavar, pada akbvitas
promosi S 60000, penjualan § 40,000, setting § 60.000, cetak §
100.000 dan jilid $ 40,000

d. Biaya upah tidak langsung (Personel) dibayar dengan kas pada
akbivitas: Promosi $ 10,000, Penjualan $ 20,000, Setting $ 20.00(),
Cetak $40.000, Jilid  10.000

¢. Biava energi juga sebagai biava tidak langsung produk dibayar
dengan kas pada aktivitas: Promasi $ 8,000, Penjualan § 12,000,
Setting $ 80,000, Cetak % 40,000 dan Jilid $ 40.000

f. Biava penyusutan mesin untuk bulan oktober 2013 dibebankan ke
aktivitas cetak $ 10,000

g Biaya lidak langsung produk (BTLP) sesunggunya alau aklua
sebagal berikut;

Activity B. Upah Biaya Penyusutan Bahan
Tidak Lgsg energi mesin tidak
Personel i langsung

Promosi $10.000 1 $8.000 | - .

Penjualan 20,000 12.000 = -

Cetak 40.000 40,000 10,000 10,000

selting 20.000 80.000 - -

Jikid 10.000 40,000 - -

Total BTLP 100.000 180,000 TEL000 10,0000
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h. Biaya tdak langsung produk (BTLP) dibebankan ke produk
berdasarkan activity  driver rate prédétermined (tarif yang

————————— = —aa—m——w i = ———

Activity Activity Driver | Activity Driver Rate
Provmiost Persontase nilai kontrak | 5% dari nilal kontrak
Penjualan Tingkat it | § 10 per exp
(Cetak Tingkat unil § 20 per exp
Setting Luas halaman (em?) § 8 perem?

Jilid Tingkat unjt | $7.5 per exp

i Jumlah buku diselesaikan sebanyak 8.000 exp, dar luas halaman
yang disetting 10.000 ¢m?

jo  Pesanan buku No. 1 telah diseralikan kepada pemesan dengan nilai
kontrak 5 2.400,000.

Diminta:

a. Dari data tersebut, susunlah laporan harga pokok produksi buku
pesanan No. 1, dengan Biaya tidak langsung produk (BTLP)
dibebankan  berdasarkan:  metode  taril  ditentukan  dirmuka
(Predetermined rate) dan metode biava sesungeubnva (aktual).

b, Buatjumal yang diperlukan beserta perhitungannya.

Soal 2:

PT. Lasroha berusaha dalam  bisnis  konsultansi mangjemen. Ada 3
departemen yang dibentuk dalam organisasi perusahaan. Departemen
Pemasaran, Deparlemen Operasi, Departemen Administrasi dan Umam.
Aktivitas yang dibentuk di setiap departemen tersebut adalah sebagai
berikut:

11. Departemen Pemasaran

111. Order Getting activity

12, Departemen Operasi

121. Order Filling Activity

122, Project Coordinational and Control Activity

13. Departemen Administrasi dan Umum

131, Central administration and finance activily

Resources vang digunakan untuk menjalankan aktivitas tersebut di
atas digolongkan menjadi;
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6l11. Biaya Office Supplies

602, Braya Personel

603, Biaya Perjfalanan

6U4. Biaya Sewa

605. Biava Komunikasi

606. Biava Asuranst

607, Biaya lain

608, Biaya tidak langsung projek yang dibebankan

609, Biaya vang dibebankan

610, Biaya dari pembebanan antar aktivitas

611. Biaya tidak langusng produk yang sesungguhnva

Dalam bulan April perusahaan memenangkan Hga projek yaitu:

Projek A, Projek B, Projek C. Biava vang dikeluarkan oleh perusahaan

untuk mengerakan ketiga projek tersebut disajikan sebagai berikut:

Biava langsung projek:

Biaya langsung projek adalah biava vang dapal dibebankan secara

langsung ke projek berdasarkan dokumen dokumen sumber seperti:

voucher, daftar gaji dan upah, bukli permintaan, dan pemakaian office

supplies. Data disajikan sebagai berikut:

Keterangan Tolal Projek A | Prajek B | Projek C
111, Order Getting:
| 601, Biaya Office Supplies | 2,000,000 | 500.000 | 1.200.000 |  300.000
(02 Biava persanel | 22.000.000 | 11,000,000 | 8.000.000 | 3,000,000

603, Biaya perjalanan | 4,000,000 | 1,700,000 | 800,000 | 1500000
112, Order Filling:

601, Biaya Office Supplies 2.500,000 700,000 | 1300000 | 500,000

a02 Biaya personel 25,000,000 | 10.000.000 | 8.000.000 | 7.000.000
603, Biaya perjalanan 5.000.000 |  1.500.000 | 1.800.000 | 1.700.000

Biaya tidak langsung projek vang dibebankan ke projek:

Biava tidak langsung ke projek dibebankan berdasarkan predertermined
activily driver rate untuk resull producing activities, dengan data sebagal
berikut:

Activity Activity Driver Activity Driver Rate
111, Order Getting Nilmi rupiah kontrak 20 % dari nilai kentrak
112, Order Filling. Jam Orang Tp 50000 per jam vrang
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Biaya tidak langsung projek yang sesungguhnya terdapat Hga kelompok:
a. Biaya langsung aktivitas, vaitu biaya tidak langsung projek vang
dapat dibebankan ke aktivitas (Non Result Producing Activities)

dengan direct tracing, disajikan sebagai berikul:
Resource Total Support Result Result Producing
Activities | Contributing Activities
Activities
CA&F PCEC OF oG
Biava Office &.500.000 SOD.000 LODDAOON | 2.000.000 000000
Euppﬂes
Biava 100,000,000 [ 15.000.000 FANNLO00 [ 33000000 | 35.000.000
Personel
- Biayn 7,060, 1K) 1,300,000 L700,000 | 1.500.000 2A00.000
Perjalanan
Biava 10,500,000 1.000,000 500,000 | 5.000,000 4000000
Ramunikasi
Total 12E000000 | 17800000 20300000 | 41300000 | 44500000

b. Biava tidak langsung aktivitas, yaitu biaya tidak langsung projek yang
dibebankan ke aktivitas {NRPA dan RPPA) dengan resource driver
tracing atau alokasi, dengan data sebagai berikut:

Resource Metode ‘Resource Driver | Respurce Driver | Konsumsi
pembebanan Cruantity Biaya
_l]-ia}'n I Resparce Driver | Luas lantal 2000 | 20.0000000
Biava Asuranel | Resource Driver | Luas lantai 2500m2 | 25.00,000
Hiava lom 'roratn 30,000,000
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Dhata Iuas d:[safikan sebagai berikut:

Aktivitas Luas lantai
NEPA:

CARF 400 m2
PC&C 500 m2
RPA:

OF 300 m2
OG 6l m2

Data operasi perusahaan bulan April sebagai berikut:
1. Trojek A Nilai kontrak Rp 300.000.000 dengan jam orang yang
dikonsumsi 300 jam
2. Projek B Nitai kontrak Rp 200000000 dengan jam orang vang
dikonsumsi 250 jam
3. Projek C Nilai kontrak Rp 180.000.000 dengan jam orang vang
dikonsumsi 150 jam

Data alokasi disajikan sebagai berikut:

Konsumsi
Activity Activity Activity Driver | PC&C | OG OF
Driver Quantity
CA&F Prorata
PC&RC Man-hours 20,000 jam | B.000jam | 12000 jam

Diminta:
a Buat jurnal pencataton biaya langsung projek
b. Buat jurnal pencatatan biava tidak langsung projek vang dibebankan
berdasarkan Predetermined activily driver rate di RPA
. Buat jurnal pencacatatan biaya tidak langsung yang sesungguhnya
d. Hitung dan buat jurnal biaya projek vang selesai dikerjakan

BD
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[Dengan memperhatikan soal No 2 di atas, Jika dilakukan perubahan data
biaya sebagai berikut, jelaskan dalam  perhitungan  dan  analisisnya

dampaknya.

Biaya tidak langsung aktivitas, vaitu biava tidak langsung projek yang dibebankan ke
akntivitas (NRPA dan RPA) dengin resource driver tracing atan alokasi, dengan data

sebagnl berikut:
Resource Metode Resource Résouree Konsumsi
pembebunan Driver Driver Binya
Quantity
Biayd sewn_Resource Driver [Lus lantai 3000m2 | 30000000
Biuya Asuransi Resource Driver  [Luas latitar 3000 m2 | 45000000
Bioya lain Prorata i 25000000
Data luas disajikan sehagai berikut:
Luas untuk NRPFA: Luas Luntsi RPA:
CA&TF 300 m2 OF 1500 m2
PC&C B0 m32 0G B0 m2

Data operasi perusahpan bulan April sebagai berikut;
. Projek A Nilai kemtrak Rp 250,000,000 dengan jam orang yang dikansumsi

800 jam

2. Projek B Nilai kontrak Rp 300,000,000 dengan jam ormng yang dikonsumsi

600 jam
3. Projek C Nilai kontrak Rp 150,000,000 dengan jum orang vang dikonsums
300 jam
Data alokasi disujikan sebagai berikut
Konsumsi
Activity | Aoty Diver | Acuvily Driver | PC&C oG OF
Chesniify
CA&F Prorata
PC&C Man-hours [ 20,000 jam 8000 ju | 12000,
Diminta:

a, Hitunglah dan buat rekapitulasi biaya tidak labgsung projek vang terjodi di
support activities, result contributing activity, dan RPA dengan direct tracing
dan resource driver tracing

b. Hitung dan bust table alokasi pembebanan biaya N-RPA ke RPA untuk

memperaleh biaya produksi untuk produk bersumber dani order getting
activity dan order filling activity,

c. Jumal untuk mencatat BTLP yang sesungguhnya terjadi dengan BTLP yang

dibebankan ke projek berdasarkan il ditentukan dimuka.

Bl
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Soal 4:

PT. Lasroha berusaha dalam bisnis konsultansi manajemen. Ada 3
departemen vang dibentuk dalam organisasi perusahaan. Departemen
Pemasaran, Departemen Operasi, Departemen Administrasi dan Upmuam.
Aktivitas yang dibentuk di sefiap departemen tersebut adalah sebagai
berikut:

13, Departemen Pemasaran

111, Order Getting activity

14.  Departemen Operasi

121.  Order Filling Activity

122, TProject Coordinational and Control Activity

12, Departemen Administrasi dan Umum

131.  Central administration and finance activity

Resources vang digunakan untuk menjalankan akbivitas tersebut di
atas digolongkan menjadi:

601, Biaya Office Supplies

602 Biaya Personel

603, Biayva Perjalanan

604, Biaya Sewa

65, Biaya Konmunikasi

66, Biava Asuransi

607. Biaya lain

608. Biaya tidak langsung projek vang dibebankan

809, Biaya vang dibebankan

610, Biaya dari pembebanan antar aktivitas

611, Bia yva tidak langusng produk vang sesungguhnya

Dalam bulan April perusahaan memenangkan Hga projek vaitue
Projek A, Projek B, Projek C. Biava vang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk mengerjakan keliga projek tersebut disajikan sebagai berikul:
Biaya langsung projek adalah biaya yang dapat dibebankan secara
langsung ke projek berdasarkan dokumen dokumen sumber seperti:
voucher, daftar gaji dan upah, bukti permintaan, dan pemakaian office
supplies. Data disajikan sebagai berikut:

Keterangan Total Projek A Projek B Projek C
111 Order Getting
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A0l BOSs 4R 00 1. 50000 1,200,000 1300000
G022 B. [ars 20,000,000 000000 RO00000 4 L0 LN
GO B Perin 4,000,000 1. 206,000 (AN 18000, 000
112, Order Fﬂﬂltg _

tfll. BOEs 3000000 10000 LA00000 TOLOO0
G602 B. Pors 25,000,000 12.000.000 GO00.000 Z000.000
GOF B Porjin A 000000 25000000 1800 00 17000000

Biaya tidak langsung ke projek dibebankan berdasarkan
pr.r_-m!rh.-mﬁm.u] activity dretoer rate untuk result prroducing  achivities,
dengan data sebagai berikut;

Activity PAD Activity Driver Rate
111. Order Getting  Nilai rupiah kontrak 25% dari nilai kontrak
112. Order Filling  Jam Orang Rp 100,000 per jam orang

Biava ndak langsung projek vang sesungguhnva terjadi:

Biaya tidak langsung projek yang sesungguhnya terdapat liga
kelompol:

Biaya langsung aktivitas, vaitu biaya tidak langsung projek yang
dapat dibebankan ke aklivitas (Non Result Producing Aclivities)
dengan direct tracing, disajikan sebagai berikut:

Resource Total SA RCA Result Producing
Activities

CA&F PCEeC OF oG

Blaya  Office | 7500000 LSOO | 12000600 | 1800060 | 3,000,000
Supplivs

Binyoe Persomel | THIO00000 | 30000000 | 2000000000 | 25,000,000 | 45,000,000

Biava GOO00DN | 2300000 | 2700000 | 1500000 | 2500000
Perjalanan

Biaya 5000000 | 4000000 | 1300000 | 3500000 | 4000000
Kornnikas)

Total 151500000 | 37800.000 | 25.400.000 | 33.800.000 | 53.500.000
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cd.  Biaya tidak langsung aktivitas, yailu biaya tidak langsung projek vang
dibebankan ke aklivitas (NRPA dan RPA) dengan respurce driver
tracing atau alokasi, dengan data sebagai berikut:

Resoorce Metode pembebanan | Resparse Resource | Konsmm
[3river Dever a1 Biaya:
Cruantity

Biaga sewa Respirree Drver Luas larstai SN0 md | AR

" Blaya Asuransi Resource Delyer Luas lantai 5000 m2 | oo

Biawa Tain Trorata 000000

Data luas disajikan sebagai berikut:

Aktivitas Luas Lantai Aktivitas Luas Lantai
NREPA: RIPPA

CALF BOD mZ | OF 1.500 m2

PC&C 1.000 m2 | OG 1.700 m2

Data operasi perusahaan bulan April sebagai berikut;

4. Projek A Nilai kontrak Rp 400000000 dengan jam orang vang
dikonsumsi 500 jam

5. Projek B Nilai kontrak Rp 360000000 dengan jam orang vang
dikonsumsi 400 jam o

6. Projek € Nilai kontrak Rp 240000000 dengan jam orang vang
‘dikonsumsi 200 jam
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Data alokasi disajikan sebagai berikut:

Konsumsi
Activity Activity Activity PC&C | OG OF
river Driver
CQuantity
CA&F Headcount S0org | 1Dorg | 150rg 25 org
PC&C Man-hours 30000 jm 18,0060 12.000
jaarTe Jam
Diminta:

a,  Hitunglahdan buat rekapitulas: biaya tidak langsung projek vang
terjadi di support activities (SA), resull conlributing activity
(RCA), dan RPA dengan direct tracing dan resource driver tracing

b. Hitung dan buat table alokasi pembebanan biaya N-RPA ke RPA
untuk memperoleh biaya produks untuk produk bersumber dari
order getting activity dan order filling activity.

c.  Jumal untuk mencatat BTLP vang sesunggubnya terjadi dengan
BTLP vang dibebankan ke projek berdasarkan tarif ditentukan

dimuka.

Soal 5:

P'T. Harian Mentari merupakan percetakan buku, dalam menghitung blaya
produksi menerapkan ABOCJOCM vang terdivi dari 5 aktivitas vang
memiliki result producing activities pada dua departemen yaitu departemen
pemasaran (Aklivitas pemasaran dan aklivitas promosi) dan departemen
produksi (Aklivitas Setting; aktivitas cetak, dan aktivitas jilid). Adapun
kegiatan dan biaya aktual yang digunakan pesanan No, 1, pada bulan
Oktober 2016 disajikan sebagai berikul:
a. Biava pembelian bahan baku langsung dengan kredit dan pemakaian
bahan baku pada departemen produksi dalam aktivitas cetak sebesar

$ 600,000

b. Biaya pemakaian bahan tidak langsung pada aktivitas cetak $ 20.000
¢. Biaya upah langsung (Personel) belum bayar, pada aktivitas promos
$ 60.000, penjualan $ 40,000, setting $ 60.000, cetak $ 100.000 dan jilid

% 40,000
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Biava upah udak langsung (Personel) dibayar dengan kas pada
aktivitas: Promuosi $ 10.000, Penjualan % 20,000, Setting % 20.000, Cetak
40,000, Jilid & 10,000

Biava energi juga sebagai biava tidak langsung produk dibayar
dengan kas pada aktivitas: Promosi § 8.000, Penjualan § 12000, Setting
& 80,000, Cetak $ 40,000 dan Jilid S 40,000 '
Biaya penyusutan mesin untuk bulan oktober 2013 dibebankan ke
aktivitas cetak $ 10.000

Biaya tidak langsung produk (BTLP) sesunggunya alau aktua sebagai

berikut:
Activity B Upah Biava Penyusutan Bahan
Tidak Lgsg | energi mesin tidak
Personel — _langsung |
Promosi $20.000 | $10.000 - -
Penjualan 25.000 12,000 - -
Cetak 40,000 40,000 20.000 30.000
Sotting, 201,000 80,000 - -
Jilid 15.000 43,000 = =
Total BTLP 120000 | 185,000 20,000 30.000

Biava tdak langsung produk (BILF) dibebankan ke produk
berdasarkan activity driver rale predetermined (tarif yang ditentukan
dimuka) sesuai pengalokasian berikut:

Activity _ Activity Driver | Activity Driver Rate
TPramesi Mersentase nilal koniralk 5 % darl nilat kontral
Penjunlan Tingkat uni 510 per exp
(Cetak Thgkat unit 520 per exp
| Setting Luas lalaman (cm?) 58 perem?
| Jilid Tinpkat unit 5 7.5 per exp

Jumlah buku diselesaikan sebanyak 10.000 exp, dan luas halaman
vang disetling 10,000 cm?

Pesanan buku No. 1 telah diserahkan kepada pemesan dengan nilai

komtrak % 3.000.000.

Diminta:

a. Dari data lersebul, susunlah laporan harga pokok produksi buku
pesanan No. 1, dengan Biaya tidak langsung produk (BTLP)
dibebarkan berdasarkan: metode tarif  ditentukan  dimuoka
(Predetermined rate) dan metode biaya sesungguhnya (aktual).

b. Buatjurnal yang diperlukan beserta perhitungannya.
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BAB 4

ACTIVITY BASED COSTING - PROCESS
COSTING METHOD

A. GAMBARAN UMUM

Dalam metode ini, biaya dikumpulkan untuk setiap proses produksi
selama jangka waktu tertentu, dan biayva produk/jasa per unit dihitung
dengan cara membagi total biava dalam proses tertentu, selama periode
tertentu dengan jumlah unit yang dihasilkan dari proses tersebut. ABC
svstemn didisain sebagal system informasi biaya untuk menvediakan
informasi tentang fakta (informing) dan memberdayakan (empowering)
manajemen dan karvawan dalam pengurangan biayva dan perkiraan
biaya secara andal.

ABOC-Process costing method adalah metode pengumpulan biaya vang
digunakan oleh perusahaan yvang mengolah produknya secara massa dan
pengolahan data biayanya menggunakan activity based costing system.
Dalam metode ini baya dikumpulkan untuk setiap proses selama janghka
waktu tertentu, dan biava produk/jasa per unit vang dihitung dengan
cata membagi lotal biaya dalam proses dan waktu tertentu, dengan
jumlah unit yang dihasilkan dari proses tersebut

. KARAKTERISTIK PERUSAHAAN YANG BERPRODUKSI

MASSA:
1. Produk/jasa vang dihasilkan merupakan produk/jasa standar.
2 Produk/jasa yang dihasilkan dan bulan ke bulan adalah sama.

B7
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3. Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkannya perintah
produksi yang berisi rencana produksi produk standar untuk
jangka waltu tertentu.

Contoh perusahaan yang berproduksi massa adalah:

1. Perusahaan semen
Perasahaan bumbu masak
Perusahaan cat

Perusahaan kertas
Perusahaan jasa penerbangan
Perusahaan rob

oMW

Karakteristik process costing method adalah:

1. Pengumpulan biaya, ABOC-Job order costing mengumpulkan
biava revenue pnﬁuclng activities menurut pesanan, sedangkan
ABOC-Process costing method mengumpulkan biaya revenue
producing activities per periode akuntansi.

2. Perhitungan biaya produk/jasa per unit. ABOC-Process costing
method menghitung biaya produk/jasa per unit dengan cara
membagi total biaya revenue producing activities vang dikonsums
selama periode tertentu dengan jumlah unit produk/jasa.

3. Penggolongan biaya, Biaya akan digolongkan berdasarkan
aktivitas yvang terjadi

Proses Pengumpulan Biaya:

1. Melalui ABPC, biaya langsung aktivitas dibebankan ke non-result
producing activities dan result producing activities dengan direct
tracing. Di samping itu, melalui ABPC, biaya tidak langsung aktivitas
dibebankan ke non-resull producing activities dan result producing
activities dengan resource driver tracing atau aloKasi.

2. Melalui ABOC, biava diolah sebagai berikut:

~  Biaya non-resull producing aclivities dibebankan ke result
producing activities dengan menggunakan activity driver.

—  Biaya resull producing activities dibebankan ke produk yang
dihasilkan dalam periode akuntansi tertentu.
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Biava vang telah dibebankan ke produk vang dihasilkan
dalam periode akuntansi  fertentu  tersebut  kemudian
dibebankan ke: (1) produk selesai vang ditransfer ke gudang
atau ke proses pengolahan selanjulnya atau jasa yang
diserahkan ke customer, dan (2) produk/ jasa yang helum
selesal diproses pada akhir periode akuntansi

P RPA By b Prostusk / jusa vk
Al Uiang FI' RI'A-Hiava Pritfuibl s juss el ubad
—_—h . - =
15} P latunnan —
[la] BLA e wkbibe [{AR:TETE]
i g Aty produll/inss any
SRt sl Wlprnndubsd
ey iy provli ik jasa
PP BtHFH dkhir pesiode mixsih
talarn prosss
> —
2 BTLA =)
Mersediman |'rodul
4. PembetiEnan A Dl proses
biaya MEPA k=
3 AP
PRWRPA-Biaya «

Gambar4.1 Pr

{1} BLA
B

oses pengumpizlan biava ABC vang digunakian dalam perusahasn vang
memproduksi massa,
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C. MANFAAT INFORMASI BIAYA PRODUK/JASA

90

Pada perusaliaan vang berproduksi massa, informasi biaya produksi
yang dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen

untuk:

} 3

.

Menentukan harga jual produk.

Perusahaan manufaktur yvang berproduksi massa memproses
produknva  untuk memenuhi persedizan digudang: Dalam
penentuan harga jual produk, biaya aktivitas merupakan salah satu
informasi vang dipertimbangkan disamping informasi non hiaya.

Kebijakan penetapan harga jual vang didasarkan pada biaya

menggunakan formula penetapan harga jual sebagai berikut:

Taksiran Total biava untuk jgk waktu tertento XXX
Taksiran Total Laba vang diinginkan XX
Total Taksiran Harga jual XK
Dibagi:
Taksiran Volume produk/Jasa vang dihslkan XXX
Taksiran Harga Jual per unit XXX
Lintuk menaksir total biava aktivitas perlu dihitung unsur biaya
sebagai berikut:
Taksiran biaya aktivitas RPA XXX
Taksiran biaya aklivitas RCA XXX
Taksiran biaya aktivitas SA HXX
Tasksiran biaya aktivitas H&HA XXX
Total Taksiran biaya aktivitas XXX

Memantau realisasi Full Cost.

Akuntanst biava vang digunakan untuk mengumpulkan informasi
biava aktivitas yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk
memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya

produksi sesual dengan vang d]pﬂrlﬁl‘u]_‘lgkan sebelumnya.

Untuk menaksir total biaya aktivitas perhu dilitung unsur biaya sbb;

Taksiran biava aklivitas RPA sesunggubinya KKK
‘Taksiran biava aktivitas RCA sesungguhnya XXX
Taksiran biaya aktivitas SA - sesungguhnya XXX

Tasksiran binya aktivitas H&HA sesungeubnyag  xxx
Total Taksiran biaya aktivitas sesungguhnya XXX
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8. Menghitung laba atou rugi periodik.
Informasi laba atav rugi secara periode diperlukan untuk
mengetahui kontribusi produk dalam menutup total biava dan
menghasilkan laba atau g,
Hasil Penjualan

XX
Persediaan produk jadi awal XK
Persediaan awal produk dlm proses XK
Biaya aktivitas:

Biaya akbivitas RPA 00X

Biaya akhvitas RCA X0

Biaya aktivitas 5P XK

Biava aktivitas H&HA 300

Total biaya aktivitas XXX

Total biava produk yvang tersedia untuk diproduksi XXX
Pesediaan akhir produk dlm proses (xxx]
l'otal maya produk yang diproduksi 2000
Total biaya produk vang tersedia untuk dijual XK
Persediaan produk jadi akhir (xxx)
Biava produk vang dijual XK
Laba/Rugi bersih usaha XN

4. Menentukan biaya persediaan produk jadi dan produk dlm proses.
Manajemen harus menvajikan biava persediaan produk jadi dan
biaya produk yang pada tanggal reraca masih dalam proses,
Manajemen perlu menvelenggarakan catatan biava produk tiap
periode. Berdasarkan catalan biaya produksi tiap periode lersebut
manajemen dapat menentukan biayva produksi vang melekat pada
produk jadi yang belum laku dijual pada tanggal neraca.
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D. MODEL ABOC-PROCESS COSTING METHOD.
Proses  pengolahan  data  dalam  ABOC-Process  costing  method
dilaksanakan melalui tiga tahap:

1.

!‘-\J

Pembebanan biaya non-result producting activities (hyangiene &
housekeeping, support activity, result contributing activities) ke result
producing activities,

Pembebanan biaya result producing activities ke cost object melalui
activity cost pool. Activity cost pool dibentuk jika di antara satu atau
lebih result producing activities memiliki activity driver yang sama.,
Penvediaan informasi biaya produk/jasa per unit dengan cara
membagi  total biaya resource producing activities  sefelah
pembebanan biya dari semua periode akuntansi terfentu  dengan
jumlah equivalent unit selama periode akuntansi vang bersangkutan.

Model ABOC-PCM

Agtivily Activity Cost Cuonsl Object yg
Pont diproduksi mnssa

.I||_|.:I|'.'1.|.3' i . 111]1‘-1‘1 Im‘li
Activay Comn

Amsizmien] BPA | —» Artivity Caost_) ]
. Pool iy

3
. Jisi yang

= diproduk

Activity Cost : 31 fegim

\I Poal FRTES)

Privluiksi

Gambar 4.2 Model ABOC-Process costing Method
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Contoh 1. ABOC-Process Costing Method pada perusahaan Jasa

PT KXT berusaha dalam bisnis pelatihan komputer dengan sertifikat
internasional. Keunggulan bisnis PT KXT inl terletak pada komitmen
perusahaan dalam penempatan kera bagl peserta vang telah selesai
menjalani pelatihan dan berhasil mendapatkan sertifikat internasional.
RESULT-PRODUCING ACTIVITIES:

Aktivitas admisi

Aktivitas pengajaran

Aktivitas penempatan kerja

SUPFORT ACTIVITIES

Aktivitas Administrasi dan Keuangan

Perusahaan menggunakan ABOC-PCM  dalam  penentuan biava jasa
pelatihan yang dihasilkan. Setiap bulan dibuat laporan biaya jasa pelatihan
dan dihitung biava jasa pelatiban per peserta dengan cara membagi total
biaya yvang dikeluarkan atau terjadi untuk menjalankan seluruh aktivitas
dengan jumlah peserta pelatihan yang dilatih dan ditempatkan dalam bulan
ynng bersangkutan.

Data operasi perusahaan dalam bulan April 2012 sebagai berikut!

a, Jumliah peserta yang masuk ke program pelatihan 50 orang
b. Jumlah peserta vang selesai menjelani pelatihan dan telah
ditempatkan di perusahaan 40 orang

¢. Pada akhir bulan masih ada kelas vang terdiri dan 10 peserta yang masih
menjadani pelatihan,

Aktivitas vang dikonsumsi untuk kelas tersebut adalah :sebagai
berikul:

> aktivitas admisi TOC
> Aklivitas Pengajaran 807,
> Aktivitas Penenpatan ketja 30%,

Dari ABIC yang telah dilaksanakan, biaya bahan, biava personel, dan biaya
lain serta biaya aktivitas administrasi dan kevangan yang dikonsumsi oleh

RPA disajikan sebagai berikut:
» Biava aktivitas admisi 25,000,000
> Biava aktvikias Pengajaran 254.400.000
» Biaya aktivitas Penempatan kerja 75.250.000
Total biaya aktivitas 354,650,000

893
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Diminta:
Berapa Biava Jasa Pelatihan per orang dalam bulan April 2012

MODEL ABOC-PCM
Activily Acthaly cost Cost object yang
poal diproduksi massa
Actlyity post Informast
Activity 1o i
acthyity cost
Assip ment & Brayva
- Produksi|

/ | | 853 yang
Btivity cost diprociubks|
T poal 2 SECATE

O

a4

CGambar 4.3 Arus biayva perusahaan Jasa pelatihan dengan ABPC-ABOC-PCM

Penyelesaian:

Biaya jasa pelatihan = Total Biaya RPA : Equivalen unit

Dengan biaya admisi 25.000.000 dapat menyelesaikan pelatihan 40 orang dan
10.orang belum selesai dilatih.

Maka untuk mencari equivalen unit:

= |lh yang slesai pelatihan + (JIh Yang belum slesai x akts yang dikonsumsi)
=40 orang + (10 x 100%)

=50 prang



EARY | FROCESS COSTING METHCHD

FT. Keong
Laporan Biaya Jasa Pelatihan
Bulan April 20xx
Data Operasi:
Masuk kepelatihan 50 orang
1Th peserta yang selesai dilatih dan ditempatkan 40 orang
JIh peserta vang belum selesai
(dengan tingkt penyelesaian: Akt Admisi 100%, Akt Pengajaran 80%,
Akl Peniempatan kerja 30%) 10 orang
Total pesria yang dilatih 50 arang
Data Biaya/Pembebanan biaya:
Aktivitas Total Biava  Ekuivalen Unit Biaya per
orang
Aktivkitas Admisi 25,000,000 50 500,000
Aktivitas Pengajaran 254,400,000 45 5, 300000
Alktivitas Penemptan kerj 73.250.000 43 1.750,000
Total 354.650.000 7.550.000
Pertanggungjawaban Biaya:
Biaya pelatihan peserla yang telah selesai dan ditempatkan:
(40 orang x Rp 7.530.000) 302.000,000
Biaya pelatihan peserta yang belum selesai dilatih dan
ditempatkan:
- Aktv. Admisi (10 orang x 100% x Rp 500.000) 5.000.000

- Aktv. Pengajaran (10 orang x 80% x Rp 5.300.000)  42.400.000
- Aktv. Penemptn kerj (10orang x 30% x Rp L750.000)  5.250.000

Taotal 52.650.000
Total Biaya 354.650.000
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[urnal mencatat transaksi vang ada:
1. Jurnal pencatatan Pembebanan biaya RPA ke jasa yang dihasilkan dalam

bulan April 201 2.

Aktivitas Admisi - Jasa 25,000,000

Aktivitas Pengajaran - Jasa 254.400.000

Aktivitas penempatan kerja = Jasa 75250.000
Aktivitas Admisi 25.000.000
Aktivitas Pengajaran 254.400.000
Aktivitas penempatan kerja 75.250.000

2. Jurnal mencatat biaya jasa pelatihan yang belum selesai akhir bulan April

lasa Pelatihan vang belum selesai 52.650.000
Aktivitas Admisi 5.000,00()
Aktivitas Pengajaran 42400000
Aktivitas penempatan kerja 5.250.000
3. Jurnal pencatatan Jasa Pelatihan yang telah selesai:
Biaya Jasa vang diproduksi F02.000.008)
Aktivitas Admisi 20.000.000
Aktivitas Pengajaran 212.000.000
Aktivitas penempatan kerja 70.000.000

Contoh 2: ABOC-POC Method dalam perusahaan manufaktur.
Kalau seperti kasus pada perusahaan Jasa, Total biaya Rp 354650000, Biaya
vang, telah dikerbankan untuk menyelesaikan pelatihan yang 40 orang Rp
302000000, Sedangkan vang beliim selesai maka biayanya tidak akan
diperhitungkan pada bulan tersebut melainkan akan diperhitungkan pada
bulan berikutnya setelah yang 10 orang tersebut sudah selesai dan
ditempatkan,
Misalkan PT. SUHUT mengolah produknya secara massa melalui RPA
berikut:
Departemen Produksi:

1. Aktivitas persiapan

2 Aktivitas Pemasakan
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Departemen Memasarar:
1. Aktivitas Pembungkusan
2. Aktivitas Penjualan
3. Biaya RPA berikut ini adalah biaya aktivitas tersebut setelah
mendapatkan pembebanan biava dari Hygiene & Housekeeping
activities, support activities, dan RCA

Biaya aktivitas Persiapan 5.000.000
Biava aklivitas Pemasakan 7.500.000
Biaya aktivitas pembungkusan 11,230,000
Biayaaktivitas Penjualan 16.125.000
Total Biaya 39.875.000
Jumlah produk yg dihasilkan selama bulan tevsebul adalah:
Prosuk ladh 2000 kg
Produlk dalam proses 500 Kg
Dengan tingkat penvelesaian produk dalam proses:
- Biaya aktivitas persiapan 100%,
- Biaya aktivitas pemasakan 100%
- Biaya aktivitas pembungkusan 50%
- Biava aktivitas penjualan 0%
Diminta:

1. Hitung ekuivalen unit untuk setiap Departemen
2. Susun laporan Harga pokok produksi
3. Buatjurnal yang diperlukan

Penyelesaian:

1. Hitung Ekuivalen Unit:
Ekuivalen unit = Produk selesai + (PDP akhir x Tingkat Penyelesaian)
Departemen Produksi:

Aktivitas Persiapan = 2,000 kg + (500 kg x 100%) = 2500 kg
Aktivitas Pemasakan = 2,000 kg + (500 kg x 100% =2.500 kg
Aktivitas Pembngksn  =2.000 kg + (500 kg x 50 %) =2.250 kg
Aktivitas Penjualan = 2.000 leg + (500 kg x 30 W) =2.150 kg
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1. Perhitungan biava dan laporan biaya penuh.

PT. SUHUT
Laporan Biaya Penuh (Full Cost)
Bulan April 20xx
Data Operasi:
Jumilal produk yang masuk untuk diproses 2500 kg
Jumlah produk jadi vang ditransfer ke Gudang 2000 kg
Jumlah produk dalam proses 500 kg

Tingkat penyelesaian sebagai berikut:

(Akt. Persiapan 100%, Akt Pemasakan 100%,

Akt Pembungkusan 50%, AkL Penjualan 30%)

Total produk yang dihasilkan 2500 kg

Data Biaya:
Aklivitas Total Biaya  Ekuivalen Unil Biaya per unit

Persiapan 5.000.000 2,500 2,000

Pemasakan  7.500.000 2500 3.000

Pembungks  171.250.000 2250 5.000

Penjualan 16.125.000 2150 7500

Total 39,875.000 17.500
Pertanggungjawaban Biaya:

Biaya produk jadi ditransfer ke Gudang(2.000 kg x 17.500) 35.000.000
Biaya Produk dlam proses:

Aktivitas Persiapan (500 X 100%x Rp 2.000) 1.000.000

Alktivitas Pemasakan (500 100% x Rp 3.000) 1.500.000

Aktivitas Pembungkusan (500 x 50% « Rp 5.000)  1.250.000

Aktivitas Penjualan (300 x 30% x Rp 7.500) 1125000

Total biaya produk dlm prosey 4.875.000
Total biaya 39.875.000

2, Jurnal mencatat transaksi di atas.
1. Pencatatan pembebanan biava aktivitas persiapan ke produk:
Dep.Produksi-Akl.Persiapan-Biaya-P'roduk 3.000.000
Dep Produksi-Akt Persiapan-Biava 5,000,000
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2. Pencatatan Pembebanan biava aklivitas pemasakan ke produk:
Dep.Produksi-Akt.Pemasakan-Biaya-Produk 7.500,000
Dep.I'roduksi-Akt. Pemasakan-Biaya 7.500.000

]

. Pencatatan pembebanan biaya aktivitas Pembungkusan ke produk:
Dep Pemsrn-Akt Pembungkusan-Biava-Produk  11.250.000
Dep. Pemsen-Akt Pembungkusan-Biaya 11.250,000

4. Pencatatan Pembebanan biaya aktivitas Penjualan ke produk:

Dep. Pemsrn-Akt Penjualan-Biaya-Produk 16,125,000

Dep.Pemsrn-Akt Penjualan-Biaya 16,125,000
5. Mencatat biaya produk vang telah selesai diproses:

Biava produk yg diproduksi 35.000.000
Dep.Produksi-akt persiapan-biaya-produk 4,000,000
Dep. Produksi-akt pemasakan-biava-produk 6.00K1.000
Dep pemasm-akt pembungkusan-biaya-produk 10,000,000
Dep.Pemasrn-akt.penjualan-biaya-produk 15,000,000

6. Mencatat biava produk yg belum selesai di proses:

Persediaan produk dlm proses 4.875.000
Dep.Produksi-akt persiapan-biaya-produk 1000000
Dep.Produksi-akt. pemasakan-biaya-produk 1.500.000
Dep.pemasrm-akt. pembungkusan-biaya-produk 1.250,000
Dep.Pemasr-akt.penjualan-biaya-produk 1.125.000
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Contoh 3: ABOC-PCM Produk dielah lebih dari 1 Departemen Produksi.

PT. SUHUT mempunyai 2 Departemen produksi dan 1 Departemen
PMemasaran.
Departemen Produksi A
1. Aktivitas Persiapan
2. Aktivitas Pemasakan
Departemen Produksi B:
1. Aktivitas Penyempurnaan
2. Aktivitas Perakitan
Departemen Pemasaran:
1. ‘Aktivitas Pembungkusan
2. Aktivitas Penjualan

Data produksi dan biaya RPA dalam bulan Januari 20xx disajikan sebagai
berikut:

Data Operasi Deplrod A Dep.Prod.B  Dep.pemsrn

11h produk masuk diproses 40,000 kg

Selesal di transfer ke Dep.B 35,000 kg

Produk di terima dr Dep, A 35.000 kg

Produk di transfer ke Gudang 30.000 kg

Total produk dlm proses 5000 kg 5000 kg

Tingkat Penyelesaian produk pada akhir bulan:

Dep. Prod. A

Biaya aktivitas Persiapan 100
Biaya aktivitas Pemasakan 20%
Dept. Prod. B

Biaya aktivitas Penyempurnaan Sl
Biaya aktivilas Perakitan 50%
Dept. Pemasaran

Biaya aklivitas Pembungkusan 25%
Biava aktivitas Penjualan 10%

‘100
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Biaya aktivitas Bulan Januari 20

Biaya aktvitas Persiapan 70,000,000

Biaya aktivitas Pemasakan  162.000,000

Biaya aktivitas Penyempurnaan 264.000.000

Biaya aktivitas Perakitan 243.750.000

Biaya aklivitas Pembungkusan 150,000,000

Biaya aktivitas Penjualan 198,250,000
Total Biaya 232.000.000 507.750.000  348.250.000
Diminta:

1. Hitung biava per kg per departemen Produksi

2. Bual jurnal yang diperlukan

Penyelesaian:
a.) Perhitungan Departemen A:
Data Operasi:
Jumlah produk yang masuk untuk diproses 40.000 kg
Tumlah produk vang ditransfer ke Dep. Produksi B 35.000 kg
Jumlah produk masih dalam proses;
Dengan tingkat penyelesaian:
(Akt. Persiapan 100%, Akt.Pemasakan 20%) 5.000 g
Total produk yg dihasilkan 40.000 kg
Data Biaya:
Aktivitas Tolal Biaya Ekuivalen unit Biava/kg
- Persiapan 70,000,000 40,000 kg 1750
- Pemaogakan 162.000.000 36000 kg .500
Total 232.000.000 6.250
Pertanggungjawaban Biaya:

Produk selesal vg ditransfer ke Dep. Produksi B
(35.000 kg x Rp 6.250)

Biava produk yvg blm selesai:

Akt Persiapan (5.000 kg x 100% x 1,750)

Akt Pemasakan (5000 kg x 20% x 4.500)

Total biava produk dlm proses

Total Biaya

8.750.000
4.500.000

218.750.000

13.250.000
232.000.000

1m
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Jumal untuk transaksi di atas:
L Mencatat pembebanan biaya aktivitas Persiapan ke produk
Dep Produksi A-Akt Persiapan-Biaya-Produk 70,000,000
Dep Produksi A-Akt.Persiapan-Biaya 70,000,000

2. Menacatat Pembebanan biayva aktivitas pemasakan ke produk

Dep.Produksi A-Akt Pemsakan-Biaya-Produk 162.000,000
Dep.Produksi A-Akt.Pemasakan-Biaya 162,000.000)
3. Mencatat biaya produk jadi ditransfer ke Dep. Produksi B
Dep Produksi B-Transfer 218.750.000
Dep. Produksi A-Akt Persiapan-Biava-Produl 61.250.000
Dep Produksi A-Akt.Pemasakan-Biaya-Produk 157,500,000

4. Mencatat Produk dlim proses yg belm selesat di Dep. Produksi A:

Persediann Produk dim proses 13.250.000
Dep.Produkst A-Akt Persiapan-Biaya-"roduk B, 7500000
Dep.Produkst A-Akt.Pemasakan-Biaya-Froduk 4.500.000

b). Perhitungan Departemen B
Yang diterima dari Departemen A sebanvak 35.000 kg,
Biava untuk menyempumakan produk tersebut:

Biava aktivitas Penvempurnaan 264.000.000
Biava aktivitas Perakitan 243,750,000
Biava aktivitas pembungkusan 150.000.000
Biaya aktivitas Penjualan 198.250.00(
Total 856,000,000

Dari 35000 kg produk yg diterima dari Dept. A, akan diproses dan produk
vg selesai di proses hanya sebanyak 30.000 kg sedangankan 5.000 kg lagi
merupakan produk yvang sisa utk diproses,

n2
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PT. SUHUT
Laporan biaya produksi kumulatif
Departemen produksi B dan Departemen Pemasaran

Bulan Pebruari 2012
Data Operasi:
Jumlah produk vg diterima dari dept. A 35.000 kg
Jumilah produk vg siap utk diproses 35.000 kg
JUmlah produk yg selesai dan ditransfer ke Gudang 30.000 kg

Tumlah produk dalam proses dgn 1gkt penvelesaian
aktivitas: (Penyelesaian 60%, Perakitan 50%,

Pembungkusan 25%, Penjualan 10% 5.000 kg
Data Biﬂ}rﬂ:

Aktivitas Total Biaya Ekuivalen Unit Biaya per unit
Dari Dept. A 218.750.000 35,000 £.250
Penvempurnaan  264.000.000 33.000 H.000
Perakitan 243.750.000 32.500) 7.500
Pembungkusan 150,000,000 31.250 +.800
Penjualan 198.250.000 30,500 6500
Total Biaya 1.074.750.000 33.050
Pertanggungjawaban biaya:

Ditransfer ke Gudang (30.000 kg x Rp 33.050) 941 .500.000
Biava kumulatif:

Dari Dept. A (5.000x6.250) A31.250.000
Penyvempurnaan (5.000x60%x8,000) 24.000.000

Perakitan (5.000x50) %7 500 18.750.000
Pembunghkusan (5,000x25% x4.800) 6,000,000

Penjualan (5.000x10%x6.500) 3.250.000

Total 83.250.000
Total biaya kumulatif 1.074.750.000
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Biavaaklivitas vang bersumber dari Depl. A 218.750.000 6.250/ ke
Biaya aktrivitas vang ditambahkan oleh Dept. B dan Dept. Pemsaran adalah
sebagai berikut;

Biaya aktivitas Total Per kg
7 Penyempurnaan 24000, 000 8.000
> Perakitan 243,750,000 7500
7 Pembungkusan 150,000,000 45010
#» TPenjualan 198.250.000 £.500

Total §56.000.000 26.800

Maka biaya yg ditransfer oleh Dept. B ke Gudang adalah sbb:

> Biava aktivitas dari Dept. A (30.000 x Rp 6,250 187,500,000
> Biayaaktivitas oleh Dept. B dan Depl. Pemasaran:
= (30:000 x Rp 26.800) S 000,000
Total biava produk yg ditransfer oleh Dept. B Ke Gudang 991.500.000

Perhitungan Biaya produk pada akhir bulan Pebruari 20xx dalam proses di
Dept. Produksi B sebagai berikut:

Biaya aktivitas dari Dept. A (5.000 kg x Rp 6.250) 31.250.000
Biaya aktivilas dari Dept. B:

= Penvempurnaan (5.000 kg x 60% x Kp 8.001)) 24.000.000

7 Perakitan (3,000 kg x 50% x Rp 7.500) 18,750,000
Total Biaya yg ditambahkan oleh Dept. B 42.750.000
Biava aktivitas vang ditambahkan oleh Dept. Pemasaran:

» Pembungkusan (3.000 kg x 25% x Rp 4.800) £.000.000

> Peénjualan (5.000 kg « 10% x Rp 6.500) 3.250.000
Total Biaya yg ditambahkan oleh Dept. Pemasaran 9.250.000
Total Biaya produk pada akhir bulan masih dalam proses 83.250.000

1) Turnal Pembebanan biaya aktivitas penyempurnaan ke produk:

Depl.Prod B-Akt Penvpurmm-Biava-Produk 264000000
Dept.'rod. B-Akt Penypurnn-Biaya 204,000, 00¢)
2) Jurnal Pembebanan biaya aktivitas perakitan ke produk:
Dept.Prod.B-Akt Perakith-Biaya-Produk 243,750,000
Dept.Prod.B-Akt Perakim-Biava 243.750.000
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3) Jurmal pembebanan biava aktivitas Pembungkusan ke produk:

Dept. Pemsm-Akt.Pembghks-Biaya-Produk 150.000.000

Dept.Pemsrm-Akt.Pembgks-Biaya 150,000,000
4) Jurnal Pembebanan biaya aktivitas penjualan ke produk:

Dept Pemsm-Akt Penjl-Biaya-Produk 198.250,000

Dept Pemsrm-Akt Penjl-Biava 198. 250,000
5. Jurmal pembebanan biaya produk dan Dept, B ke Gudang:

Biava produk vg diproduksi 991,500,000
Dept.Prod, B-Akun Transfer 187.500.000
Dept.Prod. B-Akt. Penypmn-Biava-produk 240,000,000
Dept.Prod. B-Akt Perakin-Biava-Produk 225.000.000
Dept.Pemsrn-Akt Pembgks-Biaya-Produk 144,000,000
Dept Pemsri-AkLPenjl-Biava-Produk 195.000.000

6. Jurnal Pembebanan biaya produk masil dalam proses akhir bulan:

Biava produk dlm proses B3 2500000
Dept.Prod.B-Akun Transfer 31.250,000
Dept.Prod. B-Akt. Penyprin-Biava-preduk 24,000,000
Dept.Prod. B-Akt.Perakin-Biaya-Produk 18.750.000
Dept Pemsmm-AktPembgks-Biava-Produk 6.00,006)
Dept.Pemsrn-AktPenjl-Biava-Produk 3.250.000

E. PENGARUH TERJADINYA PRODUK YANG HILANG

i dalam proses produksd, tidak semua produk vang diolah dapat menjadi
produk yang baik memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan
perusahaan, Adakala ketika perusabaan ingin memproduksi bahan baku
selama periode tertentu berjumlah 2.000 liter, yang banyaknya dinyatakan
dalam equivalen unit sebanyak 1.500 unit produk jadi, maka belum tentu
perusahaan dalam periode tersebut mampu menghasilkan 1.500 unit. )ika
laporan produk menunjukikan bahwa produk selesai dalam periode tersebut
sebanyak 800 unit, dan produk pada akhir periode masih dalam proses
produksi berjumlal 500 unit, maka di dalam proses produksi tersebut telah
terjadi produk hilang dalam proses produksi sebanyak 200 unit.

Selama proses produksi, produk vang hilang dapat terjadi pada awal proses,
atau pada akhir proses. Unluk kepentingan perhitungan ldava per unil,
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produk hilang sepanjang proses harus dapat ditentukan tingkal
penyvelesaiannya atau menyederhanakan perhitungan biaya produk per unit,
preduk yvang hilang sepanjang proses dapat diperlakukan sebagai produk
hilang di awal proses atau produk hilang di akhir proses,

1

Perhitungan produk yang hilang diawal proses produksi terhadap
perhitungan biava produk per unit.

Produk yang hilang diawal proses produksi dianggap belum ikut
menyerap biaya aktivitas  yang dikeluarkan dim  departemen
bersangkutan, sehingga produk yang hilang diawal ptroses tdak
diikutsertakan dalam perhitungan ekuivalen wnit. Efek dari produk
hilang pada awal proses akan mengakibatkan semakin besarnva biaya
per unit yang akan diterima oleh departemen berikutnya, dan menaikkan
biaya per umit yang ditambahkan dalam departemen produksi setelah
departemen produksi yang pertama tersebut,

Contoh 3,

1. BUDI memiliki 2 Departemen produksi vaitu Dept. Produkst A dan Dept.
Produksi B serta 1 Departemen Pemasaran. Data biaya produksi dan biaya
RPA selelah menerima pembebanan biava RPA dgn data biava bulan
september disajikan sebagai berikut:

Dept. A Dept. B Dept,
Femuasrn
Data biaya:
Jth produk masuk diproses 40,000 kg
Prod. Selesal ditransfer ke B 35.000 kg
Prod. Diterima dr Dept. A 35,000 kg
Prod. Selesat ditransfer ke Gudang 29.000 kg
1Th, Prod. Dim proses 4.000 kg 5.000 kg
Prod. Hilangawal proses 1.000 kg 1000 kg
Total 40000kg  35.000 kg

Tingkat penvelesaian produk akhir produk dim proses:
Aktivitas persiapan 100 %
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Aktivkitas Pemasakan 20%

Aktivitas penyempurnaan 60 %

Aktivitas perakitan 30 %

Aktivitas Pembungkusan 5%
Aktivitas Penjualan 10 %

Biava aktivitas bulan bersanglutan:
Dept. A Dept. B Deept

Pernacrm
Aktivitas persiapan 70,000,000
Aktivkitas Pemasakan TA2.000.000
Aklivitas penyempurnaan 264.000,000
Aktivitas perakitan 243.750.000
Aktivitas Pembunghkusan 150.000.000
Aktivitas Penjualan 148,250,000
Total 232.000.000 507.750.000  348.250.000
Diminta:

a. Hitung ekuivalen unit per departemen

b. Hitung biaya produk per departemen

Penyelesaian:
a. Ekuivalen per departemen produksi
Depl. Produksi A:

Akt Persiapan = 35,000 + (4.000 x IEH]'#-h] 39,0000

Akt Pemasakan = 35,000 + (4.000 x 20%% 35800
Dept. Produksi B dan Pemasaran:

Akt Pryempurnaan= 29,000 + (5,000 x 60%) 32,000

Akt Perakitan = 29,000 + (5.000 x 50%) 31.500

AkL Pembungkusan = 29.000 + (5.000 x 25%) 30.250

Akt. Penjualan = 29,000 + (3,000 < 10%) 29,500
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Laporan Biaya produksi untuk masing-masing departemen:

PT. Budi
Laporan Biaya produksi Departemen Produksi A
Bulan September

1. Skedul Kuantitas:

Produk masuk proses 40,000 kg
Produk ditranster ke departemen Produksi B: 35.000 kg
Produk dim proses akhir

(Akt. Persiapan 100" dan akt.Pemskan 20%) 4.000 kg
Produk hilang awal proses 1.000 kg
Total 40.000 kg

2. Biaya yang dibebankan

Elemen biaya Total EU

Biayafunit
Akl Persiapan F0,000.000 39.000 1.795
Akt Pemasakan 162000005 35.800 4.525
Total 232.000.000 6.320

3. Pertanggungjawaban biava

108

Harga pokok produk selesal vg ditransfer ke departemen

Produksi B (35.000 kg x 6.320) 2271.200.000
HP produk dalam proses:

Akt. persiapan (4000 kg x 100% x 1.795) 7180000

Akt Pemasakan (4.000 kg x 20% x 4.525) 3,620,000

Total 1080008
Total biaya produksi 232.000.000
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Laporan Biava produksi departemen Produksi B dan pemasaran:

PT. Budi
Laporan Biaya produksi Departemen Produksi B dan Pemasaran
Bulan September
1. Skedul Kuantitas:
Produk diterima dr depl. Produksi A 35.000 kg
Mroduk ditransfer ke Gudang: 29,000 kg

Produk dlm proses akhir: (akt. Penyvempurnaan 60%,
akt, perakitan 50% Akt pembungkusan 25%, aktpenjln 10%)  5.000 kg

Produk hilang awal proses 1.000 kg
Total 35000 kg
2. Biaya yang dibebankan:

Elemen biaya Total EU Biaya/unit

Dept.Prod. A 227200, 000 34000 kg 6506

Akt Penympm 264,000,000 R000kg 8250

Akt Perakin 243.750,000 31.500 kg 7.738

Akt Pembgks 150,000,000 30.250 kg 4,959

Akt Penjln 198.250.000 29,500 kg 6,720

Total 1.077.200.000 34,173

3. Pertanggungjawaban biaya: _ _
HP selesai yng ditransfer ke gudang (29.000 kg x 34.173) 991.017.000
HP produk dalam proses:

Dept.Prod. A (5.000 kg x 6.506) 32,530,000
Akt Penvempurnaan (5.000 kg x 60% x 8.250) 24.750.000
Akt Perakitan (5,000 kg x 50% x 7.738) 19,345,000
Akt Pembungkusan (5.000 kg x 25% x 4.959) 6.198.750
Akt.Penjualan (5.000 kg x 10% x 6.720) 3.360.000
Total 6. 183.750
Total biava produksi 1.077.200.750
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2. Perhitungan produk yang hilang diakhir proses produksi terhadap

perhitungan biaya produk per unit.

# Sudah ikut sertn menyerap biava aktivitas vang dikeluarkan dalam

depa rtemer bersangkutan,

# Produlkyang hilang diikutsertakan dalam perhitungan ekuivalen umt.
7 Efek dari produk hilang pada akhir proses akan diperhitungkan di
mana biaya per unit semakin besar pada hal unit vang ditranster tetap

sebesar produk yang selesai dari dept, sebelumnya.

Clontoh 4

PT. BUDI memiliki 2 Departemen produksi yaitu Dept. Produksi A dan Dept.
Produksi B serta 1 Departernen Pemasaran. Data biaya produksi dan biaya
RPA setelah menerima pembebanan blaya RPA dgn data biaya bulan

september disajikan sebagai berikut!
Dept. A Dept. B
Data biaya:
Jth produk masuk diproses 40,000 kg
Prod. Selesan ditransfer ke B 35.000 kg

Prod. Diterima dr Dept. A 35.000 kg
Prod. Selesai ditransfer ke Gud. 29.000 kg
JTh, Prod. Dlm proses 4.000 kg 5.000 kg
Prod. Hilang akhir proses_ 1.000kg 1000 kg
Total 40,000 kg 35.000 kg
Tingkat penyvelesaian produk akhir produk dim proses:
Aktivitas persiapan 100%

Aktivkitas Pemasakan 20 %

Aktivitas penyempurnaan 60 %
Aktivitas perakitan 50 %

Aktlivitas Pembungkusan
Aktivitas Penjualan

‘T

Dept. Pemasaran

25 %
10 %
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Biava aktivitas bulan bersangkutan:

Dept. A Dept. B Dept.
FPemsrn
Aktivitas purstapan 70,000,000
Aldtivkitas Pemasakan 162.000.000
Aktivitas penyempurnaan 264,000,000
Aktivitas perakitan 243,750,000
Aktivitas Pembungkusan 150,000,000
Aktivitas Penjualan 198,250,000
Total 232,000.000 507.750.000 348.250.000
Diminta:
a. Hitung ekuivalen unit per departemen
b, Hitung biaya produk per departemen
Penyelesaian:
g Menghitung equivalen unit
Dept. Produksi A:
Akt Persiapan = 35.000 + (4.000 x 100%} + 1.000 kg 40,000
AkL Pemasakan = 35.000 + (£.000x 20%) + 1.000 kg 36800
Dept. Produksi B dan Pemasaran:
Akt Pnyempurnaan = 29.000 4 (5,000 x 60%) + 1,000 kg 33000
Akt. Perakitan = 29,000 + {5000 x 50%) + 1.000 kg 32,500
Akt Pembunghkusan = 20,000 + (5.000 « 25%) + 1.000 kg 31.250
Akt Penjualan = 29.000 + (3.000 x 10%) + 1.000 kg 30,500

111



BARA | PROCESS COSTING SIETHOE

1.

b. Laporan Biava produksi masing-masing departemen:

PT. Budi
Laporan Biaya produksi Departemen Produksi A
Bulan September

Skedul Kuantitas:

Produk masuk proses A0.000 kg
Produk ditransfer ke departemen Produksi B: 5000 kg
Produk dlm proses akhir:

(Akt. Persiapan 100% dan akt.Pemskan 20%) 4.000 kg
Produk hilang akhir proses 1000 kg
Total 40,000 kg

2. Biaya yang dibebankan:

Elemen biaya Total ELT Biava per unit
AkL Persiapan 70,000,000 40.000 1.750

Akt Pemskan 162,000,000 30,800 4.402

Total 232.000.000 6.152

3.

112

Pertanggungjawaban biaya:

HP selesai yg ditransfer ke departemen Produksi B

= (35000 kg x 6.152) 215.320.000

HP produk yg hilang {1.000 kg x 6£.152) 6.152.000

Total HP v ditransfer ke Depl. Prod. B (6.328) 221 472,000
HP produk dim proses:

Akt.perspan (4,000 kg x 100% x 1.750) 7.000.000

AktPmskn (4.000 kg x 20% x 4,4!2} 3521600

Total 10.521.600
Total biaya produksi 231.993.600
Catatar; perbedaan yang lecadi diakibatkan adasya koma dalam perhitungan di atas.
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Laporan Biava produksi masing-masing departemer:

PT. Budi
Laporan Biaya produksi Departemen Produksi B dan Pemasaran
Bulan September
L Skedul Kuantitas:

Produk diterima dr dept. Produksi A 35.000 kg
Produk ditransfer ke Gudang; 29.000 kg
Produk dlm proses akhir:
(akt.Penyempmn 604 akt.peraktn 50%, Akt pembgks 25%,
aktpenjin 10%) 5000 kg
Produk hilang awal proses 1.000 kg
Tatal 35.000 kg
2. Biaya vang dibebankan
Elemen biaya Total EU Biava per unil
Dept.Prod. A 221 472,000 35.000kg 0,325
Akt Penymprn 264.000.000 33,000 kg 8,000
Akt Perakin 243.750.000 32500 kg 7500
Akt Pembgks 150,000,000 31.250 kg 4800
AkrPenjln 198,250,000 30500 kg 6,501
Total 1.077.472.000 33.128

3. Pertanggungjawaban biava

HP selesai yg ditransfer ke gudang (29.000 kg x 33,128) 960.712.000
HP Produk yg hilang akhir dept. A (1,000 kg x 33.128) 33.128.000
Total produk yg ditransfer ke Gudang 993.840,000
HIP produk dalam proses:
Dept.Prod. A (5.000 kg x 65.328) 31.640.000
Akt Penvmprn (5.000 kg 60% x 5.000) 240001000
Akt.Peraktn (5.000 kg x 50% x 7.500) 18.750.000
Akt.Pembgks (5.000 kg x 25% x 4.800) £.000.000
AktPerijln (5.000 kg & 10% x 6.500) 3,250,000
Total §3.640.000
Total biaya produksi 1.077.480.000
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LATIHAN:

Soal 1:

PT. Sinar merupakan perusahaan industri yvang berproduksi melalui dua
departemen produksi yvaitu Dept. Produksi 1 dan Depl. Produksi (1. Biaya
Departernen  pemasaran masuk pada Dept. Produksi 1L Perusahaan
menerapkan ABOC-PCM berdasarkan 6 aktivitas yang dibebankan ke dalam
RPPA dgn biaya selama bulan oktober 2013 dengan data sebagat berikut:
Keterangan Dept. Prod.l Dept.Prod. I DepL

Pernasm

Jik produk masuk proses 50,000 kg

Selesai di transfer ke 11 40.000 kg

Diterima dari Dept.Prod.] 40,000 kg

Transfer ke Gudang 30,000 kg

Hilang dlm proses akhir 5.000 kg 5.000 kg,

Persedian dlm proses akhir 5.000 kg 5.000 kg

Tingkal penyelesaian:

Akt Persiapan 100%

Akt Pernasakan 409

Akt Penyempumaan &0%

Akt Assembling (0%

Akt Pengkemasan 510
Akterjualan A0%

Biava aktivitas:
Akl.Persiapan $ 200,000
Akt.Pemasakan $ 440,000
Akt Penyempurnaan & 70,000
Akt.Assembling $ 540,000
Akl Pengkemasan & 350,000
Akt.Penjualan $ 204,000
Total $ 640.000 $ 1.300.000 § 554.000
Diminta;

a. Hitung ekuivalen unit masing-masing departemen

b, Susun laporan biaya produksi Dept. | dan Biaya kumulatif Dept. Il dan

pemasaran
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Soal 2:

FT Cahaya merupakan perusahaan pengolahan makanan  vang
berpradukst melalui satu tahap yvaitu departemen pengolahan yang terdiri
atas aktivitas persiapan dan aktivitas pemasakan. Perusahaan tersebul
menerapkan ABOC-PCM berdasarkan 2 aktivitas vang dibebankan ke
dalam RI'A dengan biaya selama bulan Nopember 2014 dengan data
sebagai berikut:

Keterangan Departemen pengolahan
Jurmilah bahan vang masuk 10,000 kg
Selesai diproduksi ditransfer ke gudang 8500 kgz
Produk dalam proses 1.500 kg

Tingkat Penyelesaian: Aktivitas persiapan 100 % dan aktivitas pemasakan
80 %.

Pada akhir bulan dikelahui penyerapan biayva untuk masing-masing
aktivitas selama bulan Nopernber 2014 sebagai berikut:

Aktivitas persiapan 10,000,000
Aktivitas pemasakan 200,000,006
Total 30.000.000
Diminta:

a. Hitung ekuoivalen unit
b, Susun laporan biaya produksi untuk departemen pengolahan tersebul.

Soal 3;

PT. Goldfried merupakan perusahaan industri yang berproduksi melalai dua
departemen produksi vaitu Dept. Produksi T dan Dept. Produksi [1. Biava
Departemen pemasaran masuk pada Depl. Produksi 1. Perusahaan
mienerapkan ABOC-PCM berdasarkan 6 aktivitas vang dibebankan ke dalam
RPA dengan biaya selama bulan oktober 2015 dengan data sebagal berikut:

Keterangan Bept. Prod.l DeptProd. Il ept
Feetnaisr

JIh produk masuk proses 50.000 kg

Selesai di transfer ke 11 45,000 kg

Diterima dari Dept.Prod.] 45.000 kg
Transfer ke Gudang 43.000 kg
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Persedian dlm proses akhir

Tingkat penvelesaian:
Akt Persiapan
Akt.Pemasakan

Akt Penvempurnaan
Akt Assembling

Akt Pengkemazan
Akt.Penjualan

Biava aktivilas:

Akt Persiapan
Akt.Pemasakan
Akt.Penvempurnaan
Akl Assembling
Akt.Pengkemasan
Akt Penjualan

Total

Diminta:

5.000 kg

LO0%
0%

1.500.000
2.500.000

$ 4.000.000

2.000 kg,

90%
40%

2.800.000
3.200.000

$ 6.000.000

a. Hitung ekuivalen unit masing-masing departemen
b. Susun laporan biava produksi Dept. I dan Biaya knmulatif Dept. 11 dan

Pemasaran

Soal 4:

80%
70%

1.000. 000
700.000
$ 1.700.000

PT. Jojo merupakan perusahaan industrd yang berproduksi melalui dua
departemen produksi vaitu Dept. Produksi A dan Dept. Produksi B. Biava
Departemen  pemasaran masuk  pada Dept. Produkel B. Perusahaan
menerapkan ABOC-PCM berdasarkan 6 aktivitas vang dibebankan ke dalam
RPA dgn biava selama bulan oktober 2014 dengan data sebagai berikul:
DeptProd. B Depu

Keterangan

Mermasrn

JIh produk masuk proses
Selesai di transfer ke Il
Diterima dari Dept.Prod.l
Transfer ke Gudang
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Dept. Prod.A

60.000 ke
50,000 kg

50,000 kg
45.000 kg



Hilang awal proses

Persedian dlm proses akhir

Tingkal penyelesaian:

Akt.Persiapan

Al Pemasakan

Akt Penvempumaan
Akt Assembling

Akt Pengkemasan
Akl Penjualan

Biava aktivitas:

ALt Persiapan
Akt.Pemasakan

Akl Penyempumaan
Akt Assembling

Akt Pengkemasan
Akt.Penjualan

Total

Diminta:

2.000 kg
8,000 kg,

80%
50%

$ 1.200,000
$ 1.400.000

$ 2.600.000

EARY | FROCESS COSTING METHCHD

1.000 kg
4000 ke

0%
40%

$ 1,700,000
$1.500.000

$ 3.200.000

a. Hitung ekuivalen unit masing-masing departemen
b, Susun laporan biaya produksi Dept. | dan Biaya kumulatif Dept, I dan

pemasaran

Soal 5

70%
0%

$ 1,300,000
% 1.200.000
$ 2.500.000

PT. Abdi Sinar memiliki 2 Departemen produksi yaitu Dept. Produksi A dan
Dept. Produksi B serta 1 Departemen Pemasaran, Data biaya produksi dan
biava Resull Producing Activities (RPA) setelah menerima pembebanan biava
RPA dengan data biaya bulan September 2015 disajikan sebagai berikut:

Keterangan

JTh produk masuk diproses
P'rod. Selesai ditransfer ke Dept gudang

Produk vang belum selesai diproses (dalam proses)
Tingkat penyelesaian produk akhir produk dalam proses:

Dept. A
60.000 kg

50.000 kg
10000 kg
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Aktivitas persiapan 100 %
Aktivkitas Pemasakan 40 %
Aklivitas penyempurnaan 80 "%
Aktivitas perakitan 50 %
Aktivitas Pembungkusan 40 %
Aktivitas Penjualan 20 %

Biaya aktivitas bulan bersanglitan:

Keterangan Dept. A
Aktivitas persiapan S0.000.000
Aktivkitas Pemasakan 180,000,000
Aktivitas penyempurnaan A00.000.000
Aktivitas perakitan 280.000.000
Aktivitas Pembungkusan 150.000.000
Aktivitas Penjualan 190.000.000
Total 260.000.000
Diminta:

a Hitung ekuivalen unit per departemen
b. Hitung biaya produksi per departemen

Soal 6:

I'T. Abdi Sinar memiliki satu Departemen produksi yaitu Dept. Produksi
A. Data biaya produksi dan biava Result Producing Activities (RPA) setelah
menerima pembebanan biava RPA dengan data biaya bulan September
2014 disajikan sebagai berikut:

Keterangan Dept. Prod. A
Jh produk masuk diproses (0000 kg

Prod. Selesai ditransfer ke Gudang 50.000 kg

JIh. Prod. Dlm proses 10.000 kg
Tingkat penyelesaian produk akhir produk dalam proses:
Aklivitas persiapan 100 %

Aktivkitas Pemasakan fBb %

Aktivitas perakitan S0 %
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Aktivitas Pembungkusan 40 %
Altivitas Penjualan 20%

Biaya aktivitas bulan bersangkutan:

Keterangan Dept. Produksi A
Aktivitas persiapan 80.000.000
Aktiviatas Pemasakan 180,006,000
Alktivitas perakitan 280,000,000
Aktivitas Pembungkusan 150.000.000
Aktivitas Penjualan 110.000.000
Total 800.000.000
Diminta:

c. Hitung ekuivalen unit untuk masing-masing aktivitas
d. Hitung biaya produksi untuk departemen produksi A tersebut

Soal 7:
Misalkan PT. SUHUT mengolah produknya secara massa melalui RPA
berikut:
Departemen Produksi:
1. Aktivitas persiapan
2. Aktvitas Pemasakan
Departernen Ternasarar
L Aktivitas Pembungkusan
2. Aktivitas Penjualan
Biava RI’A berikut ini adalah biaya aktivitas tsh setelah
mendapatkan pembebanan biaya dari Hygiene & Housekeeping
activities, support activities, dan RUA

Biaya aktivilas Persiapan 5,000,000
Biaya aktivitas Pemaszakan 7:300.000
Biava aktivitas pemibunghkusan 11250000
Bioya aktivitas Penjualan 16.125.000
Total Biaya 39,875,000
Jumlah produk yng dihasilkan selama bulan tersebut adalah:
Prosuk Jadi 2,000 kg
Produk dlm proses 500 Kg

Dgn tgkl penvelesaian produk dim proses:
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Biaya aktivitas persiapart
- Biava aktivitas pemasalan
- Biaya aktivitas pembungkusan
Biaya aktivitas penjualan
Diminta:
1. Hitung Ekuivalen unit
2. Hitung Harga pokok produksi
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BAB 5

TARGET COSTING

A. GAMBARAN UMUM

Sehubungan dengan permintaan konsumen yang menginginkan produk
bermutu tinggt dan murah, sehingga perusahaan selalu dituntut membuat
produk baru hasil perbaikan-perbaikan. Jadi perusahaan perlu menjalankan
System Manajemen Biaya yang terdiri dari : Penentuan Biaya
Target/Genkakikaku  merupakan  sistem  untuk  mendukung  proses
pengurangan  biaya dalam  tahap design  produk. Penentuan biava
Keizen/Genkakaizen merupakan sistem untuk mengurangi biava dalam
proses pemanufakiuran produk vang ada dengan cara-cara tertentu, Definisi
Target Costing : Penentuan biaya vang diharapkan untuk soatu produk
berdasarkan harga yang kompetilif, sehingga produk tersebut akan dapat
memperoleh laba vang diharapkan. Target Cesting menentukan biava
berdasarkan harga yang kempetitif  sehingga perusahaan yang gunakan
Target Costing harus sering mengadopsi ukuran-ukuran penurunan biava
yang ketat atau merancang ulang produk alau proses produksi agar dapat
memenuhi harga vang ditentukan pasar tetapi tetap dapatkan laba.

Harga Kompetitif atau Laba yvang Diingini merupakan biaya yang seharusnya
dikeluarkan untuk membuat suatu produk atau disebut Target Costing,
Target Costing dapat dicapai jika memaksa lakukan
efisiensi/ pengeliminasian pemborosan-pemborosan (continuous
improvement) artinya : Tentukan harga serendah-rendahnyva untuk memaksa
tiap orang memaksimumkan efisiensi di segola hal agar memperoleh
keuntungan vang maksimum. Dengan demikian Target Costing rmembuat
perusahaan menjadi lebih kompelitif, dimana Target Costing adalah bentuk
strategi umum dalam industri saat menghadapi persaingan vang sangat ketat
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dimana pbedaan sangat kecil di dalam harga dapat menarik perhatian besar
konsumen (apalagi barang yang memiliki subtitust),

Tlefinisi Target Costing adalah Target costing is a proactive approach to.cost
management. Targel costing slarts with determining what costumers are
willing to pay for a product or service and then subtracts a desired profit on
sales to detemine the allowable, or target, cost of product or service,

Definisi di atas menggambarkan:

1. Target costing bukanlah suatu teknik. Targel costing lebih merupakan
suatu filosapi atau pendekatan penetapan harga dan manajemen biaya.

2. Target costing melakukan pendekatan yang proakdl terhadap
manajemen biaya, menggambarkan suatu kepercavaan bahwa biaya
paling baik dikelola oleh keputusan-keputusan vang dibuat selama
pengembangan produk.

3. Target costing membantu karvawan agar berorientasi kepada pelanggan
akhir dan menekankan pengertian bahwa seluruh departemen dalam
organisasi (Rantai Nilai/ Value Chain) harus bekerja sama.

4 Target costing juga memberdayakan karyawan, vang akan memberikan
tanggungjawab untuk melaksanakon aktivitas yang perlu untuk
memberikan produk atau jasa dengan wewenang unluk menentukan
aktivitas-aktivitas apa vang dipilih. '

B. PRINSIP DASAR dan PENDEKATAN TARGET COSTING

Metode atau sistermn pengukuran biava terus berkembang, namun sistem
pengukuran biaya tersebut saling melengkapi, Salah satunya adalah target
costing. Target costing merupakan suatu proses manajemen biaya dan
perencanaan keuntungan vang dilakukan secara sistematis. Melode target
costing menetapkan biaya untuk membantu masing-masing fungsi dalam
merencanakan dan merancang konsep yang tepatagar produk tersebut dapat
diterima konsumen dengan baik (kualitas dan harga), sehingga perusahaan
akan memperoleh labd yang diinginkan. Targel costing efeklif diterapkan
pada tahap perencanaan  sehingga membantu  manajemen  dalam
mengoptimalkan perencanaan laba, Dalam melakukan target costing ini ada
6 prinsip dasar vang harus dilakukan sebagai berikut:
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1. Biava mengikuti harga (Priceled Costing)
Harga pasar suatu produk digunakan untuk menentukan target biaya
yang terjadi atau biaya vang akan dikurangi.

2. Fokus pada konsumen {Costumer Focus)
Konsumen tentu menginginkan suatu produk vang bermutu tinggl,
dengan harga vang murah dan waktu pengiriman yang cepal.

3. Fokus pada Disain (Design Focus)
Pengendalian biaya ditekankan pada tahap digain proses dan produk,

4. Melibatkan berbagai fungsi atau bidang (Cross Functonal Teams)
Suatu tim yang terdiri dari berbagai lungsi atau bidang perlu
dilibatkan dalam membuat suatu produk.

5. Keterlibatan rantai nilai (Value Chain)
Semua plhak yang terlibat dalam rantai nilai seperti: Supplier,
distributor, penvedia jasa, dan konsumen harus dilibatkan dalam
proses target costing,.

6. Melakukan Orientasi terhadap Siklus hidup produk (Product
lifecycle)
Perusahaan sebalknya memikirkan keberlangsungan produk dalam
Jangka panjang, dengan memperhatikan kelima prinsip sebelumnya.

Kasus Target Costing 1:

Karena meningkatnya nilai yen dan meninghkatnya persaingan global, Honda
menghadapi beberapa pilihan sulit dalam melakukan desain ulang untuk
model civic fahun 199, pilihan-pilihan tersebut sebahagian akan dibentu
oleh Target Costing pada tahap desain. Fonda mencari cara untuk
memperbaiki civic dan masih berusahaan menurunkan blaya pembuatan
mobil tersebut. Honda menurunkan biava dengan cara yang tidak menarik
perhatian pelanggan, mencoba untuk menghindari kritik vang menyatakan
bahwa pembuatan mebil Jepang terlalu jauh dalam usahanya menurunkan
biaya mobil dengan cara mengubah model seperti vang diharapkan.

Penyelesaian:

Langkah-langkah menurunkan biaya Honda Civic:
1. Mengganti rem cakram dengan ren tromol vang lebil murah
2. Mengganti sistem anti lock dengan yang lebih sederhana
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3. Mengintegrasikan dashbeard clock ke dalam radio display

Mengganti engsel bagast dengan yang lebilh murah

5. Mendisain ulang bumber dashboard dan suku cadang lainnya
sehingga lebih murah

=

Kasus target costing 2 ¢

Henry Ford menghadapi persaingan yang memaksa ia mencari-cari cara agar
dapat menurunkan biava dari tahun ke tabun, pada saat yang sama harus
menghasilkan produk dengan kualitas bagus dan fungsi produk vang baik
Artinva Henry Ford menjalankan apa vang dikenal dengan Target Costing,

Penyelesaian:

Henry Ford memiliki 2 alternatif turunkan biava -

1. Mengintegrasikan leknologi pemanufakturan vang terbaru.

2 Design ulang terhadap produk merupakan suvatu langkah untuk
merancang preduk dengan biaya lebih rendah tanpa mengurangi
kualitas produk, misalnya clungwn cara mengeanti splash shield dari
bahan plastik baru dengan bahan plastik daur ulang,

Cara vang ke-2 lebih umum dilakukan karena cara ini divakini akan

berpengaruh besar terhadap total biaya selama siklus hidup produk.
Implementasi Pendekatan Target Costing:

Zalam mengimplementasikan target costing, ada tahap-tahap implenentast
pendekatan target costing yang harus dilakukan sebagai berikut:

1. Menentukan harga pasar kompetitif
2. Menentukan laba yang diharapkan
3. Menghitung target Ibiaya pada harga pasar dikurangi laba vang
diharapkan
4. Gunakan rekayasa nilai (value) untuk mengidentifikasi cara-cara yang
dapat digunakan agar terfadi penurunan biaya produksi
5. Estimasi Biava setelah rekavasa nilai
6. Aktivitas-aktivitas untuk mencapai target biaya menurut Keizen
Costing / Genkakaizen
Cara ke-4 hingga ke-6 dapat dikatakan sebagai cara untuk mencapai target
biaya.
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C. REKAYASA NILAI (VALUE)

Digunakan dalam Target Costing untuk menurunkan biava produksi
melalul analisis konsumen, vang digunakan untuk mengidentifikasi
preferensi konsumen vang kritis/ penting guna mengetabui konsumen,
maunya produk vang kaya apa berhubungan dengan fungsi-fungsinya, jika
ada produk hasil inovasi atau produk baru.

Klasifikasi produk berdasarkan fungsionalitasnya dibagi menjadi 2 (dua) :

1.

Relompok  produk  yang  fungsionalitasnya relatif  mudah
ditarmbah/ dikurangi kelompok produk yang sering berubah model /
sering mengalami perbaikan / sering alami perubahan preferensi
konsumen. Contoh : Mobil, handphone, jam tangan dan lainnya.
Unluk kelompok ini, produsen harus selalu inovatif Cvele Life
Productnya pendek, misalnya dalam produksi mobil dituntut selalu
dapal menghasilkan mobil dengan penampilan baru, tambahan
fasilitas hf:_firrmrmn sedang dalam computer software selalu dituntut
untuk hasilkan software dengan kemampuan melakukan analysis
vang lebih baik dan tepat.

Kelompok produk yvang fungsionalitasnya relatif stabil (tidak sering
terjadi perubahan model). Produk dalam golongan ini, modelnya
relatif. stabil / tidak sering mengalami perubahan preferensi
konsumen. Contohnya : Peralatan konstruksi, truk, alal kedokteran
dan lainnya. Untuk kelompok ini produsen harus merancang
fungsionalitas produk sebaik mungkin (karena cendrung stabil),

Untuk produk Kelompok ke-1 peran rekayasa nilai dibutuhkan melalui
analisis fungsional dilakukan pengkajian kinerja dan biaya dari masing-
masing fungsi produk sehingga dapat diseimbangkan antara ke-2nya.
Idealnyva adalah kinera / fungsi produk vang diharapkan konsumen
(preferensi konsumen) tercapai dengan tetap mempertahankan biava
rendah Proses Benchmarking (Mengikuti hal-hal positif yang pemah
dijalankan oleh perusahaan-perusahaan sejenis) ikut dilibatkan
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Contoh

Incustri mobil preferensi konsumen maunya ada perbaikan “safety
airbag’, Produsen akan melakuka analisis fungsional dengan mencarl
informasi berapa biaya yang akan dikeluarkan untuk perbaikan
‘safety airbag’ kemudian membandingkan dengan kendala target
costing-nva tentukan apa masih bisa Target Costing dicapai jika
perbaikan ‘safety airbag’ dilakukan ?

Bila ternyata Targel Costing tidak dapal tercapai cari cara-cara yang
bisa kembali mencapai Target Costing sehingga preferensi konsumen
dapat tercapai Gunakan cara<ara manufakitur maju  seperti
Continuous Improvement, benchmarking dan lainnya.

Untuk produk Kelompok ke-2 gunakan Analisis Dﬁig_n

b

e

Tim design menylapkan beberapa disign produk vang memiliki biaya
rendah dan kompetitif, dimana tiap design punya keistimewaan yang
serupa tetapi tampilan dan biava yang berbeda.

Tim design bekerja bersama dengan seorang manajemen biava untuk
dapal menentukan design vang terbaik dengan tidak melebihi Target
Costing sekaligus memenuhi preferensi konsumen

Contoh 1:
Laporan laba rugi kontribusi PT. Cantika untuk tahun vang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2013 sebagai berikut:

PT. Cantika
Laporan Laba Rugi Kontribusi

Untuk tahun yang berakhir tgl 31 Desember 2013 (Dalam Ribuan)

Penjualan (200.000 unit @ Ry 12/ unit) 2.400.000
Dikurangi biaya variabel:

# Biava Varlabel Manufaktur 600.000

> Biaya adm dan penjualan 300.000

S00.000

Margin kontribusi 1.500.000
Dikurangi Biaya tetap:

» Manufaktur 800.000

» Biava adm dan penjualan 400.000  1.200.000
Laba bersih 300.000
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Cantika memiliki total aktiva Rp 4000000 dan manajemen

mengharnpkan tngkat pengembalian (Rate Of Return) 10 % per tahun dari
total aktiva.
Diminta:

d.

b

Tentukan jumlah kelebihan :atau kekurangan laba akiual lerhadap

tingkat kembali yang diharapkan pada tahun 2000

Berdasarkan volume penjualan dan struktur biava sant ini, tentukan

harga penjualan per unil yang diperlukan untuk mencapai laba

taliunan Bp 500,000

Asumsikan manajemen ingin menyalakan harga jual sebagai

persentase dari biava manufaktur variabel Berdasarkan jawaban

anda pada poin b dan volume penjualan dan struktur biaya sekarang,

tentukan harga jual sebagai persentase dari biaya manufakturing

variabel

Berikan jawaban anda berdasarkan poin ¢, dengan membagi ke dalam

dua persentase mark-up yang terpisah, yaitu

1). Mark-up atas biaya manufaktur variabel yvang diperlukan untuk
menutup unassigned cosl,

2). Mark-up tambahan atas biava manufaktur variabel untuk
mencapai laba vang diharapkan.

Analisa pasar telah mengungkapkan bahwa volume penjualan dapat

ditingkatkan menjadi 360,000 unit per tahun apabil harga jual

ditetapkan Rp 9 per unit. Pada harga dan volume penjualan tersebut,

tentukan biaya targel yang akan memberikan laba tahunan Rp 500,000

Penyelesaian:

a.

Laba tahunan vang diharapkan (4.0(0.000 x 10%) 400,000
Laba sebenarnva 300,000
Kekurangan jumlah laba aktual untuk mencapai

kembali yvang diharapkan 100.000
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b. Biavadi prediksi:

Variabe| G000
Tetap 1.200.000
Tolal biaya

Laba yang diharapkan

Penjualan yang diharapkan

Unit yang dijual
Harga jual per unit (Rp 2,600,000 : 200,000 unit)

c. Biaya manufakturing variabel per unit
= (600000 ; 200,000 unit)

Harga jual sebagai persentase manufakturing variabel:

= (Rp 153 : Rp 3) x 100%

= 433,33%

1) Unassigned cost:
Penjualan dan adm variabel
Biaya télap
Total
Biava manufakturing variabel
Mark-up atas Binya manufaktur variabel
utk menutupt unassigned costs (( 1.500.000 : 600.000)

d.2) Labayang diharapkan
Biaya manufaktur variabel
Mark-up tmbhan atas mnufaktur variabel
untuk mencapal laba yang diharapkan

€. Penjualan yang diproyeksikan (360.000 unit x Rp 9)

Laba yang diharapkan
Target costing
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2,100,000
500,000

2 600.000
200,000
Rp 13

300,000
1.200.000
1.500,000

&00.000

250%

500,000
600,000

83,33 %
3.240,000

(500,000
2.740.000



HARS | TARGET GERTING

D. KAIZEN COSTING

Kaizen costing menurut Cooper adalah suatu perusahaan vang menerapkan
kaizen costing dengan melakukan perubahan secara bertahap dan
berkesinambungan, biasa disebul dengan continuous improvement. "Kata
improvement di sini menurut Cooper adalah pengembangan terus-menerus
untuk menyvempurnakan keadaan yang telah ada, tanpa menciptakan sesuatu
yang barn” Kaizen costing digunakan untuk menjamin terlaksananva
improvemnent berkelanjutan  sejak  saat  produk  selesai  didesain  dan
dikembangkan sampai saal produk dihentikan produksinya sebagai
discontinued produk.

Berdasarkan paradigma continous improvement, setiop tahun anggran,
produsen merencanakan improvement vang akan dilakukan selama tahun
angearan terhadap sistem dan proses pembuatan produk. Rencana
itaproverment tersebut dinyatakan dalam cost reduction target vang akan
dicapai dalam tahun anggaran, vang didukung dengan rencana pengurangan
dan penghilangan berbagai aktivitas bukan penambah nilai (nen-value added
activities) dan pemilihan dan pembagian aktivitas penambah nilai (value-
added activities). Fokus perhatian produsen diaralikan kepada cost reduction
target yang merupakan selisih antara target cost dengan estimated actual
costs yang diperkirakan akan terjadi selama tahun anggaran.

Gambaran Target costing dan kaizen costing untuk mendukung strategic cost
reduction pada tahap desain dan pengembangan produk dan pada tahap
produksi,

]

Sistem akuntansi Biaya ——» Target _“"“'— Kaizen —#
! Costing ! Costing i
Proses Pembuatan Tahap Disain dan ! Tahap
Produk — " Pengembangan | Produksi
Produk i
Sumber: Mulyadi, 2003, hal, 423

Gambar 5.0, Perbandingan Turget Costing dengan Kalzen Costing,
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Hubungan antara perhitungan biaya berdasarkan target dan kaizen adalah
harga diasumsikan stabil atau menurun pada perusahaan-perusahaan yang
sesual  menggunakan perhitungan biaya berdasarkan target karena
persaingan vang ketat dalam hal harga, kualitas, dan fungsionalitas produk.

Perusahaan ini merespons tekanan persaingan dengan melakukan desain

ulang produk secara periodik, menggunakan perhitungan biaya berdasarkan
target untuk secara simultan menurunkan harga produk dan meningkatkan
nilai mereka.

Pada waktu antara desain ulang produk, perusahaan manggunakan kaizen
untuk mengurangi biava produk dalam proses produksi dengan cara
mempersingkat rantai nilai pemasok dan meninglkatkan metode-metode
produksi serta program produktivitas, Sehingga perhitungan  biaya
berdasarkan target dan kaizen adalah metode yang saling melengkapi vang
digunakan secara berkelanjutan menurunkan biaya dan meningkatkan nilai.
penctapan biaya kaizen digolongkan menjadi 2 jeni=

a. Aklivitas-aktivitas yang dilmplementasikan pada kinerja sesungguhnya
kaizen jika terjadi perbedaan antara biaya sesungguhnya dan biava target
cukup besar setelah produk baru diproduksi selama tiga bulan.

b. Akbvitas-aktivitas  lainnya  vang  diimmplementasikan secara
berkesinambungan setiap periode untuk mengurangi perbedaan antara
laba target dan laba taksiran dan dengan demikian untuk mencapai biaya
vang diperkenankan,”

Sasaran kalzen costing yaitu: “dengan berusaha secara berkesinambungan
menghasilkan produk dengan mutu yang lebih baik dengan harga yang lebih

rendah.”

Harapan dari penerapan kaizen costing vaitie "Dengan diteraplannya kalzen
costing, maka diharapkan kegiatan produksi dari suatu perusahaan bisa
berjalan secara optimal diantaranyva seperti meningkatkan mutu produksi,
efesiensi tenaga kerja, mengurangi biaya dan memberikan kepuasan pada
konsumen.” .
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LATIHAN

Soal 1:
Laporan laba rugi kontribusi "I Cantika untuk tahun vang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2013 sebagai berikut:
PT. Cantika
Laporan Laba Rugi Kontribosi
Untuk tahun yang berakhir tgl 31 Desember 2013

Penjualan (200,000 unit @ Rp 16/ unit) 3.200.000
Dikurangi biaya variabel:

Biaya Variabel Manufaklur 800,000

Biaya adm dan penjualan 400.000

Total Biaya variable 1.200.000
Margin kontribusi 2.000.000
Dikurangi Biaya tetap:

Manufaktur 400,000

Biaya adm dan penjualan 300000

Total biaya tetap (700,000}
Laba bersih 1,300,000

PT. Cantika memiliki total aktiva Rp 8000000 dan manajemen
mengharapkan tingkat pengembalian (Rate Of Retfurn) 10 % per tahun dari
tofal aktiva.
Diminta:
& Tentukan jumlah kelebihan atau kekurangan laba aktual terhadap
tingkat kembali yang diharapkan pada tahun 20113
b, Berdasarkan volume penjualan dan strokitur biaya saat ini,
tentukan harga penmjualan per unit vang diperlukan untuk
mencapai laba tahunan Rp 1.500.000,-
¢. Asumsikan manajemen ingin menyatakan harga jual sebagai
persentase dart biaya manufaktur variabel. Berdasarkan jawaban
anda pada poin b dan volume penjualan dan struktur biaya
spkarang, tentukan harga jual sebagal persentase dari biaya
manulakluring variabel
d. Berikan jawaban anda berdasarkan poein ¢, dengan membagi ke
dalam dua persentase mark-up yang terpisah, yaitu:
» Mark-up atas biaya manufaklur variabel vang diperlukan
untuk menulup unassigned cost
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-,

# Mark-up tambahan atas blaya manufaktur vartabel untuk
mencapai laba yang diharapkan

e, Analisa pasar telah mengungkapkan bahwa volume penjualan
dapat ditingkatkan menjadi 460,000 unit per tahun apabila harga
jual ditetapkan Rp 10 per unit. Pada harga dan volume penjualan
tersebut, tentukan biaya target vang akan memberikan laba
tahunan Rp L250,000

Soal 2.
Selesaikan kasus dibawah ini dengan memlbuat suatu makalah yang
merangkum seluruh pertanyaan dibawah ini antara lain:

a. Pengertian Target costing dan Kaizen Costing

b Perbedanan Target Costing, Kaizen Costing

c. Tahapan-tahapan pelaksanaan target costing

d. Studi kasus untuk Target costing dan Kaizen Costing,

Soal 3:
Laporan laba rugi kontribusi PT. ADS untuk tahun vang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2014 sebagai berikut:
PT. ADS
Laporan Laba Rugi Kontribusi
Untuk tahun vang berakhir tgl 31 Desember 2014

Penjualan (500,000 unit @ Rp 20/ unit) 10.000.000
Dikurangi biaya variabel:

Biaya Variabel Manufaliur 4,000,000

Biaya adm dan penjualan 2.000.000

Total Biaya variable (6.000.000)
Margin kontribusi 4,000,000
Dikurangi Biaya tetap:

Manufaktur 1.400.000

Biava adm dan penjualan 1.600.000

Total biaya tetap (2.000,0000)
Laba bersih L.000.000

PT. Cantika memiliki total aktiva Rp 30000000 dan  manajemen
mengharapkan tingkat pengembalian (Rate Of Relurn} 8 % per lahun dari total
akliva,
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Diminta:

a. Tentukan jumlah kelebihan atau kelkurangan laba aktual terhadap
tingkat kembali yang diharapkan pada tahun 2014

b, Berdasarkan volume penjualan dan struktur biava saat ini, tentukan
harga penjualan per unit vang diperlukan untuk mencapai laba
tahunan Rp 2.500.000,-

c. Asumsikan manajemen ingin menyatakan harga jual sebagai
persentase dari biaya manufaktur variabel. Berdasarkan jawaban
anda pada poin b dan volume penjualan dan struktur biava sekarang,
tentukan harga jual sebagai persentase dari biaya manufakturing
variabel

. Berikan jawaban anda berdasarkan poin ¢, dengan membagi ke dalam
dia persentase mark-up vang terpisah, yailu:

»  Mark-up atas biaya manufaktur variabel yang diperlukan untuk
menutup unassigned cost

» Mark-up lambahan atas biava manufaktur variabel untulk
mencapai laba vang diharapkan

e.  Analisa pasar telah mengungkapkan bahwa volume penjualan dapat
ditingkatkan menjach 1.250.000 unit per tahun apabila harga jual
ditetapkan Rp 12 per unit. Pada harga dan volume penjualan tersebul,
tentukan biaya larget yang akan memberikan laba tahunan Rp
1,500,000

Seal 4
Laporan laba rugi kontribusi T, Cantika unfuk tahun vang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 sebagai berikut:
PT. Cantika
Laporan Laba Rugi Kontribusi
Untuk tahun yang berakhir tgl 31 Desember 2015 (Dalam Rupiah)

Penjualan (400,000 unit@ Rp 20/ unit) 5.000.000
Dikurangi biaya variabel:
= Biava Variabel Manutaktur 2,600,000
# Biaya adm dan penjualan 1.000.000
3.600.000
Margin kontribusi 4.400.000
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Dikurang Biava tetap:

»  Manufaktur S00.000
¥ Biavaadm dan penjualan 11000000 2.000.000
Laba bersih 2.400.000

I'T. Cantika memiliki total aktiva Rp 20.000.000 dan manajemen
mengharapkan tingkat pengembalian (Rate OF Returmn) 15 % per tahun dar
total aktiva.

Diminta:

a. Tentukan jumlah kelebihan atau kekurangan faba aktual terhadap
tingkat kembali vang diharapkan pada tahumn 2000

b, Berdasarkan volume penjualan dan struktur bioya saat ini, tentukan
harga penjualan per unit vang diperlukan untuk mencapai laba
tahumnan Rp 3.500,000

¢ Asumsikan manajemen ingin menyatakan  harga  jual  sebagai
persentase dari blaya manufaktur variabel. Berdasarkan jawaban
anda pada poin b dan'volume penjualan dan struktur biaya sekarang,
tentukan harga jual sebagai persentase dari biaya manufakturing
variabel

d. Berikanjawaban anda berdasarkan pein ¢, dengan membagi ke dalam
dua persentase mark-up vang terpisah, yaitu
13}, Mark-up atas biaya manufaktur variabel vang diperlukan untuk

menutup unassigned cost
2. Mark-up tambahan atas baya manufakiur variabel  untuk
mencapal laba vang dibarapkan.

e, Analisa pasar telah mengungkapkan bahwa volume penjualan
mengalami,  penurman karena lesunya perekonomian sehingga
penjualan menjadi 260.000 unit per tahun apabil harga jual ditetapkan
Rp 18 per unit. Pada harga dan volume penjualan tersebut, tentukan
biaya target vang akan memberikan laba tahunan Rp400.000
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BAB 6

STRATEGIC COST REDUCTION

A. GAMBARAN UMUM

Penetapan harga barang dan jasa merupakan suatu strategi kunci dalam
berbagai perusahaan sebagal konsentrasi dari deregulasi, persaingan global
vang kian sengit, rendahnva pertumbuhan di banyak pasar, dan peluang bagi
perusahaan untuk memantapkan posisinya di pasar. Harga mempengaruhi
kinerjn keuangan dan sangat mempengaruhi persepsi pembeli dan penentuan
posisi merek. Harga menjadi suatu vkuran tentang mutn produk, pembeli
mengalami kesulitan dalam mengevaluasi produk-produk yang kompleks.
Strategi vang dapat dilerapkan, antara Jain:
1. menerapkan strategi penetapan harga yang sederhana yang dapat
dilaksanakan dengan biaya yang murah.
2. Menggunakan  kebijakan-kebijakan  penetapan  harga vang
diberlakukan menurut biava jasa yang diberikan kepada konsumen.

Pengurangan biava adalah suatu hal yang diharuskan jika lingkungan
penetapan harga terus menerus kecoali kalau swatu organisasi dapat
mendominasi satu atau lebih  segmen yvang kurang peka terhadap
persaiangan harga yang hebat. Jadi tujuan perusahaan melakukan cost
reduction bukan hanva untuk mencapai standar vang ditetapkan tapi juga
untuk mengurangi biaya secara bertahap di bawah standar agar terdapat
efisiensi usaha, sehingga biaya vang dikeluarkan dapat diminimumkan dan
laba vang diperoleh maksimal. Dhsamping  itu kuoalitas produk tetap
dipertahankan sehingga kualitasnva tidak  menurun  dan  lidak
mempengaruhi penjualan produk tersebut.
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B. FAKTA-FAKTA TENTANG STRATEGI PENGURANGAN
BIAYA:

Cara terbaik dalam mengurangi blaya adalah mengeliminasi kelelihan
penggunaan sumber daya dalam proses produksi. Aktivitas-aktivitas yang
dilakulan dalam usaha mengurangi biava khususnya biaya produksi adalah:

C.
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1.

2.
.
4.

f:jl

10.

Stralegl pengurangan biaya dengan meningkatkan kualitas proses
kerja sehingea dapat mengurangi kesalahan.

Strategi pengurangan biava dengan meningkatkan produkiivitas.
Strategi pengurangan blaya dengan mengurangi tingkat persediaan,
Stralegi  pengurangan  biaya dengan  memperpendek  atau
mengeliminasi lini produksi.

Strategi pengurangan biava dengan mengurang: gangguan pada
mesin atay mesin vang berhenti selama proses produksi agar tidak
menimbulkan kelebihan Work In Process.

Strategi pengurangan biava dengan mengurangi tempat-atau ruang.
Strategi pengutangan biayva dengan mempersingkat waktu tempuh
produksi,

Strategi pengurangan biaya akan efektif jika difokuskan pada tahap
perencaraan.

. Stralegi pengurangan biava menjadikan pengurangan biaya bagian

strategl untuk menempatkan perusahaan pada posisi kompetitif,
sehingga mencakup  keseluruhan  rantai nilan bukan  hanya
pengurangan biaya pada lahap produksi dan pengurangan biaya
tenaga kerja.

Pencatatan biaya vang telah terjadi tidak dapat mempengaruhi
perilaku manajemen dalam mengkomsumst sumber daya, sedangkan
stralegi pengurangan biaya membutuhkan sistem informasi biaya
vang dapal mempengaruhi perilaku manajemen dalam melakukan
improvement secara  berkelanjutan  terhadap  proses  produksi
sepanjang daur hidup produk.

PENGURANGAN BIAYA DALAM MANAJEMEN
TRADISIONAL

Umumnya program pengurangan biaya tradisional meliputi:

1,
2.

Pendekatan leknologi
Lean and mean program
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3, Pemindahan pabrik ke lokasi vang upah ténaga kerjanya rendah

4. Merger

5. Diversifikasi

Pengurangan biayva dalam jangka panjang hanva dapat dilakukan
melalul: Total quality management, tolal approach to put qualily in very
aspect of management. Strategi pengurangan biava memfokuskan
pengurangan biava pada penyebab tmbulnya pemborosan, yaitu
kualitas. Jika dalam proses pembuatan produk, perusahaan mampu
melakukan improvement secara berkelanjutan terhadap kualitas, biaya
pembuatan produk akan berkurang sebagai hasil dari improvement
tersebut, pengurangan biava terjadi sebagai hasil dari improvement
berkelanjutan  lerhadap:  a).  kualitas  {quality), b). keandalan
{dependability), kecepatan (speed),

. FAKTOR PENYEBAB KEGAGALAN PROGRAM
PENGURANGAN BIAYA.

Kegagalan perusahaan dalam program pengurangan biaya di masa lalu

disebabkan oleh berbagai faktor berikut im:

1. Tidak adanya lujuan yang jelas.
Suatu program pengurangan biaya vang tidak jelas tujuannya, dan
tidak dikaitkan dengan usaha untuk mencapai posisi kompetitif di
pasar, akan tidak mampu membangkitkan semangal personel untuk
mewujudkannya. Tujuan untuk mencapai posisi yang kompetitif atau
mempertahankan posisi kompetitif perusahaan di pasar, akan mampu
membangkitkan motivasi besar di dalam  diri personel untuk
memahami dan memiliki komitmen terhadap pengurangan biaya.

2. Berorientasi jangka pendek.
Program pengurangan biaya biasanva difokuskan ke usaha yang
mudah dan cepat tntuk menurankan biava dalam jangka pendek,
karena adanya krisis ekonomi vang tiba-tiba dating, pemurunan harga
atau terjadinya kinerja yang jelek.

3. Bersifat Reaktif.
Irogram pengurangan biava di masa lalu, biasanya merupakan reaksi
terhadap perubahan drastic yang terjadi, bukan bagian strategi untuk
menjadikan perusahaan mencapai posisi kompetitif di pasar,
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4. Tidak adanya pengetahuan memadai lentang sifat biava.
Program pengurangan hiaya di masa lalu, disamping bersifat reaktif
dan jangka pendek, juga dilandasi kekurangpahaman manajemen
lerhadap sifat biaya. Biaya vang paling rentan untuk dikurangi adalah
biaya tenaga kerja langsung, karena menurut pemahaman manajemen
tradisional, biaya ini yang memicu biaya lainnya, seperti biaya
overhead pabrik, biaya pemasaran, dan fainnya.

5. Tidak tersedianva informasi tentang penyebab terjadinya biaya.
System akuntansi biaya tradisional tidak menyediakan informasi
tentang aktivitas yang menjadi penyebab terjadinya biaya.

E. CARA MELAKSANAKAN STRATEGI PENGURANGAN
BIAYA

138

1.

I

Bertujuan untuk menempatkan perusahaan pada pesisi kompetitif
Pengurangan blayva dalam jangka panjang memerlukan energl
yvang luar biasa besarnya, perlu diarahkan wuntuk tujuan
penempatan perusahaan pada posisi kompetitif, sehingga tujuan
tersebul mampu membangkitkan semangat luar biasa dikalangan
persunel perusahaan,

Berlingkup luas (system thinking)

Strategi pengurangan biaya akan berhasil jika dilandasi dengan
cara berpikir sistern berlingkup luas vang mencakup keseluruhan
aspek manajemen.

Berjangka Panjang

Strategi pengurangan biava merupakan usaha berjangka panjang.
vang membentuk gaya manajemen tertentu, agar penurunan
biaya menjadi suaty program yang mampu berlahan lama.
Bersifat berkelanjutan

Strategi pengurangan biaya harus dilandasi dengan semangat
untuk melakukan improvement berkelanjutan yang tertanam di
dalam diri persenal. Semangat ini perlu diarahkan kepeninglkatan
value bagi customer, agar improvement yang dilaksanakan
terhadap proses membushkan hasil vang bermanfant untuk
mempertahankan  kelangsungan  hidup  dan. pertumbuhan
perusahaan.
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Bersifal Proaktif

Strategi pengurangan biaya dirancang untuk mengantisipasi
kondist vang ingin diwujudkan di masa vang akan dating, bukan
sebagai-akibal problem yang telah dihadapai oleh periisahaan.
Fokus pada selurub rantai nilai

Strategi pengurangan biaya tidak akan berhasil jika hanya focus
ke salah satu mata rantai nilai (Value chain).

Berdasarkan mindset vang berfokus pada customer dan
improvement berkelanjutan.

Stategi untuk menempatkan perusahan pada posisi kompetitif
harus diarahkan untuk memuasi customer.

karvawon adalah penentu akhir Biaya jangka panjang (vang
memiliki kompetensi di bidangnya).

Pengurangan biava dalam jangka panjang memerlukan
perubahan perilaku personel. Keputusan dan tindakan personel
merupakan penyebab timbulnya biava, hanya personel yang
dapat membual keputusan dan melakukan Hndakan untuk
mengurangi biaya

- =

5 F
 Produksi
o> ®

Gambar 6.1. Matarantai nilai dalam perusahaan

9. Keseriusan manajemen puncak merupakan penentu efektivitas

program pengurangan biava,

10: Total Quality Management mind-set sebagai landasan strategi

pengurangan biaya
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F. STRATEGI PENGURANGAN BIAYA YANG DITEMPUH:

‘140

I

Pemberdayaan karyawan.

a. Pembangunan kompetensi karyawan sesuai dengan tuntutan
pekerjaannva

b. Pemberian wewenang untuk pengambilan keputusan  atas
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya

c. lenvediaan informasi dan pemberian wewenang untuk akses ke
pusat informasi agar karyawan melakukan pengambilan
keputusan atas dasar informasi yang baik '

d. Pemberian penghargaan berbasis kinerja karvawan

2. Just In Time Puschasing.

a, Jumlah dan spesilikasi barang yang dibeli sesuai dengan vang
dibutuhkan bukan uniuk memenuhi persediaan digudang

b Waktu penverahaan dr pemasok ditentukan saat barang
dibutuhkan untuk pemakaian

c. Harga beli dr pemasok Ibh rendah dr harga pembelian biasa

3. Vendor - Managed loventory.

Sistem pengadaan barang dengan cara menyerahkan pengelolaan

persediaan ke tangan pemasok. Dengan vendor managed inventory

ini pemasok memperoleh kepastian kuantitas yang dapt dijual kepada

perusahaan  dan  kepastian penagihan  piutangnya, sedangkan

perusahaan  memproleh  pengurangan  biaya signifikan dari

penghilangan biayva pemesanan barang, biaya penerimaan barang dan

nventory carrying costs.

Just In Time Manufacturing

a  Pemberhentian mesin  kavena kerusakan harus  dihindari.
(Strategic autsourcing)

b. Kualitas bahan hrs dapat diandalkan.

¢ Hubungan antar fungsi hrs dilandasi oleh mindset bahwa proses
berikutnya adalah customer kami.

Cross Functional Teamwaork

Tujuannva adalah menurunkan waktu layanan bagi customer disertai

dengan peningkatan kualitas layanan tersebut.

6. Strategic Alllance
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Kemitraan yvang dibangun antara perusahaan dengan mitra bisnis
untuk memuasi kebutuhan tertentu customer.
7. Qpen Book Management

a. Perushn .dijadikan sebagai organisasi (ransparan, vang
didalamnya setiap personel memahami angka sesungguhnya,
angka yang digunakan manajemen dalam menjalankan bisnis dan
untuk mengukur Kinerja bisnis.

b. Perusahaan dijadikan sbg organisasi orang bisnis. Organisasi
akan menghasilkan kinerja keuangan yang luar biasa jika selurul
personelnya bukan sekedar sebagai karyawan gajian.

¢. Perusahaan menuntut seluruh karvawannva  berpikir  dan
bertindak sebagai pemilik,

G. BERBAGAI SISTEM  INFORMAS]I  BIAYA  UNTUK
MENUNJANG STRATEGI COST REDUCTION

1. Target Costing
Merupakan suatu metode penentuan biaya produk atau jasa yang
didasarkan pada harea vang diperkirakan dapat diterima oleh
CLISTOITIET.

Berdasarkan manajemen tradisional:
Harga Jual = Biaya penuh (Full Cost) + Laba yang diharapkan

Manajemen tradisional memegang kendali di  pasar lanpa
memperhatikan kemampuan customer. Target costing menerapkan
sesuai dengan kemampuan customer,

Contoh:

Harga jual produk vang dapal diterima oleh customer adalah Rp
90.000 per unit. Menurut estimasi laba yang diharapakan perusahaan
adalah Rp 20,000 per unit. Maka target costing dapat dihitung sebagai

berikut:

Harga jual funit dapat diterima customer 90,000
Laba per umit 201,000
Target biaya 70000
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Perbedaan pendekatan  penentuan Harga jual produk  dalam
akuntansi tradisional dengan akuntansi kontemporer sebagai berikut:

Aluntansi biaya tradisional: Akuntans biaya kontemporer:

Biaya penuh NXX Targel biava XNX
Laba diharapkan XXX Laba vang diharapakan 2,
Harga jual XXX Targel harga jual LRSS

2 Kaizen Costing merupakan sistem akuntansi biayva vang secara efektif
dapat digunakan oleh manajemen di dalam mengelola biaya pada
tahap produksi produk:

Sistemn akuntansi Target costing Kaizen
biaya Cosling
Proses pembuatan Tahap disain dan Tahap
produksi pengeémbangan produk produksi

Perbedann Sistem Akuntansi Biava Kontemporer dan Sistem Alkuntansi
Biaya Tradisional dalam Pengurangan Biava:

Tahap  desain  dan | Tahap produksi
pengembangan

SAB Targel Costing: Kaizen Costing:

Kontermporer TC selama daur lidup TC dalam tahun angparan
Produk ok | Tertentu R
Estimas) aktual cost Estimast aktual cost
Setama daur hidup dalam tahun anggaran
Produk ) | Tertemtu [ wxx)
CR tarzat wx | CE targel 0
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SAB Tidak ada usaha untuk | Standard Costing:
Tradisional mengurangi biava pada | Standard Costs XXX
tahap ini Aktual cost dalam tahun
anggaran lertenty
(o)
Selisih biaya dalam
Anggaran thn tertentu
3. Life Cycle Product Costing
Untuk  memprodukst  produk  diperlukan  biava  nset  dan

pengembangan, bilaya test dan  pemasaran, biaya perancangan
kembali bilamana pasar menghendaki perubahan disain, dll. Biaya
tersebut digolongkan ke dalam kelompok Product Sustaining Costs,
vang tidak bersangkutan dengan aktivitas produksi dalam periode
akuntansi tertentu. Biava tersebul dipengaruhi oleh taksiran jumlah
produk vang akan dihasilkan selama daur hidup produk (Product Life

Cyele).

Contoh 1:

PT. Senang merencanakan akan memasarkan produk baru A dalam tahun
anggaran 20x2, produk tersebut telah didesain dan dikembangkan pada
kuartal terakhir tahun 20x1. diperkirakan produk A tersebut akan memiliki
daur hidup 2 tahun. Perhitungan biava per unit produk dan harga jual per
unit produk dianggarkan selama daur hidup produk lersebut dengan data

sebagai berikul:
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Kaelerangzan 20x1 20x2 20x3
Total

B, disain dan pengembangan 250,000

250,000

Biaya Produksi - 200,000 150,000
350000

B. Dukungan logistik - 140.000 280,000
430,000

Total biaya tahunan 250,000 30000 440,000
1,030,000

Drata Aldctual:

B. disain dan pengembangan 240.000

Biaya Produksi - 250,000 155.000
B. Dukungan logistik 125.000 250,000
Jumlah unit diproduksi 5,900 4,400
Biaya per unit produk yang dianggarkan 100
Harga jual per unit produk 150

Diminta:

a. Buat analisis terhadap penyimpangan biaya
b, Buat perhitungan laba selama daur hidup produk

Penyelesaian:
a.  Laporan kinerja produk selama daur hidup produlk A

Tahun Keterangan B Sesungguhnya | B Dianggarkan | Selisih

20x1 Diesain (fan 240,000 250,000 | 10,000
pengembnngan

20x2 Produksi 250,000 200,000 | 50,000
Dukungan 125,000 LH0.000 | 15,000
Logistik

203 Produksi 155,000 150,000 5.000
Dukungan 250.000 290,000 [ 40.000
Logistik

I
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b. Laporan pendapatan dan biaya selama daur hidup produk A

Tahun | Pendapatan Biaya Laba Laba kumulatif
20x1 0 250,000 | (250.000) (250.000)

20x2 885,000 0000 | 545.000 205 000 |
20x3 660,000 40000 | 220000 515.000 |
Jumlah 1.545.000 |  1.030.000 |  515.000 | l

4. Quadity Cost System

Kualitas adalah wkuran relatif kebaikan suatu produk. Produk
berkualitas adalah suatu produk yvang memenuhi harapan customer.
Contoh:

Kertas HVS 70 gram, diletapkan sebagai berikul:

Warna putih

Berat per sentimeter per segi

Ukuran

Ketahanan penyerapan tinta

YY VY

Kualitas kesesuaian (Quality of Conformance) adalah suatu ukuran seberapa
jauh suatu produk memenuhi persyaratan atau spesifikasi kualitas yang telah

ditetapkan.
Biaya kualitas dibagi alas 4 jenis;
1. Biaya pencegahan:
merupakan biava yang dikeluarkan untuk mencegah terjadinya cacat
dalam produk atau jasa vang dihasilkan oleh perusahaan.
2 Biaya Penilaian:
Merupakan biava vang dikeluarkan untuk menentukan apakah
produk/jasa sesuai  dengan persyaratan  koalitas  vang  telah
ditetapkan.
3. Biaya kegagalan Internal:
Merupakan  biaya  vang  dikeluarkan karena  terjadinya
ketidaksesuaian  produk dengan spesifikasi Kualitas vang  telah
ditetapkan namun sudah dapat dideteksi sblm produk dikirim kpada
customer. Contoh: Biaya sisa bahan, biava pengerjaan kembali dan
lainnya.
4, Biava kegagalan Eksternal:

Merupakan  biaya vang  dikelvarkan  karena  terjadinya
ketidaksesuaian produk dengan spesifikasi kualitas vang telah
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ditetapkan, namun baru dapal dideteksi selelah produk sampai ke
tangan customer. Conloh: Kerugian penjualan, Retur atau rabal
penjualan, dan lainnya.

Contoh: 2
Contoh laporan biava kualitas pada periode akuntansi tertentu.

Keterangan Biaya kualitas Jlh Gol. B, Kualitas % dr Penj
Biaya Pencegahan:

7> B. Pelatihan Kualitas 1.000

7> B. Rekayasa kualitas 1.500

7 B. Percnaan kualitas 500

#  B. Pelaporan kualitas 200

#» B Penilain pemasok 50

#  B. Gugus kendali koalts i)

# B Review Desain 25 3.350 5,58 %
Biaya Penilaian:

% B.lInspeksi BB 500

> B, Product Acceptance 200 _

» B Process Acceptance 100 800 1,33 %
Biava Kegagalan Internal:

7 B. 5Sisa Bahan 40

#» B. Pengerjaan kembali 160 200 0,33 %

Biava Kegagalan Eksternal:
#  B. Penngn klhan Cstomer 350

#  Biava Jaminan 300
7 Biava Perbaikan 125 675 1L12'%
Total 5095 B35

* Pendapatan dari penjualan sebesar Rp 60.000
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Keterangan Realisasi | Angearan | Selisih | V
Biava Pencegahan:
#  Biaya Pelatihan kualitas 1.000 950) 501 U
# Biaya rekiayasa Kualitas 1500 1.600 100 F
¥ B. Perencanaan kualitas 500 Al 100, F
» Biava penilaian pemasok 50 65 15| F
* Biava gugus kendali 75 70 5| U
kualitas
7 Biaya review desain 25 35 10| F
# Biava variable 200 250 50| F
Jumiah Biava Pencegaharn 3,350 3.565 25| F
Biaya Penilaian:
> Biaya inspeksi BB 500 475 5| U
¥ Biaya product acceptance 200 300 00| F
» Biaya process acceplance 100 175 75| F
Jumlah biava penilaian S00 950 150 F
Biaya Kegagalan internal:
# Biaya sisa bahan 40 60 20| F
» Biava pengerjann kembali 160 190 30| F
Jumlah biava kegagalan internal 200 250 50| F
Biaya Kegagalan Eksternal:
» Biaya varfiabel (B. 300 350 500 F
Jaminan)
# Biaya variable 125 140 15| ¥
(pengerjaan kembali)
# Biaya tetap (penanganan 250 240 0| T
keluhan)
Jumlah biava kegagalan eksternal 675 730 7B FE
Jumlah biava kegagalan 5.025 5495 470 F
Persentase 5,38 % 9,16 % | 078 %
5. ABC Systen:

Didesain untuk memungkinkan personel memperoleh informasi
berlimpah tentang aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya

biaya.

147



BAH S | STEATEGT COST REDHHTIION

6. Contemporary Feedback Control:
Feedback control adalah pengendalian melalui umpal balik
informasi  tentang  pelaksanaan  tindakan dan atau keluaran
sesungguhnya, untuk memungkinkan personel atau atasanya
menilal kesesuaian perilaku sesungguhnya dengan perilaku yvang
diharapkan dr padanya. '

Contemporary Feedback Control adalah pengendalian vang ditujukan untuk
memusatkan perhation manajemen ke kepuasan customer dan ke
inprovement secara berkelanjutan terhdp proses vang digunakan untuk
melayani customer,

Tahap-tahap Modern feedback control:
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1. Penetapan standar untuk pengendalian dan improvement

Standar  dalam  pendekatan  inl  tidak  terdapat  didalamnya
pemborosan dan tidak terdapat rasa puas diri di dalam mental
personel.

Contoh:

Pendekatan tradisional:

Standar ditetapkan -dengan memberikan toleransi penyimpangan
disekitar target.

Pendekatan modern:

Titik berat diarahkan untuk mengurangi penvimpangan sehingga
keluaran diusahakan untuk mendekati standar.

Penguluran

Pendekatan modern: Dilaksanakan sepanjang proses: Masukan,
transformasi, keluaran, sampai dengan ke customer, tidak hanya pada
saat keluaran dibasilkan.

Studi

Manajer menganalisis data dengan menggunakan metode statistik
dan  metode lain  untuk  memahami  penyebab  terjadinya
penyimpangan.

Tindakan

Manajer melakukan tindakan koreksi atas dasar pengetahuan vang
diperaleh pada tahap studi terhadap umpan balik.
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MODERN FEEDBACK CONTROL

Prmantuin

Simryiar utk Info tentang value diserahkan kepada
Paagerdilian
dan customer dan kebutuhan costumer yang
Imerevement d| penu hi
I I .
Masukan Transformasl Keluaran Costumer Value

i
Tl grnilarian

o=l

Bunpasdillis
Pkl

Pangnndatian _z' Fyngmndalinn
il Libirabam

Gambar: 6.2 Modern Feedback Control

H. CRITICAL JOURNAL REPORT:
Pada bab inl mahasiswa akan melakukan koreksi atas jurnal yang akan

ditunjuk sesuai dengan BAD ini vaitu strategi pengurangan biava dengan
langkah langkah sebagai berikut:
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a. Latar belakang teori dan tujuan penelitian
Mengungkapkan landasan teori vang digunakan oleh peneliti
sebagai acuon dalam penelitian yang dilakukan dan tujuan
vang akan dicapai dalam penelitian tersebut.

b, Metode
Mengungkapkan metode yvang digunakan, subjek penelitian,
teknik pengumpulan data, alat pengumpulan data dan analisis
data yang digunakan.

c. Hasil dan Pembahasan
Pada pembahasan ini, menggunakan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan dengan memberikan deskripsi secara singkat,
jelas dan padat.

d. Format Review Jurnal:

Mo | Keterangan Penjelasan
1 | Judul Judul lengkap jurnal yang
akan direview
2 | Jumal Nama Jumal, contoh: Media
studi ekonomi
3 | Download (link download journal)
4 Volume dan Volume dant halaman jurnal
Halaman yang direview
5 | Tahun Tahun jurnal vang diterbitkan
[ Penulis Penulis jurnal
7 | Review Nama review
§ | Tanggal Tanggal review
9 | Tujuan Penelitian Hasil review
10 | Subjek Penelitian H:mi rEview
11| Assesment Data _E__!f‘if_l_l _;gnew
12 | Metode Penelitian Hasil review
13 | Langkah Penelitian | Hasil review
14 | Hasil Penelitian Hasil review
15 | Kekuatan Penelitian | Hasll review
16 | Kelemahan Hasil review
Panalitian
17 | Kesimpulan Hasil review
penelitian
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Berdasarkan penjelasan di alas, maka dimohon kepada adik-adik _
mahasiswa untuk membuka link jurnal dibawah ini untuk dilakukan critical
fourmal sebiagai berikut:

1. file:///C:/Users/TOSHIBA/Downloads/6 TEKNIK%20PENGURANGANT20BIA
YA%200ENGANY%20TUIUAN20MENINGKATKAN. pdf
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LATIHAN

Soal 1:

PT. Senang merencanakan akan memasarkan produk baro A dalam tahun
anggaran 2012 produk tersebut telah didesain dan dikembangkan pada
koartal terakhir tahun 2011. diperkirakan produk A tersebut akan memiliki
daur hidup 2 tahun. Perhitungan biava per unit produk dan harga jual per
unit produk dianggarkan selam daur hidup produk tersebut dengan data
sebagai berikut:

Kelerangan 2011 2012 2013 Total
B. disain n pengembangan 750,000 _ 750,000
Biaya Produksi - 500000 350,000 850,000
B. Dukungan logistik - 280,000 300.000  580.000
Total biaya lahunan 750.000 780.000  650.000 2.180.000
Data Aktual: -

B, disain n pengembangan 740,000

Biava Produksi 450.000  355.000

B. Dukungan logistik 225000 350.000

Jumlah unit diproduksi 6.000 5.000

Biava per unit produk vang dianggarkan 500

Harga jual per unit produk 750

Diminta:

a. Buat analisis terhadap penyimpangan biava
b. Buat perhitungan laba selama daur hidup produk

Soal 2:

PT. Dolok merencanakan akan memasarkan produk baru X dalam tabun
anggaran 2013, produk tersebut relah didesain dan dikembangkan pada
kuartal terakhir tahun 2012, diperkirakan produk A tersebut akan merniliki
daur hidup 2 tahun, Perhitungan biava per unit produk dan harga jual per
unit produk dianggarkan selam daur hidup produk tersebut dengan data
sebagai berikut:
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Kelerangan 2012 20132 2014 Total
B, disain n pengembangan  1.550.000 _ 1,550.000
Biava Produksi - 630,000 450,000 1.100.000
B. Dulumean logistik = AR0.000  e00.000  1.080.000
Total biaya tahunan 1.550.000 1.130.000 1.050.000 3.730.000
Pata Aktual:

B: disain n pengembangan  .e0(.000

Biava Produksi - 550.000  600.000

B. Dukungan logistik 500,000 550,000
Jumlah unit diproduksi 1.000 5.000
Biava per unit produk vang dianggarkan 00
Harga jual per unit produk 1.200
Diminta:

a. Buatanalisis terhadap penvimpangan biava
b. Buat perhitungan laba selama daur hidup produk

Soal 3

RyanAir bagatkan Air Asia nya Eropa, baik darn sisi harga murah ataupun
pupularitasnyva. Maskapai vang melayani rate-rute antar benua Eropa ini
memiliki motto }"ﬁng”l:hegitu mendarah daging. “Hematlah biaya sebisa
mungkin®, Pertanyaan adalah bagaimana strategi maskapai pénerbangan
RyanAir ini untuk menekan biaya. Mohon jelaskan dengan studi kasus vang
anda bual.

Soal 4:

I'I. Nevza merencanakan akan memasarkan produk bara X dalam tahun
anggaran 2017, produk tersebul telah didesain dan dikembangkan pada
kuartal teralhir ahun 2012 diperkirakan produk A tersebut akan memiliki
daur hidup 2 tahun. Perhitungan biaya per unit produk dan harga jual per
unit produk dianggarkan selam daur hidup produk tersebut dengan data
sebagai berikut:

keterangan 2012 2013 2014 Tatal
B. disain/ peng 2.500.000 2.500.000
Biaya Produksi - 800,000 60000 1450.000
B. Dukungan logistik - LODOODD  S00.000  1.800.000
Total biaya tahunan 2.500.000 1.800.000 1450000 5.750.000
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Data Akbtual:

B. disain n pengembangan 2,600,000

Biaya Produksi 750000  700.000
B. Dukungan logistik S00.000 850,000
Jumlah unit diproduksi 2.000 8.000
Biava per unit produk yvang dianggarkan 1,000
Harga jual per unit produk 8.000

Diminta:
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BAB 7

MENGELOLA PRODUKTIVITAS DAN
EFEKTIVITAS PEMASARAN

A, GAMBARAN UMUM

Sebagian besar organisasi memperbaiki produktivitasnya sehingga mercka
dapat melakukan lebih banvak dengan segala kekurangan vang dimilikinya.
Keinginan untuk menghasilkan lebih dengan kekurangan yang ada, pada
akhimya merupakan pemicn  pengembangan  manusia  Perusahaan
menggunakan bahan, tenaga kerja dan mesin, atau sumber daya produksi
secara lebih sedikit dari pada pesaingnva dalam memproduksi produk yang
sama dengan kualitas yang sama atay lebih tinggi, akan menikmati
keunggulan kampetitif,

Perusahaan ini umumnya memproleh pengembalian di atas rata-rata dan
memiliki keberhasilan jangka panjang. Dengan alasan ini, memproduksi lebih
dengan kekurangan vang ada sering kali merupakan faktor keberhasilan
strategi untuk perusahaan bisnis, Pemerintah dan organisasi nirlaba sering
kali meminta karvawan mercka untuk melakukan hal vang lebih banyak
dengan sumber ekonomi vang terbatas, Ekonomi dan analls keuangan sering
kali menggunakan jumlah output vang diproduksi per unit input sumber
dava sebagai suaty indicator keunggulan dan késgjahteraan ckonomi suatu
Negara,

Definisi produklivitas yaitu hubungan antara beberapa outpul yang
dihasilkan dan berapa unit yang dibutuhkan untuk memprduksi output
tersebut. Tujuan utama mengukur produktivitas adalah memperbaiki operasi
dengan cara menggunakan input yang lebih sedikit untuk memprduksi
output yang sama atau menghasikan output yang lebih banyak dengan input
yang sedikit untuk memproduksi output yang sama atau memproduksi
output lebih banyak dengan input yang sama.
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B. MENGUKUR PRODUKTIVITAS

Ukuran produktivitas dapat dilihat dari 2 cara yaitu:

L Ukuran produktivitas operasional:
Perbandingan antara output dengan jumlah unit yang dihasilkan dar
faklor inpul.

2. Ukuran produktivitas kenangan:
Perbandingan julah ruplah vang dikeluarkan dari penambahan satu atau
beberapa faktor input,

Contoh:
Jumlah meja vang dibuat per lembar papan merupakan produktivitas
operasional sedangkan jumlah meja per rupiah biaya papan merupakan
p[m:luktivitas keuangan.
Ukuran produktivitas vang hanva fokus pada hubungan antara input dengan
output yang dicapai disebut dengan ukuran produktivitas parsial. Ukuran
produktivitas parsial meliputi:

1. Bahan langsung vang dihasilkan produktivitas seperti output/unit

bahan.

2. Produktivitas tenaga kerja seperti oulput per jam kerja langsung
atauoutput per tenaga kenja.

3. Produktivitas proses seperti output/jam mesin atau output per jam
kilowatt.
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Produktivitas
parsial

Produkiivitas
Parsial
kienangan

Produktivitas
parsial
operasional

Produktivitas
Totalf Keuangan __~

Gambar 7.1. Gambar Ukuoran Produktivitas

Data Operasi:
FT ABADI
Data Operasi untuk perusahaan mata bor pada tahun 2010 dan 2011
Keterangan | 2010 2011
| Unit yang diproduksi dan dijual | 4.000 4.800
Total Penjualon (Rp 500 perunit) | 2000000 | 2400000
Bahan baku (25.000 pon @ Rp 24/ pon, dan | IR {00,000
32.000 port @ Rp 25/ pon
TEL (4000 jam @ Rp 40/ jam dan 4.000 jam 160.000 200,000
i Rp 50/ jam
Biava operasi lainnva [ 300.000 300000
Laba operasi | 940.000 1.100,000

C. PRODUKTIVITAS PARSIAL

Ukuran produktivitas parsial menggambarkan |11_1L1u41ga_11 antara output
dalam suatu periode dengan input yang dibutubkan untuk memproduksi
cutput.

Produktivitas parsial:
= unit output yang diproduksi/Unit atau Biaya input sumber daya tertentu
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Produktivitas parsial bahan baku tahun 2010 adalah
= 4,000 unit / 25,000 pon
=016

Produktivitas Parsial Operasional:

Produktivitas parsial operasional menunjukkan rasio konversi sumber dava
input dengan output. Penyebut, (output) merupakan jumlah unit yang
diproduksi sementara pentbilang adalah unit sumber daya input yang
digunakan untuk memperoleh output.

I'T. Abadi
Produktivitas parsial-BB dan TKL
- Produk: Mata Bor
Produktivitas parsial operasional:

Keterangn 2010 2011
Bahan baku | =4.000 / 25,000 0,16 | =4.800/ 32.000 0,15
| TKL =4.000 / 4.000 1 =4.500 7 4.000 1,2

Artinya untuk menghasilkan output 0,16 unit membutuhkan 1 pon bahan.
Namun untuk tenaga kerja terjadi perbandingan terbalik dimana untuk
menghasilkan 1 unit membutuhkan 1 jam TKL. Dalam Hal ini terjadi
penurunan produktivitas untuk bahan baku sebesar 6,25%. Dan terjadi
peningkatan produktivitas untuk JKL sebesar 20%.

Produklivitas parsial kevangan:
Menggambarkan jumiah output yang dihasilkan untuk sehiap rupiah sumber
daya/input yang digunakan oleh perusahaan.

PPK = Outpul sesungguhnya/Biaya yang dikeluarkan

PT. Abadi
Produktivitas parsial-BB dan TKL
Produk: Mata Bor
Keterangan | 2010 2011
Bahan baku | = 4.000 / Rp 600,000 | 0,0067 | =4.800 / Rp S00.000 | 0,006
| TKL =4.000 / Rp 160.000 | 0,025 | =4.800 / Rp 200.000 | 0,024
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Artinya setiap rupiah vang korbankan akan menghasilkan 00,0067 unit. Dalam
hal ini terjadi penurunan produktivitas untuk balan baku sebesar 6,25%. Dan
terjadi peningkatan produktivitas untuk JKL sebesar 20%. Dalam hal ini
produktivitas parsial mengalami penurunan sebesar 10%. Demikian untuk
tenaga kerja juga mengalami penurunan prduktivitas sebesar 4%.

Perbedaan dari hasil operasi dapat disebabkian oleh perbedaan dalam tingkat
output, biaya input, atau produktivitas. Kasus di atas menunjukkan kerangka
analisis untuk menentukan pengaruh dari masing-masing faktor tersebut.

Perubahan dalam produktivitas parsial.

PT. Abadi
Pengaruh perubahan produktivitas parsial bahan baku langsung
Dan tenaga kerja langsun '
Bumber dava | Outpii Prinfukbivitas | Inpat digonakan | Inpue Petyghermatin
nput 201 pareLil poada  tohun 3T | digoneian ntau
cpwerasional fraida tmghal | pada  tabun | pemborozan
R prociukiivites 2000 | 3010
Balan | LU0 0,16 000 32000 (20000
langsung |
TEL | 4800 1 1.BO0 4.000 &0 |
kerangka Produktivitas parsial keuangan
Keterangan A B C D
Cutput 20011 2071 2011 2010
Prduktivitas 211 2010 2010 2000
Biava input 2011 2011 2010 2010
Perubahan Produktivitas Perubahan Output
Perubahan harga output
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Dala Operasional untuk penguraian Produktivilas parsial kevangan:

Unit Hasil operasi | Output  thn 2011 'CfH.iI.Frr.lt i 2017 | Hasil npﬂaﬁ'l
Ouiput: | sesungguhnya pada  tgkt | pada tgkt | sesingguluiva
talan 2001 produktivitas 2010 | produklivitas 2010 | tabon 2000
dian biaya ingat thn | dan buaya inpat thn
2011 2010
L SE0NI % 35 = | I A 25 =7a0.0m | U000 24 =720 00 | 25000 x 24 = 6000
AnjL o0
TEL SO0 s 0w 2000000 R0 s 50 = 200000 48000 hlh = 192000 L0000 s ) = 160,000
Tatal LUEMEAON HHOLINME H1000 Tl
Uraian dari perhitungan di atas adalah:
Keterangan Ciperast 2011 Orperast 2010
Output Ot OHatput Output 2010/
200 (Il 2011 M{inpue 2L (gl (put 20000 «
2011 x  biaya | 2010 unitiik | 2010 untuk | biava input
iy 2017 ) oufpat 2011 x| ootpur 2017 x | 2000)
mava mput | biayn it
W11 20010
BB 4800/ 800,000 = | 4800/ 750000 = | £800/720000 = | £.000/600.000 =
0,006 0,064 (100667 D666
ThL 3,800,/ 200,000 = | 4R007 240,000 = | LR007 102,000 = | 2000/ Tad 000 =
0,124 (1 Xy 23 0.0125 ' nies
Purubahan Mrodbkbivitas Perruhahiin Chatput
[ Perubahan Harega Input |
BB 0,006 - 0,0064 = 00004 (U) | 0006667 — 006667 = 1
BB [ 0,0064 - 0,006667 = 0,000267 (L) |
TEL I (24— (112 = (10K () (LO25 - (LO25 = §),
TKL [ 0,02 - 0,025 = 0,005 {U) I
Ringkasan dari perhitungan di atas:
Perubahan produktivitas dari tahun 2010
Keterangan Perubahan Perubahan Perubahan Tutal
produktivitas | harga ingut oulbput Perubahan
BB L0004 (LY | 0000267 (LY 0| 0000667 (L)
TKL 0.004 (F) (005 (1) 0 CLOT (L)
BB 6 % (L) 4 % (L1} 0 10 %% (L)
TKL 16 ' (F) 0% (U) 1] 4 (U) |
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Analisis:

Menunjukkan baliwa penurunan produkbivilas parsial keuangan sebesar 10
% ((LOD67 menjadi 0.006) untuk bahan bakuo langsung, hanva 6 %
(0,0004/0,0067) vang dapat dihubungkan dengan perubahan produktivitas.
Stsanya sebesar 4 % (0,000267/1,0067) berkaitan dengan perubahan harga
bahan baku langsung per pon dari Rp 24 pada tahun 2009 menjadi Rp 25 pada
tahun 2000, Total perubahan dalam produktivitas parsial kevangan untuk
TKL adalah menurun sebesar 4 %. Produktivitas parsial untuk TKL
meningkat sebesar 16 %. Meskipun demikian, kenaikan upah sebesar 20%
menghambat setiap tambahan produktivitas TKL. Sehingga total biava
tenaga kerja langsung meningkat.

D. PERBEDAAN PRODUKTIVITAS OPERASI  DENGAN
PRODUKTIVITAS KEUANGAN:

Produktivitas Operasional Produktivitas Keuangan

1 | Ukuranmva menggunakan unit | 1 | Memiliki  keunggulan  karena
fisik pada pembilang maupun mempertimbangkan  pengaruh
penyebut biaya maupun kuvantitas input

. ) - | terhadap produktivitas,

2 | Memungkinkan manajemen | 2 | Dari segi manajemen, perhatian
untuk  mengetahui  pengaruh tidak hanya fokus terhadap fisik
perubahan produktivitas kuantitas tetapi juga biaya
sumber daya input terhadap
operas

3 |'Hanya dapat mengukur salah |3 | Dapat mengukur lebih dari satu
satu BBL atau TKL faktor produkst

E. KETERBATASAN ANALISA PRODUKTIVITAS PARSIAL

1. Hanya mengukur hubungan antara inpul sumber dava dan outpul,
vkuran tersebut mengabaikan pengaruh perubahan kuantitas faktor
produksi lainnva pada produktivitasiya, Ukuran produksi parsial
yvang telah diperbaiki biasa saj@  menyebabkan  penurunan
produktivilasnya.
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‘1R2

Contoh. PT. X dapat saja memutuskan untuk mengurangi
penggunaan TKL dan Menambah BBL

Produktivitas parsial mengabaikan pengaruh perubaban faktor
produksi pada produktivitasnya.

Contoh: Perubahan kualitas dari faktor produksi. lam kerja yang
digunakan PT. Abadi pada talun 2010 memungkinkan mempunyai
tingkat keterampilan yang lebih tinggi dibanding tahun 2009,
akibatnya produktivitas parsial TKL akan méningkat ditkuli taril
upah yang meningkat.

Produktivitas parsial juga mengabaikan pengaruh  perubahan
karakteristik operasi perusahaan pada produktivkilas sumber daya
input. Produktivitas parsial operasioral TKL menjadi lebih baik jika
perusahaan menggunakan perlatan berefisien tinggi.

. Tidak ada standar efisiensi yang digunakan dalam okuran

produktivitas parsial, dan memungkikan tidak ada hubungan antar
produktivitas parsial dan selisih efisiensi.

TOTAL PRODUKTIVITAS

Mengukur hubungan antara output yang diperoleh dan biaya input total
semua sumber daya input yang diperlukan untuk memproduksi output.
Produktivitas Total:

= Unit atau nilai jual output yang diproduksi / Biaya total semua

sumber
daya inpul.
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PT Abadi
Total Produktivitas Pada Mata Bor
Total Produksi dalam unit: 2010 2011 |
» Total unit vang diproduksi 4.000 4.800
* Total biaya produksi variable 760.000 1.000.000
yang dikeluarkan |
7 Total Produktivitas 0,005263 (1,0045
> Penurtman Produktivitas 8,6 %
Total produksi dalam rupiah: 2010 2001
* Total penjualan 2.000.000 2400000
= Totsl biaya produksi variable 760.000 1.000,000
| yang dikeluarkan _ el
* Total produktivitas 26316 24
7 Penurunan Produktivitas B8 %

Manfaat dan keterbatasan Total produktivitas adalah:

Manfaat:

Dapat meénurunkan kemungkinan manipulasi satu atau dua faktor
produksi untuk memperbaiki ukuran.

Keterbatasan:

berasal dari peningkatan biava sumber dayva, vang memungkinkan diluar
kendali karvawan produksi. Kerancuan hubungan antara ukuran kinerja
dan sistem penghargaan dapat menggugurkan tujuan utama melakukan

pengukuran produktivitas,

G. MENGELOLA EFEKTIVITAS PEMASARAN

Pasar merupakan tempat dimana perusahaan memperoleh laba, memenuhi
tujuan strategik dan mencapai kesuksesan jangka panjang. Tidak ada
perusahaan yang memperolah kesuksesan tanpa efektivitas pemasaran.
Efektivitas pemasaran meliputi:

1. Mencapai laba operasi vang dianggarkan

2. Mencapai pangsa pasar yang dianggarkan

3. Menyesuaikan dengan perubahan yvang ada dipasar
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Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pemasaran meliputi harga jual,
Kuantitas penjualan, komposisi produk, vkuran pasar, dan pangsa pasar
perusahaan, Penyimpangan dalam faktor-fakter ini dapat mengakibatkan
perusahaan tersesat ke dalam hal tujuan kinerja jangka pendek, tujuan
startagi, dan keberhasilan jangha panjang,

Jika perbedaan penjualan sesungguhnya berbeda dari tingkat yang
dianggarkan dari anggaran induk, penyebab perbedaan lersebul bisa karena
perbedaan dalam harga jual atau volume penjualan. Selisih volume penjualan
dapat berasal dari selisih kuantitas penjualan dan selisih kompaosisi
penjualan. Dari perspektif efeltivitas pemasaran, penyimpangan dalam
kuantitas penjualan dapat dijelaskan melalui selisih ukuran pasar atau selisih
pangsa pasar,

Selisih Penjualan

| !

Selisih Harga Penjualan Sefisih Volume Penjualan
¢ ‘/ L
Selisih Kuantitas Penjuatan Selisih Komponen Penjualan

! : ,

‘Selisih Ukuran Penjualan 5alisih Pangsa Penjualan

Gambar 7.2 Selisih penjoalan dan komponen-komponennya
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H. SELISIH HARGA PENJUALAN DAN SELISIH VOLUME
PENJUALAN

Menvangkut perbedaan antara jumlah vang yang sesungguhnya diterima
dari semua unit yang dijual dengan jumlah vang yang akan diterima
perusahaan dengan menjual unit tersebut pada harga jual per unit yang
dianggarkan.
Selisih harga penjualan mengukur pengarug penyimpangan harga jual
sesungguhnya dengan harga jual yang pada batas kontribusi dan laba operasi
yang dianggarkan, Perusahaan menghitung selisih harga penjualan dengan
cara mengalikan perbedaan antara harga jual per unit sesungguhnya dengan
harga jual per unil yang dianggarkan dari jumlah produk yang sesungguhnya
terjual. Selisih ini juga merupakon selisih anggaran fleksibel pendapatan
penjualan.
Selisih Harga Jual= [(Harga Jual per unit sesungguhnya - Harga jual per
unit vang dianggarkan) x Jumlah unit yang
sesunggunya dijual|

Contoh di bawah ini sebagm titk awal untuk menganalisis selanjutnya dari
selisih volume penjualan penjualan menjadi faktor-faktor yang lerpisih vang
mengarah pada selisih volume penjualan.

PT Abadi
Analisis operasi
Untuk bulan Oktober 2013
Koterangan | Sesung | Selisih Anggaran | Selisih | Angsara
' gulinya | anggaran fleksibel volume i induk
iliksibel penjualan

Unit dhijusal 780 0 780 220 1.000
Pynjualan 639600 15600 | F|  624.000 176.000 | U 800.000
Biaya Variabil 350.950 50 | F| 351.000 99.000 | F| 450,000
Datas Konirllusi | 288650 | 15650 | ¥) 273.000 77.000 | 4 330,000
Biayatciap | 160650 | 10650 | U] 150000 | 0| | 150.000
Laba operasi 128.000 5.000 | F|  123.000 77.000 | U 200,000

165




BAH T | BENGELGEA PRODFETIVITAS DAN EFEETIVITAS PEMASARAN

Belisih Harga Jual:
= ({820 - 800) x 780)
= 15.600 (L)

Rumus Selisih Volume Penjualan:
= [(Jumlah unit terjual - jumlah unit dalam anggaran induk) x Batas
kontribusi per unit yang dianggarkan}

= |(780 - 1,000) x 350}
= 77000 (R)

L SELISIH KOMPOSISI PENJUALAN

Dua faktor yang memberikan kontribusi pada selisth. volume penjualan
adalah penyvimpangan dalam komposisi penjualan dan perubahan dalam
kuantitas penjualan. Komposisi penjualan berfluktuasi untuk perusahaan
dengan produk vang majemuk.

Perhatikan contoh di bawah ini bahwa biaya variabel sesungguhnva per unil
adalah sama dengan biaya variabel per unit yang riianggarkan untuk produk
tersebut, dan biava tetap sesungeuhnva sama dengan biava letap vang
dianggarkan,

PT Abadi
Anggaran Induk
Untuk bulan Nopember 2013
Keterangan A H Kedua Produk
Total Tur Tutal Ter Talal Per
unik uriit cnit
Uit 1.000 00| | a0
| Penjualan S0, 000 BOO | 1800004 GO0 | 2600000 650
Biaya variable 450.000 450 | 960.000 320 | 1410000 | 3525
Batas Kontribusi | 350,000 [ 350 | 840000 | 280 | 1.190.000 | 2975
Biaya Tetap 150.000 450000 a00.000
Laba operasi | 200.000 390.000 590000

‘166



AE 7 | MENGELOEA FEOURIKTIVIEAS DPAN EFEKTIVITAS FEMASARAN

PT Abadi
Laporan Laba Rugi

R Bulan Nopember 2013 R

Keterangan A B K ua

Total Ther Total Per Peoduk

it pnil

Uit 780 3.320 4.000
Penjualan _ S624000 | $800 | $1.952000 | $600 | 62556.000
| Biaya variable | 351.000 | 450 | 1.030.400 | 320 | 1.351.400
Balas kontribusi, | S273.000 | §350 | $901.600 | $280 | $1.174.600
Biava tetap 150,000 450,000 &0, 0010
Laba operasi S123.000 S451.600 574600

Sebagian besar perpsahaan menjual produk majernuk atau menyediakan
lebih dari satu saja. Anggaran untuk perusahaan-perusahaan ini menetapkan
kuantitas, harga dan biava untuk setiap produk atau jasa. Kempesisi
penjualan merupakan proporsi dari unil setiap produk atau jasa terhadap
total unit dari semua produk atau jasa. Jika tidak semua prosuk terjual dalam
satu periode dengan jumlah yvang dianggarkan, perusahaan mempunyai dua
komposisi penjualan: komposisi penjualan yang dianggarkan dan komposisi
penjualan vang sesunggubmya.
Dengan pemisahan harga jual yang dianggarkan, blaya vang dianggarkan
dan batas kontribusi per unit untuk produk atau jasa yang berbeda,
perusahaan yang menjual produk manajernuk mempunyai jumlah terpisah
untuk setiap produk dalam anggaran fleksibel atau anggaran induk. Biasanva
tidak semua produk mempunyai balas kontribusi per unit yang sama.
Selisih Komposisi Penjualan merupakan hasil dari perubahan antara dua
ratio, total unit yang sesungguhnya terjual untuk semua produk, dan bitas
kontribusi per unit yang dianggarkan.
Rmus Selisih komposisi Penjualan Produk:
= [(% komposisi penjualan produk sesungguhnya - Y% Komposisi

penjualan produk dianggarkan) x Total unit sesunggunya untuk

semua produk yang terjual x Batas kontribusi per unit produk yang

dianggarkan))
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Contoh bersumber dari data sebelumnya:

Prodopk | Lhat o kompesisi penpaalim | Linit v kemposist penjualan
dianggaarium | vang sesungguhnyi sesngguhnyd | sesunggubn
cijural
X 1,000 | 1.000/4.000 = 0,25 780 | 78074000 = 0,195
Y 3,000 3.000/4.000 =075 3.220 | 3.220/4.000 = (0,805
Total 4.000 1 4.000 :

> Selisih komposisi Penjualan X:
= (0,195 - 0,25) x 4.000 unit x Rp 350
= 77.000 (U)

»  Selisih kemposisi penjualan Y:
= (0,805 = (1,75) x 4.000 wmat x Rp 280
= 61.600 (F)

# I'otal selisih komposisi penjualan:
= |77.000 (U) - 61600 (F)) = 15.400 (U)

J. SELISIH KUANTITAS PENJUALAN

Selisth Kuantitas Penjualan Produk merupakan perbedaan antara kuantitas
penjualan total sesungguhnva dengan kuantitas penjualan total vang
dianggarkan, komposisi penjualan yang dianggarkan dan batas kontribusi
per produk unit vang dianggarkan. Perhitungan selisih kuantitas perjualan
melibatkan tiga faktor yaitu: Perbedaan antara kuantitas penjualan
sesungguhnya dengan kuantitas penjualan yang dianggarkan dan semua
produk, komposisi penfualan produk yvang dianggarkan, dan batas
kontribusi per unit produk yang dianggarkan. Dengan fokos bahwa selisth
kuantitas  penjualan  adalah  perbedaan antara unit  penjualan  total
sesungguhnya dengan jumlah unil penjualan total vang dianggarkan, untuk
menentukan selisih kuantitas penjualan kita  gunakan jumlah  yang
dianggarkan untuk dua elemen lainnya dalam perhitungan selisih.
Rumus Selisih kuantitas penjualan produl:
= (Total unit produk yang sesungguhnya dijual - Unit penjualan yang
dianggarkan) x % Komposisi produk vang dianggarkan x Batas
Kontribusi produl per unit vang dianggarkan
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FT. Abadi
Laporan laba rugi
. BulanDesember 2013 R
Keterangan A B Total
Unit 1.600 3.400 5.000
Penjualan 1.280.000 2.040.000 3,320,000
Biava variable 720,000 1.088,000 1.808.000
| Batas kontribusi 560.000 952.000 1,512,000
Biaya tetap 150,000 450,000 600,000
Laba operasi 410.000 502.000 912.000
Selisih volume penjualan dan harga penjaulan
Selisih harga penjualan:
X = (800 - 800) =
= (600 - 600) =0
Total =0
Selisih Volume penjualan:

X = {1.600 ~1.000) x 350 =210.000 F
Y = (3400 - 3.000) x 280 =112.000 F

Total =322000F
Selisth Kuantitas Penjualan:
X ={5.000 - 4.000) x 0,25 x 350 = B7.500 F
= (5.000 - 4,000) x 0,75 x 280 = 210.000 F
Total 297.500 F
Analisa lebih lanjut terhadap selisih kuantitas penjualan:
I'T Abadi
Analisa lebih lanjut terhadap selisib kuantitas penjualan
Desember 2015
Produk | Komposisi Total komposisi Batas Toal batas
penjualan unif dianpggarlkan wonkribusi fontribus
shangearkan paer it
A 0.25 5000 % 0,25 = 350 350 x 1.250 = 437500
1,250
[ 075 FI0H 0,75 = 280 R0 x A7 =
3,75 1050000
Total Batas kontribusi vang diangizarkan 1487 500
Biava telap vang dianggarkan AOLO00
Labss operasi husih dari penjualan HR7.500
Laba operasi pm'fﬂ anggaran induk SO0
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| Selisih laba perjualan | 247,500 |

Komposisi Penjualan yang dianggarkan pacda bulan Desember 2010
P'roduk Unit di jual Komposisi Kompuosisi
penjualan penjualan
sesunzpuhnya dianggarkan
A 1.600 0,32 0,25
B 3400 0,68 0,75
Total 5.000 1 1

Selisth Kuantitas dan komposisi penjualan

Skema A B C
Total unit Sesungeuhnya | Sesungguhnva | Anggzaran
Komposisi Sesungguhnva Anggaran Anggaran
Penjualan
Batas komtribusi

Anggiran

Anggaran Anggaran
Selisih Komposisi penjualan
| Selisih kuantitas Penjualan

Komposisi penjualan
sesungguhnya pada
angearan fleksibel

Komposisi penjualan
dianggarkan pada

angearan fleksibel

Anggaran induk

Total unil
sesungguhnya dr
semua produk terfual x
komposisi  penjualan
sesunggubmya x batas
kontribusi  per  unit
vang dianggarkan

Total unit
sesungguhnya dr vang
terjual X komposisi
penjualan vang
dianggarkan x Dbatas
kontribusi - per  unit
vang dinnggarkan

Total urit vang
dianggarkan dr
penjualan  praduk  x
komposisi penjualan
yang dianggarkan «x
batas kontribusi  per
unit yang dianggarkan
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Produk A
Kompuosisi penjualan Komposist penjualan Anggaran induk
sestngguhnya pada dianggarkan pada
angoaran fHeksibel anggaran fleksibel
= 5,000 x (1,32 x 350 =35.000 x 0,25 x 350 = 4,000 x 0,25 x 350
=1.600 x 350 =1.250 % 350 =1.000x 350
= 560,000 = 437.500 = 350,000
Selisih komposist Penjualan
= 560,000 - 437 500
= 122,500 (F)
Selisih kuantitas penjualan
= 437.500 - 350.000
. = §7.500 (F)
Selisih volume penjualan
= 560,000 - 350,000
= 210.000 (F)

Pembuktian selisih volume penjualan:
= Selisih komposisi penjualan + Selisih kuantitas penjualan

= 122500 F + 87.500 F
= 210,000 F
Produk B
Komposisi penjualan Komposisi penjualan Anggaran induk
sesungguhnya pada diangzarkan pada
anggaran fleksibel anggaran fleksibel
= 5,000 x 0,68 x 280 ~=5.000 x 0,75 x 280 = 4000 x 0,75 x 280
= 3400 % 280 =3.750 % 280 = 3,000 x 280
= 952.000 = 1,050,000 = §40.000
Selisith komposisi Penjualan
=952.000 - 1.050.000
=98.000 (L))
Selisth kuantitas penjualan
= 1050000 — 240,000
= 210,000 (F)

Selisih volume penjualan
= 952.000 - 840,000
= 112000 (F)
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Pembuktian selisih volume penjualan:
= Selisih komposisi penjualan + Selisih kuantitas penjualan

= 98 000 U + 210,000 F
= 112.000 F
Ke dua Produk:
Komposisi penjualan Komposisi penjualan Anggaran induk
sesunggulnya pada dianggarkan pada
. angparan fleksibel angearan fleksibel
= 560,000 + 952.000 = 437500 + 1,050,000 = 3500000 + 840,000
= 1.512.000 = 1.487.000 = 1.190.000

Sdiﬁ'i_h komposisi l’ﬂnjuﬁ]an
=1.512.000 - 1.487.000
=24.500 (F)

Selisih kuantitas penjualan
= 1.487.000 - 1,190.000
= 297 500 (F)

Selisih volume penjualan
= 1.512.000 - 1.190.000

= 322.000 (F)

Ringkasan Produk:

Nama Produk Silisih Selisih Selisih volumie
Komposisi komponen penjulan
Penjualan A Tenjualan B

A 122,500 (F) B7.500 (T) 210.0001 (F)

B 98,000 (U) 210,000 (F) 112,000 (F)

Total 24.500) 297.500 (F) 322.000 (F)
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K. SELISIH PANGSA PASAR DAN UKURAN PASAR

Selisih ukuran pasar merupakan pengukuran pengaruh perubahan total

pasar terhadap total batas kontribusi dan laba operasi perusahaan.

Cara perhitungan:

Membandingkan antara ukuran pasar sesungguhnya dengan ukuran pasar

vang  dianggarkan. dem  mengasumsikan perusahaan  mempertahankan

keadaan pada semua faktor sama dengan yang dinyatakan dlm anggaran

induk

Rumus Selisih ukuran pasar:

= (Total unit di pasar sesungguhnya - total unit pasar yang dianggarkan) x
pangsa pasar yang dianggarkan x batas kontribusi rata-rata per unit yang
dianggarkan

Contoh:

Diilustrasikan pasar total vang dianggarkan adalah 40.000 unit, dari pasar
tersebul perusahaan menganggarkan 10% atau sama dengan 4.000 unit untuk
bulan desember 2010, Total pasar untuk bulan desember adalah 31.250 unit.
Dan persentase pangsa pasar yang sesunggubmya adalah 16 %

Diminta:

a. Hitung selisih ukuran pasar

b. Hitung selisth pangsa pasar

. Hitung Kuantitas penjualan

Penyelesaian:

Perhitungan selisih ukuran pasar:
= (31.250 = 40,000) x 0,1 2975

= 260,3125 (U)

Perhitungan selisih pangsa pasar:
=31.250 x (0,16 - 0,1) x 297.5

= 5578125 (F).

Selisih Kuantitas Penjualan:

= 260.312,5 (U) - 5578125 (F)

= 297500 (F)
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Selisih pangsa pasar Merupakan perbandingan pangsa pasar perusahaan
sesunggubnya dengan pangsa pasar yang dianggarkan dan mengukur
pengaruh  perubahan pangsa pasar perusahaan terhadap total batas
kontribusi dan laba operasi perusahaan tersebut.

Skema A B C
Total unit Sesungeulinya Sesunggubinva | Anggaran
Komposisi Sesungguhnva Anggaran Anggaran
Penjualan _
Batas kontribusi Anggaran Anggarian Anggaran
Selisih pangsa pasar
Selisih ukuran pasar

Total unit pasar

Tatal unit pasar

Tatal unit pasar

=1.487.500 - 929.687,5

=557.812,5 (F)

sesungguhnya x pangsa sesungguhinya x vang dianggarkan x
pasar sesunggubinya x pangsa pasar pangsa pasar yang
batas kantribusi rata-rata | dianggarkan x batas | dianggarkan x batas
dianggarkan kontribusi rata-rata | kontribusi rata-rata
diangearkan diangearkan
=21.050 % (116 « 2975 =31250x 0,1 2975 = JOLINHY & 0,1 % 297 5
= 1487 500 =029.p87.5 = 1.190.000
Selisih pangsa pasar

Selisih ukuran pasar
= 1928.687,5 - 1.190.000
= 260.312,5 (U)

Selisih volume penjualan
= 1487500 - 1.190.000
= 297.500 {FF)
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LATIHAN

Soal 1:
PT. Goldfried memproduksi fuel injection system. Perusahaan tersebut
memproduksi dan menjual sebanyvak 60.000 unit pada tahun 2012 dan 64.000
urit pacta tahun 2003 dengan harga $ 25 perunit, Pada tahun 2012 perusahaan
menggunakan 73,000 pon campuran TPX-45 dengan harga $ 7,20 per pon dan
menghabiskan 10,000 jam kerja langsung dengan taril upah per jam sebesar &
3. Pada tahun 2013 pérusahaan menggunakan 89900 pon campuran TPX-45
dengan harga $ 6,80 per pon dan menghabiskan 10.847 jam kerja langsung
dengan tarif upah per jam sebesar $ 32 Jumlah biaya total lainnva sebesar $
45.000 per tahun. Jerry Olso. CEO, kecewa karena sementara penjualan total
meningkat, laba operasi vang diperoleh pada tahun 2013 sebesar § 195.616
hanya 93 % dari jumlah yang diperoleh pada tahun 2012, yaitu sebesar $
210.000.
Diminta:
a, Hitung produktivitas parsial operasional bahan langsung dan tenaga
kerja langsung untuk tahun 2012 dan 2013.
b. Hitung produktivitas parsial Ketiangan bahan langsung dan tenaga
kerja langsung untuk tahun 2012 dan 2013
¢.. Buatanalisis Komposisi terinci dari produktivitas parsial keuangan.
d. Buat analisis produktivitas total untuk tahun 2012 dan 2013 yang
diukur dalam unit maupun dolar.

Soal 2:

PT. SARI memproduksi fuel injection system. Perusahaan tersebut
memprodukst dan menjual sebanyak 60.000 unit pada tahun 2012 dan 64.000
unit pada tahun 2013 dengan harga $ 50 per unit. Pada tahun 2012 perusahaan
menggunakan 75,000 pon campuran TPX-45 dengan harga $ 45 per pon dan
menghabiskan 10,000 jam kerja langsung dengan tarif upah per jam sebesar $
6l). Pada tahun 2013 perusahaan menggunakan 89.900 pon campuran TI'X-45
dengan harga $ 10 pér pon dan menghabiskan 12,000 jam kerja langsung
dengan larif upah per jam sebesar $ 62. Jumlah biaya total lainmya sebesar $
p0.000 per tahun. Jerry Olso. CEO, kecewa karena sementara penjualan total
meningkat, laba operasi vang diperoleh pada tahun 2013 sebesar $ 250.000
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hanya 50 % dari jumlah yang diperoleh pada tahun 2012, vaitu sebesar 5
500,000,
Diminta:

e. Hitung produktivitas parsial operasional balan langsung dan
tenaga kerja langsung untuk tahun 2012 dan 2013,

f. Hitung produktivitas parsial operasional bahan langsung dan
tenaga kerja langsung untuk ahun 2012 dan 2013,

g Buat analisis Komposisi lerinci dari produklivitas parsial
keuvangan.

h. Buat analisis produktivitas total untuk tahun 2012 dan 2013
yang diukur dalam unil maupun dolar.

Soal 3:

PT. SENA membuat alat kecil yang terbuat dari baja. Manajemen PT SENA
mempunyai beberapa kemampuan untuk menggantikan bahan langsung
untuk tenaga kerja produksi langsung. Jika tenaga kerja memotong baja
secara hati-hati, PTSENA dapat memproduksi suku cadang lebih banvak dari
satu lembar baja, tetapi hal tersebut membutubkan jam kerja yang lebih
banyak. Dilain pihak, PTSENA dapat menggunakan jam kerja langsung yang
lebih sedikit jika perusahaan bersedia untuk memberikan toleransi terhadap
pemborasan bahan langsung. I'T SENA menyediakan informasi berikut ini
untuk ahun 2013 dan 2014 sebagai berikut:

Keterangan 2013 | 2014
Linit Yane dihasilkan S00.000 | BO0.000
Jam kerja langsung vang digunakan 20.000 25,000
Upah per jam Rp 50 Rp 40
__Bahan langsung yang digunakan 200 ton 240 ton
Biaya bahan langsung per ton Rp 50,000 Rp 60,000
Catalon; Gunakan empat anghka di belakang coma dalam perhltongan anda,

Diminta:

a. Hitunglah produktivitas parsial kevangan untuk kedua faktor
produksi untuk tahun 20013 dan 2004,

b. Hitunglah total produktivitas PT SENA dalam unit untuk tahun
2013 dan 2014

o Buatlah evaluasi terhadap keputusan manajemen pada tahun 2014
unluk mengeantikan satu faktor produksi dengan faktor produksi
lainnya.
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Soal 4

Perusahaan Setia menvajikan data biaya variabel sesungguhnya per unit
adalah sama dengan biava variabel per unit vang dianggarkan untuk produk
tersebutl, dan blaya letap sesunggubnya sama dengan biaya letap vang
dianggarkarn.

FT SeHa
Anggaran Induk
Untuk bulan Nopember 2013
Keterangan A B Kedua Produlk
Turlal Per Tuital Por Tartal Pur
Lt it unit_
Linit 1.000 3.000 4,13{?1.1
Penjualan 800000 | 800 | 1.800.000 | 600 | 2600000 | 650
Biava variable 450.000 450 960,000 320 | 1410000 | 3525
Batas Kontribusi | 350,000 | 350 | 840000 | 280 | 1.190.000 | 2975
Biaya Tetap 150,000 450,000 600.000
Laba operasi 200.000 390.000 590.000

Diilustrasikan total pasar yvang dianggarkan adalah 30.000 unit, dari pasar
tersebut perusahaan menganggarkan 15 ' atau sama dengan 4.000 unit untuk
bulian desember 2013, Total pasar untuk bulan desember adalah 32.500 unit.
Dan persentase pangsa pasar yang sesungguhnya adalah 20 %

Diminta:

a. Hitung selisih ukuran pasar

b. Hitung selisih pangsa pasar

. Mitung Kuantitas penjualan

Soal 5:

Perusahaan Salsa menyajikan data biava variabel sesungguhnya per unit
adalah sama dengan biaya variabel per unit yang dianggarkan untuk produk
tersebut, dan biaya tetap sesungguhnya sama dengan biayva tetap vang
dianggarkan,

I'l S5eha
Anggaran Induk
_Untuk bulan Desember 2018
Keterangan A . B Kedua Produk
Tiovtad Per Total PPer Total Fer
it unit unit
Uit 1.500 3.500 5.000

177



BAH T | BENGELGEA PRODFETIVITAS DAN EFEETIVITAS PEMASARAN

Penjualan 900.000 | 600 | 2.450.000 | 700 | 3.350.000 | 670
Biaya variable | 525,000 | 350 | 1.680.000 | 480 | 2.205.000 | 441
Batas Kontribusi | 375000 | 250 | 770000 | 220 | 1145000 | 229
Biava Tetap 175.000 380,000 HO0.000
Laba operasi 200.000 390.000 545.000
Diilustrasikan total pasar vang dianggarkan adalah 50.000 unit. dari pasar
tersebul perusahaan menganggarkan 10 % atau sama dengan 5.000 unit untuk
bulan desember 2018. Total pasar untuk bulan desember adalah 32.500 unit.
Dan persentase pangsa pasar yvang sesungguhnya adalah 20 %
Diminta:
a. Hitung selisih ukuran pasar
b. Hitung selisih pangsa pasar

. Hitung Kuantitas penjualan
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BAB 8

COST BASED DECISION MAKING

A. GAMBARAN UMUM

Strategic cost reduction mencakup pengambilan keputusan yvang bersifat
jangka panjang. Strategic cost reduction dan pengambilan keputusan akan
etektf jika difokuskan pada tahap perencanaan, bukan pada tahap
impletnentasi rencana. Stralegic cost reduction menjadikan pengurangan
biaya, vang merupakan bagian  strategi untuk menempatkan perusahaan
pada posisi kompetitif, sehingga mencakup keseluruhan rantai nilai (value
chain}, bukan hanya pengurangan biaya pada tahap produksi, apalagi hanva
berkaitan dengan pengurangan biava lenaga kerja: Pencatatan biaya vang
telah terjadi Hdak dapat mempengaruhi penilakn mansgjemen di dalom
mengkonsumsi  sumber dava, sedangkan  stratégic  cost  reduction
membutuhkan sistem informasi biaya vang dapat mempengaruhi perilaku
manajemen dalam melakukan improvement secara berkelanjutan terhadap
prioses pembuatan produk, sepanjang daur hidup produk.

B. PENYEBAB KEGAGALAN PENGURANGAN BIAYA SERTA
MENGANTISIPASI KEGAGALAN,.

Penyebab kegagalan dalam melakukan pengurangan biaya adalah:
1. Tidak adanva tujuan vang jelas

2. Berorientasi jangka pendek

3. Betsifat reaktif

4. Tidak adanya pengetahuan memadai tentang sifat biaya
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Dalam mengantisipasi penvebab kegagalan pengurangan biaya tersebut,
perfu dilakukan suaty kajian mengapa penting strategi pengurangan biaya
tersebut dengan memperhatikan
1. Lingkungan bisnis memiliki karakteristik: customers take charge,
competition intensifies, change becomes constant, radical, fast, and
pervasive
2 Perusahaan dituntut mampu menempuh tiga strategi sekaligus:
a. Differentiation stralegy
b, Cost leadership
c. Quick respond

Dengan melihat kajian di atas, perusahan harus mampu menempatkan pada

posist kompetitif atas pengurangan biaya dengan cara:

Berlingkup luas {system thinking)

Berjangka panjang

Bersifat berkelanjutan

Bersifal proaklif

Berfokus ke seluruh mata rantai nilai atau value web

Berdasarkan kultur improvement berkelanjutan dan berfokus

kepada customer

g Berdasarkin padan kevakinan bahwa karyawan adalah
penentu akhir biava jangka panjang

h. Berdasarkan kevakinan bahwa keseriusan manajemen puncak
merupakan penentu efektivitas program pengurangan biaya

i. Berlandaskan TOM mindset sebagai dasar strategic cost
reduction

R AP TS

C. STUDI KASUS PENGURANGAN BIAYA DALAM
PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Studi dan wawancara dengan pelanggan, termasuk pelaku pada mobil divisi
perakitan dan luar perusahaan, menvimpulkan bahwa ada empat kebutuhan
mesin yang penting antara lain: kepuasaan, konsumsi bahan bakar, berat,
dan tingkat kebisingan. berdasarkan studi dari struktur bava vang ada,
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lingkungan dan stafnva memutuskan bahwa divisi itu akan mengurangi
kompleksitas lini produk dan karena itu biaya dengan menawarkan tiga
mesin baru vang dapat beradaptasi, berat, dan fitur ketenangan. Mesin ini
dapat dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan individu.

Contoh: Tabel berikut memberikan rincian untuk masing-masing dari tga
mesin tersebut dengan data sebagai berikut:

—ltem Enginel | Engine2 | Engined _
Project lifetime volume unit A50.000 2,200,000 1.500.000
Target average selling price 7.500 4,500 6.000
Target average margin 1100 8O0 1.000
Target costing G0 3700 5.000
Raw muterinl cost 2500 1,800 2300
Purchased components 2200 1.400 1200
Tndirect Cosl 3.383 L6744 2766
Profect cost 8,083 4.874 H.266

kelebiban biava diproveksikan melebihi target biava latihan sasaran
termotivasi dan intens biaya. ‘Eaﬁgkah pertama dan latihan target costing i
adalah untuk mengidentifikasi sifat dari biaya tidak langsung untuk setinp
mesin. analisis memberikan rincian biaya tidak langsung dilaporkan dalam
tabel berikut.

Unit Related Indirect Costs:

Cost ltem Driver Cost Driver Units
Driver | Enpine 1 | Engine 2 | Engine 3
Assembly | Assembly $35 7 3 5
hours
Quality Inspection $ 42 2 1 2
assurance | hours
Rewnrk Labor hours 535 3 1 3
Material Helper hours $28 5 2 4
handling
Bacth related indirect costs
Maoving Number  of %50 7 5 4
moving
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| Set-up | Set-uphours | $230 | 8| i 7]
Product related indirect costs:
Cost item Engine 1 Enging 2 Engine 3
Total | Cost/ Total Cost/ | Total | Cost/

I Cost it cost unit cost | unit

Engineering H 80 M &94 H45M $20| H55M $ 37 |

Supervisory S8M $9 $8M $4| S$8M $5
Facility substaining indirect costs:

Cost item Diriver Driver Chriver unit
cost
Engine | Engine | Engine
1 2 3

General Labor 418 17 7 14

administrative hour

General OH Material $0,02 | $2500| $1.800 | $2300

cost

biaya per unit untuk biava produk dihitung dengan biaya yang dianggarkan
dibagi dengan proveksi volume penjualan atas kehidupan produk. biava
penggerak untuk biaya fasilitas diperkirakan dengan membagi total biaya
kapasitas dengan perkiraan kapasitas praktis, dinvatakan dalam unit cost

driver.

Implementasi perhitungan ini menggambarkan: perubahan volume dalam
kapasitas jangka panjang, karena itu biaya fasilitas akan disesuaikan.

Diminta: Hitung estimasi biava produksi
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Estimasi biava produksi dengan mengikuti perhitungan anggaran unitnya:

Lifetime volume Engine 1 Engine 2 Engine 3
Lifetime volume B30.000 2.200.000 1.500.000
[rice:

Material cost

Raw materials cost 2.500 1.500 2,300
Components cost 2.200 1.400 1.200
Unit-related coslts:

Assembly 245 105 175
Qualily assurance 84 42 84
Rework 105 35 105
Materials handling 140 56 112
Batch related costs:

Moving 350 250 200
Setup 2.000 1.000 1.750
Product related costs:

Engineering 94 20 a7
Supervisory 9 4 5
Facility sustaining costs:

General administrative 306 126 252
General overhead 50 36 46
Total Projected costs 8.083 4.874 6.266
Projected profit -583 374 -266
Target profit 1.100 800 1.000
Exseapof pojschet o | cum| 1266
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D. VALUE ENGENEERING

Misalkan, dalam menanggapi kebutuhan untuk mengurangi biaya yang
diproveksikan. Devisi mesin bekerja sima dengan tim provek melakitkan
latihan tentang targel costing yvang berkaitan dengan ketiga mesin tersebut.
Sebagai langkah pertama, im melakukan latihan rekavasa nilai. im membeli
mesin dari pesaing dan membongkar mesin tersebut untuk mengembangkan
dengan alternatif ide-ide desain mesin.

Disamping itu, Hm bekerja sama dengan insinyur desain untuk
mengidentifikasi desain baru yang akan digunakan untuk mencapai
fungsinya sama, dengan biava vang lebilt rendah dan untuk menghilangkan
fungsi vang tidak dibutuhkan. Hasil nilai kegiatan rekayvasa dalam
perubaban o ditunjukkan pada tabel berikul. Contoh kasus pengurangan
biava untuk nilai rekayasa, dimana sumber kasus bersumber dari contoh
sebelumnva. Data vang berubah adalah sebagai berikul:

Changed ltem Engine 1 Engine 2 Engine 3
Raw malerials costs 2.400 1.600 2200
Purchased components costs 2100 1.300 1.000
Assembly hours: 6 2 4
Rework hours 2 No Change 2
Penyelesaian:
Iasil perabahan dalam biava provek disajikan sebagai berikut:
Ttem Engine 1 Engine 2 Engine 3
Lifetime volume 850,000 2.200.000 1500000
Mrice
Materials Costs
Raw materials cost 2400 1.600 2300
Components cost 2100 1.300 1.000
Unit related costs:
Assembly 210 70 140
Quality Assurance B4 42

Rework 70 ab
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Materials handling 140 56 | 112
| Batch related costs: i | -
Moving 350 251 200
Setup 2000 1.000 1.750

Product related cosls:

Engineering a4 20 37
Supervisory 9 4 5
Facility sustaining costs: '
General adminitrative 270 108 216
General overhead 48 32 44
Total Projected costs 7775 4517 5.B58
Projected profit =275 -17 142
Target profit 1.100 800 1.000
Euseos o peojoti profi 147 17 g8

E. FUNCTIONAL ANALYSIS

Berikutnya, Hm desain melakukan evaluasi atas: konsumsi bahan bakar,
berat, dan tingkat ketenangan untuk masing-masing dari ketiga mesin
tersebut. Tim pewawancara pelanggan mengidentifikasi situasi perubahan
dalam unsur-unsur ini,, atas atau bawah. akan meningkat (atau penurunan)
biayva kurang (atau lebih) dari peningkatan atau (penurumnan) harga di mana
pelanggen bersedia untuk membayar. Hasilnva menunjukkan bahwa proses
ini menghasilkan perubahan di masing-masing fungsi untuk Ketiga mesin
tersebut adalah sebagai berikut:

Berdasarkan perubahan fungsi, harga mesin 1, 2 dan 3 menjadi 7200, 4800,
dan 6300, masing-masing: biaya bahan baku menjadi 2200, 1700 dan 2400;
jam perakitan menjadi 4, 3, dan 5; bahan penanganan jam menjadi 5, 3, dan
4 anggaran biaya rekayasa menjadi 70.000.000, 50.000.000 dan 62,000. 000
perubahan ini menghasilkan proveksi biaya sebagai berikut;
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Item Engine 1 Engine 2 Engine 3

Lifetime volume B50,000 2.200.000 1,500,000
Price 7200 4800 i, 3000
Materials Costs

Raw materials cosl 2200 1700 2400
Components cost 2100 1.300 1.000
Unit related costs:

Azsembly 140 105 75
Qualily Assurance 84 2 84
Rewaork 70 35 70
Materials handling 140 B 112
Batch relaled costs:

Moving 350 250 200
Setup 2,000 1.000 1.750
Product related costs:
Engineering 52 23 41
Supervisory 9 4 3
Facility sustaining costs:

General adminitrative 234 144 234
General overhead el 34 45
Total Projected costs 7.453 4.7 6,119
Projected profit -253 79 181
Target profit 1.100 00 1.000
Excess of projected profit 1053 1 891

over largel
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F. REENGINEERING

Dengan perubahan ini, tim desain melanjutkan ke proses desain.
Pertimbangan dalam pertibahan ini merupakan dasar untuk proveksi biaya
untuk motor baru, tim desain difokuskan secara khusus pada proses
produksi dan mengidentifikasi cara-cara baru untuk desain dan perakitan
mesin. Hubungan dengan pemasok adalah tim mengembangkan dengan
ketepatan waktu proses manufaktur dan mereorganisasi lini produksi dari
sebuah sistem batch yang berorientasi dengan melibatkan komponen
perakitan di berbagai bagian vang berlanjut dalam sistem aliran. yang
digunakan perusahasan manufaktur.

Perubahan ini diarahkan terutama untuk menghilangkan yang tidak bernilai
tambah kegiatan dalam proses perakitan, tetapi eftsiensi juga dianggap nilai
tambah kegiatan, perubahan proses desain ini mengakibatkan perubahan
kegiatan berikul untuk masing-masing mesin 1, 2 dan 3 adalah sebagal
berikut:

Assembly hours became 3, 2, and 4

Inspection hours became 1, 1 and 2

Rework hours became 1, 1, and 1

Materials handling hours became 3, 2. and 2

The number of moves became d, 2, and 2

Setup hours became 4, 2, and 5

Engineering costs, which included the cost of process redesign, became
115.000.000, 80.000.000, and 95.000.000

b AR SIET o R o o
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Penyelesaian:
Perubahan dalam proyeks| biava disajikan sebagal berikut:
Item Enginel |  (Engine2 Engine 3

Lifetime volume 850,000 2.200.000 1.500.000
Price 7200 4800 300
Materials Cosls

Raw materials cost 2.200 1.700 2400
Components cosl 2100 1300 1,00t
Unit related costs:
Assembly 105 70 140
Quality Assurance 42 42 B4
Rework 35 35 35
Materials handling 54 56 56
Batch related costs:
Moving 200 100 100
Setup 1.000 500 1.250
Product related costs:
Engineering 135 36 63
Supervisory 9 4 5
Facility sustaining costs:
General adminitrabive 234 144 234
Ceneral overhead 4 34 45
Total Projected costs 6.188 4.021 5.415
Projected profit 1.012 779 883
Target profit 1.100 800 1.000
e o i e
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LATIHAN

Tuan Ariel adalah manajer produksi pada perusahaan King motors, sedang
mempertimbangkan  untuk  melakukan  perbaikan terhadap componen
campuran dari masing-masing mesin vang diproduksi berupa: kekuatan,
konsumsi bahan bakar, berat dan kebisingan. Mesin yang dihacilkan adalah
mesil model X dan Mesin Model Y. Adapun data pada bulan Januari 2012
adalah sebagai berikut:

LUnsur Perkiraan
Projected life time volume (hours)
Target average selling price

Targel average margin (Traget Profit)

Target cost
Raw Material cost

Purchased Components
Indirect Cost

Moaodel X
250,000
S 6.200
%1.200

4 5.000

$ 2,350

S 750

% HATY

Model Y
320,000
$9.500)

S 700

S EA00
L4550
$1.200
59412

Kelebihan projected cost dari target cost mendorong dan menarik perhatian
Tual Ariel untuk mengadakan perbaikan melalui beberapa keputusan.
Adapun uraian mengenai unsur indirect cost sebagai berikul:

{':o“ Driver Unils
No | Unsur Biaya Driver = I — -
Driver  "NModel X | Model ¥
1 | Unit-Related
Indirect Cost:
> Assemnbly Assembly & 20 25 a0
hours
> Quality Inspection 512 12 16
Assurance hours
> Reworks Lahor F 8 B 10
hours
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> Materials Helper 56 5 12
handling hours
2 | Batch-Related
Indirect Cost:
> Maoving Number 590 & 10
ol moves
> Set-up Set-up $ 150 5 8
hours
3 | Facility-
Sustaining
Indirect Cuost:
> General Labor F20 50 70
Administrative | hours
> General Raw S 005 % 2.350 $4.350
Overhead Muiterial vost
4 | Producl-Relpted Model X Model Y
Indirect Cost
Total Cost | Cost/unit Total | Cast/unit
Cost
> Engineering 3,000, 066 §
4500000
> Supervisory $ 800,000 i
12000, 060
Diminta:

a. Susunlah laporan biaya yang diestimasi uniuk setiap mesin yang
dihasilkan dengan perhitungan anggaran
b Hitung I'ﬂnghemtnn biaya yang diproyeksikan melalui keputusan
rekayasa ulang sesual perubahan aktivitas berikul ini:
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Model X Model Y
> assembly menjads 22 30
= Reworks menjadi ) 8
> Quality Assurance menjadi 15 i
> Material Handling menjadi 5 7
= Number of Moves menjadi 5 5
> Bet-UF menjadi b 9
> Target Average selling price 6.500 9800
> Raw Material Cost menjadi Z.200 4300
> Purchased Cpmponents menjadi 800 1300
> Supervisory menjadi 1.000.006) 1.500.000)
> Engineering 2.800.000 5.000.000
Soal 2:

Dari Seal No. 1 di atas, Keputusan apa yang akan anda lakukan dalam hal
pencapaian  target laba yang telah ditetapkan? Tunjukkan dalam
perhitungan.

Soal 3:

Tuan GDS adalah manajer produksi pada perusahaan King motors, sedang
mempertimbangkan untuk melakukan perbaikan terhadap componen
campuran dari masing-masing mesin yang diproduksi berupa: kekuatan,
konsumsi bahan bakar, berat dan kebisingan. Mesin yang dihasilkan adalah
mesil model X dan Mesin Model Y. Adapun data pada bulan Januar 2014
adalah sebagai berikut:

Unsur Perkiraan Model X Model Y
Projected life time volume (hours) 100.000 200,000
Target average selling price $7.200 $9.500
Target average margin (Traget Profit) $2.200 § 700
Target cost & 5.000 H HB00
Raw Material cost 5 2.000 $5.000
Purchased Components $ 750 $1.200
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Kelebihan projected cost dari target cost mendorong dan menarik perhatian
Tual Ariel untuk mengadakan perbaikan melalui beberapa keputusan.
Adapun wraian mengenai unsur indirect cost sebagai berikut:

L{ u — — Cost Driver Units
1] nsur Braya VEr -
¥ Driver —Goaai X Model Y
1 Lnit-Related
mdirect Cost:
> Assembly Assembly hours | $20 24 30
P Quality Assurance | Inspection hours $12 12 12
= Rewwarks Labor hotrs &8 B 10
P Materials | Helper hours 6 6 8
nandling
2 Patch-Felobed Indirect
Lt
> Maving Number of moves | §90 6 10
> Set-up Set-up hours 5150 5 8
3 Favility-Sustaining
ndirect C (5
be General | Labor hours %20
pidministrative
> General Overhead | Raw Matorial cost fE_D.DE
4 Product-Related Model X Model Y
nitirect Cost
Total Cost Cost | Total Cost | Cost/unit
Junit
> Engineering $ 3,000,000 5 4.600.000)
> Supervisory $ 800,000 5 1.200.000
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Diminta:

a. Susunlah laporan biaya yang diestimasi untuk setiap mesin yang
dihasilkan dengan perhitungan anggaran

b, Tentukan mesin mana yang harus diutamakan untuk suatu proyek ke
masa yang akan datang

Soal 4:

PT DPolok melakukan berbagai rekayasa dalam hal penentuan biava vang
akan ditetapkan atas uji coba atas 3 jenis mesin  vang dilakukan dengan
rincian data sebagai berikut:

 Mtem | Enginel | Engine2 | Engined
Project lifetime volume unit 1.000,000 2.000.000 1.800.000
Target average selling price 10,000 B.500 7.500
Targel average margin 2500 1.500 1.000
Target costing 7.500 7.000 8:500
Raw material cost 2500 1800 2,300
Purchased components 22000 1.400 1.200
Indirect Cost 3.3583 1.674 2.766
Project cost 5.083 1874 6,266

kelebihan biava diproyeksikan melebihi target biava latihan sasaran
termotivasi dan intens biava. langkah pertama dari latihan targel costing ini
adalah wntuk mengidentifikasi sifat dari biava tidak langsung untuk setiap
mesin, analisis memberikan rincian biaya tidak langsung dilaporkan dalam
tabel berikut.
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Unit Related Indirect Costs:
Cost Item Driver Cost Diriver Units
Driver | Engine1 | Engine 2' | Engine 3
Assembly | Assembly §35 7 3 5
hours

Quality Inspection 5 42 2 1 2
Cassurance | hours

Rework Labor hours § 35 3 1 3

Material Helper hours $ 28 5 2 4

handling

Bacth related indirect costs

Moving MNumber  of & 50 7 5 4

moving

Set-up Set-up hours % 250 ] 4 7

Product related indirect costs:
Cost item Engine 1 Engine 2 Engine 3
Total | Cost/ | Total | Cost/ | Total | Costfu
Cosi it sl il cosl nil

Engmeering 590 M 540 M %60 M

Supervisory 6 M 57 M 55M
Facility substaining indirect costs:

Cost ilem Drriver Diriver Diiver unit
cost
Engine | Engine | Engine
1 2 3

General Labar 518 17 7 14

administrative hour

Géneral OH Material S002 | $2500 H1800 | $2.300

cost

biaya perunit untuk biava produk dihitung dengan biava yang dianggarkan
dibagi dengan proyeksi volume penjualan atas keludupan produk. biayva
penggerak untuk biaya fasilitas diperkirakan dengan membagi total biaya
kapasitas dengan perkirsan kapasitos praktis, dinvatakan dalam unit cost

driver.
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Implementasi perhitungan ini mengeambarkan: perubahan volume dalam
kapasitas jangka panjang, karena itu biaya fasilitas akan disesuaikan.

Diminta: Hitung estimasi biaya produksi

Soal 5

Tuan ADS adalah manajer produksi pada perusahaan “Ofit OK”, sedang
mempertimbangkan untuk melakukan perbaikan terhadap komponen
campuran dari masing-masing mesin vang diproduksi berapa: kekoatan,
konsumsi bahan bakar, berat dan kebisingan, Mesin yang dihasilkan adalah
mesil model X dan Mesin Model Y. Adapun data kegiatan pada bulan Januari

2016 adalah sebagai berikut:

Unsur Perkiraan

Projected life Hime volume (hours)
Target average selling price

Target average margin (Traget Profit)

Target cost
Raw Material cost
Purchased Components

Model X
500,000
§ 200
$1.200

% 5.000
53500

% 1.500

Model Y
1.000.000
$12.000
$ 2,000
$10.000
4 5.000
$1.800

Kelebihan projected cost dari target cost mendorong dan menarik
perhatian Tuan ADS untuk mengadakan perbaikan melalui beberapa
keputusan. Adapun nraian mengenai unsur indirect cost sebagai berikut:

Diriver Units:
MNuo Linsur Biaya Diriver Cost Driver
Model X Model ¥
1 Unl-Relited
Indireet Cask:
= Assembly Assembly 520 10 20
o=
> Q'l:l'l-}! tv | Tnspection £L12 20 15
Assurancis ey
> Reworks Labuor hinirs $8 15 18
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> Materials | Flelpor F6 5 17
Fanud fing hours
3 | Batch-Related
Indirect Cout:
> Moving Nurnber of %90 B 10
vEs
> Selup Set-up 5150 6 8
hours
3 | Facilit-
Sustaiming.
Inefirest Cost:
= Caoneral | Labor hisues %30
Adminiatrative
> General | Raw $0.20
Chverhieall Material
ool
3 | Product- Moidel X Moduel ¥
Ehh:h.'d
Indirect Cost
Total Cost | Cost/unit | Total Cleral S umil
Cost
> Engineering - § - §
4,000,000 6.000.000
> Supervisary $ S
2.000.000 1.200.000
Diminta;

a. Susunlah laporan biaya yang diestimasi untuk setiap mesin yang
dihasilkan dengan perhitungan anggaran

b. Tentukan mesin mana vang harus anda utarmakan untuk
melakukan suatu proyek ke masa yang akan datang,
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BAB 9

MANAJEMEN PERSEDIAAN:
KUANTITAS PESANAN EKONOMIS (EOQ),
JUST IN TIME, DAN TEORI KENDALA

A. GAMBARAN UMUM

Salah satu fungsi manajerial yang sangal penting dalam operasional suatu
perusahaan adalah  pengendalian persediaan (inventory controll), karena
kebyjakan persediaan secara fisik akan berkaitan dengan investasi dalam
aktiva lancar di salu sisi dan pelayanan kepada pelanggan di sisi lain.
Pengaturan persediaan ini berpengaruh lerhadap semua fungsl bisnis
(operation, marketing, dan finance). Berkaitan dengan persediaan ini terdapat
kontlik kepentingan diantara fungsi bisnis tersebut. Finance menghendaki
ingkat persediaan vang rendah, sedangkan Markeling dan  operasi
menginginkan tingkat persediaan vang tinggi agar kebutuhan konsumen dan
kebutuhan produksi dapat dipenuhi.

Berkaitan dengan kondisi di atas, maka perlu ada pengoturan terhadap
jumlah persediaan, baik bahan-bahan maupun produk jadi, sehingga
kebutuhan proses produksi maupun kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi.
Tujuan utama dari pengendalian persedinan adalah agar perusahaan selalu
mempunyai persedipan dalam jumlah vang tepat, pada waktu yvang tepat,
dan dalam spesifikasi atau mutu vang telah ditentukan sehingga kontinuitas
usaha dapat terjamin (tidak terganggu).

Kegiatan mengatur tingkat persediaan merupakan kegiatan yang
fundamental untuk menciptakan perusahaan yang unggul dan kompetitif
pada’ jangka panjang, Manajemen persedisan sangat  terkait dengan
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kemampuan perusahaan untuk menjadi pesaing vang kuat baik di masa kini
maupun di masa yang akan datang,

Manajemern persediaan sangat terkait dengan kemampuan perusalnan
untuk menjadi pesaing vang kuat, baik masa kini maupun masa depan,

1. Memahami manajemen persediaan tradisional (Model EOQ)

2. Memahami manajemen persediaan kontemporer (JIT, TOC)

B. DASAR-DASAR MANAJEMEN PERSEDIAAN
TRADISIONAL

i dalam dunia yang penuh dengan kepastion dimana permintaan suatu
produk atau bahan baku diketahui dengan pasti untuk jangka waktu tertentu.
Jika persediaannya adalah bahan baku atau barang-barang yvang dibeli dari
luar, maka biaya yang terkait dengan persediaan diketahui sebagai biaya
pesanan dan biava penvimpanan. Jika bahan baku atau barang-barang
diproduksi dari dalam perusahaan sendiri, maka biava-biava tersebut diakui
sebagai biaya perencanaan dan biaya penvimpanan.

Biava pemesanan (Ordering Costs).

Merupakan biava-biava penempatan dan peneritaan pesanan.
Contoh adalah biaya memproses, asuransi untuk pengiriman
dengan kapal laut, dan biava bongkar muat.

Biaya Perencanaan {Set-up costs).

Merupakan baya untuk menyiapkan peralatan dan fasilitas
sehingga mereka dapat digunakan untuk memproduksi
komponen atau prodik tertentu.

Biaya Penyimpanan (Carrying Costs).

Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk  menyimpan
persedinan,  Termasuk didalamnya adalah  asuransi  pajak
persediaan, keusangan, dan blaya kesempatan dari dana yang
tersimpan dalam persediaan, biava penanganan persediaan, biaya
gudang.

Alasan-alasan tradisional untuk menyimpan persediaan.
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3. Untuk menghindari fasilitas manufakiur yang tidak bisa bekerja.
4 Proses produksi vang tidak dapat diandalkan

5. Untuk mengambil keuntungan dari diskon-diskon

6. Untuk berjaga-jaga jika terjadi kenalkan harga masa mendatang

KUANTITAS PESANAN EKONOMIS (ECONOMIC ORDER
QUANTITY/EOQ) MODEL PERSEDIAAN TRADISIONAL.

Kuantitas pesanan dan total pesanan dan biaya-biaya penyimpanan,
Dalam memilih jumlah pesanan atau jumiah produksi, para manajer harus
memfokuskan dirinva pada biava pesanan dan biaya penvimpanan. Total
biaya pemesanan dan biaya penyimpanan dapal dijelaskan dengan rumus
sebagai bertkut:
TC =(PD:Q)+(CQ:2)
= Biaya pesanan + biava penyimpanan

Eeterangan:

TC=Total biaya pesanan dan biaya penyimpanan

P = Biaya penempatan dan penerimaan pesanan

Q = Jumlah unit yang dipesan setiap kali dilakukan pemesanan

D =permintaan tahunan vang dikitahui

C = Biaya penyimpanan per unit bahan baku untuk satu tabun,

Contoh:

PT. Perkasa, sebuah perusahaan jasa yang mengurus surat jaminan atau
garansi bagl produser-produser besar dan perusahaan rekaman. Data untuk
memperbaiki alat perekam video (sebagahagian dibeli dari suplier dan
eksternal)

D = 25000 unit

[ = 5000 unit

P = 540 per pesanan
C =% 2 per unit
Diminta:

Hitung total biaya pesanan dan biaya penvimpanan
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Penyelesaian:

Menghitung Biaya pesanan:
=Px(D:0Q)
=& 40 x { 25.000 Unit : 500 Unit)
=5 2.000

Menghitung Biaya penyimpanan:
=Cx{Q:2)
=$ 2 % (500 unit : 2)
=% 500

TC = Piaya pesanan + Biaya penyimpanan
=4 2.000 + 5 500
=& 2.500

Menghitung EOQ

Tujuan perhitungan dengan EOQ adalah mencari total pesanan vang
meminimalkan total biaya.

Q =EQQ=(2DP: Q)

EOQ  =(2x25.000x%40):2

EOQ = 1.000.000

EOQ  =1.000

Maka:
EOQ = 1000 akan menggantikan nilai Q
Biaya pesanan:
=PD:Q
=540 (25,000 unit : 1.000 unit}
=% 1.000
Biaya penyimpanamn
=CQ:2
=8 2 (1.000 unit : 2)
=5 1.000
TC =4 1.000 + 51,000
TC =52.000
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Asumsi yang harus dipenuhi EOQ:

Kebutuhan satu periode dapat diketahui

Biaya pesanan seliap kali pesanan sama

Biava pembelian setiap unit sama selama satu periode
Biava pemeljharaan sama

Pemakaian persediaan setiap hari sama

N

C. JUST IN TIME

Kemajuan teknologi telah menghasilkan siklus umur produk vang lebih
pendek, produk-produk vang berbiaya lebih rendah dengan bentuk-bentuk
yang khusus telah menimbulkan tekanan yang sangat besar bagi perusahaan
domestic yang lerbiasa dengan produksi dalam jumlah besar dan dengan
biaya perencanaan yang tinggi untuk meningkatkan kualitas dan keragaman
produknya sekaligus dengan ftu mengurangi biava. Tekanan pérsaingan ini
menyebabkan banyak perusahaan telah meninggalkan model EOQ dan
beralih pendekatan just in time. Just in tme memiliki dua tujuan strategis
yaitu:

1. Untuk meningkatkan keuntungan

2. Memperbaiki dava saing perusahaan.

Kedua tujuan di atas dapat dicapai dengan mengontrol biaya-biaya,
memperbaiki kinerja pengiriman, dan juga kualitas. Just in time menawarkan
peningkatan efisiensi biaya dan bersamaan dengan itu memiliki fleksibelitas
untuk menghadapi permintaan pelanggan akan kualitas vang lebih baik dan
produk vang lebih bervariasi.

Perbedaan Just in Time dengan Tradisional:

Pandangan Tradisional:

Memecahkan masalah  konflik antara biaya pemesanan dan perencanaan
persediaan dengan biaya penyimpanan dipecahkan dengan memilih ingkat
persediaan vang meminimalkan biaya.

Pandangan Just In Time

JIT Menolak untuk menggunakan persediaan sebagai solusi masalah-masalah
tersebult di atas.

m
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Pendekatan Just in Time: Biaya perencanaan dan biaya penyimpanan
persediaan.

Just in time tidak menerima biayva perencanaan (Biaya pemesanan) sebagai
sestntu yang sudah semestinya, sebaliknyva just in time berusaha mendorong
biaya-biaya ini sampai nol. Jika biaya perencaan dan pemesanan persediaan
menjadi tidak signifikan, biaya yang harus diminimalkan hanya biaya
penvimpanan, yang dapat dicapai dengan mengurangi persediaan sampai
pada tingkat yang paling rendah.

D. MENGHINDARI  PENGHENTIAN  PRODUKSI DAN
KENDALA PROSES: PENDEKATAN JUST IN TIME.

Perusahaan yang dukungan pendekatan Just in Time mengklaim bahwa
persediaan tidak memecahkan masalah melainkan hanyva menyembunyikan
atau menutup-nutupl masalah-masalah tersebut, Para pendukung Just in
Time menggunakan analogy batu karang vang terdapal disuatu danau. Batu
karang tersebut mewakili ketiga masalah tersebutl, dan air mewakili
persediaan, Jika danau dalam airnya, berarti batu tersebut tidak pérnah
ditunjukkan keluar, maka para manajer dapat berpura-pura bahwa mereka
tidak pernah ada. Dengan mengurangi persediaan hingga mencapai nol, batu
tersebut ditunjukkan dan tidak lagi diabaikan. Just in time memecahkan
ketiga perrnasalahan tersebut dengan menekankan:
1. Tolal pemeliharaan preventil
Adalah tidak terjadinva kegagalan mesm (zero machine fatlures).
Kebanyak kerusakan mesin dapat dihindari dengan  memberikan
perhatian yang lebih pada pemeliharaan preventif.
2. Total kontrol kualitas.
3. Menjaga relasi vang baik dengan pemasok

Keterbatasan Just in Time:

Just in Time bukan sekedar pendekatan vang dapat dibeli dan diterapkan
dengan hasil sesegera mungkin. Penerapan system ini lebih bersifat evolusi
daripada revolusi. Just in time sering kali dirujuk sebagai program
penyederhanaan, namun tidak berarti bahwa implementasi system ini mudah
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atau sederhana. Perubahan vang terlalu cepat atau dipaksa dalam waktu
pengiriman dan koalitas merupakan hal yang tidak realistis dan dapat
menimbulkan perselisihan vang hebat antara perusahaan dengan suphernya.

E. TEORI KENDALA (CONSTRAINT THEORY)

Teori kendala mengakui bahwa kinerja setiap perusahaan dibatasi oleh
-kendnla-.-kendainnya. Teori kendala mengembangkan pendekatan vang
spesifik untuk mengendalikan kendala, untuk mendukung tujuan, vaitu
kemajuan yang terus meneurs bagi suatu perusahaan.

Konsep-konsep dasar:
Terdapat tiga ukuran kinerja perusahaan vaitu
a. lintas cepat (throughtput) merupakan suatu ukuran dimana suatu
perusahaan menghasilkan vang melalui penjualan.
b. Persediaan merupakan semua dana vang dikeluarkan perusahaan
untuk mengubah bahan baku mentah melalui lintas cepat.
¢. Biava-biaya operasional merupakan semua uang yvang dikeluarkan
perusahaan untuk mengubah persediaan menjadi lintas cepat.

Perusahaan manufaktur dan jasa harus memilih campuran produk yang akan
mercka hasilkan dan jual. Keputusan tentang produk campuran dapat
memberikan pengarub vang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
Seorang manajer Marus memilih alternatif-alternatil vang memaksimalkan
laba keseluruhan, Pendekalan yang biasa dipakai adalah dengan
mengasumsikan bahwa hanya biaya variabel berbasis unit relavan dalam
keputusan produk campuran.

Apabila perusahaan tidak menghadapi keterbatasan sumber daya dan
permintaan utk tap produk, maka Keputusan produk campuran menjadi
mudah sehingga menghasilakn produk dalam jumlah vang tidak terbatas.
Apabila terdapal keterbatasan sumber daya dan permintaan pasar maka
dalam pembuatan keputusan, harus mempertimbongkan kondisi kendala.
Kendala tersebut berupa kendala internal, kendala eksternal, kendala
mengikat, dan kendala kendur.
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Kendala internal adalah faktor-fakior vang membatasi vang berasal
dari dlm perusahaan. (Ketersediaan waktu mesin dlm beroperasi)
Kendala eksternal adalah faktor-foktor yang membatasi perusabaan
vang berasal dari luar perusahiaan. (Permintaan pasar).
Kendala-kendala mengikat adalah suatu  produk campuran
menggunakan semua sumber daya vang memiliki kendala.
Kendala-kendala kendur adalah kendala vang dimiliki oleh sumber

dava vang tidak sepenuhnya digunakan oleh suatu produk campuran.

Contoh kasus memaksimalkan laba:

Fungsi tujuan: Maksimalkan laba

L =5300% + 600 Y

Kendala internal; ketersediaan sumber dayva atau faktor produksi jam
kerja.

X+Y =80 Mengasah (1}
X+3Y=120 Membor 2
2% +Y 290  Memoles {3)
Kendala cksternal: Permintaan pasar

X =60

Y <100

Syarat:

X o=z0

Y =0

Diminta:
Tentukan kombinasi produk X dan produk Y yang dihasilkan agar
memberikan laba maksirnal?

Penyelesaian:

Kombinasi secara grafik:

X=30

X¥'=30

Maka L = § 300 (30) + § 600 (30)
=$ 27.000
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0 20 Ad &) EG 100 120 140

Gambar 9.1 Solusi grafis atas penentuan laba maksimal

Penjelasan dari grafik di atas sebagai berikut:
Solusi Optimal,
Ketika hanya terdapat dua produk, solusi optimal dapat diidentifikasi
dengan grafik. Karena memicahkan masalah dengan grafik memerlukan
wawasan bagaimana cara program linear memecahkan masalah, masalah
dapat diselesaikan dengan empat langkah sebagai berikut:
1. Setiap kendala digambar grafikriva.
2. ldentifikasi kKumpulan solusi yang lavak.
3. Identifikasi semua nilai sudut dari kumpualan dari solusi yang lavak.
4. Pilih nilai sudut yang menghasilkan nilai terbesar dari fungsi objek.

Daerah kelayakan setiap kendala ditentukan oleh semua titik yang terdapal
dibawah dari garis vang dihasilkan. Kumpulan solusi vang lavak atau daerah
kelayakan adalah interseksi (perpotongan) dari semua daerah kelayakan
vang dihasilkan oleh setiap kendala. Kumpulan solusi vang layak (feasible
set) atau daerah kelayakan adalah potongan dari semua daerah kelayakan
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vang dilasilkan oleh seltiap kendala. Daerah kelayakan ditunjukkan oleh
figure ABCD; termasuk didalanmya adalah batas-batas figure tersebut,
Perhatikan hanya dua dari lima batasan vang masuk dalam kualifikasi
kendala-kendala yang mengikal: kendala pengeboran , dan pemolesan,
Terdapat empat titik sudut: A, B, C, D, Nilai-nilai mereka diperoleh secara
langsung dari grafik, adalah A= (0,0), B = (0, 40), C= (30, 30), dan untuk D
(45, 0). Pengaruh dari nilat-nilal in) terhadap fungsi objektf adalah sebagai
berikut:

Titik sudut Nilai X Nilai ¥ L =300 X + 600
Y
A i i 0
B 0 40 24.000
C 30 30 27.000
5] 0 45 13,500
Contoh kasus:

Pemakaian, biaya pemesanan dan biaya penvimpanan bahan baku
perusahaan Pengangkutan CV NATIGOR dengan data sebagai berikut:

Tahun | Pemakaian BEM Biava Pemesanan Biaya Penvimpanan
2003 £.244.756 Rp 1,095,000 Rp. 33
2004 6244761 Rp 1,130,000 | Kp. 33
2005 6.244 799 Rp 1,172,000 Rp. 43,5

Maka perhitungan EOQ pada CV NATIGOR adalah sebagai berikul :
a. FOQ Tahun 2003

EOQ xm = /28D /H

= J(Z2x 6.244.756 % 1.095.000) /33

= 414424716411
= 643.758,2748 liter
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Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa pembelian bahan baku yang
optimal untuk setiap kali pesan pada tahun 2003 adalah £43.758,2748 liter.
Frekuensi pembelian untuk jumlah BBM tersebut adalah
6.244.756
643.758,2748
Sedangkan daur pemesanan ulang untuk setiap kali pembelian adalah

= 9,70 dibulatkan menjadi 10 kali

360
——= 37,1 hari atau dibulatkan menjadi 37 hari

3,70

Jumlah vang vang harus dibayarkan untuk setiap pembelian tersebut adatah
643.758,2748 X Rp. 2200 = Rp. 1.416,268205,00

b, EOQ Tahun 2004

EOQ mas = J25D/H

= J(Zx 6244756 x 1.130.000)/33

=./4,27671510911
= H53.965,986 liter

Jumlah pembelian bahan baku BBM yang optimal untuk setiap kali
pemesanan adalah sebanyak 653.963,986 liter dengan [rekuensi pembelian

sebanyak:

O T = 9,549 dibulatkan menjadi 10 kali
653.965.986 Ibulalkan menjac ali.

DPaur pemesanan ulang untuk setiap pembelian adalah

300 _ 3770
9.540 " han atau dibulatkan menjadi 38 hart.
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Sedangkan jumlah uang vang harus dikeluarkan untuk setiap kali pembelian
adalah 653,965,980 X Rp. 2200 = Rp. 1.438.725.169,00.

¢. EOQa =/ 28D/H
= ,.." (2 % 6.244.799 x L172.000) /43,5

=,/3,3650135311

= B8(LOBT 3667 liter

Jumlah pembelian bahan baku BBM vang optimal untuk tahun 2005 adalah
sobesar 5800873667 liter dengan frekuensi pembelian yang harus dilakukan
sebanyak
0.244.789
580.087.3667

= 10,76 atau jika dibulatkan menjadi 11 kali,

Daur pemesanan ulang untuk tahun 2005 dengan jumlah pembelian sebanyak
580,087 3667 liter adalah

360

Y =334 hari atau dibulatkan menjadi 33 hari.

Sedangkan jumlah vang yvang harus dibayarkan untuk setiap pembelian
adalah 5800873667 X Rp 2900 = Rp. 1.682.253363,00, Selanjutnya jumlah
pembelian optimal vang harus dilakukan oleh perusahaan menurul
perhitungan EOQ adalah:
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Jumlah Pembelian Untuk Setiap Pemesanan Menurut EOQ dengan data

sebagal berikut:
Tahun EOQ Harga Rp. Pembelian
2003 643.758,2748 Rp 2.200.00 Rp 1.416.268.2(05
2004 653,965,986 Rp 2,200.00 Rp 1.438.725.169
2005 SH0.087 3067 Rp Z,900.00 Rp 1.682.253.363

Pada tahun 2003 jumlah pembelian vang harus dilaksanakan oleh perusahaan
menurut perhitungan EOQ adalah sebanyak 643.758,2748 liter. Pada tahun
2004 jumlah pembelian yang harus dilaksanakan oleh perusahaan mengalami
kenaikan menjad] 653,965,986 liter. Dan pada tahun 2005 jumlah pembelian
vang harus dilakukan oleh perusahaan mengalami penurunan menjachi

580,087,3667 liter.
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LATIHAN

Soal 1.

PT. Jasa menghasilkan dua jenis produk yaitu produk A dan produk B
metalui aktivitas perakitan: memotong, memoles, dan mengecat. Dalam
proses perakitan tersebut perusahaan menghadapi kendala keterbatasan
persediaan faktor produksi dan permintaan konsumen atau pasar. Adapun
standar pemakaian faktor produksi untok satu unit produk scbagai berikut:

Aktivitas Perakitan Produk A Produk B

> Kegiatan Memotong 2 Jam Mesin 1 Jam Mesin
> Kegiatan Memoles 3 Jam Mesin 2 Jam Mesin
> Kegiatan Mengecat 1 KL 3 JKL

Data persediaan faktor produksi: Untuk kegiatan memotong sebesar 1.500
Jam Mesin, untuk kegiatan memoles sebesar 2100 Jam Mesin, dan untuk
kegiatan mengecat 1.800 Jam JKL. Selain ity keterbatasan permintaan
konsumen untuk produk A maksimum sebesar 900 unit dan produk B
maksimum 1100 unit, Perusahaan harus menjual kedua jenis produk tersebut
dengan laba margin per unit produk A sebesar $ 600 dan Produk B sebesar &
500

Diminta:

a Hitung kombinasi jumlah produk A dan produk B yang dijual agar
perusahaan dapat memaksimumkan laba margin serta hitung laba
maksimum

b. Buat grafik untuk menunjulkkan posisi laba maksimuim tersebut

Soal 2.

PT. Jasa menghasilkan dua jenis produk yaitu produk A dan produk B
melalul aktivitas perakitan: memotong, memoles, dan mengecal. Dalam
proses perakitan tersebut perusahaan menghadapl kendala keterbatasan
persediaan faktor produksi dan permintaan konsumen atau pasar. Adapun
standar pemakaian faktor produksi untuk satu unit produk sebagai berikut:

Aktivitas Perakitan _['mdu]c_A Produk B
> Kegiatan Memotong, 5 Jam Mesin 3 Jam Mesin
> Kegiatan Memoles 4 Jam Mesin 2 Jam Mesin
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> Kegiatan Mengecat 2 JKL 6 KL

Data persediaan faktor produksi Untuk kegiatan memotong sebesar 3,000
Jam Mesin, untuk kegiatan memoles sebesar 2400 Jam Mesin, dan untuk
kegiatan mengecal 2000 Jam JKL. Selain itu keterbatasan permintaan
konsumen untuk produk A maksimum sebesar 1,000 unit dan produk B
maksimum 1.200 unit, Perusahaan harus menjual kedua jenis produk tersebut
dengan laba margin per unit produk A sebesar $ 1.000 dan Produk B sebesar
$ 800

Diminta:

a. Hitung kombinasi jumlah produk A dan produk B yang dijual agar
perusahaan dapat memaksimumkan laba margin serta hitung laba
maksimum

b, Buat grafik untuk menunjukkan posisi laba maksimum tersebut

Soal 3:

PT MAX ingin memperoleh laba yang maksimum dengan persamaan sebagai
berikut:

Profit=10 A+ 13 B

Kendala internal; ketersediaan sumber dava atau faklor produksi jam kerja
4A + 2B < 14400 Labor hours (1)

2A+3B<12000  Machine hours (@)

Kendala eksternal: Permintaan pasar

X= 60

Y < 100

Syarat:

X =0

Ya0

Diminta;

Tentukan kombinasi produk A dan produk B yang dihasilkan agar
memberikan laba maksimal?
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Soal 4:

PT. ARJO menghasilkan dua jenis produk vaitu produk A dan produk B
melalui aktivites perakitan yang terdiri atas kegiatan memotong, kegiatan
memaoles, dan kegiatan mengecal. Dalam  proses  perakitan  tersebut
perusahaan menghadapi kendala kelerbalasan persedisan faktor produksi
dan permintaan konsumen atau pasar. Adapun standar pemakaian faktor
produksi untuk saty unit produk sebagai berikut:

Aktlivitas Perakitan Produk A Produk B

= Kegiatan Memotong 2 Jam Mesin 1 Jam Mesin
> Kegiatan Memoles 1 Jam Mesin 2 Jam Mesin
> Kegiatan Mengecat 11KL 3 JKL

Data persediaan faktor produksi; Untuk keglatan memotong sebesar 1,400
lam Mesin, untuk kegiatan memoles sebesar L8500 fam Mesin, dan untuk
kegiatan mengecat 1.200 Jam JKL, Selain itu keterbatasan permintaan
konsumen untuk produk A maksimum sebesar 900 wnit dan produk. B
maksimum 1100 unit. Perusahaan harus menjual kedua jenis produk tersebut
dengan laba margin per unit produk A sebesar $ 600 dan Produk B sebesar 5
500,

Diminta:

a. Hitung kembinasi jumlah produk A dan produk B yang dijual agar
perusahaan dapat memaksimumkan laba margin serta hitung laba
maksimuim vang akan diperoleh perusabaan tersebut.

b.  Buat grafik untuk menunjukkan posisi laba maksimum tersebut
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BAB 10

DESENTRALISASI:
AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN,
EVALUASI KINERJA, PENETAPAN HARGA
TRANSFER

A. GAMBARAN UMUM

Secara umum sebuah  perusahaan dikelolah  sejalan dengan  garis
pertanggungjawabannva. Struktur organisasi tradisional, dengan bentuk
piramidnya, menggambarkan garis pertanggungiowaban mengalir dari
pimpinan (manajer) melalui wakil-wakil pimpinan (manajer) ke manajer
lingkal menengah dan Hngkal vang lebil rendah. Kelika ukuran organisasi
semikin besar, gans pertanggungjawaban menjadi lebih panjang dan lebih
banyak. Terdapat hubungan vang kuat antara struktur organisasi Jdengan
system akuntansi pertanggungjawaban.

Jenis-jenis pertanggungjawaban:
Sebuah pusat pertanggungjawaban merupakan sebuah segmen bisnis vang
manajernya  bertanggungjawab  akan serangkaian kegiatan tertentu.
Akuntans: pertanggurngiawaban merupakan sebuah system yang mengukur
hasil setiap pusat pertanggungjawaban dan membandingkan hasil-hasil
tersebut dengan hasil vang diharapkan atau dianggarkan. Terdapat empat
jenis pusal pertanggungjawalban vaitu:
1. Pusat Biaya
Sualu pusal pertanggungjawaban dimana manajer
bertanggungjawab atas biaya
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2. Pusal Pendapatan
Suatu pusat pertanggungjawaban dimana manajer
bertanggungjawab atas Pendapatan

3. Pusat Laba
Sualu pusat pertanggungjawaban dimana manajer
bertanggungjawab atas Pendapatan dan biaya

4. Pusat Investasi
Suatu pusat pertanggungjawaban dimana manajer
bertangeungiawab atas Pendapatan dan biava serta investasi.

B. DESENTRALISASI

Perusahaan-perusahaan dengan hanyak pusat-pusat
perlanggungfawaban biasanya memilih dari dua pendekatan untuk
mengatur kegiatan-kegiatan vang kompleks dan berbeda. Dalam
pengambilan keputusan sentralisasi, keputusan dibuat pada tingkat
manajemen paling atas dan manejer tingkat vang paling rendah
ditugaskan untuk menjalankan  keputnsan  tersebul.  Sebaliknya
keputusan: desentralisasi mengijinkan para manajer tingkat vang paling
rendah  untuk  membuat dan mengimplementasikan  kepultusan-
keputusan, kunci  berksitan dengan bidang pertanggungiawaban.
Desentralisasi  mefupakan  praktek  pendelegasian/ pengutusan  atau
pendensentralisasian otoritas pengambilan keputusan ke tingkat yang
lebil rendah.

Alasan-alasan desentralisasi;

1. Akses yang lebih baik ke informasi lokal.

Kualitas keputusan dipengaruht oleh kualitas informasi yang lersedia.
Tingkat manajer vang lebih rendah, vang berhubungan langsung
dengan kondisi operasional mempunyai akses vang lebih baikke
informasi lokal. Akibatnya para manajer local sering berada dalam
puosisi penigambilan keputusan yang lebih baik.

Keterbatasan pengetahuan.

Jika informasi lokal dengan cara lain tersedia bagi manajemen pusal,
para manajer tersebut akan menghadapi masalah lain, Dalam sebuah
organisasi yang besar dan kompleks vang beroperasi dalam pasar-

o
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pasar varg berbeda dengan beribu-ribu produk vang berbeda, tidak
seorangpun vang memiliki keahlian dan pelatihan yang dibutuhkan
untuk memproses dan menggunakan informasi tersebut.

Tanggapan yang lebih tepat waktu.

Dalam situasi yang tersentralisasi, diperlukan waktu untuk mengirim
infromasi lokal ke kantor pusat dan mengirimkan kembali keputusan
ke unit-unit lokal. Kedua pengiriman ini mengakibatkan penundaan
dan meningkatkan polensi salah komunikasi, mengurangi keeleklifan
tanggapan.

Fokus ke manajemen pusat.

Dengan  mendesentralisasikan  keputusan-keputusan  operasional,
manajer pusat bebas untuk lebib fokus pada perencanaan strategis,
menjalin kerjasama dengan perusahaan lain, serta calon investor,
Secara Hdak langsung manajer lebih fokus pada pihak ekternal dari
padainternal.

Pelatihan dan evaluasi

Sebuah organisasi selalu mempunyai kebutuhan akan manajer-
manajer terlatih untuk menggantikan para manajer tingkat vang lebih
tinggl vang menjalani masa pensiun atau  pindah mengambil
kesempatan lain dengan memilih perusahaan lain vang jauh lebih
mengunlingkan.

Motivasi.

Dengan memberikan kebebasan untuk membuat keputusan kepada
para manajer tingkat lokal, sebagian persyaratan tingkat yang lebih
tinggi dipenuhi. Tanggungjawab vang lebih besar akan menghasilkan
kepuasan pekerjaan yvang lebihj dan memaotivasi manajer lokal untuk
lebih bekerja keras.

Memngkatkan persaiangan.

Dalam sebuah perusahaan yang tingkat sentralisasinya tinggi, margin
laba keseluruhan vang tngel dapal menutupi inefisiensi dalam
subdevisi-subdevisi vang berbeda-beda.
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C. MENGUKUR KINERJA PUSAT INVESTASI

Ketika perusahaan mendesentralisasikan pengambilan keputusan, mereka
mempertahankan  pengawasan  dengan  mengurganisasi  pusat-pusat
pertanggungjawaban, mengembankan ukuran kinerja untuk tiap pusat
pertanggungjawaban, dan mendasarkan penghargaan pada kinerja individu
mengawasi pusat pertanggungjawaban.
Taolak wkur kinerja dikembangkan untuk memberikan beberapa petunjuk
kepada para manajer dari unit-unit desentralisasi dan untuk mengevaluasi
kinerja para manajer local. Perkambangan ukuransukuran kinerja dan
spesifikasi struktur penghargaan merupakan isu utama dalam organisasi
vang didesentralisasikan, Karena tolak ukur kinerja dapat memperngaruhi
perilakn para manajer, pemilihan tolak vkur dapat mengdukung tingginya
tingkat keserasian tujuan.
Terdapat tiga alat ukur yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja
para manajer yaitu:

1. Laba atas investasi (refurm on investment)

2 Laba resida (residual incame)

3. Nilai tambah ekonomis (econvmic malue adided)

L. Laba atas investasi (refurn on invesfinent)
Karena tiap devisi dari sebuah perusahaan memiliki laporan laba rugi,
dapatkah kita menrangkinkan divisi-divisi tersebul berdasarkan laba
bersihnya? Penggunaan laporan laba rugi dapat memberikan informas
vang menyesatkan berkaitan dengan kinerja segmen.
ROl merupakan tolak ukur kinerja yang paling umum bagi pusat
investasi,
Rumus menghitung laba atas investasi;
ROI = Laba Operasi : Rata-rata aktivitas Operasi
Atau:
ROI = Margin Laba operasi : Perputaran aktva operasi
Atau:
ROI = |(Laba Operasi : Penjualan) x (Penjualan : Rata-rata
aktiva operasi)
Tentu saja, laba operasi merujuk pada penghasilan sebelum pajak dan bunga,
L.aba operasi biasanva digunakan untuk devisi-devisi, laba bersith digunakan
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dalam perhitungan ROI perusahaan sebagai keseluruhan. Aktiva operasi
adalah semua aktiva yang diperlukan untuk menghasilkan laba operasi.
Termasuk dolam operast im adalah: kas, prutang dagang, persediaan, tanah,
gedung/bangunan, dan peralatan.

Rumus menghitung rata-rata akiiva operasi adalah:

Rata-rata aktiva operasi = (Nilai buku bersih awal + nilai bukubersih akhir) /
2

Contoh:

Penjualan 40.000.000
Laba Operasi 2.000,000
Rata-rala aktiva operasi 10,000,000
Diminta:

Hitung berapa ROD vang dihasilkan perusahaan tersebut.

Penyelesaian:
ROI = Margin laba operasi : perputaran akliva operasi
= (2.000,000 / 40.000:000) x (40.000.000 / 10.000.000)
=2.000.000 / 10.000.000
=02
=20 %

Kelebihan ROl adalah ketika ROl digunakan untuk mengevaluasi kinerja
devisi, biasanya manajer devisi cenderung untuk menatkkannya. Hal ini
dapat dicapai dengan meningkatkan penjualan, mengurangi biava, dan
mengurangi investasi, Terdapal tiga kelibihan dalam penggunaan RO yaitu:

a. Mendorong para manajer untuk lebih memperhatikan relasi antara

penjualan, biaya-biaya, dan investasi.
b. Meningkatkan efisiensi blaya
c. Mencegah kelebihan investasi di aktiva tetap,

Kekurangan ROT adalah dalam hal pemakaian ROI untuk mengevaluasi
kinerja juga memiliki beberapa kekurangan yaitu:
a. Membuat manajer tidak ingin melakokan investasi pada provek-
proyek yang akan mengurangi ROl devisi tapi akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan secara keseluruhan.
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b. Mendorong perilaku myopik, dalam arti bahwa para manajer akan
fokus pada jangka pendek dengan mengorbankan jangka panjang.

2. Laba Residu (Residual income)

Dalam usaha mengatasi kecenderungan menggunakan ROT untuk menolak
investasi yang menguntungkan bagi perusahaan tapi mengurangi ROl devisi,
Beberapa perusahaan mengadopst sebuah ukuran kinerja alternative tang
dikenal dengan sebutan laba residu.

Laba residu merupakan perbedaan antara laba operasi dan minimum
pengembalian dolar/ rupiah yang diperlukan aktiva operasi perusahain.

Rumus mnengh.i];m‘ng laba residu adalah
LR = Laba Operasi - (Minimum rate of returm x Aktiva Operasi)

Cantoh 2
Laba Operasi 2,000,000
Minimum rate of retum 10%
Aktiva Operasi 10.000.000
Diminta hitung laba residu?
Penyelesaiamn:
LR = 2,000,000 - (0,1 x 10.000.000)

= 1.000.000
Economic Value Added

Tolak vkur profitabilitas Tainnya untuk mengevaluasi kinerja pusat-pusat
investasi adalah nilai tambah ekonomis (EVA). Nilai tambah ekonomis
adalah laba operasi setielah pajak dikurang total biava modal tahunan. Jika
EVA positif, berarti perusahaan sedang menghasilkan kekayaan, sebaliknya
jika negative, maka perusahan sedang menghancurkan modal.
EVA merupakan laba operasi setelah pajak dikurangi biaya modal (dalam
dolar) vang digunakan.
Rumus EVA adalah:

EVA = Laba operasi setelah pajak - (Rata-rata tertimbang biaya

modal x total modal yang dipakai)
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Kesulitan vang banvak dihadapi perusahaan ketika ingin menerapkan model
EVA adalah menghitung biaya modal yang digunakan. Terdapat dua langkah
vang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitas tersebut yaitu:

1. Menentukan rata-rata terlimbang biaya moedal.

2. Menentukan total rupiah dari modal yvang dipakai.

Contoh perhitungan EVA

Surfit company, vang memanufaktur papan seluncur, telah melakukan bisnis
ini selama enam tahun, Sam foster, pemilik surfit, senang dengan gambaran
laba perusahaan dan sedang mempertimbangkan untuk go public. Data
tahun lalu disajikan sebagai berikut:

Laba bersih B 250.000
Total modal yang dipakai S 1,060,000
Utang jangka panjang (T.Bunga 9%) $100.000
Ekuitas pemilik 900,000
Surfit company membayar pajak pada tarif 35%
Diminta;

1. Hitung rata-rata terbmbang biaya modal, dengan asumsi ekuitas
pemilik dinilai pada tingkat rata-rata biaya saham biasa sebesar 12%_
Hitung total biava modal dari surfit company tahun falu,

2 Hitunglah EVA untuk surfit company

Penyelesaian:
a. Menghilung rata-rata tertimbang;
i 2 Biaya .
Nilai ) ) - Biaya
Keterangan iktroaiinodal Persentase ht}h \ertimbang
pajak
Utang Jangka Panjang £ 100,000 0,1 U585 0,0059
Ekuitas pemilik 590,000 .9 03z 0,108
Total $1.000.000 1 0,1139

g
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b. Menghitung EVA
Biaya modal tahun latu:
=0,1139 x § 1.060,000
=5 120.734

FVA = Laba bersih -~ Biava modal tahun lalu
EVA  =§250.000 -% 120,734
=$129.266

D. HARGCA TRANSFER

Harga Transfer adalah Harga yang dibebankan pada barang vang diproduksi
oleh suatu divisi dan ditransfer ke divisi lainnya. Istilah Harga transfer ini
dijumpal pada perusahaan yang organisasinya disusun menurut pusat laba
dan antar pusat laba lersebul terjadi transfer barang/jasa. Adanya transfer
barang dan jasa dihubungkan dengan proses deferensiasi bisnis dan karena
perfunya integrasi dalam organisasi yang telah melakukan diferensiasi bisnis,
Diferensiasi bisnis = diversifikasi merupakan jalan yang dibuat seorang
mimajemen saat i menghadapt banyak ketidakpastian,  resiko bisnis
meningkat, sehingga untuk menurunkan resiko, ia membuat diversifikasi.
Misalnya : Perusahaan semen vang berkembang mempunyai 2 allernatif :
Alternatif 11 Terus menginvestasikan dana di usaha semen

Alternatif 2 : Melakukan diversifikasi pada industri lain vang berlainan
I.‘lenga_n- bisniis sebelumnya (bisnis semen)

Diversifikasi biasa ditempuh  melalii  proses  divisonalisasi  (proses
pembentukan divisi-divisi yang berperan sebagai pusal laba, yang diserahi
fungsi produksi, pemasaran dan diberi tanggung jawab untuk hasilkan laba
wvang sepadan dengan investasi vang ditanam dalam bisnis divisi).

Karakteristik harga transfer yaitu:

1. Masalah harga tarnsfer timbul jika divisi yang terkait diukur
kinerjanya berdasarkan laba divisinya.
Perusahaan vang dibentuk berdasarkan divisi-divisi akan dinilai
kinerjpnva berdasarkan laba vang diperoleh, maka manajer pusat laba
sangat peduli terhadap factor-faktor vang mempengaruhi  penerimaan
laba, termasuk di dalamnya penentuan harga transfer (baik bagl divisi
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pembeli/penjual). Jika beli, tidak mau menanggung rugi akibat
ketidakeflisienan divisi penjual. Jika jual, tdak mau jual terlalu murah,
hanya karena alasan masih dalam satu perusahan.

Harga selalu mengandung unsur laba.

Bagi divisi penjual, harga transfer merupakan pendapatan vang pada
gilirannya merupakan unsure laba yang dipakai sebagai dasar penilaian
kinerja, sehingga adanva trangfer barang ke divisi pembeli harus
mengandung unsur biaya di dalamnya, _

Harga transfer merupakan alat mempertegas diversifikasi, sekaligus
mengintegrasikan divisi yang dibentulc

I'roses pembentukan harga transfer memberi kesempatan  kepada
manajer divisi vang terkait untuk merunding semua unsure pembentuk
harga transfer, karena unsure ini akan mempengaruhi besar kecilnya laba.
Dengan harga transfer, divisi yang telah dibentuk dianggap sebagai
perusahaan “independent”™ vang melakukan nego penetapan harga
barang vang ditransfer antar divisi lersebut,

Peran Harga Transfer :

1.

Harga Transfer mempertegas diversifikasi.

Harga transfer menetapkan dengan tegas hak masing-masing menajer
divisi uyntuk mendapatkan laba. Tiap-tiap divisi vang terlibat
merundingkan unsur-unsur yang membentuk harga transter, karena
unsure-imsur tersebut akan berdampak terhadap laba yang pada
akhirnya laba tesebut digunakan untuk mengukur kinerja divisi.

Harga transfer scbagai alat untuk menciptakan mekanisme integrasi.
Manajemen puncak dapat mewajibkan suatu divisi unfuk memilib
sumber pengadaan dari diyisi lain dalam perusahaan kelimbang dari
luar perusahaan, hanva jika hal ini bisa menguntungkan perusahaan
sgcara keseluruhan, Dengan adanva kebijakan manajemen puncak ini,
manajer divisi vang terlibat dipaksa untuk merundingkan harga transfer
vang adil bagi divisi yang terlibat.
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Komponen harga transfer meliputi:

1. Harga transfer minimum adalah harga transfer vang tidak akan
merugikan divisi penjualan jika barang tersebut dijual ke divisi
internal,

2. Harga transfer maksimum adalah harga transfer vang tidak akan
merugikan divisi pembeli jika sebualt input dibeli dari divisi interrial.

Penetapan harga transfer terdiri atas:
1. Harga transfer berdasarkan harga pasar
2. Harga transfer Negosiasi
3. Harga transfer berdasarkan Biaya

Conloh:

Divisi komponen memproduksi sebuah suku cadang yang akan digunakan
oleh divisi barang-barang. Biava manulaktur suku cadang adalah:

Bahan baku langsung 10
Tenaga kerja langsung $2
(werhead varjabel 53
Overhead tetap B
Total biaya B 20
Biava vang timbul di divisi kemponen adalah:

Biaya penjualan dan administrasi tetap H 500,000
Biava penjualan variabel 51 per unit

Suku cadang ini binsanya dijual dgn harga § 28 dan $ 30 di pasar eksternal.

Saat ini, divisi kemponen sedang menjual sulku cadang kepelanggan eksternal
dengan harga $ 29, devist ini mampu menjual 200,000 unit prer tahun Karena
perekonomian sedang lesu, hanya 150,000 suku cadang vang diharapkan
terjual thn depan. Biava penjualan variabel dapat dihindari jika suku cadang
tersebut dijual secara internal, Devisi barang-barang telah membeli sukuy
cadang vang sama dari supplier eksternal dgn harga % 28. Divisi ini
diperkirakan akan memerlukan 50000 unit suku cadang pada tahun
mendatang. Manajer divisi suku cadang telah menawarkan untuk membeh
S0.000 unit tersebut dari divisi komponen dengan harga $ 18 per,
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Diminta:

1. Tentukan harga transfer minimum yang akan diterima dari divisi
komponen

2. Tentukan harga transfer maksimum yang mau dibayar divisi barang-
barang

3. Haruskan dilakukan transfer sécara intermal? Jika anda manajer divisi
komponen, maukah anda menjual 30.000 komponen dengan harga $
18 per unit? Jelaskan....

4. Misalkan jumlah rata-rata aktiva operasi dari divisi kemponen adalah
10.000.000. hitung ROD untuk tahun depan, dengan asumsi bahwa
50.000 unit ditransfer ke divisi barang-barang dengan harga 5 21 per
Uik

Penyelesaian:

1. Harga transfer mimmum adalah % 15, divisi komponen memiliki kapasitas
menganggur harus mampu menutupi biaya inkremental, yang merupakan
biaya manufaktur variabel.

2. Harga transfer maksimum adalah % 28

3. YA, Kita sebaiknya melakukan transfer secara internal, karena biaya
kesempatan divisi penjual kurang dari biaya kesempatan divisi pembeli.
Devisi komponen akan menghasilkan pendapatan tambahan sebesar §
150,000 ($ 3 x 30,000 unit), sedangkan total keuntungan total bersama %
650.000 (% 13 x 50.000 unit). Manajer divisi komponen harus berusaha
bernegosiast untuk memperoleh hasil vang Ibh menguntungkan.
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4. Laporan laba rugt:

Penjualan:
Eksterral (130000 unit x $29) 4,350,000
Internal ( 30,000 unit x § 21) 1.050.000

Total penjualan 5.400.000
(-) Harga pokok penjualan (515 x 200.000)  {3.000.000)
(-) Biava penjualan variabel (51 x 150.000) 150.000) (3,150,000
Margin kontribusi 2.250.000
(-} Overhead tetap (55 x 200.000) (1.000.000)
(<) biava penjualan & Adminidtrasi tetap A500.0007  (1.500.000%
Laba operasi $ 750.000

ROI = Laba Operasi : Rata-rata aktiva operasi
=& 750.000 : $ 10.000.000
= 0,075
=73%

E. PENENTUAN HARGA TRANSFER BERDASARKAN BIAYA

Berdasarkan biava penuh produk yang ditransfer, yang dapat dipilih antara
biava penuh ritl dan biaya penuh standart. Bila biaya riil vang dipilih, ada
kemungkinan tejadi ketidakefisienan divisi penjual dibebani ke divisi
pembeli (karena biaya penuh divisi penjual mengandung pemborosan). Biaya
ini tidak baik digunakan sebagai dasar penetapan harga transfer. Bila biaya
penuh standart vang dipilih, hal di atas dapat dihindari karena biava standart
mencerminkan operasi lerbaik dengan biaya vang seharusnva dibebani oleh
divisi penjual.

Tapi biava standart ini akan membuat keenganan divisi pemjual untuk
memperbaiki efisienst produksi, karena jika efisiensi ditingkatkan, harga
transfer menjadi kecil dan akhirnya laba vang dihasilkan divisi penjual turun
vang berdampak kinerja manajer turun, Untuk mamceu divisi penjual untuk
melakukan efisiensi, penurunan biaya standart sebagai hasil perbaikan
efisiensd, biava stndart tidak langsung digunakan sebagai dasar penéntuan
harga transter, tetapi dalam waktu tertentu, divisi penjual diberi kesempatan
untuk menikmatl tambahan laba akibat efisinesi, sehingga penlaian kinetja
naik.

224



WA I0 | DESENTREALSASE AKLIYTANST PERTANGOLENGIAWARAN, EVALLIAST KINERLA, ITMETANAN HARGA TRANSIER

Yang harus diperhatikan jika biava dijadikan sebagai dasar penentuan harga
transfer meliputi:
1. Metode Penentuan hargs transfer harus mendorong divisi penjual
senantiasa melakukan perbaikan efisiensi dan produktivitasnya
2. Jika terjadi ketidakefisienan pada divisi penjual, tidak bolel dialihkan
ke divisi pembeli melalui harga transfer
3. Untuk menentitkan harga transfer, harus ada aturan, oleh sebab itu
tiap ada trangfer barang harus dilakukan melalui negoisasi

Kelemahan Penentuan harga transfer atas dasar biaya.

1. Biava penuh divisi penjual akan diperiksa / disetujui oleh divisi yang
terlibat, sehingpea bisa saja ada biava vang akan ditolak divisi pembeli
sebagai biaya yang tidak efisien dan jika divisi pembeli membeli produk
dengan jumlah banyak akan minta harga khusus.

2. Sulit untuk menentukan laba / ROl vang wajar bagi divisi penjual.
Apalagi bila sebagian besar produk divisi penjual dijual ke luar, maka
perlu dipisahkan antara biaya untuk pemjualan ke luar dan ke dalam (agar
divisi penjual bisa menghitung laba vang diperoleh dari penjualan
keluar).

JIKA GUNAKAN PENDEKATAN ACTIVITY BASED COSTING

Jika activity based costing dipakai sebagai pendekatan perekavasaan biaya
vang digunakan sebagai dasar penentuan harga bransfer, unsur-unsur yang
diperhitungkan dalam penentuan harga transfer menjadi ;

Harga Transfer = Biaya penuh + Laba

Berdasarkan :

Unit Level Activity Cost bérdasarkan jumlah vang diproduksi

Batch Level Activily Cost berdasarkan jumlah batch produksi

Product Level Activity Cost berdasarkan talsiran jumlah unit produksi

Facility Sustaining Activity Cost berdasarkan taksiran unit produksi pada
kapasitas normal

Yunita Corp. memiliki dua divisi (A dan B) vang di bentuk sebagai pusat laba.
Divisi A menghasilkan suku cadang Q dan R yang dijual di pasar luar
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sebanyak 10% dan sisanya ditransfer ke divisi B. Manajer divisi A dan B
sedang mempertimbangkan penentuan harga transfer suku cadang A untuk
tahun anggaran. Perusahaan menggunakan pendekatan activity based
costing dalam penentuan biaya penuh, Menurut anggaran, divisi A
direncanakan akan beroperasi pada kapasitas normal sebanyak 1.000.000 unit
suku cadang Crdan 2.000.000 unit suku cadang K.

Diata Activity Costs suki cadang Q dan R
Suku Cadang Q | Suku Cadane R

Unit Level Activity Cost

# Buavastandar perunit Kp. 1.500 Rp. 2.000
Batch Related Activity Cost

#  Playa standar per batch Ry, 200.000 Rp. 150,000
Product Sustaining Activity Cost
_#  Biaya perunit Rp. 500 Rp. 300
Facllity Sustaining Activity Cost

>  Binynsetalum Ry, 200,000,000 | Rp. 400,000,000

Misalkan divisi A mentransfer 1000 unit suku cadang Q ke Diyisi B dalam
bulan Januari 20X1. Jumiah tersebut diproduksi dalam dua productin run
(batch). Total aktiva Divisi A vang diperkirakan pada awal tahun anggaran
Rp. 1.00G.000,000 dan laba yang diharapkan divisi A vang dinvatakan dalam
RO sebesar 22%. Markup untuk suku cadang Q dan R didasarkan pada unit
level activity cost.

Diminta : Hitung harga transfer suku cadang Q?
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Penyelesaian:

Laba yang diharapkan 22% x Rp. 1Milyar
Unit Level Activity Cast :
Suku cadang Q : 1.000.000 x Rp. 1.500
Suku cadang R : 2000000 x Rp. 2,000

Rp: 220,000,000

Rp. 1.500.000.000
Rp. 4,000,000.000

Markup

40

Harga transfer 100.000 unit suku cadang Q bulan Januvari 200X1 yang

dibﬂli-ankﬂn oleh divisi A kepada divisi B :

Biaya Penuh:
Unit Level Activity Cost

Markup 40% x Rp, 150000000 (unit Level Activity
Cost)

100000 unit x Rp. 1.500 Rp. 150.000.000
Batch Level Activity Cost

2 batch x Rp, 200,00 Rp. 400000
Product Level Activity Cost

100.000 unit % Rp. 500 Rp. 50,000,000
Facility Level Activity Cost _

100.000 unit x Rp. 200 = Rp. 200,000,000 : 1.000000 | Rp. 20,000.000
it
Biaya Penuh suku cadang Q Rp. 220.400.000

Rp. 60,000,000

Harga Transfer suku cadang Q (100.000 unit)

Rp. 280.400,000

MASALAH PENENTUAN SUMBER PENGADAAN (Sourcing Decision)

Contoh Soal :

Divisi X memprodiksi suku cadang A vang dapat dijual di pasar atau
ditransfer ke divisi Y untuk dirakil dengan suku cadang lain menjadi produk
vang dijual di pasar luar perusahaan sebagai produk akhir divisi Y. Harga
pasar suku cadang divisi X dan biaya variable disajikan berikut ini :

Divisi X

Harga pasar suku cadang A jika dijual / kg Rp. 1.500

Biaya variable / kg Rp. 700
s
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Laba kontribusi / kg Rp. 800
Volume produksi divisi X setalun 20,000 kg
—X
Jumlah laba kontribusi untuk 20,000 ke produk Rp. 16.000.000
| DivisiY
Harga pasar hasil produk divisi Y / unit Rp. 1.700
Biayva variable vang ditambahkan oleh divisi Y
- Biava perakitan Rp. 500
- HBiaya pemasaran Rp- 400

HARGA TRANSFER yvang sebaiknya ditetapkan untuk suku cadang divisi
X tergantung dari

1. Jika divisi X beroperasi pada kapasitas penuh = DIVISI X jual produk
ke luar

Divisi ¥
Harga pasar Rp. 1.700
Biaya variable :
= Dari divisi X Ep. 1300 REp. 2400

- Ditambah pada divisi Y Ep. 200
Perakitan Rp. 500
Pemasaran Ry 400
Kerugian divisi Y jika beli dari divisi X Rp. 700

2. Jika divisi X tidak beroperasi pada kapasitas penuh = DIVISI X jual
produk ke divisi Y tetapi dengan harga Rp. 750,- bukan Rp. 1.500,- =&
sama-sama untung !

Divist | Divisi Y
X
Harga transfer Rp. 750
Harga pasar Ryp.
1.700
Biaya variable : _
Divisi X Rp. 700
Dari divisi X Rp. 750
Ditambah dengan divisi
X Rp. 500
- Perakitan Ry, 400 | Rp. 900
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- Pemasaran [ | Rp.
1.650)
Laba kontribusi Rp. 50 Rp. 50

Kelamahan penentuan harga transfer atas dasar BIAYA :

1. Harus dicapai persetujuan lebih dahulu antar divisi penjual dan
pembeli mengenai biaya apa saja vang dapat diterima sebagai dasar
penentuan harga transfer.

2. Sebenarnya sangat sulit untuk menentukan laba atau ROI yang wajar
bagi divisi penjual

3. Divisi penjual menjarnin akan mandapatkan laba atau ROI seperti
yang telah disetujui divisi pembeli dan penjual = padahal ini menjadi
dasar penilaian kinerja divisi penjual.

PENENTUAN TRANSFER PRICE ATAS DASAR HARGA PASAR

Jika produk vang mau ditransfer punya harga pasar, maka harga pasar dapat
dipandang sebagai dasar yang adil. Harga pasar dipandang sebagai
Opportunity Cost @
# Penjual adalah penghasilan yang akan dikorbankan di dalam
mentranster produk kepada divisi pembeli.
¥ Penjual biaya vang seharusnya dikeluarkan jika produk tersebut dibeli
dari luar.

Harga Pasar disini adalah HARGA PASAR MINUS dengan alasan :

1. Kuantitas produk vang ditransfer umumnya cukup besar, sehingga
menimbulkan penghematan pada divisi penjual, sehingga terjadi
potongan volume (volume discount)

2. Dalam transter barang, divisi penjual idak mengeluarkan biava-biayva
seperti iklan, promosi, komisi dan lainnya.

3. Juga untuk transfer tidak dibutuhkan biayva penggudangan,
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| Persenlace

Harga Pasar 100
Dikurangi :

Potongan Valume 1.0

Biaya Penjualan 12,0

Komisi Penjualan 2n

Biaya Penagiban 0.5

~ Biaya Pegudangan 9.5
Total Biayva Pengurangan 210
Harga transfer dalam % dari hargu pasar | 79.0

Penyajian penentuan harga transfer dengan metode markel price minus

Kelemahan Harga Pasar:

1. Tidak semua produk punya harga pasar

2, Divisi penjual punya pasar vang sudah pasti (vaitu divisi pembeli)
sehingga keuntungan ini hanya dinikmati oleh divisi pembeli saja (divisi
penjual hanya dituntut harus bisa capai harga pasar)

3. Tentukan Harga pasar terkadang sulit saat harga pasar sangal
berfluktuatif

MASALAH DALAM PENENTUAN HARGA TRANSFER

Setiap harga transfer akan menjadi biava variable bagi divisi pembeli,
meskipun dari sudut pandanyg perusahaan secara keseluruhan, harga transfer
tersebut mengandung unsur biava tetap dari divisi penjual, jika manajer
divisi pembeli melakukan perencanaan laba jangka pendek maka usaha
optimasi laba jangka pendek yang dilakukan oleh divisi pembeli tidak selalu
berakibat optimasi laba perusahaan secara keseluruhan (hal im bisa terjadi
jika menggunakan harga transfer perunit.

Untuk divisi penjual yang imenjual seluruh (hampir seluruh) produknya ke
divisi lain dalam perusahaan vang sama, divisi penjual disebut CAPTIVE
SUPPLIER akan memiliki tanggung jawab pokok pada pengendalian biaya,
mutu produk dan ketepatan jadual produksi dan TIDAK memiliki wewenang
vang significant dalam bidang pemasaran, laba divisi CAPMTTVE SUPI'LIER
sangat ditentukan oleh volume produk yang dijual, penilaian kinerja
SANGAT COCOK di dasarkan atas biaya dibanding LABA, Pseudao profit
center (pusat laba tidak dalam arti yang sebenamya), karena laba divisi
penjual sangat ditentukan oleh kinerja divisi Jain.
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Untuk memecahkan masalah vang dihadapi Captive supplier di atas, ada dua
alternative yang dapat dipilih :
1. Memperlakukan divisi penjual sebagai pusat biava
2. Memilih satu dari tiga alternative harga transfer
2.1. Beban tetap bulanan
2.2 Pembagian laba
2.3. Dua macam harga.
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LATIHAN :

Soal 1:

PT. FATAH memiliki dua divisi yang dibenluk sebagai pusat laba : Divisi
HERDYN dan Divist RASYID, Divisi HERDYN menghasillan suku cadang Q
yang dijual dipasar luar sebanyak 5% dan sisanya ditransfer ke divisi
RASYID. Manajer ke2 divisi sedang mempertimbangkan penentuan harga
transfer suku cadang Q untuk tahun anggaran 200X,

Menurut anggaran, divisi HERDYN direncanakan akan beroperasi pada
kapasitas normal 1.000.000 unit dengan taksiran biaya penuh standart untuk
tahun anggaran vang akan datang sebaga berikut -

Biayva bahan baku Rp. 60,000.000
Biaya tenaga kerja Rp. 120,000,000
Biava overhead pabrik variabel Rp. 50.000,000
Biava overhead pabrik tetap Rp. 90.000.000
Biaya administrasi variabel Rp. 70,000,000
Biava administrasi tetap Rp.  80.000.000
Biaya pemasaran variabel Rp. 40.000.000
Biaya pemasaran tetap Rp. 23.000.000

+
Total biaya penuh Rp. 453.000,000

Total akkiva vang diperkirakan pada awal tahun anggaran adalah sebesar 2
Milyar dan laba yang diharapkan dalam bertuk RO| sebesar 15%

Ditanya :

Tentukan Marga transfer suku cadang Q jika perusahaan menggunakan
pendekatan Full Costing dan Variabel Costing !



WA I0 | DESENTREALSASE AKLIYTANST PERTANGOLENGIAWARAN, EVALLIAST KINERLA, ITMETANAN HARGA TRANSIER

Soal: 2
Divisi ISMAIL memproduksi suku cadang yang digunakan oleh Divisi
[IRAWAN. Biava produksi suku cadang adalah

Bahan baku langsung $10
Tenaga kerfa langsung 2
Overhead variable 3
Overhead tetap 5
didasarkan pada volume 200,000 unit
Total Biava $20

Biava lain vang dikeluarkan oleh divisi [SMAIL :
Penjualan dan administrasi tetap  $500.000
Penjualan variable {perunit) 1

Suku cadang biasanya dijual dengan harga antara $28-%30 dalam pasar
cksternal, Saat ini divisi ISMAIL menjual produknya kepada pelanggan
ekternal seharga $29. Divisi ini mampi memproduksi 200,000 unit pertahon,
namun Karena kondisi perekonomian lemah hanya 150000 unit yang
diperkirakan akan terjual selama tahun vad. Biava penjuaian variable dapat
dihindari apabila suku cadang dijual secara internal.
Divisi IRAWAN selama ini membeli suku cadang serupa dari pemasok
eksternal dengan harga $28. Divisi ini memperkirakan akan menggeunakan
50.000 unit suku cadang selama tahun yad. Manajer Divisi IRAWAN telah
mengajukan penawaran untuk membeli 50,000 unit dari divisi ISMAIL
seharga $18 perunit
Diminta :
1. Tentukan harga transfer minimum yang dapat diterim divisi ISMAIL
2. Tentukan harga transfer maksimum vang bersedia dibayar oleh divisi
IRAWAN
3. Haruskan transfer internal dilakukan? Mengapa ?
Apakah Anda adalah manajer divisi 1SMAIL, bersedia menfual 50,000
suku cadang dengan harga $18 perunit ? Jelaskan |
4. Seandainva total aktiva operasi rata-rata divisi 1SMAIL adalah
F10.000.000. Hitunglah ROI untuk tahun yvad, dengan asumsi bahwa
S0.000 unit tersebut ditransfer ke divisi IRAWAN dengan harga S21.
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Soal: 3
I'T. Sadar memiliki devisi komponen dan devisi perakitan, Data biaya
produksi per unit devisi komponen sebagai berikut: Biaya bahan baku
langsung $ 30, upah tenaga kerja langsung $ 10, Biava overhead variabel $ 8
dan Blaya overhead Tetap $ 10. Biayva penjualan dan administrasi Tetap &
500.000, biava penjualan variabel per unit $ 5, Devisi komponen mampu
memproduksi 1200000 unit per tahun, namun karena kondisi pasar vang
lemah maka produk yvang dapat dijual sebanyak 90.000 unit ke pasar eksternal
dengan harga $ 70, Biaya penjualan variabel dapat dihindari kalau menjual
ke devisi perakitan (pasar internal). Selain itu dewvisi perakitan membeli
komponen dari luar (Pemasok) dengan harga $ 60, Devisi perakitan
berencana akan membeli komponen sebanvak 30,000 unit darl devisi
komponen (pasar mtemnal) sehingga berlaku harga transfer.
Diminta:
a. lentukan harga transfer mimmum vang akan diterima oleh devisi
komponen
b. Tentukan harga transfer maksimum yang akan dibayar oleh dewvisi
perakitan
¢. Haruskan dilakukan transler inlernal jika harga transfer devisi
komponen per unitnya % 50, tunjukkan perhitungannya?
d. Misalkan devisi komponen memiliki rata-rata aktiva operasi $
5,000,000, maka hitung RO1 apabila harga transfer vang diberlakukan %
55

Soal: 4.

T Dyaholic memiliki 2 pusat laba; vaitu Divisi A dan Divist B, Divist A
memiliki kapasitas normal 8.000 unit per bulan sedangkan Divisi B sebanyak
5.000 unit per bulan. Produk Divisi A dijual ke luar perusahaan sebanyak
3000 unit dengan harga pasar Rp 1800 per unil, sedangkan 5.000 unit
ditransfer ke Divisi B.

Data biaya produksi Divisi A sebagal berikul -

Elemen Biaya Biaya Standar per | Realisasi Biaya per Unit
Lnit

Biaya bahan baku Rp 250 Rp 220

Biaya TKL Rp 340 Ep 350

Biaya overhead pabrik Rp 110 Rp 150

Rp 700 Rp 720

g
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Total biava overhead pabrik (BOP) tetap yang dianggarkan Rp 1.200.000 per
bulan atau Rp 150 = per unit pada kapasitas normal. “(Rp 1.200.000 : 8.000
unit). Total biaya non produksi telap Rp 2,000,000 per bulan atau Rp 250 per
unit pada kapasitas normal. Biava non produksi variabel Rp 300 per unit.
Biaya non produksi variabel yang dapat dihindari jika produk Divisi A
ditransfer ke Divisi B Rp 200 per unit. Realisasi BOP tetap dan biaya non
produksi sebesar yang dianggarkan.

Data biaya produksi Divisi B sebagal berikut :

Elemen Biaya Biaya Standar per Unit Realisasi Biaya per
Linit
Biaya TKL Rp 400 Rp 380
Biaya overhead pabrik Rp 200 Rp 210
L i Rp 600 | Rp 590 |

Total BOP tetap vang dianggarkan Rp 1.000.000 per bulan atau Rp 200 per
unit pada kapasitas nomal (3.000 unit), Total biaya non produksi tetap Rp
1.500.000 per bulan atay Rp 300 per unit. Biava non produksi variabel Rp 150
per unit, Realisasi BOP tetap dan biava non produksi sebesar yang
dianggarkan. Produk yang telah diolah di Divisi B dijual dengan harga Rp
A.500 per umit.,
Diminta :
1. Buatlah laporan rugi laba Divisi A & Divisi B jika harga (ransfer
ditetapkan berdasar harga pasar
2. Hitunglah harga transfer dengan metode ;
a. Metode biayd penuh sesungguhnya ditambah laba sebesar 25% dari
biaya penuh sesungguhnya
b, Metode biaya variabel sesungguhnya ditambah laba sebesar 40% dari
biava variabel sesunggulinya
¢ Metode biaya penub standar ditambah laba sebesar 25% dari biava
penuh standar
d. Metode biaya variabel standar ditambah laba sebesar 40'% dari biaya
variabel standar
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Saol 5
Data berikut dikimpulkan untuk dua tahun terakhir dari salah satu divisi
terbesar T MARTIMBANG.

[ Keterangan 212 2013

Penjualan Ry 60.000.000 Rp 50.000.000
{ Labi Operasi 122000000 2 000000
| Rata-rata aktiva aperasi R 000000 20,000,000

Diminta:
& Hitung RO untuk setiap tahun
b. Hitung rasio margin dan rasio perputaran tiap tahun
c. Jelaskan mengapa devisi mengalami penurunan RO dari tahun 2012
ke tahun 2013,

Soal: 6,

PT Neyza memiliki 2 pusat laba, yaitu Divist X dan Divisi ¥, Divisi X memiliki
kapasitas normal 10.000 unil per bulan sedangkan Divisi Y sebanyak 6.000
unit per bulan. Produk Divisi X dijual ke luar perusahaan sebanyak 3.000 unit
dengan harga pasar Rp 2000 per unit, sedangkan 5000 unit ditransfer ke
Divisi Y.

Data biava produksi Divisi X sebagai berikut ¢

Elemen Biava Biaya Standar per | Realisasi Biaya per Unit
LTnit

Biaya bahan baku Rp 300 Rp 250

Biava TKL Rp 350 Rp 350

Biaya overhead pabrik Rp 120 Rp 200

Rp 770 Rp 800

Total biaya overhead pabrik (BOP) tetap yang dianggarkan Rp 1.400.000 per
bulan atau Rp 200 * per unit pada kapasitas normal. *(Rp 1.200.000 : 6,000
unit). Total biaya non produksi tetap Rp 2.500.000 per bulan atau Rp 250 per
unit pada kapasitas normal. Biaya non produksi variabel Rp 300 per unit.
Biava non produksi variabel yang dapat dihindari jika produk Divisi X
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ditransfer ke Divisi Y Rp 200 per unil. Realisasi BOP tetap dan biava non
produksi sebesar yang dianggarkan.

Data biaya produksi Divisi Y sebagai berikut -

Elemen Biava Biaya Standar per Unit | Realisasi Biaya per
Linit
Biava TKL Rp 420 Rp 380
Biaya overhead pabrik Rp 200 Rp 220
Rp 620 Rp 600

Total BOP tetap vang dianggarkan Rp 1.000.000 per bulan atau Rp 200 per
unit pada kapasitas nomal (5.000 unit}. Total biaya nen produksi tetap Rp
T.500.000 per bulan atau Rp 300 per unil. Biaya non produksi variabel Rp 150
per unit. Realisasi BOP tetap dan biava non produksi sebesar vang
dianggarkan. Produk yang telah diplah di Divisi ¥ dijual dengan harga Rp
3.500 per unit.
Diminta :
1. Buatlah laporan rugi laba Divisi X & Divisi Y jika harga transfer
ditetapkan berdasar harga pasar
2. Hitunglah harga transfer dengan metode :
8. Melode biaya penuh sesungguhnya ditambah laba sebesar 25%
dari biaya penuh sesungguhnya
b Metode biava variabel sesunggubnya ditambah laba sebesar 40'%
«ari biaya variabel sesungguhnva
c. Melode biaya penuh standar ditambah laba sebesar 25% dari biaya
penuhstandar
d. Metode biaya variabel standar ditambal laba sebesar 40% dan
biava variabel standar

Soal: 7

I'T. Sadar Teguh memiliki devisi kemponen dan dewvisi perakitan. Data biava
produksi per unit devisi kemponen sebagal berikut: Biaya bahan baku
langsung $ 40, upah tenaga kerja langsung $ 20, Biaya overhead variabel 510
dan Biava overhead Tetap % 8. Biaya penjualan dan administrasi Tetap
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S00.000, biaya penjualan variabel per unit § 5. Devisi komponen mampu
memproduksi 120,000 unit per tahun, namun karena kondisi pasar vang
lemah maka produk vang dapat dijual sebanyak 90,000 unit ke pasar eksternal
dengan harga b 110. Biava penjualan variabel dapat dihindari kalau menjual
ke devisi perakitan (pasar internal). Selain itn devisi perakitan membeli
komponen dari luar (Pemasok) dengan harga % 100. Devisi perakitan
berencana akan membeli komponen sebanyak 30000 unit dari devisi
komponen (pasar internal) sehingga berlaku harga transfer.
Diminta:
a. Tentukan harga transfer minimum yang akan diterima oleh
devisi komponen
b. Tentukan harga transfer maksimum vang akan dibavar oleh
devisi perakitan
¢. Haruskan dilakukan transfer internal jika harga transfer devisi
komponen per unitnya % 80, tunjukkan perhitungannya?
d. Misalkan devisi komponen memiliki rata-rata aktiva operasi
6,400,000, maka hitung ROl apabila harga transfer vang
diberlakukan $ 95

%
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BAB 11

AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN
(ENVIRONMENTAL MANAGEMENT ACCOUNTING)

A. GAMBARAN UMUM

Dalam melaksanakan upaya pembangunan berkelanjutan, perusahaan selalu
berinteraksi dengan lingkungannya sebab lingkungan memberikan andil dan
kontribusi bagi perusahaan. Perusahaan yang berorientasi pada laba akan
berusaha menggunakan sumber dava alam vang dimiliki semaksimal
mungkin untuk memperoleh laba demi kelangsungan hidup perusahaan
sehingga tanpa disadari dampak vang dilakukannya terhadap masyarakat
cukup besar dan semakin lama semakin besar dan sulit untuk dikendalikan,
Apabila sebuah perusahaan ingin mempertahankan kelangsungan hidupnya,
maka perusahaan tersebul harus memperhatikan “31*. Selain mengejar
keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat pada
pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif
dalam menjaga kelestaman lingkungan (planet). Dan hal semacam im
kemudian mengilbami sebuah pemikiran untuk mengembangkan ilmu
akuntansi yvang bertujuan untuk mengontrol tangeung jawab perusahaan.

Sebagai bentuk tanggungjawab sosial perusahaan atas pengambilan sumber
daya alam; perusahaan harus mengungkapan biava-biaya lingkungan
sebagal konsekuensinya. Biaya lingkungan adalah dampak ({impuct) baik
moneter maupun non-meneter yang harus dipikul sebagai akibat dari
kegiatan vang mempengaruhi kialitas lingkangan. Berdasarkan hal tersebut,
perusabiaan telah mengambil langkah kengkrit memadukan berbagai funesi
pelestarian lingkungan hidup vang terintegrasi ke dalam kebijaksanaan
perusahaan berupa pengungkapan biava lingkungan.
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Pengusaha diwajibkan merumuskan visi berdasarkan konsep keberlanjutan.
Kegiatan perusahaan dengan visi bisnis vang berkelanjutan akan
memberikan kontribusi terhadap ingkungan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakal di mana pérusahaan beroperasi, Namun, untuk menjaga aktivitas
ini, faktor lingkungannya harus Juga diperhitungkan. Saat ini, penilaian dan
pengelolaan biaya lingkungan yang merupakan salah satu item biaya utama
dalam lingkup keberlanjutan sangat penting bagi bisnis. Sefak 1970-an itulah
awal konflik dengan tujuan konsep pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan
ekologis; dipaham bahwa pertumbuhan ekonomi dan pembangunan tidak
cukup untuk  menjamin kesejahteraan masvarakat Bilayva lingkungan
merupakan dampak, baik mopeter atau non -monetér terjadi oleh hasil
aktifitas perusahaan vang berpengaruh pada kualitas ingkungan. Biaya
lingkungan juga merupakan proses identifikasi, pengukuran dan alokasi
biaya-biaya dalam pengambilan keputusan usaha serta pengkomunikasian
hasilnya kepada para stakeliolders perusahaan. Dalam menentukan besaran
hiaya lingkungan, setiap perusahaan selalu berbeda-heda tergantung pada
seberapa besar mmformasi vang dipergunakan dan skala serta lingkup
pengujianya.

Salah satu  pendekatan  manajemen  ferkait biaya  lingkungan adalah
enpionment cost of guality, Buky ini akan membahas mengenai biava
lingkungan, bagaimana meminimalkan biaya lingkungan dan bahkan
menggunakan biaya lingkungan yang dikeluarkan untuk mendapatkan
keuntungan tambahan dari peningkatan-peningkatan yvang dilakukan. Selain
itu buku ini akan membahas mengenai fnple bottont line yvang merupakan
pendekatan yang memperhatikan tidak hanya profit, tetapi juga aspek sosial
dan lingkungan.

B. KUALITAS BIAYA LINGKUNGAN

Pada kondisi saat ini diharapkan perusahaan memperhatikan dampak
limgkungan dari aktivitas industry yang dilakukan, mendorong munculnya
banyak peraturan vang mewajibkan perusahaan untuk melakukan
pengelalaan atas dampak vang dihasilkan dari kegiatan produksi. Hal ini
mendorong perusahaan perlu mengeluarkan biaya yang tidak sedikit terkait
lingkungan. Untuk meminimalkan biayva yang harus dikeluarkan terkait
Imgkungan, maka perusahaan harus menerapkan suatu sistem produksi
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yvang ramah lingkungan, Oleh karena itu muncul suatu konsep yang
dinamakan ekonefisiensi (ccoefficiencu),

Ekoefisiensi merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk menyatukan

antara  tujuan  bisnis  perusahaan  dengan  menyelesalkan  berbagai

permasalahan terkait lingkungan sebagai akibat dari kegiatan produksi.

Secara esensi, ekoefisiensd menjaga agar organisasi dapat memprodulksi

makin banyak barang dan jasa yang mana secara simultan mengurangi

dampak negatif terhadap lingkungan, konsumsi sumber daya, dan biaya.

Ekoefisiensi paling tidak mengandung tiga hal penting. Pertama,

peningkatan kinerja ekologi dan elkonomi dapat dan sudal seharusnya saling

melengkapi. Kedua, peningkatan kinerja lingkungan scharusnya tidak lagi
dipandang hanva sebagai amal dan untuk nama baik, tetapi juga sebagai
suatu persaingan (compehitiveness). Keliga, ekoefisiensi adalah suatu
pelengkap dan  pendukung  pengembangan yvang  berkesinambungan

(sustaimable  developmient).  Pengembangan  vang  berkesinambungan

didefinisikan sebagai pengembangan vang memenuhi kebutuhan saat i,

lanpa mengurangi kemampuan generasi masa depan untuk memenuhi

kebutuhan sendiri. Fkoefisiensi mengimplikasikan peningkatan  efisiensi
vang berasal dari peningkatan kinerja lingkungan. Ada sejumlah sumber dari
insentif dan penyebab peningkatan efisiensi, diantaranya:

1. Pelanggan menginginkan preduk yang lebih bersih, vaitu produk vang
diproduksi tanpa  merusak lingkungan serta  penggunaan  dan
pembuangannya ramah lingkungan.

2. Para pegawai lebih suka bekerja di perusabaan vang bertanggungjawab
terhadap lingkungan dan akan menghasilkan produktivilas yang lebik
besar,

3. Perusahaan yang bertanggungiawab terhadap lingkungan cenderung
memperoleh keuntungan eksternal, seperti biaya modal yang lebih
rendah dan tingkat asuransi yang lebih rendah.

4. Kinerja lingkungan vang lebih baik dapat menghasilkan keuntungan
sosial vang signifikan, sepert keuntungan bagi kesehatan manusia,

5. Fokus pada peningkatan kinerjo lingkungan membangkitkan keinginan
para manajer untuk melakukan inovasi dan mencari peluang barw.

6. Pengurangan biaya lingkungan dapat mempertahankan atau
menciptakan keunggulan bersaing.

Pengurangan biava dan insentif kompetitif merupakan hal vang penting.
Biava lingkungan dapat merupakan persentase yvang signifikan dari total
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biaya operasional, Pengetahuan mengenai biaya lingkungan dan penyebab-
penvebabnya dapat mengarah pada desain ulang proses vang dapat
mengurangi bahan baku vang digunakan. Jadi, biava lingkungan saat ini dan
i masa depan dikurangi sehingga perusahaan menjadi lebih kompetitif.

Sebelum informasi biaya lingkungan diberikan kepada pihak pemangku
kepentingan di perusahaan, maka sebaiknva terlebil dahulu dijelaskan apa
itu biaya lingkungan. Berbagai kemungkinan bisa saja ada terkait definisi
biaya lingkungan, namun pendekatan yang menarik adalah mengadopsi
definisi vang konsisten yang dikenal dengan fotal environmental
quality model (TEQM) Dalam model ini, keadaan vang ideal adalah hdak
ada kerusakan lingkungan, Kerusakan didefenisikan sebagai degradasi
langsung dari lingkungan, seperti emisi residu benda padat. cair, atau gas ke
dalam lingkungan (misalnya: pencemaran air dan polusi udara), atau
degradasi tidak langsung seperti penggunaan hahan baku dan energi yang
tidak perlu, Dengan demikian, biaya lingkungan dapat disebut juga sebagai
biaya kualifas lingkungan. Dalam arti vang sama dengan biava kualitas; biaya
lin gkungan adalah biaya yang dikeluarkan karena kualitas hngkungan yang
buruk ada atau mungkin ada, Dengan demikian, biaya lingkungan berkaitan
dengan penciptaan, deteksi, perbaikan, dan  pencegahan  degradasi
lingkungan. Dengan definisi ini, biava lingkungan dapat diklasifikasikan ke
dalam empal kategori, yaitu:

1. Biava Pencegahan Lingkungan (environmental prevention costs),
adalah sejumlah biava dikeluarkan untuk aktivitas yang dilakukan
udalam mencegah diproduksinya limbah dan/atau sampah yang
dapat merusak lingkungan. Contoh: Evaluasi dan  pemilihan
pemasok, evaluasi dan pemilihan alat untuk mengendalikan polusi,
desain proses dan produk untuk mengurangi dan menghapus limbah,
melalih pegawai, mempelajari dampak lingkungan, audil risiko
lingkungan, daur ulang produk, pemerolehan sertifikasi 150 14001,

2. Biaya Deteksi Lingkungan {enviranmental detection costs)
adalah  binya-biaya untuk aklivitas yang  dilakukan  dalam
menentukan baliwa produk, proses, dan aktivitas lain di perusahaan
telah memenuhi standar lingkungan vang berlaku atau Hdak. Contoh:
Audit aktivitas lngkungan, pemeriksaon produk dan proses,
pengembangan ukuran kinerja lingkungan, pelaksanaan pengujian
pencemaran, verifikasi  kinerja  lingkungan dari  pemasok,
serta pingukuran lingkat pencemaran.
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3. Biaya Kegagalan Internal Lingkungan (envirenmental internal
fatlure costs)
adalah biayva dikeluarkan untuk suatin aktivitas yang dilakukan
karena diproduksinya limbah dan sampah, letapi tidak dibuang ke
lingkungan luar. Contoh: Pengoperasian peralatan untuk mengurangi
atau  menghilangkan  polusi, pengolahan dan  pembuangan
Hmbah beracun, pemeltharaan peralatan polusi, lisensi fasilitas untuk
memproduksi imbah, serta dour ulang sisa bahan.

4. Biava Kegagalan Eksternal Lingkungan (environmental
external failure)
Adalah biaya-blaya untuk aktivitas vang dilakukan serla melepas
limbah atau sampah ke dalam lingkungan. Biaya ini terbagi menjadi
dua, vaitu: biaya kegagalan eksternal yang direalisasi (realized
external failure costs) dan biaya kegagalan eksternal vang tidak
direalisasikan  (unrealized external failure costs), Biava kegagalan
eksternal yang direalisasi adalah biaya yang dialami dan dibayar oleh
perusahaan. Biava kegagalan eksternal vang tidak direalisasikan
adalah biaya sosial disebabkan oleh perusahaan, tetapi dialami dan
dibayar oleh pihak-pihak di luar perusahaan. Biaya sosial ini dapat
diklasifikasikan sebagai biaya vang dihasilkan dari degradatio
lingkungan dan vang berhubungan dengan dampalk negatif terhadap
properti atau kesejahteraan individu. Dalam kedua kasus, biaya
ditanggung oleh orang lain dan bukan oleh perusahaan meskipun
penvebab adalah perusahaan.

Contoh biaya Kegagalan eksternal yang direalisasi adalah: pembersihan
danau yang tercemar, pembersiban minyvak yang tumpah dari kapal
penyveberangan, pembersihan tanah vang tercemar, penggunaan bahan baku
dan energi secara tidak efisien, penyelesaian klaim kecelakaan pribadi dari
praktik kerja yang tidak ramah lingkungan, dll. Contol biaya sosial adalah:
mencakup perawatan medis karena udara vang terpolusi (kesejahteraan
individu), hilangnva kegunaan danau sebagai tempat rekreasi karena
pencemaran (degradast), hilangnva lapangan pekerjoan karena pencemaran
(kesejahteraan individual), dan rusaknya ekosistermn karena pembuangan
sampah padal (degradasi).
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Tabel. 11,3
Kiasifikasi Biava Lingkungan berdasarkan Aktivitas

Prevention Activities: Internal Failure Activities:
7 Evaluating and  Selecting # Operating Pollution Control
Suppliers Equitment
# Evaluating and Selecting # Treating and disposing of
Pollution control equitment tixle waste
7 Designing Proccesses »  Maintaiming pollution
7 Designing Products equitment
= Recyeling serap
Detection Activities: External Failure Activities:
» Auditing Environmental » Cleaning up a polluted lake
activities #» Cleaning up oil spills
= Inspecting  Products  and 7 Cleaning up contaminated
processes soil
# Testing for contamination 7 Losing employment because
# Measuring  contamination of contamination
levels # Damaging ecosystems from
solid waste disposal.

Gambar di atas di kutip dari Hansen, Mowon, & Guan {2009)

C. PELAPORAN BIAYA LINGKUNGAN

Pelaporan biava lingkungan adalah  penting fika  organicasi  serius
meningkatkan kinerja lingkungan dan pengendalian biaya lingkungan.
Langkah pertama yang batk adalah laporan yang merinci biaya lingkungan
berdasarkan kategori. Pelaporan biaya lingkungan berdasarkan kategori
mengungkapkan dua hasil penting, yaitu: (1) dampak dari biaya lingkungan
terhadap profitabilitas perusahaan dan (2) jumlah eelatif yang dikeluarkan
dalam setiap kategori. Gambar 2 di bawah, dikutip dari Hansen et al (2009)
memberikan contoh laporan biava lingkungan sederhana.
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Tabel 11.4
Contoh Pelaporan Biava Lingkungan
Yerde Corporation
Enviremirmntal Cast Regart
For the Year Endod Decomber 31, 2090
Estvlroiimnlal Percieribagen il
(Comtn E Operating Coity
Prevention Cost:
= Mhsigning Mrocesses for the enyviron monial S L
= Suppiller evidaation ard seleetion 204040 5 BLS 2R
Preteition Costs:
= Tusting logconlaminativn S SedLLm
= Mvosairingg Comtarmiranfinm fovisy 400,008 8 Snung 3:20%
Internal Paibure Costs:
> Waste trestrmont, Transport, G disposal S 15U
= Cypuratigg allution comtrol oguiboaent SO & LG 0%
External Pallure Costs:
> Inefficient tratartals ussge 5 1AN00
> Cleanitge up sail RALLIETEN & 5. 400,000 LBNCE, |
l'crinl ER AR LA
Sumbwes; Hansen, etal, 2009

Darfi laporan di atas, terdihat upava untok menyorod pentingnya biava
lingkungan dengan mengekspresikan sebagat persentase dari total biaya
operasional. Dalam laporan imi, biaya lingkungan merupakan 30 persen dan
total biava operasional, merupakan jumiah vang signifikan. Dari sudut
pandiang praktis, biava lingkungan akan menjadi perhatian manajérial hanya
jika mewakili jumlah yang signifikan. Ketika menjadi biaya yang sangat
signifikan, maka manajer cenderung berusaha melakukan upaya
pengurangan terhadap biava yang terkait lingkungan. Investasi lebih dalam
keglatan pencegahan dan deteksi dapal menghasilkan penurunan yang
signifikan pada biava kegagalan lingkungan. Bahkan investasi
pada peralatan vang mendukung pengurangan konsumsi energi, air, dan
bahan kimia dapal menghasilkan penghematan. Biayva lingkungan
tampaknya berperilaku dalam banyak cara vang sama seperti biaya kualitas,
biava [ingkungan terendah yang dicapai pada titik kerusakan sama
seperti Zero-defect dalam model biaya kualitas: Dengan demikian, solusi
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ekoefisien lebih berfokus pada pencegahan dengan pandangan bahwa
pencegahan lebih murah daripada mengobati, Analogt ini sama dengan total
quality model, kerusakan nol adalah tiik biava terendah untuk biaya
lingkungan,

Ekoetisiensi memungkinkan modifikasi pada pelaporan biaya lingkungan.
Secara  khusus, selain  pelaporan  biava lingkungan, mengapa tdak
melaporkan manfaat lingkungan? Dalam suatu periode tertentu, ada tiga
jenis manfaat, vaitu: pendapatan tambahan, tabungan saatini, dan biaya yang
dihindari (penghematan vang sedang berlangsung). Pendapatan tambahan
adalah pendapatan yvang mengalir ke dalam organisasi Karend tindakan
lingkungan seperti daur wlang kertas, menemukan aplikasi baru untuk
limbah tdak berbahava (misalnva, menggunakan scrap kayu untuk
membuat polongan-potongan kayu dan papan catur), dan peningkatan
penjualan karena  pencitraan  atas ramah  lingkungan ditingkatkan.
Menghindari  biaya mengacu pada penghematan atas biaya yvang telah
dibavarkan pada tahun sebelumnva. Tabungan saat ini mengacu pada
pengurangan biaya lingkungan vang dicapal pada tahun berjalan. Dengan
membandingkan manfaal vang dihasilkan dengan biaya lingkungan yang
terudi dalam suatu periode tertentu, jerus laporan keuangan lingkungan
dibuat. Manajer dapat menggunakan pernyataoan ini unituk menilai kemajuan
(manfaal vang dihasilkan) dan polensi untuk kemajuan (biava lingkungan).
Laporan kevangan lingkungan juga dapat menjadl bagian dari laporan
kemajuan lingkungan yang diberikan kepada pemegang saham pada
laporan tahunan.
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Contoh Laporan Keuangan Lingkungan

Verde Corporation
Environmental Financial Statement
For Year Ended December 31, 2000

Environmental Benefils
Income Sources:
> Recyeling Income & a00on0
> Revenues from waste derived products 150,000
Ongoing Savings:
> Cost Heduction, Contaminations SO0, 00
> Cost Reduction, hazardous waste disposal 1.200.000
Currenl Savings:
> Energy Comservation cosl savings SO0
> Packapging cost reductions 450,000 |
Total Environmental benefits. S 3.600.000
Environmental Costs:
Prevention Costs:
> Dusigning proceesses for the environment B 400,000
> Supplier cvaluation and selection 200,000
Detection Costs:
= Testing [or contamination S60L000
> Measuring conlamination levels 400,000
Internal Failure costs:
> Waste treatmuent, transporl, and disposal 1500100
> Operdting pellution control equipment 300, 0o
External Failure Costs:
> Inefficient material usage 1400,000
> Cleaning Lip Soil 4000, 000
Total Environmental Costs 5 9.000.000
Sumber: Hansen, el.al,, 2009
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D. AKUNTANSI MONETER SECARA KONVENSIONAL

Akunfansi moneter perusahaan konvensional terdivd dari:

1. Akuntansi keuangan (pembukuan, penyeimbangan, honsolidasi,
audit kevangan permyataan dan pelaporan);
Akuntansi biayva (disebul juga akuntansi manajemen);
Statistik dan indikator perusahaan (berorientasi masa lalu);
Penganggaran (berorientasi masa depan);
Penilatan investasi (berorientasi masa depan).

O a8 g

Pembukuan dan akuntansi biaya menyediakan basis data untuk instrumen
lainnya: Manajemen lingkungan bisa dan juga telah digunakan untuk
melacak pengeluaran, biaya, indikator, investasi dan tabungan, karena
tindakan untuk perlindungan lingkungan, tapi tidak sistemabis. Penerapan
perusahaan akumtansi keuangan terulama terdiri dari alat perhitungan
internal, namun juga digunakan untuk eksternal melaporkan kepada otoritas
kevangan, pethegang saham dan perusahaan mendaftar. Badan statistik
memanfaatkan informasi ini, namun aplikasi nasional ini berada di luar
cakupan keuanganakunlansi,

Akuntansi biaya:

merupakan alat utama untuk keputusan manajemen internal seperti harga
produk dan tidak diatur oleh undang-undang: Sistem informasi internal ini
berhubungan dengan pertanvaan berikut: Berapa biava produksi untuk
produk yang berbeda dan apa yang harus dilakukan harga jual produk ini?
Untuk menentukan persediaan barang jadi dan pekerjaan-Dalam proses
untuk neraca, akuntansi biava juga perlu dilakukan untuk kevangan
pelaporan, Pemangku keépentingan utama dalam akuntansi biava adalah
anggota dari manajemen yang berbeda unit {mis., pengelola eksekutif, situs,
produk dan produksi), Untuk lingkungan manajemen, biaya terkait
(kebanyakan tersembunyi di biayva overhead wumum) dapat dilacak dan
dialokasikan untuk produk dan pusat biava.

Akuntansi biaya didasarkan pada data yang diperoleh dari akuntansi
kevangan namun terkadang menggunakan nilai vang berbeda; misalnya,
membell kemball nilai depresiasi, harga rata-rata untuk masukan material
atau bunga vang diperhitungkan. Yang terakhir dinilai berbeda karena sistem
transisi dari pengeluaran untuk biaya. Sebagian besar perusahaan kecil dan
menengah (UKM) menggunakan angka vang sama dengan hanya sedikit
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penvesuaian. Sayangnya, banyak perusahaan tidak memiliki sistem
akuntansi biaya terpisah, namun menghitung di basis data akuntansi
kevangan dari pembukuan gantinva

Akuntansi Keuangan:

Sebaliknya, terutama dirancang untuk memenubn kebutuban informasi
pemegang saham eksternal dan otoritas kévangan, yang keduanya memiliki
kepentingan ekonomi yang kuat dalam standarisasi data yang sebanding dan
menerima informasi vang benar dan adil tentang ekonomi sebenarmya
kmerja perusahaan. Oleh karena itu, akuntanst dan pelaporan kenangan
sedang  ditangani  dengan  hukum mnasional dan  standar  akuntansi
internasional. perusahaan mengatur bagaimana ilem tertentu harus
diperbaiki, misalnya, apakah investasi lingkungan harus dikapitalisasi atau
dibebankan, dimana ketertuan keadaan dapat dibuat untuk perawatan di
masa depan kewafiban, alau bila kewajiban kontinjensi harus diungkapkan.
Pendekalan yang diimplikasikan (kalkulasi), Seperti vang digunakan dalam
akuntansi biava tidak diperbolehkan. Semua biaya harus dihitung ulang
menunjukkan pengeluaran aktual dan harga,

Terminologi Akuntansi Keuangan:

Akuntansi kevangan berhubungan dengan pendapatan dan pengeluaran
seperti vang ditunjukkan dalam keuntungan dan kerugian akun, déngan aset
dan kewajiban sebagaimana tercantum dalam neraca, Informasi lebih rinci
adalah tersedia dari daftar saldo. Dalam akuntansi biava, istilah yang
ditangani adalah biaya dan pendapatan; tidak ada vang setara dengan neraca,
Membutuhkan metode penilaian vang agak berbeda, berbagai item
pengeluaran di bidang kevangan akuntansi sesuai dengan kategorl biava
vang dialokasikan untuk biava masing-masing pusat (proses produksi in-
house) dan permnbawa biava / objek (produk).
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Tabel 11. L. Terminolog Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Biaya

Financial Accounting Cost Accounting
‘Balance Sheet:
7 Assels No Eguivalent (Tidak Setara)
> Liabilities No Equivalent
Profit and Loss Account Cost Statement
S Fapﬁnd:ture > Cost
» Expenditure items » Cost Categories
» Revenue > Earnings
Cost Calculation
# No Equivalent Cost Centres
7 Calculation of Production # Cost Carriers / Object=
Expenditure (Products)

Sumber; United Nations Division for Sustainable Development, New York, 2001

Biaya atau pengeluaran (Coslt or expendilures)

Penilaian dapat didasarkan pada pengeluaran dari akun laba rugi atau
internal

dokumen akuntansi biaya, tergantung pada struktur sistem informasi
internal. Ini tugas pengendali perusahaan untuk mendefinisikan database
yvang paling tepat begitu umum Garis besar pendekatan yvang akan diadopsi
telah didefinisikan. Karena penilaian biaya lingkungan juga harus digunakan
untuk prosedur pelaporan yang seragam, dan mengingat bahwa pendekatan
kalkulasi dalam menvatakan pengeluaran lingkungan dalam kerugian laba
akun tidak diizinkan, laporan merekomendasikan untuk merujuk pada
pengeluaran aktual yang dikutip dalam akuntansi kevangan tapi untuk
mengalokasikannya ke situs, pusat biaya dan produk.

Batas sistem akuntansi keuangan dan biaya

Penentuan data untuk doua metode akuntansi berbeda. Untuk akuntansi
keuangan, Batas sisterih adalal badan hukum dan oleh karena itu kebhanyakan
perusahaan pagar, kadangkala menggabungkan beberapa lokasi produksi.
Langkah akuntansi biaya lebih jauh di bawah perusahaan dan melacak biava
langlah produksi dan produk
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E. AKUNTANSI FISIK (PHYSICAL ACCOUNTING)

Struktur vang sama berlaku untuk akuntansi fisik, Bagian inti dari informasi
lingkungan sistem adalah Aliran material mengalir dalam satuan fisik aliran
material, air dan energi dalam batas sistem vang ditentukan. Ini bisa di
tingkat korporat, tapi juga selangkah lebih maju turun ke pusat hiaya dan
proses produksi atau bahkan ke mesin dan produk. Kemudian menjadi tugas
teknisi proses dan tidak begitu banyak akuntan untuk diatasi dan melacak
data yang diperlukan.
Tabel 11.2 Sistem Batas Keseimbangan aliran bahan baku.

| INPUT System Boundaries OUTPUT
i o . Nations | o
Materials Reglons | Products
Energy Corporations Waste
Water Processes Emissions
Proviuct

Pada tingkat vang lebih tinggi, neraca aliran material dihitung untuk daerah
dan negara, disebut déngan istilah "akuntansi sumber daya nasional’.
Austria, Jerman dan Jepang adalah yang pertama negara yang memiliki
keseimbangan aliran material yvang konsisten untuk negara tersebul, yang
disediakan oleh hadan stahistik.

Pada tingkat nasional, badan statistik dan ilmu ekonomi juga berusaha untuk
memperkirakan total biaya lingkungan industri tahunan dan biava untuk
masyarakat umum karena Pencemaran lingkungan (disebul biava eksternal,
karena tidak ditanggung oleh polusi perusahaan, tapi masyarakat umum).
Biaya eksternal juga merupakan bagian dari akuntansi lingkungan Sebagai
sumiber akuntansi nasional dalam arus material, namun keduanva bukan
akuntansi manajemen,

F. AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN

Akuntansi Manajemen Lingkungan merupakan hasil pengembangan bidang
ilmu dari Manajemen Lingkungan dan rangkaian kinerja ekonhomi suatu
perusahaan serta penerapannva dari lingkungan vang tepat dalam hubungan
antara Sistem Akuntansi dan  praktiknya. Masalah utama akuntansi
manzajemen lingkungan adalah kita tidak memiliki standar definisi biaya
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lingkungan, Bergantung pada berbagai kepentingan, lermasuk beragam
biaya, mis,, biaya pembuangan atau biaya investasi dan, terkadang, juga
biava eksternal (vaitu biava vang terjadi di Tuar perusahaan, sebagian besar
ke masyarakal umum). Tentu saja. ini juga berlaku untuk keuntungan
kegiatan lingkungan perusahaan (penghemalan biaya lingkungan). Selain itu,
sebagian besar Biava ini biasanya tidak dilacak secara sistematis dan
dikaltkan dengan proses vang bertanggung jawab dan produk tapi hanya
disimpulkan secara umum di atas kepala.

Kenyataan bahwa biaya lingkungan bdak seperiuhnya tercalat sering
menyebabkan  perhitungan  lerdistorsi pilihan perbaikan Proyvek
perlindungan lingkungan bertujuan untuk mencegah emisi dan limbah pada
sumber (pilihan penghindaran) dengan lebih baik mengzunakan bahan baku
dan bahan pembantu dan kebutuhan bahan opierasi vang kurang (berbahaya)
tidak dikenali dan diterapkan.

Keuntungan ekonormis dan ekologis vang bisa didapat dart tindakan tersebul
tidak digunakan. Seringkali tidak sadar bahwa memproduksi limbah dan
emisi biasanya lebih mahal. Pengalaman menunjukkan bahwa manajer
lingkungan hampir tidak memiliki akses terhadap biaya sebenamya dalam
dokumen akuntansi perosahaan dan hanya mengetahel sebagian lecil
agregal biava lingkungan. Di sisi lain, controller memang memiliki sebagian
besar informasi namun tidak dapat memisahkan bagian lingkungan tanpa
bimbingan lebih lanjut. Selain itu, dia memang terbatas pada pemikiran
dalam kerangka akun yang ada. Juga, kedua departemién cenderung memiliki
masalah bahasa yang kurang dipahami.

Dengan demikian, akuntansi manajemen lingkungan merupakan pendekatan
gabungan vang menyediakan untuk peralihan data dari akuntansi kenangan
dan akuntans] biaya untuk meningkatkan materi efisiensi, mengurangi
dampak dan risike lingkungan dan mengurangi biaya perlindungan
lingkungan., Untuk teks berlkut, istilah pengeluaran selalu digunakan di
mana perbedaan yang tepat Pendekatan biaya implisit sangat diperlukan.
Jika tidak, istilah biava digunakan.
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G. MANFAAT AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN

Tujuan utama  prakik akuntansi  lingkungan adalah  menghilangkan
kﬁenjangﬂn.mfm:mﬂsi karena tidak teridentitikasinya biaya dan kerusakan
lingkungan (Dourala et al, 2003). Xiaomeé (2004) menjelaskan bahwa
penerapan akuntansi manajemen lingkungan, dapat membantu perusahaan
unfuk meningkatkan kinerja  lingkungan, kinerja  keuangan dan
pengunghkapan informasi Ingkungan, Sebagian besar perusahaan dalam
industri modern menvadari sepenuhnyva bahwa isu lingkungan dan sosial
juga merupakan bagian penting dari perusahaan (Pfleiger, et al, 2005).
Penerapan  akuntanst lingkungan  sesungsubnva mulal  disadart oleh
perusahaan akan menghasilkan banyak keuntungan, seperti pengurangan
biava lingkungan, mengurangi limbah; peningkatan keuntungan jangka
panjang, prestise di mata konsumen, peningkatan kinerja keuangan dan
saham serta meningkatnya kinera lingkungan dan ekonomi (Klassen dan
McLaughlin, 1996; Graff et dl,, 1998; Buritt, 2002; EPA Australia 2003; Leal et
al., 2003; Perron et al,, 2006; Sulaiman dan Nik Achmad, 2006; Lemkin, 2011).

Tingginya tekanan perusahaan menyebabkan banyak perusahaan yang
mengimplementasikan akuntansi manajemen lingkungan. Stakeholder dan
pelanggan semakin lama telah memiliki kesadaran dan kepedulian vang
tinggi terhadap lingkungan dan mereka menuntul perusabaan untuk
menunjukkan  kepedulian  dalam  kegiatan  bisnisnya  (Lemkin, 2011).
Alkuntanst manajemen lingkungan banyak digunakan sebagai bagian dari
alat pengambilan keputusan penting di sebagian besar perusahaan (De Beer
dan Friend, 2006).

Penerapan akuntansi manajemen lingkungan bertujuan untuk mengenali dan
mengurangi dampak lingkungan negatif dari praktik akuntansi konvensional
(Gray & Bebbington, 2001) dan dapat membantu perusahaan untuk
mengidentifikasi manfaat lingkungan dan ckonomi dari aktivitas bisnis
perusahaan  (Burritt et al, 2002). EMA dapat digunakan untuk
mengidentifikasi, mengumpulkan dan menganalisis informasi baik fisik dan
moneter untuk pengambilan kepulusan internal (Qian, Burritt dan Monroe,
2011), mengubah tindakan dan kevangan dari akbivitas lingkungan sebagai
dasar informasi untuk pengambilan keputusan terkait dengan penilaian
kinerja lingkungan (Benett et al, 2013) serta dapat membantu perusahaan
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unluk mengelola kinerja lingkungan dan melaporkan informast lingkungan
kepada pemangku kepentingan (Chang, 2007).

Perusahaan mengalami perubahan dalam penyusunan formulasi strategi,
dimana fokus pemegang saham beralih kepada pemuasan permnangku
kepentingan lainnya, diantaranya adalah pemenuhan isu lingkungan (Carrod
dan Chadwick, 1996). Strategi Dbisnis perusahaan  harus  mulai
mempertimbanghkan jsu-isu lingkongan (Jose, 1996). Perusahaan harus
mampu untuk mengidentifikasi lingkungan sebagai peluang bukan sebagai
ancaman (Poter dan Linde, 1995). Perusahaan harus mengintegrasikan isu-isu
lingkungan ke dalam strategi perusahaan, hal tersebut didasari pada
permasalahan seperti perubahan iklim, deflasi ozon, masalah polusi dan
limbah sehingga penting bagi perusahaan untuk mengintegrasikan isu
lingkungan ke dalam perencanaan stralegis perusahaan (Genc, 2013).
Semakin  meningkatnya  kesadaran  dan  harapan  pelanggan  turut
mempengaruhi perusahaan untuk mengintegrasikan kepedulian lingkungan
terhadap proses manajemen strategi pada perusahaan mereka (Da Silva dan
Teixerin (2008} dalam Gens (2013), Perusahaan yang telah menyatukan isu
hingkungan dalam strategi bisnis mereka akan cenderung lebibh mampu
bertahan dalam jangka panjang (Banerjee, 2002a) dalam Gens (2013),

Sedangkan lingkup akuntansi lingkungan dibagi menjadi dua bagian. Bagian
pertama didasarkan pada kegiatan akuntansi ingkungan suatu perusahaan
baik secara nasional maupun regional. Bagian kedua berkaitan dengan
akuntansi lingkungan untuk perusahaan-perusahaan dan organisasi lainnya.
Pada dasarnya penjelasan mengenai konsep akuntansi lingkungan harus
mengikuti beberapa faklor berikul, antara lain: '

1. Biayva konservasi lingkungan (divkur dengan menggunakan nilai

satuan uang).
2. Keuntungan konservasi lingkungan (ciukur dengan unit fisik).

Keuntungan ekonomi dari kegiatan konservasi lingkungan (divkur depgan
nilai satuan vang/ rupiah).

Peran dan Fungsi Akuntansi Lingkungan

SFAC No. | menjelaskan bahwa pelaporan keuangan memberikan informasi
vang bermanfaat bagi investor dan kreditor, dan pemakai lainnva dalam
mengambil keputusan investasi, kredit dan vang serupa secara rasional.
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Fungsi dan peran akuntansi lingkungan dibagi ke dalam dua bentuk yaitu:

1. Fungsi Internal

Fungsi internal meropakan fungsi yang berkaitan dengan pihak internal
pernsahaan sendiri. Pihak internal adalah pihak yang menyelenggarakan
usaha, seperti rumah tangga konsumen dan rumah tangga produksi maupun
jasa lainnva. Adapun vang menjadi aktor dan fiktor dominan pada fungsi
internal in1 adalah pimpinan perusahaan, Sebab pimpinan  perusahaan
merupakan orang yang bertanggungjawab dalam setinp pengambilan
keputusan maupun  penentuan setiap kebijakan internal perusahaan.
Sebagaimana hanya dengan sistem informasi lingkungan perusahaan, fungsi
internal memungkinkan untuk mengukur biaya kenservasi ingkungan dan
menganalisis biaya dari kegiatan-kegiatan konservasi lingkungan vang
efektif dan efisien serta sesuai derigan pengambilan keputusan. Dalam fungsi
internal ini diharapkan  akuntansi lingkungan berfungsl sebagai alat
manajemen bisnis yang dapat digunakan oleh manajer ketika berhubungan
dengan unit-unit bisnis.

2. Fungsi Eksternal

Tungsi ekternal merupakan fungsi yang berkaitan dengan aspek pelaporan
keuangan. SFAC No. 1 menjelaskan bahwa pelaporan kenangan memberikan
informasi vang bermanfaal bagi investor dan kreditor, dan pemakai lainnva
dalam mengambil keputusan investasi, kredil dan yang serupa <ecara
rasional. Informasi tersebut harus tersebut harus bersifat komprehensif bagi
mereka vang memiliki pemahaman yvang rasional tentang kegiatan bisnis dan
ckonomis dan memiliki kemauan untuk mempelajari informasi dengan cara
yang raslonal. SFAC No. 1 menjelaskan bahwa pelaporan keuangan
memberikan informasi vang bermanfaat bagi investor dan kreditor. dan
pemakai lainnva dalam mengambil keputusan investasi, kredit dan vang
seTupa secara rasional,

Pada fungsi ini faktor penting vang perlu diperhatikan perusahaan adalah
pengungkapan hasil dari kegiatan konservasi ingkungan dalam bentuk data
akuntansi. Informasi yang diungkapkan mereka hasil yang divkur secara
kuantitatif dar kegiatan konservasi iingkungnn. Termasuk di dalamnya
adalah informasi tentang sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan, klaim
terhadap sumber-sumber tersebut (kewajiban suatu perusahaan untuk
menyerahkan sumber-sumber pada entitas lain atau pemilik modal), dan
pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi vang mengubah sumber-sumber
ekonomi dan klaim terhadap sumber tersebut.
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Fungsi  eksternal memberi  kewenangan  bagl  perusahaan  untuk
mempengaruhi pengambilan keputusan stakeholders, seperti pelanggan,
rekan bistis, investor, penduduk lokal maupun bagian administrasi. Oleh
karena itu, perusahaan harus memberikan informasi tentang bagaimaria
manajemen perusahaan mempertanegungiawabkan pengelolaan kepada
pemiiik- atas pemakaian sumber ekonomi yang dipercayakan kepadanya.
Diharapkan dengan publikasi hasil akuntansi lingkungan akan berfungs: dan
berarti bagi perusahaan-perusahasn dalam memenuhi pertanggungjawaban
serta transparansi mercka bagi para stakehalders yang secara semultan sangat
berarti untuk kepastian evaluasi dar kegiatan konservasi lingkungan. Ada
beberapa cara untuk mengungkapkan informasi pertanggung jawaban
lingkungan, pertama  penvajian  informasi lingkungan  melalui
“pengungkapan” dapat dilakukan dengan membuat ikhtisar kegiatan
perusahaan terkait dengan upaya untuk melestarikan lingkungan, hasil
penilaian pihak independen terkait dengan kepatuuhan entitas terhadap
kelestarian lingkungan, kedua pelaporan tanggung jawab atas lingkungan
juga dapat ddisajikan dalam keuvangan inti, misalnya peralatan vang
disediakan dalam rangka untuk menguurangi pencemaran lingkungan dapat
disajikan sebagai assel tetap. PSAK 16 (revisi 2007) tentang asset tetap
paragraph 11 menyatakan “asset tetap diperoleh untuk alasan keamanan atau
lingkungan. Peolehan asset tetap semacam iy, dimana tidak secara langsung
meningkatkan manfaatl ekonomik masa depan dari sualtu assel letap yang
ada, mungkin diperlukan bagi entitas untuk memperroleh mantaat ekonomik
masa depart dari asset yang lain”. ketiga biayva-biaya yang dikeluarkan dalam
rangka untuk pencegahan lingkungan dari pencemaran dapat diakui sebagai
beban dalam laporan laba rugi.

Aspek-aspek yang menjadi bidang garap akuntansi lingkungan:

1) Pengakuan dan identifikasi pengaruh negatif aktifitas  bisnis
perusahaan  terhadap  lingkungan dalam  praktek  akuntansi
konvensional.

2) Identifikasl, mencari dan memeriksa persoalan bidang garap
akuntansi  konvensional  vang  bertentangan  dengan kriteria
lingkungan serta memberikan alternatif solusinya.

3) Melaksanakan langkah-langkah proaktif dalam menyusun inisiatif
untuk  memperbaiki  lingkungan pada  praktik  akuntansi
konvensional.
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Pengembangan formal baru sislem akuntansi kevangan dan
nonkeuangan,  sistem  pengendalian  pendukung  keputusan
manajemen ramah lingkungan.

ldentifikasi biaya-blaya (cost) dan manfaat berupa pendapatan
(revenue) apabila perusahaan lebih pedull terhadap lingkungan dari
berbagai program perbaikan lingkungan.

Pengembangan format kerja, penilaian dan  pelaporan  internal
maupun eksternal perusahaan.

Upaya perusahaan vang berkesinambungan, akuntansi kewajiban,
resiko, investasi biaya terhadap energi, limbah dan perlindungan
lingkungan.

Pengembangan teknik-teknik akuntansi pada aktiva, kewajiban dan
biaya dalam konteks non keuangan khususnya ekologr.

Alasan Enveromental Management Accounting sangat bermanfaat bagi
industry antara lain:

1)

3)

4)

Kemampuan secara akurat meneliti dan mengatur penggunaan
bahan-bahan, termasuk polusi/sisa volume, jenis-jenis lain dan
sebagainya.

Kemampuan mengidentifikasi, mengestimasi. mengalokasikan,
mengatur atau mengurangi  biaya-biayva, khususnva biava vang
berhubungan dengan lingkungan,

Informasi  yang lebih akurat dan lebih  menyeluruh  dalam
mendukung penetapan dari dan keikutsertaan di dalam program-
program sukarela, penghematan biava untuk memperbaiki kinerja
lingkungan. Bukan malah makin mencemarkan lingkungan.
Informasi vang menyelrub untuk mengukur dan melaporkan kinetja
lingkungan, seperti meningkatkan citra perusahaan pada stakeholder,
pelanggan, masyarakal lokal, karyawan, pemerintah dan penvedia
keuangan,

Bagaimana dampak lingkungan terhadap belum diterapkannya akuntansi
manajemen lingkungan dalam perusahaan

1)

Adanya permasalahan pencemaran lingkungan vang dilakukan oleh
perusahaan manufaktur. Permasalahan lingkungan akibat proses
produksi perusahaan banyak ditemulan misalnya pada kasus
pencemaran lingkungan vang menyebabkan menurunnya kadar
kualitas air di sekitar industry yvang berdekatan dengan rumah
penduduk.
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)

3)

Kelidaktepatan alokasi biaya lingkungan sebagai biaya tetap. Karena
secara biayva lingkungan tersembunyi dalam biava umuam, pada saat
diperiukan, akan menjadi sulit untuk menelusuri biava sebenarmya
dari proses, produk atau lini produksi tertentu. Jika biaya umum
dianggap tetap, biaya limbah sesunggubinya merupakan biaya
variabel yang mengikuti volume limbah vang dihasilkan berbanding
lurus dengan tingkat produksi.

Ketidaktepatan perhitungan atas volume (dan biaya) atas bahan baku
yvang terbuang. PBerapa sebenarnya biaya limbah? Sebelum
diterapkannva  akuntansi  manajemen  lingkungan  akan
menghitungnya sebagai  biava  pengelolaannya,  vaitu  Dbiaya
pembuangan atau pengolahan, Tetapi setelah menerapkan EMA,
EMA akan menghitung biaya limbah sebagai biava pengolahan
ditambah biaya pembelian bahan baku. Sehingga biaya limbah yang
dikeluarkan lebih besar (sebenarmya) daripada biava vang selama ini
diperhitungkan.

Manfaat dari mengadopsi akuntasi lingkungan adalah:

258

=

2

u

Perkiraan yang lebih baik dari biaya sebenarnya pada perusahaan
untuk memproduksi produk atau jasa

Mengidentifikasi biaya-biaya sebenarnva dari
produk, proses,system,atau fasilitas dan menjabarkan biaya-biaya
tersebutpada tanggung jawab manajer

Membantu manajer untuk menargetkan area operasi bagi
pengurangan biava dan perbaikan dalam ukuran lingkungan dan
kualitas

Membantu dengan penanganan keefektifan biaya lingkungan atau
ukuran perbaikan kualitas

Memativasi staf untuk mencari cara yang kreatifuntuk mengurangi
biava-biava lingkungan

Mendorong  perubahan  dalam  proses ‘untuk  mengurangi
penggunaan sumber daya dan mengurangi, mendaur ulang,atau
mengidentifikasi pasar bag limbah

Peningkatan kepedulian staf terhadap isu-isu lingkungan, keschata,
dan keselamatan kerja

Meningkatkan penerimaan konsumen pada produk atan jasa
perusahaandan sekaligus meningkatkan daya kompetitif
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Akuntansi lingkungan dapat mendukung pembuatan keputusan di
perusahaan dalam hal :

1.

=]

Penganggaran modal adalah  proses menganalisis  alternative
investasi dan memutuskan investasi mana yvang akan digunakan
dalam standar keungan yang mana memperimbangkan aliran
pendapatan dan biaya-biaya dihasilkan dari sepanjang waktu
investasi

Pemilihan produk - perusahaan secara rubin membuat keputusan
mengenai produk mana untuk dapat didasarkan pada pertimbangan
hiaya mereka. Biaya-biayanya termasuk tidak hanya biava
pembelian, namun blava yvang terjadi karena menggunakan dan
membuang produk pada akhir masa penggunaannya.

Manajemen limbah - perusahaan menghasilkan sejumlah besar
limbah vang pilihan pengolahan dan pembuangannya ditentukan
oleh komposisi aliran limbal. Karena blaya-blava pembuangan
adalah biava-biava lingkunganmencoba untuk meminimalkan
biava-biaya ini akan mendapat manfaat dari akuntans lingkungan

Hambatan dalam penerapan akuntansi lingkungan:

1.

Sistem pendukung Informasi akunlansi vang kurang/ lidak cukup.
Informasi mengenai biava lingkungan sangat kurang:sistem
akuntansi- idealnya informasi sumber biava- umumnya tidak culkup
untuk kebutuhan akuntansi lingkungan,diman manfaat-manfastnya
dari memisahkan biaya-biaya lingkungan dan pos overhead dalam
rangka untuk menelusuri biava ke produk ataun aktivitas vang
menvebabkan biayva tersebut rancuh.

Hubungan yang kurang antara bidang pembelian dan bagian
sumber dava. Hubungan institusional antara pembeliah atau usaha
mendapatkan dan fungsi-fungsinva sumber daya sangal lemah
Ketika penggunaan tim pendapatan produk antar fungsi terlihat
meningkat,hal ini cenderung difokuskan pada mengintegrasi secara
efektif criteria klinis ke dalam keputusan pembelian, terutama
usaha-usaha standarisasi. Inpul sumber daya cenderung secara
spesifik diminta hanya bagi keputusan dengan aspek lingkungan
vang jelas- seperti kontrak manajemen limbah.

Halangan pembelian, Seperti fasilitas di banyak sector lain, fasilitas
penjagaan kesehalan seringkali merupakan subyek pada halangan
pembelian  yvang cenderung  mengurangl  alternative-alternatif
produk dart mana mereka mungkin dipilih secara efektif.

259



EAH T | AKLINTANST MANATEMEN LINCELNGAN

260

LATIHAN:

1. Coba anda jelaskan sejauh mana peran akuntansi manajemen

lingkungan dalam dunia industr] saat ini.

Coba anda buat suatn kajian  tentang  akuntansi manajemen
lingkungan yang sedang diterapkan perusahaaan saat inl.

Studi Kasus: Silahkan anda kaji apa yang menjadi permasalahan dan
penvelesaiaannya pada PT Bukit Asam?

Kebijakan Sejalan dengan visi kerporasi “Menjadi perusahaan energi
kelas dunia vang peduli lingkungan®, dalam setiap kegiatan
penambangan, Perseroan  mengedepankan aspek pelestarian
lingkungan.Pelaksanaan  keéglalan  operasional  penambangan
berpedoman pada kaidah teknis yang benar atau “green mining”
dimulai pada tahapan perencanaan yang menginternalisasikan
prasayrat keselamatan kerja dan pelestarian lingkungan.

Hal tersebut di atas dikendalikan dalam sistem manajemen yang

terintegrasi dan telah disertifikasi oleh badan sertifikasi independen.

Komitmen Persercan terhadap perlindungan lingkungan, dituangkan

dalam Kebijakan Lingkungan vang terintegrasi dalam Kebijakan

Sistern Manajemen Bukit Asam (SMBA). Manajemen Perseroan

bertekad  untuk  mencapai  kinerja setinggi-tingginya dalam

pengelolaan Mutu, Lingkungan dan K3, dan menjadikannya salah
satu prioritas utama dalam setiap aklivilas operasional penambangan
dengan menekankan sebagai berikut:

1. Kepuasan pelanggan, mutu produk dan mutu proses. Dalam
bersaing, Perusahaan  tanggap  pada kebutuhan  dan
mengulamiakan Kepuasan pelanggan yang lercipta karena mulu
produk, senantiassa memperhatikan “Budava Mutu, Sadar Mutu,
Peduli  Muta  dan  Tekad Mutu” serta mematubi  semua
perundang-undangan dan peraturan terkait,

2, Keteladanan, kedisiplinan dan perilaku aman, Mendptakan
keteladanan dan kedisiplinan melalui perilaku aman dan
pengambangan kompetensi yang efektif.
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3. Mencegah insiden dan manajemen risiko.Mencegah insiden
melalui identifikasi, analisis, dan eliminasi bahava secara
berkelanjutan.

4,  Greent Coal Minning and Coal Industrial Process. Melakukan
green coal mining and coal industrial process yang ramah
lingkungan. Malam melaksanakan proses  penambangan,
Perseroan senantiasa menjalankan prinsip-prinsip good mining
practices, yvaitu aktivitas pengelolaan lingkungan dilaksanakan
secara melekat (inherent) dengan aktivitas operasi penambangan,

5. Environmental and Safetv
Communication. Menghkomunikasikan seluruh akbivitas vang
berkaitan dengan lingkungan dan K3 agar seluroh pegawai dan
pihak terkait peduli terhadap keselamatan dan dampak
lingkungan.

6. Peningkatan Berkelanjutan, Melakukan Pengukuran Kinerja
(termasuk penetapan sasaran dan program) dan peningkatan
berkelanjutan dalam bidang kualitas, lingkungan dan
keselamalan serta kesehatan kerja dan dilinjau dalam rapat
Hinjauan manajemen supaya terus menerus sesual,

7. Available to interest parties. Kebjakan ini wajib tersedia bag
pihak-pihak terkail.

Selain  itu, dalam  menjalankan  kegiatannya di Lokasi  Unit
Pertambangan Tanjung Enim (UI'TE), Persercan senantiasa peduli
terhadap  efisiensi sumberdava sebagai  bentuk  implementasi
Pengelolaan Lnghkungan Hidup sesuai dengan UU, no. 32 tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan UU
no A tahun 2007 tentang Energi. Untok iti, Perseroan berkomitmen
untuk ;

1. Konservasi sumberdaya dilaksanakan pada semua tahap
pengelolaan sumberdava dari hulu sampai hilir yaitu dar
tahapan penyediaan, pengusahaan, pemanifaatan dan konservasi
sumber daya.

2. Merencanakan dan melaksanakan efisiensi sumber daya melalui
kegiatan operasional perusahan yang dilakukan secara ekonomis,
bertanggungjawab dan berwawasan lingkungan PT Bukit Asam
(Perserg) Thhk, UPTE sesuai dengan bidang tugas dan lingkup
tanggung jawab masing-masing.
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3. Kepala satuan kerja di lingkungan UPTE menelapkan langkah-
tangkah strategis efisiensi sumber dava dan melakukan
pembinaan pelaksanaan kegiatan praktik kebijakan sumber daya
perusahaan,

4. Dalam mencapai lujuan implementasi kebijakan sumber daya
tersebut, T Bukit Asam (Persero) Thk. UTTE memtasilitasi
sarana dan binva vang diperukan oleh satuan kerja untuk
kepentingan kesinambungan usaha.

5. Melakukan program konservasi sumber dava tahun 2013s.d. 2015
dengan sasaran sebagai berikut :

a. Efisiensi Energi:

#  Perwrunan  intensitas konsumst listrik sebesar 0,442
kWh/ Ton produksi batu bara

» Penurunan Intensitas Konsumsi BBM Solar sebezar 0,159
Liter/Ton produksi batubara

b, Efisiensi Sumber daya A ;

» Penurunan penggunaan air sungai sebesar 0,03 m3,ton
produksi batubara

7 Penurunan Beban Pencemaran air sebesar 00003 Kg/Ton
produksi batubara

¢, Pengurangan dan Pemanfaatan limbah B3 dan hmbah padat
non B3 :

# TPengurangan Limbah B3 dan Limbah Padat non B3 vang
dihasilkan sebesar 4,59 x 106 ton limbah/ton produks
batubara

d. TPengurangan Pencemaran Udara :
¥ Penurunan  Karben sebesar 0,002 1CO2e/ton produksi
batubara
» Pengurangan bahan perusak ozon (BPO), refigeran AC-CFCs
untuk wilayvah perkantoran dan pemukiman sebesar 100 %
Kegiatan Yang Dilakukan Sepanjang  tahun 2014, Perseroan
melakukan berbagat kegiatan yang terkait dengan pengelolaan
lingkungan, pemantauan lingkungan, penelitian dan pengembangan
lingkungan, programn korservasi air dan program penghijavan.
Keégiatan-keégiatan tersebut secara rulin dilakukan Perseroan sejak
beberapa tahun terakhir. Disamping kegiatan-kegiatan yang sifatnya
rutin. pada tahun 2014 Perseroan melakukan berbagai kegiatan
lainnva yang terkait lingkungan hidup, antara lain :
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Pemberian  banfuan  bibil lanaman  karet unggul
9.000 batang dan pupuk organik kepada Kelompok Tani
Tanjung Serai Desa Pulaw Panggung, Kecamatan Tanjung
Pemberian bantuan bibit tanaman produktif sebanyak
35000 batang untuk Kelompok Tani di wilavah sekitar
Operasional Perusahaan,

Bantuan sarana usaha pupuk bokashi kepada Kelompok
“Buluran Mandiri” Kelurahan Tanjung Enim, Kecamatan
Lawang Kidul.

Pembangunan tanggul/dam penahan longsor sepanjang 315m
di wilayah Kabupaten Muara Enim dan Lahat,

Selain itu, Perseroan juga menjalankan Program Sentra
Industri Bukit Asam (SIBA)} Bidang Agribisnis, dengan
Kegiatan sebagai berikut :

Penyaluran bantuan saprodi kegiatan budidaya ikan lele
kepada kelompok wsaha produktif Karang Taruna di
Kabupalen Lahal dan saprodi pembuatan pupuk bokashi
kepada kelompok usaha Buluran, Lawang Kidul,

Pembinaan kelompok tani holtikultura di Desa Karang Raja,
Kabupaten Muara Enim melalui kegiatan pendampingan dan
pemberian bantuan sarana produksi pertanian sayuran.

Bekas kolam pengendap lumpur (KPL) vang telah dijadikan
pusat bisnis dan pembelajaran perikanan melalui Kelompolk
Sépupu Jaya (kolam Suro/ Limoa)

Biaya Pelaksanaan Kegiatan Kegiatan CSR yang terkait dengan
lingkungan dimasukkan dalam bidang pelestarian alam. Biaya
vang sudah dikeluarkan untuk kegiatan tersebut sebesar Rp.
411 juta.

Penghargaan dan Sertifikast Berbagai upava yang dilakukan
Perseroan terkait pengelolaan dan perlindungan lingkungan
hidup telah mendapat apresiasi darl pihak independen,
Sepanjang  tahun 2004, Perservan  meraih  beberapa
penghargaan terkait upava vang dilakukan dalam mengelola
dan melestarikan lingkungan hidup, anlara lain :
Penghargaan PKBL-BUMN  Anugerah terpuji ]l untuk
Keterbukaan Sistem Pelaporan PBKL yang diselenggarakan
oleh La Tofi, School of CSR dan Ombudsman RL
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peringkal emas bidan (SR dalam acara Apresiasi Tingkal
nasional PKBL-BUMn, tanggal 25 September 2015,

Kategori Usaha Kedil peringkal emas;

Kalegori Pendidikan Masvarakal peringkal emas;

Kategori Kesehatan Masyarakal peringkat emas;

Kategori Pengembangan Sarana da  Prasarana Umum;
peringkat ¢mas
Kategori Bantuan  Sesial dan penanganan  Masalah
Kesejahteraan Sosial peringkat emas;

Kategori Pelestarian Alam dan Lingkungan peringkat emas.
Anugerah  tertinggi PROPER  EMA  dari Kementerian
Lingkungan Hidup, tanggal (3 Desember 2014,

4. Silahkan anda buat makalah tentang implementasi akuntansi
manajemen lingkungan pada suatu perusahaan di sekitar anda
tinggal.
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BAB 12

SISTEM PENGENDALIAN STRATEGIK
(PENEKANAN PADA ASPEK KEUANGAN)

A Gambaran Umum

Sebagian besar perusahaan memiliki  perencanaan vang baik demi
keberhasilan dan pencapaian tujuan perusahaon lersebut,  Perencanaan
tersebut dituangkan ke dalam sebuah strategik vang akan dilakukan ke
periode yang akan datang. Pengendalian atas rencana strategik tersebut
dilakukan untuk menvatukan perbedaan kepribadian, tujuan, kepentingan
pada organisasi perusahaan. Oleh karena it terdapat dua pendekatan dalam
menjalankan sistem pengendalian strategik vaitu pendekatan pertama adalah
setiap individu pada organisasi memiliki kepentingan yang berbeda dan
berusaha melakukan Tindakan vang menguntungkan dirvi sendiri, sehingga
perusahaan harus memastikan setiap kepentingan sesuai dengan tujuan
perusahaan. Sanksi beral harus diberikan kepada setiap individu yang
melakukan kesalahan atau berseberangan dengan kepentingan perusahaan.
Sedangkan pendekatan kedua adalah memiliki perspektf bahwa setiap
individu memiliki niat baik kepada perusahaan. Setiap kontribusi, inovasi,
dan produktivitas diberikan untuk kemajuan perusahaon,

Perusahaan  perlu  mengembangkan suwatu  strategi vang  tepal agar
perusahaan dapat mempertahankan eksistensinya. Selain pengembangan
strategik, perusahaan juga dituntut untuk dapat mengelola sumber daya
yang dimiliki secara lerprogram dengan baik agar tujuan perusahaan
tercapai. Oleh karena itu pencapaian yang dilakukan da pat melalui System
pengendalian strategik dengan penekanan pada aspek keuangan dapat
dilihat dari dua aspek vaitu forecasting dalam bisnis dan beyond budgeting,.
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B. Defenisi pengendalian strategik

Pengendalian strategik merupakan suatu proses evaluasi atas strategik yang
telah dilakukan baik saat perumusan maupun pada saat pelaksanaan
Menurut Anthony dan Reece (1984) system pengendalian manajemen adalah
sebuah system dalam menentukan strategi yang diterapkan dan upaya
mencapai tujuan organisasi melalui fungsi pengendalian setiap aktivitas yang
terjadi. Langkah Langkah untuk pengendalian stralegik yang baik menurul
Suprivono (2000) adalah 1), Menentukan objek objek vang akan diawasi, 2).
Menetapkan standar  sebagai  alat  ukur  pengawasan  atau  yang
menggambarkan pekerjaan yang dikehendaki, 3). menentukan prosedur,
waktu dan teknik yang digunakan, 4). membandingkan antara yang
direncanakan dengan vang terlaksana.

C.  Four Levers of Control

Kesulitan ‘dalam membuat orang bekerja untuk menjalankan strategik
perusahaan dapat dilihat dari dua pendekatan, Pendekatan pertama adalah
pendekatan agency theory. Dalam pendekatan ini vang bertindak sebagai
principal adalah manajemen, sedangkan vang bertindak sebagai agen adalah
karvawan dalam perusahaan. Menerut teori ini karvawan memiliki tujuan
yang berbeda dengan tujuan perusahaan (vang diwakili oleh manajemen)
sehingea jika tidak diawas] atau dikendalikan rmaka karyawan akan
melakukan tindakan yang menguntungkan diri sendiri dan akan merugikan
perusahaan. Pendekatan kedua menurut Simons (2000) mengatakan bahwa
pada dasarnya orang orang bekerja di dalam perusahaan memiliki etika yang
baik seperti:

1. Orang ingin memberikan kentribusi bagi perusahaan.
Orang ingin melakukan hal-hal yang benar bagl perusahsan,

3. Orang ingin menyelesaikan segala sesuatu vang ditugaskan pada
metreka dengan baik

4. Orang ingin melakukan inovasi.

Setiap individu ingin melakukan pekerjaan yang terbaik terhadap suatu
perusahaan. Namun banyak hal yvang dapat menghambat pihak untuk
melakukan vang terbaik, Hal hal yang menghambat itu disebul organization
block. Cara yang harus dilakukan untuk dapat berjalannya suatu kegiatan
diperusahaan maka sebaiknva organization block harus dihilangkan. untuk
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menghilangkan organization block tersebul  dibutuhkan empat  level
pengendalian yaitu:

1. Belief System

Adalah pernyataan misi (Mission Statement) dan nilai (ealues) vang
dimiliki perusahaan, Dengan mempergunakan pemyataan  misi
manajer berusaha memberikan arahan bagi para karyvawan dalam
melakukan  Hndakan-tndakan.  Mission stafemen!  merupakan
pernyataan mengenal mengapa organisasi atau perusahaan didirikan.
Segala vang dilakukan oleh perusahaan atau orang orang yang ada
dalam perusahaan tersebut adalah dalam rangka menjalankan misi
perusahaan tersebut.

Boundary Systent

Bowndary system dilakukan karena misi dan nilal perusahaan vang
masih bersifat terlalu umum, Boundiory system bertugas  untuk
memberikan pagar pada pernvataan misi dan nilai, schingga orang
orang vang ada dalam perusahaan tersebut dapat lebilh memahami
apa vang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan dalam perusahaan
tersebul. Ada empat jenis strategic boundaries yang bisa diterapkan,
vaitu:

a. Minimal posisi persaingan.

b. Minimal tingkat pengembalian vang diperoleh.

¢, Produkatau jasa yvang bukan merupakan kompetisi perusahaan,

d. TPosisi dan pesaing vang harus dihindari.

Diagnostic Contral Siystem

Berfungsi ontuk memeriksa atay mendiagnosa apakah strategd
perusahaan sudah dijalankan atau apakah visi perusahaan sudah
tercapal atau belum. Vist sebaiknva memiliki rentang waktu vang
mengindikasikan kapan visi tersebut akan tercapai.

Interactioe Contral Systiom

Adalah untuk mendeteksi strategic uncertaintivs alau ketidakpastian
strategik. Tujuan dari interactive control system adalab untuk
mendeteksi strategic uncerlainties tersebul sehingga dapal ditemukan
sedini mungkin. Menurut simons (2000) terdapat empat elemen vang
harus diperhatikan agar perusahaan dapat memiliki interactive
comtrol system yang baik terdini atas:

267



BAH T | SISTEM PEMNCENDALIAN STRATTOIR

a. Informasi yang terkandung harus mudah dimengerti.
b. Harus dapat memberikan informasi mengenai ketidakpastian
strategik.

i

Harus dapat dipakai oleh seluruh tingkatan dalam organisasi.
d. Harus menghasilkan rencana baru.

D. Pemahaman Pengendalian Strategik

Untuk memperdalam pemahaman atas pengendalian strategik maka perlu
dilakukan penckanan pada aspek keuangan vang terdiri atas:

1.

Forecasting (Peramalan)

Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memprediksi
keadaan atau kondist di masa yang akan dengan menggunakan data
masa lalu.

Metode forecasting dibagi menjadi dua yaitu:

a. Metode kualitatil

b. Metode kuantitatif.

a. Metode Kualitatif
Metode koalitatif berdasarkan latar belakang don seseorang seperti
emosi, Pendidikan, intuisi dan lainnya, Sehingga hasil setiap orang

kemungkinan besar akan  berbeda. Metode yang umumnya

digunakan untuk forecasting kuvalitatif adalah: 1), Survey pasar
dengan cara meminta pendapat darl konsumen tentang rencana
pembelian pada periode pengamatan vang sedang berlangsung, 2).
Opini dari  Eksekutif dengan Teknik meminta pendapat  dari
kelompok kecil yang terdiri dari manajer pemasaran, manajer
produksi, manajer Teknik, manajer keuangan dan lainnya. 3).
Gabungan Tenaga Penmjualan dengan Teknik menggabungkan tenaga
penjualan di daerah masing masing yang kemudian digabung i
tingkat provinsi maupun tingkat nasional. Pertimbangan ini
dilakulan karena prediksi vang lebih kuat atas daerah masing masing
sesuai asalnya.
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b, Metode Kuantitatif

Metode kuantitatif dilakukan berdasarkan hitungan matematis.
Metode forecasting kuanlitalif vang digunakan adalah sebagai
berikut: 1). Time series dengan memprediksi data data masa lalu atau
kesalahan masa lalu vang secara berturut turut, Ada dua alat analysis
time series yang digunakan antara lain smoofling (pemulusan)
berdasarkan prediksinya dengan prinsip rata-rata dari kesalahan
masa lalu  dengan cara menambahkan persentase kesalahan
sebolumnya yang diperoleh dari perbedaan antara nilai sebenarnya
dengan nilai prediksi, dan decomposition (dekomposisi) berdasarkan
prediksinya dengan membagi data time series menjadi beberapa
komponen seperti tren, siklus, musiman, pengaruh rendom. 2).
Metode Kausal dengan model sebab akibat antara permintaan vang
diramalkan dengan variable lainnya yang dianggap berpengaruh,

Beyond Budgeting

Menurut Hie chartired instibute of management acconieting (CIMA) adalah
sebuah de yang diperlukan perusahaan untuk bergerak malampaui
(beyand) anggaran karena adanya kelemahan yang melekat dalam
penganggaran terutama bila digunakan untuk mengatur kontrak.
Secara khusus, beyond  buwdgeting, alternatif  konkrit  untuk
penganggaran  tradisional, mendapatkan daya tarik utama.
Pendekatan ini menghasilkan hasil yvang mengesankan di sernakin
banyak perusahaan  global, termasuk  Handelsbanken,  Bayer
Mharmaceuticals, Volve, Equinor, dan Roche Pharmaceuticals. Selain
itn, studi BOG Desember 2020 mengkonfirmasi bahwa Bevond
Budgeting memiliki manfaat vang signifikan: 59% dari 173 eksekotif
keuangan vang disurvei melaporkan peningkatan penjualan, 56%
menghemat biaya vang signifikan dalam proses penganggaran, dan
41% membebaskan sumber dava keuangan vang sebelumnya ditahan.
Dengan Bevond Budgeting, perusahaan masih menetapkan target,
telapi largel tersebul biasanva terarah, relatil, dan ditetapkan oleh unit
bisnis itu sendiri.
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